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LAPORAN

KATA PENGANTAR

Assalamu “alaikum Wr. Wb
Shalom, Om Swastyastu, Namo Budaya, Salam Kebajikan dan Sejahtera bagi kita semua.

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena atas Karunia dan Rahmat-Nya kami
dapat menyelesaikan tugas pengawasan Obat dan Makanan di wilayah Provinsi Jawa Tengah
dan merangkum hasilnya dalam bentuk Laporan Tahunan 2021. Pembuatan laporan tahunan
ini sebagai salah satu bentuk pertanggungjawaban kepada Pemerintah dan masyarakat dalam
penggunaan Anggaran Negara dan untuk mengevaluasi kegiatan  yang sudah
dilaksanakan dalam rangka perbaikan kinerja Balai Besar POM Semarang pada tahun
berikutnya.

Tahun 2021 merupakan tahun yang
penuh tantangan karena Pandemi Covid
19 masih belum berakhir dan munculnya
variasi baru yaitu Varian Delta yang
melanda seluruh dunia termasuk di
Indonesia yang sudah tersebar di 34
provinsi, namun tugas pengawasan
Badan POM harus tetap dilakukan.
Tugas berat harus dilakukan di semua
sektor dan sudah dilakukan secara
offline dengan protokol kesehatan yang
harus dilakukan secara ketat. Kondisi
tersebut tentunya merupakan tantangan
bagi Badan POM khususnya Balai Besar
POM Semarang untuk bekerja lebih
keras ditengah pandemi Covid 19 dalam
rangka melindungi masyarakat dari Obat
dan Makanan yang berisiko terhadap
kesehatan.

Selain kegiatan rutin yang dilaksanakan, pada tahun 2021 Balai Besar POM di Semarang
tetap konsisten dan fokus terhadap pelayanan ke masyarakat serta kemandirian pelaku
usaha khususnya UMKM, melalui pembinaan, pendampingan dan fasilitasi.

Berbagai inovasi dibuat salah satunya tetap dilakukan LAKONE SEKTI (Layanan
Komunikasi Efektif, Sertifikasi dan Registrasi). hadir di Mall Pelayanan Publik di Kabupaten
Kebumen sebagai wujud pelayanan publik dan mendekatkan diri dengan pelaku usaha
khususnya UMKM.

Dalam upaya memberikan perlindungan terhadap masyarakat terhadap penggunaan produk
Obat dan Makanan yang tidak memenuhi persyaratan, Balai Besar POM di Semarang
memberikan wawasan, pemahaman dan peningkatan pengetahuan kepada masyarakat dengan
melaksanakan beberapa kegiatan yaitu Talkshow; Komunikasi, Informasi dan Edukasi (KIE)
bersama tokoh masyarakat; KIE Pramuka/ SAKA POM; KIE melaluii Media (SMS, MMS
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i secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang diterbitkan oleh Balai Sertifikasi Elektronik (BSrE), BSSN




Broadcast LBA; Spot iklan layanan masyarakat; Media Luar Ruang (Baliho); Media massa
dan edukasi melalui media cetak/ produk informasi (leaflet, brosur, poster, booklet, buku).

Dalam Laporan kegiatan Tahun 2021 ini disampaikan hasil pengawasan Obat dan Makanan
yang dilakukan Balai Besar POM Semarang yang meliputi pengawasan pre-market dan
pengawasan post-market dengan cara pengambilan sampel, pengujian laboratorium produk
Obat dan Makanan yang beredar, inspeksi dalam rangka pengawasan implementasi Cara
Produksi dan Cara Distribusi yang Baik, pengawasan iklan dan penandaan, serta intelijen dan
penyidikan. Disampaikan pula upaya intensifikasi, bimbingan dan penyuluhan, serta upaya
penegakan hukum yang telah dilakukan di wilayah kerja Balai Besar POM di Semarang.

Akhir kata kami mengucapkan terima kasih kepada semua mitra kerja Balai Besar POM di
Semarang dan semua pihak terkait yang telah bekerja sama dan mendukung pelaksanaan
tugas pengawasan Obat dan Makanan di wilayah Provinsi Jawa Tengah. Semoga laporan
kegiatan tahun 2021 ini bermanfaat bagi peningkatan kinerja di masa yang akan datang.

Wassalamu ’alaitkum Wr.Wb.
Om Shanti, Shanti, Shanti Om

Semarang, Maret 2022
Kepala Balai Besar POM di Semarang

Dra. Sandra M.P. Linthin, Apt, M.Kes

Dokumen ini telah ditandatagfj@
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Peringatan Hari Ulang Tahun Badan POM ke-20, BBPOM di Semarang melaksanakan
pencanangan sebagai kantor ramah lingkungan atau Eco Office pada Jumat, 29
Januari 2022 serta mengajak pegawai yang hadir untuk menikmati minum jamu
bersama. Ajakan minum jamu bersama ini untuk mengingatkan kita semua untuk
melestarikan jamu sebagai minuman tradisional Jawa Tengah

SERTIFIKAT

No. PL0Y.01/2/9173/2020
Dengen o1 scraberike peeghurgun kepuka:
Balai Besar POM Semarang

Auzs partispasi pada
Program Penatapin Mt Ekteral Dtk Views SARS.CoV-2
MM&MT_WMMNKR)MMI

Dalam rangka meningkatkan peranan BBPOM di Semarang dan mendukung
Pemerintah Daerah Provinsi Jawa Tengah dalam penanganan covid-19, BBPOM di
Semarang masih secara rutin menguji sampel covid-19 dari fasilitas kesehatan di
bawah koordinasi Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Tengah. BBPOM di Semarang
telah melakukan pengujian sampel covid-19 sebanyak 11.806 selama periode Januari
— Desember 2021. Untuk memantapkan mutu hasil pengujian, laboratorium juga
mengikuti uji profisiensi dengan hasil memuaskan.
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FEBRUARI

Selasa, 16 februari 2021, telah dilakukan pemusnahan terhadap barangbukti dan
barang hasil pengamanan senilai Ro. 777.000.000 (Tujuh ratus tujuh puluh tujuh juta
rupiah). Pemusnahan disaksikan oleh perwakilan dari Kejaksaan Tinggi Jawa
Tengah, Ditreskrimsus POLDA Jawa Tengah, dan Rupbasan kelas 1 kota semarang.

ANG
nformosi 081225694252 Sertif 081227701941
Pengujion 081326759688 Konto 024-7612324

(ix3) bpom_semarang@pom.go.id | LAYANAN BALAI BESAR POM DI SE

V) (¢) f@) ebpomsemarang

Berlangsung selama 2 (dua) hari pada Rabu dan Kamis, 10 — 11 Februari 2021 yang
dibagi menjadi 2 Tahap, BBPOM di Semarang menyelenggarakan Bimtek secara
daring kepada lebih dari 300 pengelola vaksin di Dinas Kesehatan dan Puskesmas/
Klinik/Rumah Sakit di seluruh Kabupaten/Kota yang berada di wilayah Jawa Tengah.
Kegiatan tersebut bertujuan peningkatan kompetensi petugas pengelola vaksin
dalam rangka pengawalan mutu dan keamanan vaksin dengan mengendalikan rantai
dingin untuk jaminan keamanan dan mutu untuk pasien
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BPOM di Semarang menyelenggarakan Advokasi Program Keterpaduan Keamanan
Pangan sebanyak 2 kali yaitu pada Selasa, 23 Maret 2021 dan Kamis, 8 April 2021.
Acara yang dilaksanakan secara luring dan daring yang diikuti oleh perwakilan dari
Dinas Kesehatan, Dinas Pendidikan, Dinas Perdagangan dan Perindustrian, Dinas
Koperasi dan UKM, Kepala Desa, Pengelola Pasar dari Kabupaten Pati, Kabupaten
Blora Kabupaten Grobogan, Kota Salatiga, Kabupaten Demak, Kabupaten Tegal dan
Kabupaten Banyumas . Acara advokasi diakhiri dengan pembacaan rekomendasi
hasil advokasi yang menitikberatkan pada perlunya penguatan jejaring lintas sektor
utamanya yang memiliki program dengan segmen target ataupun tujuan yang sama
guna memudahkan koordinasi, sehingga keberlangsungan program keterpaduan
keamanan pangan dapat direplikasi oleh pemerintah daerah dan dapat dilanjutkan
secara mandiri oleh masing — masing daerah.

Balai Besar POM di Semarang perlu meningkatkan kualitas dan menjamin
penyediaan pelayanan publik, serta memberikan perlindungan bagi masyarakat dari
penyalahgunaan wewenang dalam penyelenggaraan pelayanan publik, yaitu dengan
mengadakan kegiatan pengembangan melalui BIMTEK dengan tema “Customer
Service Excellent” dalam rangka menyiapkan sumber daya manusia yang
berkompeten untuk masa yang akan datang.
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Pelaksanaan kegiatan ini dilakukan via zoom di Kantor Balai Besar POM di Semarang
pada Hari Rabu , 10 Maret 2021 diikuti oleh 163 pegawai ASN dan PPNPN dengan
narasumber Mariana Purwaningsih, SE.Akt.,MM (KZA Consultans).

BBPOM di Semarang melaksanakan Sosialisasi Pembinaan Jabatan Fungsional yang
diselenggarakan via zoom di Kantor Balai Besar POM di Semarang pada Hari Senin,
29 Maret 2021 diikuti oleh 133 pegawai ASN dengan narasumber Dra. Ida Farida, Apt;
Anni Rahmawati, S.Psi; Hendra Fitrianto, SE (Biro SDM Badan POM)

BBPOM di Semarang melaksanakan Bimtek Keuangan Negara yang dilaksanakan
pada Hari Rabu , 10 Maret 2021 diikuti oleh 30 pegawai ASN dengan narasumber Ivan
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Yudianto, S.E.,M.Si.,Ak.,QIA.,CA (GRC Consultans). Tujuannya adalah agar
penyelenggaraan fungsi negara berjalan sesuai dengan harapan, pemerintah harus
mempunyai sistem administrasi keuangan negara yang baik dan akuntabel agar tidak
terjadi kebocoran, baik dalam penerimaan keuangan maupun pengeluaran

penggunaannya.
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Kegiatan Bimtek Pengujian Optimasi Penggunaan LC MS/MS dan Pengembangan
Metode Identifikasi Klindamisin pada Sediaan Kosmetik. Bimtek ini diselenggarakan
di BBPOM Semarang pada 05 — 09 April 2021 yang diikuti oleh 13 orang Pengawas
Farmasi dan Makanan BBPOM di Semarang, 2 orang peserta dari Departemen Kimia
FSM Universitas Diponegoro serta 2 orang dari Balai Laboratorium Kesehatan dan
Pengujian Alat Kesehatan Provinsi Jawa Tengah. Narasumber pada Bimtek ini yaitu
Tiara Avinti Andani, ST dari PT Kromtekindo Jakarta. Bimtek ini bertujuan untuk
meningkatkan kompetensi peserta dalam penggunaan instrument Liquid
Chromatography MS/MS.
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Semakin maraknya penayangan iklan produk obat tradisional dan kosmetik pada
berbagai media terutama di media sosial dan dari hasil pengawasan penandaan dan
iklan obat tradisional serta kosmetik baik di media cetak dan media elektronik oleh
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BBPOM di Semarang masih ditemukan ketidaksesuaian dari ketentuan yang berlaku,
maka Balai Besar POM di Semarang berusaha meningkatkan pemahaman pelaku
usaha terkait penandaan dan iklan obat tradisional serta kosmetik yang memenuhi
ketentuan melalui penyelenggaraan Bimbingan Teknis Penandaan dan lklan Obat
Tradisional dan Kosmetik pada Senin, 12 April 2021 di Hotel The Wujil Resort &

Conventions Ungaran, acara ini dihadiri secara luring oleh 30 peserta dan secara
daring oleh lebih dari 125 pelaku usaha di bidang obat tradisional dan kosmetik.
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Bertepatan dengan bulan Ramadhan, BBPOM di Semarang melaksanakan kegiatan
Intensifikasi Pangan bulan puasa dan menjelang Idul Fitri. Pengawasan dilakukan ke
saranadistribusi pangan dan ritel pangan serta pengawasan terhadap makanan takjil
yang diperjualbelikan menjelang buka puasa. Kegiatan ini dilaksanakan guna
melindungi masyarakat dari peredaran produk pangan yang tidak aman dan
berbahaya khususnya menjelang Hari Raya Idul Fitri

_ KAMPANYE GERMAS SAPA
e ‘ABUPATEN- = IS
25 TAHUNZ

BBPOM di Semarang mendukung Pemerintah Kabupaten Tegal melakukan
kampanye GERMAS SAPA yang diselenggarakan pada Selasa, 25 Mei 2021 di Hotel
Grand Dian Slawi. Mengawali kegiatan kampanye GERMAS SAPA ini, Kepala Balai
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Besar POM di Semarang, Dra. Sandra M.P Linthin, M.Kes dan Kepala Dinas
Kesehatan Kabupaten Tegal. dr. Hendadi Setiaji, M. Kes memberikan materi tentang
Program Keterpaduan Keamanan Pangan.

Livestreaming kegiatan Peringatan hari Pangan Sedunia tahun 2021/ Word Food
Safety Day dengan tema “ Pangan aman sekarang untuk kesehatan sepanjang
masa”serta launching dukungan Badan POM untuk UMKM “Indonesia Spice Up The
Word ” pada 24-25 Juni 2021 diikuti 50 pelaku usaha bertempat di Aula BBPOM
Semarang. Pada pada kegiatan ini 32 NIE diterbitkan, 3 persetujuan akun perusahaan,
9 pengajuan dengan status di kepala seksi, 9 pengajuan dengan status di Direktur

BBPOM di Semarang melakukan pemusnahan barang bukti tindak pidana dan hasil pengawasan
semester | Tahun 2021 pada hari Kamis 12 Agustus 2021. Barang illegal yang dimusnahkan senilai
Rp. 825.000.000 (delapan ratus dua puluh lima juta rupiah) yang disita dari wilayah provinsi jawa
tengah. Pemusahan disaksikan oleh Kejaksaan TInggi JAwa Tengah, Ditreskrimsus dan pemilik
barang
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Untuk memenuhi gap kebutuhan pegawai berdasarkan analisis beban kerja serta mendukung
kelancaran tugas dan pelayanan kepada masyarakat, meningkatkan kapasitas organisasi, dan
mempercepat pencapaian rencana strategis nasional pengawasan obat dan makanan di
Indonesia dibutuhkan penambahan aparatur sipil negara;

Bahwa untuk memenuhi kebutuhan penambahan aparatur sipil negara khususnya Pegawai
Negeri Sipil Badan Pengawas Obat dan Makanan yang berkualitas maka dibutuhkan tes seleksi
kompetensi dasar sesuai ketentuan yang berlaku;

Pelaksanaan kegiatan ini dilaksanakan di titik lokasi mandiri PRPP Semarang pada Hari Rabu s/d
Kamis , 15-16 September 2021 diikuti oleh 565 orang Calon ASN.

Masih dalam rangkaian hari Pangan Sedunia 2021, pada tanggal 8 September 2021
diselenggarakan “Sistem Jemput Bola Pelayanan Publik Eksport Pangan Olahan” yang bertujuan
meningkatkan dan mendukung eksport produk pangan khususnya produk Bumbu yang berasal
dari Jawa Tengah. Dilakukan desk konsul tata cara pengajuan surat keterangan eksport pangan
yang diikuti oleh 50 pelaku usaha pelaku eksport.
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Penertiban Produsen dan distributor Obat Tradisional tanpa izin edar dan mengandung bahan
kimia obat di Kabupaten Pati pada tanggal 07 September 2021. Petugas PPNS berhasi menyita
produk Oat Tradisional cair tanpa izin edar dan mengandung Bahan Kimia Obat senile Rp.
93.000.000 (Sembilan puluh juta rupiah)

Kegiatan PAMRI dalam rangka kunjungan kerja Presiden Republik Indonesia Bapak Ir. H. Joko
Widodo di wilayah Jawa Tengah pada tanggal 13 September 2021. Dalam lawatannya kali ini,
Presiden menghadiri agenda kegiatan Vaksinasi Covid-19 di Kabupaten Klaten dan SMA 1
Kartasura. Pengujian yang dilakukan oleh Tim Food Security BBPOM di Semarang dilakukan untuk
memastikan bahwa makanan yang akan dikonsumsi oleh Presiden tidak mengandung bahan
berbahaya.
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Balai Besar POM di Semarang mendukung Rencana Aksi Pengendalian Anti-Microbial sebagai
bentuk dukungan tersebut dengan mengadakan Bimbingan Teknis Anti-Microbial Resistance
(AMR) yang dilaksanakan tanggal 21 September 2021.

BBPOM di Semarang menggelar acara pelantikan Pejabat Fungsional yang dilaksanakan di Aula
Lantai 3 Kantor Balai Besar POM di Semarang pada Kamis, 28 Oktober 2021. Acara yang
diselenggarakan di tengah masa pandemi Covid-19 ini dihadiri langsung oleh 14 orang pejabat
fungsional yang berasal dari BBPOM di Semarang, LOKA POM di Kota Surakarta dan LOKA POM
di Kabupaten Banyumas. Kepala BBPOM di Semarang, Dra. Sandra M.P Linthin, M.Kes., Apt
melantik secara langsung pejabat fungsional Analis Keuangan APBN, Pranata Keuangan APBN,
Penata Laksana Barang, Pranata Komputer, Analis Kepegawaian dan Pengawas Farmasi dan
Makanan.
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BBPOM di Semarang mengajak 5 Satuan Karya Pramuka (SAKA) untuk mengikuti sosialisasi yang
bertemakan Peran Pramuka dalam Pemantauan Obat dan Makanan melalui Aplikasi Pramuka
SAPA pada hari Minggu, 30 Oktober 2021. Peserta yang hadir merupakan perwakilan dari SAKA
Kencana, SAKA Bakti Husada, Saka Milenial, SAKA Kalpataru dan SAKA POM yang merupakan
SAKA inisiasi dari Badan POM.

Acara sosialisasi yang diselenggarakan di Aula Lantai 3 BBPOM di Semarang ini diselenggarakan
untuk mendorong Pramuka sebagai bagian dari unsur masyarakat yang sangat potensial untuk
menjadi pioneer dalam mengawal Keamanan Obat dan Makanan khususnya keamanan Pangan
melalui penggunaan Aplikasi Pramuka SAPA.
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BBPOM di Semarang melaksanakan Sosialisasi Ketaspenan yang dilaksanakan
dilakukan via zoom di Kantor Balai Besar POM di Semarang pada Hari Jumat, 15
Oktober 2021 diikuti oleh 90 pegawai ASN dengan narasumber Bambang Riyanto;
Sutopo; Suyono (Kantor Taspen Jawa Tengah
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KOORDINASI DAN SINERGITAS £
CRIMINAL JUSTICE SYSTEM DALAM RANGKA
PENGAWASAN OBAT DAN MAKANAN
DI PROVINSI JAWA TENGAH

Kegiatan koordinasi dan sinergitas criminal justice system dalam rangka
pengawasan obat dan makanan di provinsi jawa tengah dihadiri peserta dari BBPOM
Semarang, Kejaksaan Tinggi Jawa Tengah, Dit REskrimsus POLDA JAWA TENGAH,
BNN Prov Jawa Tengah, Bea dan Cukai Prov Jateng dan DIY pada tanggal 26-27
Oktober 2021 di Hotel Artos Magelang.

NOVEMBER
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Satuan Karya Pengawas Obat dan Makanan (SAKA POM) Kota Semarang ikut berpartisipasi dalam
Semarang Heritage Camp yang diselenggarakan oleh Kwarcab Kota Semarang pada tanggal 20 -
21 November 2021 di Bumi Perkemahan Harda Walika, Gunung Pati. Stand pameran SAKA POM
Kota Semarang menorehkan prestasi dengan menjadi Juara Il Gebyar SAKA. Kriteria penilaian dari
acara GEBYAR SAKA ini adalah kreativitas stand, penerapan sistem protokol kesehatan dan
pengunjung serta peminat terbanyak.
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Kepala BBPOM di Semarang, Dra. Sandra M.P Linthin, M.Kes., Apt melakukan penandatanganan
Kesepakatan Bersama dengan Bupati Tegal, Umi Azizah pada Senin, 22 November 2021 di Kantor
Bupati Tegal. Kepala BBPOM di Semarang juga menyampaikan harapannya dengan
ditandatanganinya kesepakatan bersama ini pengawasan Obat dan Makanan di wilayah Kab.
Tegal berjalan semakin efektif dan efisien, khususnya di tengah pandemi Covid 19.

CAPACITY BUILDING BerAKHLAK

Mensarikan nilai-nilai dasar ASN sesuai dengan UU No. 5 tahun 2014 dalam satu kesamaan
persepsi yang lebih mudah dipahami dan diterapkan oleh seluruh ASN;

Menggabungkan semua nilai-nilai yang telah disusun oleh Instansi Pemerintah dalam satu
rumusan baku yang dapat berlaku secara umum;

Core values akan memberikan penguatan budaya kerja yang mendorong pembentukan karakter
ASN yang professional;

Memudahkan proses adaptasi bagi ASN ketika yang bersangkutan berpindah ke Instansi
Pemerintah lain (talent mobility);

Menjadi unsur untuk memperkuat peran ASN sebagai perekat dan pemersatu bangsa;

Budaya kerja yang kuat akan mendorong kinerja organisasi dalam jangka panjang.

Pelaksanaan kegiatan ini dilaksanakan di Sekuro Beach Resort pada Hari Jumat s/d Sabtu, 26-27
November 2021 diikuti oleh 164 pegawai ASN dan PPNPN dengan narasumber Setyawan Eka
Rahmanta, ST, M.lkom.
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Verifikasi lapangan KAN
di Laboratorium
BBPOM di Semarang
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Kegiatan Verifikasi Lapangan oleh Komite Akreditasi Nasional di Laboratorium Balai Besar POM
di Semarang, hari Rabu 3 November 2021. Pada kegiatan ini, asesor KAN, Ibu Dra. Evita Boes, M.S
(Purnabakti Pusat Penelitian Kimia LIPI), menilai kesesuaian antara tindakan perbaikan yang
diajukan dengan dokumen serta proses pengujian di laboratorium BBPOM Semarang.
Berdasarkan hasil verifikasi lapangan, tindakan perbaikan yang dilakukan oleh laboratorium
BBPOM di Semarang dinyatakan telah memenuhi

Pada tanggal 08 — 12 November 2021, dilaksanakan Bimtek Pengujian Laboratorium Terapetik
dengan judul Verifikasi Metode Uji Penetapan Kadar Dimenhidrinat secara KCKT dan Verifikasi
Metode Uji Identifikasi NAPPZA secara GC MS, serta Bimtek Laboratorium Pangan dengan judul
Penetapan Kadar Aflatoksin M1 dalam Susu dan Keju Secara KCKT RF. Bimtek diikuti oleh 25 orang
Pengawas Farmasi dan Makanan BBPPOM di Semarang dan 4 orang eksternal dari Universitas
Wahid Hasyim, Stifar Yayasan Pharmasi dan Universitas Sultan Agung dengan 2 narasumber dari
P3OMN vyaitu Nurul Hidayati, S.Si dan Lelywati Simanjuntak, S.Si., Apt., M.Sc . Pelaksanaan
Bimtek ini bermaksud untuk meningkatkan kompetensi penguji laboratorium BBPOM di
Semarang

BALAI BESAR POM DI SEMARANG




Kepala BBPOM di Semarang, Dra. Sandra M.P Linthin, M.Kes., Apt melakukan
penandatanganan Kesepakatan Bersama dengan Bupati Pati pada tanggal 1
Desember 2022 di Kantor Bupati Pati. Bupati Pati menyampaikan bahwa dengan
penandatangan Kesepakatan Bersama ini akan terus mendukung tugas dan program
pengawasan Obat dan Makanan yang menjadi kewenangan Balai Besar POM di
Semarang khususnya di wilayah Kabupaten Pati.

Kepala BBPOM di Semarang, Dra. Sandra M.P Linthin, M.Kes., Apt menyerahkan
Sertifikat Pangan Jajan Anak Usia Sekolah (PJAS) Aman kepada 45 sekolah yang
berasal dari 10 Kabupaten di wilayah Jawa Tengah pada Kamis, 8 Desember 2021 di
Hotel Wujil, Kabupaten Semarang. Sepuluh Kabupaten tersebut terdiri dari 3
Kabupaten (Kab. Klaten, Kab. Pemalang, Kab. Brebes) yang telah diintervensi di
tahun 2020 dan 7 Kabupaten (Kota Salatiga, Kab. Pati, Kab. Blora, Kab. Banyumas,
Kab. Tegal, Kab. Grobogan, yang diintervensi oleh BBPOM di Semarang pada tahun
2021.
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BBPOM di Semarang menyelenggarakan Pertemuan Monitoring dan Evaluasi
Program Keterpaduan (GKPD, Keamanan Pangan Jajanan Anak Usia Sekolah dan
Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas) pada tanggal 22 Desember 2021 secara
daring. Pertemuan ini bertujuan untuk memonitoring dan mengevaluasi kegiatan
pembinaan dan pengawasan obat dan makanan yang telah dilakukan oleh BBPOM di
Semarang pada tahun 2021 di kabupaten intervensi program keterpaduan BBPOM
Semarang.

BBPOM di Semarang perkuat kerjasama dengan Pemerintah Kabupaten Blora melalui
penandatanganan Kesepakatan Bersama dan Perjanjian Kerjasama yang
dilaksanakan pada Kamis, 30 Desember 2021 di Ruang Rapat Bupati Blora. Bupati
Blora, H. Arief Rohman,S.IP., M.Si menyampaikan apresiasi dengan
penandatanganan kerjasama ini yang bisa dimanfaatkan untuk melindungi
masyarakat dari peredaran Obat dan Makanan yang tidak memenuhi ketentuan di
wilayah Kabupaten Blora.
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Untuk memenuhi gap kebutuhan pegawai berdasarkan analisis beban kerja serta
mendukung kelancaran tugas dan pelayanan kepada masyarakat, meningkatkan
kapasitas organisasi, dan mempercepat pencapaian rencana strategis nasional
pengawasan obat dan makanan di Indonesia dibutuhkan penambahan aparatur sipil
negara;

Bahwa untuk memenuhi kebutuhan penambahan aparatur sipil negara khususnya
Pegawai Negeri Sipil Badan Pengawas Obat dan Makanan yang berkualitas maka
dibutuhkan tes seleksi kompetensi bidang serta praktek bagi calon pranata komputer
sesuai ketentuan yang berlaku;

Pelaksanaan kegiatan ini dilaksanakan di titik lokasi UPT BKN Semarang dan kantor
Balai Besar POM di Semarang pada Hari Senin s/d Selasa , 13-14 Desember 2021
diikuti oleh 63 orang Calon ASN.

Untuk meningkatkan koordinasi, menjaring masukan serta mencari solusi atas
permasalahan seputar kualitas produk garam di Jawa Tengah, digelar FGD
Peningkatan Kualitas dan Daya saing Produk Garam di Kabupaten Pati pada tanggal
1 Desember 2021. Pada akhir FGD diperoleh poin poin kesepakatan antara BBPOM
Semarang, Dinas Perindag Prov Jawa tengah, Dinas Perindag Kab Pati,
Mikronutriens Indonesia, Sekretariat Daerah Provinsi Jawa Tengah, UDINUS dan
LP2K.
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Menjelang Hari Raya Natal 2021 dan Tahun Baru 2022, BBPOM Semarang
melaksanakan kegiatan Intensifikasi Pengawasan Pangan yang dilakukan terhadap
sarana distribusi pangan (distributor) maupun sarana ritel pangan. Pengawasan
dilakukan dengan menggandeng lintas sektor terkait antara lain Dinas Kesehatan
Propinsi Jateng, Dinas Perdagangan Propinsi Jateng dan Dinas Ketahanan Pangan
Propinsi Jateng. Kegiatan ini dilaksanakan bertujuan untuk melindungi masyarakat
dari produk pangan yang tidak memenuhi ketentuan sehingga masyarakat
memperoleh produk pangan yang aman dan bermutu dalam masa Natal 2021 dan
Tahun.
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A. Gambaran Umum Institusi
Unit Pelaksana Teknis Badan Pengawas Obat dan Makanan (UPT BPOM) adalah satuan kerja
yang bersifat mandiri yang melaksanakan tugas teknis operasional tertentu dan/atau tugas
teknis penunjangan tertentu di bidang pengawasan obat dan makanan. Berdasarkan
Peraturan Badan POM Nomor 22 Tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit
Pelaksana Teknis di Lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan yang ditetapkan pada
tanggal 7 September 2020, Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan (Balai Besar POM) di
Semarang merupakan salah satu Unit Pelaksana Teknis (UPT) Badan POM di Provinsi Jawa

Tengah.

Badan POM memiliki 3 (tiga) UPT di Provinsi Jawa Tengah yaitu Balai Besar POM di
Semarang, Loka POM di Kota Surakarta dan Loka POM di Kabupaten Banyumas. Tugas dan
fungsi Loka POM secara umum sama seperti Balai Besar/Balai POM yaitu UPT BPOM berada
di bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Badan, yang secara teknis dibina oleh
Deputi dan secara administrasi dibina oleh Sekretaris Utama, yang membedakan adalah

wilayah kerjanya.

Struktur Organisasi Balai Besar POM di Semarang

STRUKTUR ORGANISASI

BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI SEMARANG

KEPALA
Dra. Sandra M.P. ,

Sri Hartati, .5, Apt,MSc

Gambar 1.1 Struktur Organisasi Balai Besar POM di Semarang
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B. Kedudukan, Tugas Pokok dan Fungsi

1. Kedudukan

Balai Besar POM di Semarang merupakan UPT BPOM yang berada di bawah dan

bertanggung jawab kepada Kepala Badan, yang secara teknis dibina oleh Deputi dan

secara administratif dibina oleh Sekretaris Utama.

2. Tugas Pokok dan Fungsi

TUGAS POKOK

Melaksanakan kebijakan teknis operasional di bidang
pengawasan obat dan makanan sesuai dengan ketentuan

M

Penyusunan rencana dan program di bidang pengawasan obat dan makanan
Pelaksanaan pemeriksaan sarana/fasilitas produksi obat dan makanan

Pelaksanaan pemeriksaan sarana/fasilitas distribusi obat dan makanan dan/atau
sarana/fasilitas pelayanan kefarmasian

Pelaksanaan sertifikasi produk dan sarana/fasilitas produksi dan/atau distribusi
obat dan makanan

Pelaksanaan pengambilan contoh (sampling) obat dan makanan
Pelaksanaan pengujian obat dan makanan

Pelaksanaan intelijen dan penyidikan terhadap pelanggaran ketentuan
peraturan perundang-undangan di bidang pengawasan obat dan makanan

Pengelolaan komunikasi, informasi, edukasi, dan pengaduan masyarakat di
bidang pengawasan obat dan makanan

Pelaksanaan koordinasi dan kerja sama di bidang pengawasan obat dan

makanan

Pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang pengawasan obat
dan makanan

Pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga

Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Kepala Badan

R - [
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C. VISI DAN MiSI

f[ visi

Obat dan Makanan aman, bermutu, dan berdaya saing untuk

”
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mewujudkan Indonesia maju yang berdaulat, mandiri, dan

berkepribadian berlandaskan gotong royong

-

_/

{ MiSI ]

1. Membangun SDM unggul terkait Obat dan Makanan dengan \
mengembangkan kemitraan bersama seluruh komponen bangsa
dalam rangka peningkatan kualitas manusia Indonesia;

2. Memfasilitasi percepatan pengembangan dunia usaha Obat dan
Makanan dengan keberpihakan terhadap UMKM dalam rangka
membangun struktur ekonomi yang produktif dan berdaya saing
untuk kemandirian bangsa;

3. Meningkatkan efektivitas pengawasan Obat dan Makanan serta
penindakan kejahatan Obat dan Makanan melalui sinergi
pemerintah pusat dan daerah dalam kerangka Negara Kesatuan
guna perlindungan bagi segenap bangsa dan memberikan rasa aman
pada seluruh warga;

4. Pengelolaan pemerintahan yang bersih, efektif, dan terpercaya
untuk memberikan pelayanan publik yang prima di bidang Obat dan
Makanan;
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D. ,audaya Organisasi

Budaya Organisasi merupakan nilai-nilai luhur yang diyakini dan harus dihayati dan
diamalkan oleh seluruh anggota organisasi dalam melaksanakan tugas. Nilia-nilai luhur
dan tumbuh kembang dalam organisasi menjadi semangat bagi seluruh anggota

organisasi dalam berkarsa dan berkarya.

Menegakkan profesionalisme dengan integritas, objektivitas,
ketekunan dan komitmen yang tinggi

Konsistensi dan keteguhan yang tak tergoyahkan dalam
menjunjung tinggi nilai-nilai luhur dan keyakinan

Dapat dipercaya dan diakui oleh masyarakat luas, nasional dan
internasional

Mengutamakan keterbukaan, saling percaya dan
komunikasi yang baik

- S - S - A =

Mampu melakukan pembaruan sesuai ilmu pengetahuan
dan teknologi terkini

Antisipatif dan responsif dalam mengatasi masalah

E. Kegiatan Utama
Dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsi sebagai lembaga pengawasan obat dan
makanan, Balai Besar POM di Semarang menetapkan program utama (teknis) dan
program pendukung (generik).
a. Kegiatan-kegiatan utama untuk melaksanakan pengawasan obat dan makanan,
antara lain :
e Peningkatan pengawasan sarana produksi dan distribusi obat dan
makanan, sarana pelayanan kesehatan, serta sarana produksi dan
sarana distribusi pangan dan bahan berbahaya;

e Peningkatan pengawasan narkotika, psikotropika, prekursor, dan zat
adiktif;
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e Penguatan kemampuan pengujian meliputi sistem dan sumber daya
laboratorium obat dan makanan;

e Penyidikan terhadap pelanggaran obat dan makanan;

e Peningkatan Pembinaan dan bimbingan melalui kemitraan dengan
pemangku kepentingan, serta meningkatkan partisipasi masyarakat.

b. Kegiatan untuk melaksanakan keempat program generic (pendukung) :

e Pengawasan dan Peningkatan Akuntabilitas Pengawasan Obat dan Makanan;

e Pengadaan, Pemeliharaan dan Pembinaan Pengelolaan, serta Peningkatan
Sarana dan Prasarana Penunjang;

e Peningkatan Kompetensi SDM;

e Peningkatan Kualitas Layanan Pengaduan Konsumen dan Hubungan Masyarakat.

F. Kegiatan Prioritas

Kegiatan utama diatas selanjutnya dijabarkan dalam kegiatan-kegiatan prioritas sebagai

berikut:

a. Menguatnya Sistem Pengawasan Obat dan Makanan
Komoditas dan produk yang menjadi obyek pengawasan BPOM tergolong produk
berisiko tinggi yang sama sekali tidak ada ruang untuk toleransi terhadap produk
yang tidak memenuhi standar mutu, keamanan, dan khasiat/manfaat. Dalam
konteks ini, pengawasan tidak dapat dilakukan secara parsial hanya pada produk
akhir yang beredar di masyarakat tetapi harus dilakukan secara komprehensif dan
sistemik. Pada seluruh mata rantai pengawasan tersebut, harus ada sistem yang
dapat mendeteksi secara dini jika terjadi degradasi mutu, produk sub standar dan
hal-hal lain untuk dilakukan pengamanan sebelum merugikan
konsumen/masyarakat. Pengawasan setelah beredar (post-market control) untuk
melihat konsistensi mutu produk, keamanan dan informasi produk yang dilakukan
dengan melakukan sampling produk Obat dan Makanan yang beredar, serta
pemeriksaan sarana produksi dan distribusi Obat dan Makanan, pemantauan
farmakovigilan dan pengawasan label/penandaan daniklan.
Produk yang disampling berdasarkan risiko diuji melalui laboratorium guna
mengetahui apakah Obat dan Makanan tersebut telah memenuhi syarat keamanan,

khasiat/manfaat dan mutu. Hasil uji laboratorium ini merupakan dasar ilmiah yang

3
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digunakan sebagai dasar penetapan produk tidak memenuhi syarat untuk ditarik dari
peredaran. Melaksanakan penegakan hukum didasarkan pada bukti hasil pengujian,
pemeriksaan, maupun investigasi awal.

Pemberian sanksi dapat berupa larangan produk diedarkan, ditarik dari peredaran,
dicabut izin edar, disita untuk dimusnahkan bahkan sampai pro justitia. lJika
pelanggaran masuk pada ranah pidana, maka terhadap pelanggaran Obat dan
Makanan dapat diproses secara hukum pidana. Prinsip ini sudah sejalan dengan
kaidah-kaidah dan fungsi-fungsi pengawasan full spectrum di bidang Obat dan
Makanan yang berlaku secara internasional. Diharapkan melalui pelaksanaan
pengawasan post-market yang profesional dan independen akan dihasilkan produk

Obat dan Makanan yang aman, dan berkhasiat/manfaat dan bermutu.

Untuk mengukur capaian sasaran strategis ini, maka indikatornya sebagai berikut:
1) Persentase obat yang memenuhi syarat,

2) Persentase obat tradisional yang memenuhi syarat,

3) Persentase kosmetik yang memenubhi syarat,

4) Persentase suplemen kesehatan yang memenubhi syarat,

5) Persentase makanan yang memenuhi syarat.

. Meningkatnya kemandirian pelaku usaha, kemitraan dengan pemangku

kepentingan dan partisipasi masyarakat

Pengawasan Obat dan Makanan merupakan suatu program yang terkait dengan
banyak sektor, baik pemerintah maupun non pemerintah. Untuk itu perlu dijalin
suatu kerjasama, komunikasi, informasi dan edukasi yang baik. Pengawasan oleh
pelaku usaha sebaiknya dilakukan dari hulu ke hilir, dimulai dari pemeriksaan bahan
baku, proses produksi, distribusi hingga produk tersebut dikonsumsi oleh
masyarakat. Pelaku usaha mempunyai peran dalam memberikan jaminan produk
Obat dan Makanan yang memenuhi syarat (aman, khasiat/bermanfaat dan bermutu)
melalui proses produksi yang sesuai dengan ketentuan. Asumsinya, pelaku usaha
memiliki kemampuan teknis dan finansial untuk memelihara sistem manajemen

risiko secara mandiri.
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Komunikasi dalam rangka koordinasi dengan mitra kerja di daerah merupakan hal

yang wajib dilakukan agar pengawasan yang dilakukan lebih efektif. Untuk mengukur

keberhasilan pencapaian sasaran strategis ini ditetapkan indikator :

1) Tingkat kepuasan masyarakat

2) Jumlah kabupaten atau kota yang memberikan komitmen untuk pelaksanaan
pengawasan Obat dan Makanan dengan memberikan alokasi anggaran

pelaksanaan regulasi Obat dan Makanan

¢. Meningkatnya Kualitas Kapasitas Kelembagaan
Sumber daya yang dimiliki harus dilakukan pengelolaan secara optimal. Pengelolaan
sarana, prasarana, dan tenaga dikelola secara tersinergi sehingga tiga komponen

tersebut masing-masing mampu memberikan hasil kerja optimal.

Bangunan dan fasilitasnya dioptimalkan pemanfaatannya, melalui penyempurnaan
tata ruang, ketersediaan dan distribusi daya serta perawatan secara disiplin.
Peralatan kerja perkantoran, laboratorium dan pengawasan sarana ditingkatkan
kelengkapannya, dirawat dan dioptimalkan fungsinya. Pegawai ditingkatkan
kompetensi, kredibilitas, inovasi, dan percaya diri menjadi tenaga unggul. Melalui
kesinergian diharapkan dapat dihasilkan kinerja produktif. Untuk mengukur

keberhasilan pencapaian sasaran strategis ini ditetapkan indikator : Nilai SAKIP.

Untuk mengukur keberhasilan pencapaian sasaran strategis ini, maka ditetapkan
indikator kegiatan sebagai berikut :

1) Jumlah sampel yang diuji menggunakan parameter kritis,

2) Pemenuhan target sampling produk Obat di sektor publik,

3) Presentase cakupan pengawasan sarana produksi Obat dan Makanan,
4) Presentase cakupan pengawasan sarana distribusi Obat dan Makanan,

5) Jumlah perkara di bidang obat dan Makanan,

6) Jumlah layanan publik,
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" 7) Jumlah komunitas yang diberdayakan,

8) Persentase pemenuhan sarana prasarana sesuai standar, dan

9) Jumlah dokumen perencanaan dan evaluasi yang dilaporkan tepat waktu.
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BAB II
KEADAAN UMUM DAN LINGKUNGAN

A. LINGKUNGAN EKSTERNAL

1. Data Umum Wilayah Kerja

Provinsi Jawa Tengah adalah sebuah provinsi di Indonesia yang terletak di bagian
tengah Pulau Jawa, berbatasan dengan Provinsi Jawa Barat di sebelah Barat,
Samudera Hindia dan Provinsi DIY Yogyakarta di sebelah selatan, Provinsi Jawa Timur
di sebelah timur, dan Laut Jawa di sebelah Utara. Provinsi Jawa Tengah memiliki Luas
wilayah 32.800,69 km? atau sekitar 28,94% dari luas Pulau Jawa. Secara administrasi,

Provinsi Jawa Tengah terdiri atas 29 Kabupaten dan 6 Kota.

Gambar 2.1 Peta Provinsi Jawa Tengah

Peraturan Badan POM Nomor 12 Tahun 2018 menjadi dasar pembentukan UPT di
Kabupaten/Kota atau dikenal sebagai Loka POM. Provinsi Jawa Tengah dibentuk 2
(dua) Loka POM vyaitu Loka POM di Kota Surakarta dan Loka POM di Kabupaten
Banyumas.

Wilayah Kerja Balai Besar POM di Semarang, meliputi :

1. Kab. Kebumen 10. Kab. Pati 19. Kab. Pemalang
2. Kab. Purworejo 11. Kab. Kudus 20. Kab. Tegal

3. Kab. Wonosobo 12. Kab. Jepara 21. Kab. Brebes

4, Kab. Magelang 13. Kab. Grobogan 22. Kota Magelang
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5. Kab. Temanggung 14. Kab. Demak 23. Kota Salatiga

6. Kab. Boyolali 15. Kab. Semarang 24. Kota Semarang
7. Kab. Klaten 16. Kab. Kendal 25. Kota Pekalongan
8. Kab. Blora 17. Kab. Batang 26. Kota Tegal

9. Kab. Rembang 18. Kab. Pekalongan

Wilayah Kerja Loka POM di Kota Surakarta :
1. Kota Surakarta

2. Kab. Karanganyar

3. Kab. Sukoharjo

4. Kab. Sragen

5. Kab. Wonogiri

Wilayah Kerja Loka POM di Kabupaten Banyumas :
1. Kab. Banyumas

2. Kab. Cilacap

3. Kab. Purbalingga

4. Kab. Banjarnegara

Data Kependudukan/Demografi

Penduduk Provinsi Jawa Tengah Berdasarkan Badan Pusat Statistik Tahun 2021
berjumlah 36.516.035 jiwa yang terdiri atas 18.362.143 jiwa (50,29%) penduduk laki-
laki dan 18.153.892 jiwa (49,71%) penduduk perempuan. Selama periode tahun
2020-2021, penduduk Jawa Tengah mengalami pertumbuhan sebesar 1,17.
Sementara itu besarnya angka rasio jenis kelamin penduduk laki-laki terhadap
penduduk perempuan tahun 2020 sebesar 101,15 (Sumber : Proyeksi Penduduk
Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Tengah 2010-2035, BPS Jawa Tengah).

Kepadatan penduduk rata-rata di Jawa Tengah tahun 2021 mencapai 1.113,00
jiwa/km?. Pertumbuhan penduduk Provinsi Jawa Tengah sebesar 0,67% per tahun.
Pertumbuhan penduduk tertinggi berada di Kabupaten Demak (1,45% per tahun),

sedangkan yang terendah adalah Kota Pekalongan (0,09% per tahun). Dari jumlah
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penduduk ini, 47% di antaranya merupakan angkatan kerja. Mata pencaharfanpating— %7

banyak adalah di sector pertanian (42,34%), diikuti dengan perdagangan (20,91%),

industry (15,71%), dan jasa (10,98%).

3. Cakupan Sarana Pengawasan

3.1. Cakupan Sarana Produksi

Sarana Produksi Obat, Obat Tradisional (OT), Suplemen Kesehatan, Kosmetik,

dan Pangan di Jawa Tengah Tahun 2021 secara rinci dapat dilihat pada

lampiran Tabel 6A — 6E.

Industri Obat

Unit Donor Darah (UDD)
Industri Obat Tradisional (I0T)
Industri Ekstrak Bahan Alam

Usaha Kecil Obat Tradisional (UKOT) dan UMOT
Industri Suplemen Kesehatan

Industri Kosmetik

Industri Pangan (MD)

Jumlah 503
350
300
250
200
50
100
50 £l 43
- 28
17 12
o [ g 2 —
ndustri Obat Unit Donor Industri Obat  Industr Usaha Kecil Industri Industri ndustr
Darah (UDD) Tradisional Ekstrak Obat Suplemen Kosmetik Pangan (MD)
(10T Bahan Alam Tradisional Kesehatan
(UKOT) dan
uMoT

M Cakupan Saranz Produks
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Cakupan Sarana Distribusi

Sarana distribusi Obat dan Makanan di Jawa Tengah tersebar di semua
kabupaten/kota di Jawa Tengah seperti yang terlihat pada lampiran Tabel 7A
dan 7B.

Sarana distribusi obat tradisional, suplemen kesehatan, kosmetika, dan
pangan telah terdata, akan tetapi belum menggambarkan jumlah
sebenarnya, karena jumlahnya selalu mengalami perkembangan yang
dinamis.

Pedagang Besar Farmasi (PBF)
Instalasi Farmasi Kabupaten/Kota (IFK)
Apotek

Puskesmas

Instalasi Farmasi Rumah Sakit

Klinik

Toko Obat Berizin

Distribusi Obat Tradisional

Distribusi Suplemen Kesehatan

Distribusi Kosmetik

Distribusi Pangan

Jumlah : 9163

3000 2354

2500
2000
1500

632 668
500 426
144 . 208 232 l .
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M Cakupan Sarana Distribus
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B. LINGKUNGAN INTERNAL
1. Infrastruktur, Sarana, dan Prasarana
Tanah dan Bangunan Kantor
Sejak bulan September tahun 2016, Kantor Balai Besar POM di Semarang menempati
lokasi di Jalan Sukun Raya No. 41 A, Kelurahan Srondol Wetan, Kecamatan
Banyumanik dengan Sertifikat Hak Pakai No. 65 seluas 9.845 m?2. Bangunan terdiri

dari 2 gedung vaitu gedung administrasi dan gedung laboratorium. Gedung
administrasi terdiri dari 2 (dua) lantai dengan luas bangunan lantai | : 1.256 m2 dan

lantai Il : 1.356 m?2. Gedung laboratorium terdiri atas 3 (tiga) lantai dengan luas

bangunan lantai | : 2.385 m?, lantai Il : 2.367 m? dan lantai lll : 986 m?.

Gedung kantor sebelumnya yang berlokasi di Jalan Madukoro Blok AA-BB No. 8
Semarang, Kelurahan Tawangmas, Kecamatan Semarang Barat difungsikan sebagai
gudang barang bukti dan Barang Milik Negara (BMN) tetapi kondisi saat ini
permukaan tanah di lingkungan sekitar kantor mengalami penurunan sehingga
sangat rawan akan banjir di musim hujan dan rob atau air laut pasang di musim

kemarau.

Rumah Dinas
Rumah dinas yang dimiliki sebanyak 1 unit dengan luas tanah 206 m2 dan luas

bangunan 99 m2. Status rumah : Hak Pakai No.1, merupakan Rumah Negara
Golongan | Type A, dengan kepemilikan: Pemerintah Rl Cq. Badan POM RIl. Rumah

dinas beralamat di Jalan Puri Anjasmoro blok N Il No. 23 KotaSemarang.

Sarana penerangan, sarana komunikasi dan sumber air

a. Sarana Penerangan

- Gedung Administrasi : Listrik dari PLN daya 164 KVA
- Gedung Laboratorium : Listrik dari PLN daya 555 KVA
- Sumber listrik cadangan : Generator 100 KVA dan Generator 250KV

Gedung Kantor Madukoro  : Listrik dari PLN daya 131 KVA

13
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. Sarana Komunikasi

Nomor Telepon : 7 saluran (024-7613761, 7612324 (ULPK), 7613768,
7612329, 7610391, 7612325, 7612328)
Nomor Faximili : 2 saluran (024-7613622, 7612325)

Alamat e-mail . likpomsm@yahoo.com;

bpom semarang@pom.go.id

Lokal Komunikasi : PABX dengan 50 saluran

Alat Video : 1 set yang terhubung dengan Badan POM dan 33
Balai/Balai Besar POM di seluruh Indonesia.

Tersedia Local Area Network (LAN) yang dihubungkan dengan Virtual Private

Network (VPN) yang berbasis satelit di Badan POM vyang digunakan untuk

pengiriman data SIPT, aplikasi e-bpom, National Single Window (SKI dan SKE) dan

layanan internet

Sumber Air
Sumber air untuk keperluan sehari-hari menggunakan air sumur artetis. Untuk
keperluan teknis laboratorium menggunakan air sumur melalui proses water

purifier menghasilkan air type 2 dengan kapasitas 120 liter/jam.

d. Sarana Transportasi

- Kendaraan roda empat sejumlah 11 unit.
Data kendaraan roda empat pada kantor Balai Besar POM di Semarang Tahun
2021 dapat dilihat pada lampiran Tabel 26B.

- Kendaraan roda dua sejumlah 1 unit.

Data kendaraan roda dua pada kantor Balai Besar POM di Semarang Tahun

2021 dapat dilihat pada lampiran Tabel 26B.
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Jumlah SDM yang dimiliki UPT Balai Besar POM di Semarang dan Loka POM pada

2. Sumber Daya Manusia

Tahun 2021 sebanyak 192 pegawai (Tabel 27), dengan penambahan dan

pengurangan pegawai seperti tampak pada Gambar 2.2.

L0 146
140
120
100
80
60
40
22 24
P H B 1 :
0 T T T — T T 1
Pegawai Pegawai Loka Pegawai Loka Redistribusi Promosi Pensiun
BBPOM di  Kota Surakarta Kab. Banyumas  Pegawai
Semarang

Gambar 2.2 Komposisi Pegawai Tahun 2021

Komposisi pertumbuhan jumlah pegawai Balai Besar POM di Semarang pada Tahun
2021 terdapat pengurangan pegawai sejumlah 7 (tujuh) orang pegawai, 4 (empat)
orang merupakan pegawai redistribusi, 1 (satu) orang diangkat sebagai Direktur
Pemberdayaan Masyarakat dan Pelaku Usaha Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan
dan Kesehatan pada Direktorat Pemberdayaan Masyarakat dan Pelaku Usaha Obat
Tradisional, Suplemen Kesehatan dan Kesehatan Badan POM, dan 2 (dua) orang

pegawai karena telah memasuki Batas Usia Pensiun.

Berdasarkan usia, dari 146 pegawai Balai Besar POM di Semarang sekitar 21,2%
diantaranya berusia > 51 tahun. Komposisi ini memerlukan strategi khusus untuk
menyeimbangkan beban kerja yang semakin meningkat, transfer pengetahuan dan

pengalaman. Komposisi pegawai berdasarkan usia dapat dilihat pada Gambar 2.3.

15
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Gambar 2.3 Profil Pegawai Berdasarkan Usia Tahun 2021

Berdasarkan tingkat pendidikan, 76.71% pegawai Balai Besar POM di Semarang
merupakan sarjana setingkat S1 dan S2. Apoteker sebagai profesi di bidang
kesehatan menempati porsi terbesar. Komposisi pegawai berdasarkan tingkat
pendidikan dapat dilihat pada Gambar 2.4. Secara lengkap jumlah dan komposisi
pegawai berdasarkan tingkat pendidikan serta penempatan di masing-masing bidang

dapat dilihat pada lampiran Tabel 28.
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Gambar 2.4 Profil Pegawai Balai Besar POM di Semarang
berdasarkan Tingkat Pendidikan Tahun 2021

Di samping pendidikan dasar, kompetensi teknis dan manajerial pegawai harus

selalu dikembangkan untuk memenuhi kebutuhan organisasi. Upaya untuk
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meningkatkan kompetensi SDM dilakukan melalui Pelatihan Teknis dan Mahajemen— ¥

seperti pada lampiran Tabel 29.

3. Kemampuan Kerja Tenaga Penguji
Pada tahun 2021, jumlah ASN di Bidang Pengujian sejumlah 58 orang, terdiri dari 1
(satu) orang Koordinator, 2 (dua) orang Subkoordinator, 50 orang tenaga teknis
pengujian yang aktif dan 8 orang tenaga teknis pengujian sedang mengikuti tugas
belajar. Tenaga teknis pengujian terdistribusi di 5 (lima) laboratorium vyaitu
Laboratorium Pengujian Produk Terapetik dan NAPZA, Laboratorium Pengujian
Kosmetik, Laboratorium Pengujian Obat Tradisional dan Suplemen Kesehatan,
Laboratorium Pengujian Pangan dan Air, dan Laboratorium Pengujian Mikrobiologi.
Profil Kemampuan Kerja Tenaga Penguji secara lengkap dapat dilihat pada lampiran

Tabel 30.

4. Ruang Lingkup dan Peta Kemampuan Pengujian
Balai Besar POM di Semarang memiliki laboratorium yang telah terakreditasi oleh
KAN-BSN dalam menerapkan Sistem Manajemen Mutu sejak tahun 2002 sesuai
pedoman DSN 01, dan mulai mengimplementasikan ISO/IEC 17025:2017 sejak 2018
Laboratorium telah 3 (tiga) kali direakreditasi pada tahun 2002, 2012, dan 2018.
Sampai dengan tahun 2021 laboratorium Balai Besar POM di Semarang mempunyai

1545 ruang lingkup pengujian yang terakreditasi oleh KAN-BSN.

5. Peralatan Laboratorium
Peralatan laboratorium merupakan salah satu aspek pendukung jaminan mutu hasil
pengujian. Untuk menjaga konsistensi dan kompetensi laboratorium pengujian, Balai
Besar POM di Semarang melakukan pemeliharaan instrumen laboratorium,
penggantian suku cadang, kalibrasi, dan verifikasi peralatan. Standar minimum

peralatan pengujian BBPOM di Semarang tahun 2021 sesuai ketentuan dari Badan

POM dapat dilihat pada lampiran Tabel 32A-32C.

17

BALAI BESAR POM DI SEMARANG




LAPORAN
TAHUNAN

2028

" 6. Barang Inventaris

Barang inventaris dan aset yang dipergunakan Balai Besar POM Semarang dikelola
sebagai Barang Milik Negara (BMN). Barang inventaris tersebut terdiri atas barang
inventaris yang berasal dari eks Ditjen POM atau milik Kementrian Kesehatan, serta
barang inventaris yang dimiliki sejak Badan POM berdiri. Secara lengkap inventaris

kantor dapat dilihat pada lampiran Tabel 26A.

. Anggaran

Sumber dana atau anggaran untuk melaksanakan kegiatan BBPOM di Semarang
keseluruhan berasal dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN)

- Total Pagu Anggaran Tahun 2021 : Rp. 46.459.983.000.-

- Realisasi Anggaran :Rp. 46.438.579.601,-
Persentase realisasi anggaran sebesar 99,95% dari lokasi anggaran tahun 2021.

Rincian rencana dan realisasi anggaran dapat dilihat pada lampiran Tabel 36.

Balai Besar POM di Semarang merupakan institusi yang memberikan jasa layanan
kepada masyarakat. Oleh sebab itu, diberikan target Penerimaan Negara Bukan
Pajak (PNBP) Tahun 2021 oleh Badan POM sebesar Rp 303.200.000,- . Realisasi PNBP
sebesar Rp 913.650.000,- berasal dari pelayanan Balai Besar POM di Semarang
kepada pihak ketiga atas permintaan untuk pengujian laboratorium, penerbitan
Surat Keterangan Impor (SKI) dan penerbitan Surat Keterangan Ekspor (SKE).

Laporan penerimaan PNBP pada Tahun 2021 dapat dilihat pada Tabel 37.

Rincian realisasi PNBP yang diperoleh Balai Besar POM di Semarang Tahun 2021
sebagai berikut :

- Pengujian Laboratorium :Rp. 475.200.000,-

- Pengujian SKI dan SKE :Rp.  438.450.000,-

Rp.  780.580.000,-
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Kegiatan pengawasan dilakukan oleh Balai Besar POM di Semarang di Provinsi Jawa Tengah selama
kurun waktu tahun 2021. Kegiatan pengawasan dilakukan melalui sampling produk yang beredar di
pasaran untuk kemudian dilakukan pengujian. Target sampel rutin sebesar 2917 sampel dan
terealisasi sebesar 2973 sampel (101,9%) terdiri dari 569 sampel produk obat (19,14%), 811 sampel
kosmetika (27,28%), 446 sampel obat tradisional (15,00%), 157 sampel produk suplemen kesehatan
(5,28%) dan 990 sampel produk pangan (33,30%).

Selain sampel rutin Balai Besar POM di Semarang, Laboratorium BBPOM di Semarang juga
menerima sampel rutin dari Loka POM di Kabupaten Banyumas dan Kota Surakarta. Sampel dari
Loka POM di Kabupaten Banyumas sebanyak 229 sampel, terdiri dari 47 sampel produk terapetik,
35 sampel produk obat tradisional, 12 sampel produk suplemen kesehatan, 70 sampel produk
kosmetik dan 65 sampel produk pangan. Sampel dari Loka POM di Kota Surakarta sebanyak 229
sampel, terdiri dari 47 sampel produk terapetik, 35 sampel produk obat tradisional, 12 sampel

produk suplemen Kesehatan, 70 sampel produk kosmetik dan 65 sampel produk pangan.

Selain sampel rutin, Laboratorium BBPOM di Semarang juga menerima sampel lain yaitu sampel
penelusuran kasus, sampel uji laboratorium unggulan rokok dan sterilitas dari Balai/Balai Besar

POM lain, serta sampel dari pihak ketiga (PNBP).

Sampel penelusuran kasus Balai Besar POM di Semarang sebanyak 85 sampel, terdiri dari 9 sampel
produk terapetik, 32 sampel produk obat tradisional, 1 sampel produk suplemen Kesehatan, 30
sampel produk kosmetik, dan 13 sampel produk pangan.

Sampel penelusuran kasus Loka POM Banyumas sebanyak 42 sampel, terdiri dari 2 sampel produk

terapetik, 8 sampel produk obat tradisional, 20 sampel produk kosmetik, dan 12 sampel produk

pangan.
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Sampe”penelusuran kasus Loka POM Surakarta sebanyak 61 sampel, terdiri dari 15 sampel produk

obat tradisional, 11 sampel produk kosmetik, dan 35 sampel produk pangan.

Sampel uji Laboratorium Unggulan dari Balai lain terdiri dari Unggulan Uji Rokok sebanyak 16

sampel dan Unggulan Uji Sterilitas 5 sampel.

Sampel pihak ketiga (PNBP) sebanyak 335 terdiri dari 2 sampel terapetik, 6 sampel obat tradisional,
4 sampel kosmetik, 323 sampel produk pangan termasuk sampel antar instansi (DA) sebanyak 265

sampel.

Dari total sampel yang diterima sebanyak 3982 sampel tersebut telah dilakukan pengujian dengan
hasil 3266 sampel (82,02%) memenuhi syarat (MS) dan 716 sampel (17,98%) tidak memenuhi
syarat (TMS). Profil sampel DIPA dan sampel penelusuran kasus berdasarkan komoditi dan hasil uji

dapat dilihat pada gambar di bawah ini.
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Kesehatan
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*Obat, Narkotika, Psikotropika, OOT, Antiseptik/Anastesi, rokok

Gambar 3.1. Profil Sampel Rutin BBPOM di Semarang Berdasarkan
Komoditi dan Hasil Uji Tahun 2021
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Gambar 3.2. Profil Sampel Non Rutin BBPOM di Semarang Berdasarkan
Komoditi dan Hasil Uji Tahun 2021

A. PENGAWASAN MUTU, KEAMANAN DAN KEMANFAATAN PRODUK TERAPETIK/OBAT DAN

NAPPZA

1. Sampling dan Pengujian Produk Obat dan Produk Narkotika, Psikotropik, Prekursor dan
Zat Adiktif (NAPZA)
Balai Besar POM di Semarang melakukan pengujian obat yang disampling dari sarana
distribusi dan sarana pelayanan. Sampel yang berasal dari sampel Rutin BBPOM di Semarang
sebanyak 569 sampel (termasuk 4 sampel rokok dan 2 sampel vaksin), Loka POM di
Kabupaten Banyumas 47 sampel dan Loka POM di Kota Surakarta 47 sampel. Sampel dari
Bidang Penindakan sejumlah 9 sampel kasus dan dari Loka Banyumas 2 sampel kasus.
Sampel unggulan rokok 16 sampel, sampel sterilitas 5 sampel dan sampel PNBP 2 sampel.
Total sampel sejumlah 633 sampel.
Pada tahun 2021 definisi sampel tidak memenuhi syarat pada sampel rutin, bahwa selain
TMS uji laboratorium juga mencakup TIE, illegal, palsu, rusak, kedaluwarsa serta TMK
penandaan. Dari sejumlah 663 sampel obat Rutin yang berasal dari BBPOM Semarang, Loka

POM di Kabupaten Banyumas dan Loka POM di Kota Surakarta, hasilnya 578 sampel MS dan

85 sampel TMS.
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,!)ari hasil uji sampel penelusuran kasus Bidang Penindakan dan Loka Banyumas, 4 Sampel

MS dan 7 sampel TMS. Sampel unggulan rokok dari balai lain sejumlah 16 sampel dengan

hasil MS.
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Gambar 3.3 Profil Hasil Uji Sampel Obat
BBPOM di Semarang Tahun 2021
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Gambar 3.4 Profil Hasil Uji Mikrobiologi Sampel Obat DIPA dan sampel lain-lain
BBPOM di Semarang Tahun 2021
Produk obat yang diuji secara mikrobiologi di Balai Besar POM di Semarang Tahun 2021
sebanyak 57 sampel terdiri dari 49 sampel DIPA BBPOM di Semarang, 3 sampel Loka POM di
Kota Surakarta, dan 5 sampel uji rujukan sterilitas. Hasil pengujian 57 sampel tersebut

semua memenuhi syarat.
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Sampling dan Pengujian Produk Tembakau

Balai Besar POM di Semarang melakukan sampling produk tembakau sejumlah 4 sampel

dengan hasil 4 sampel MS .

Dalam rangka pengawasan komoditi rokok yang beredar, Balai Besar POM di Semarang
sebagai Laboratorium Unggulan Uji Rokok telah melakukan pengujian rokok sebanyak 4
sampel dari BBPOM Semarang dan 16 sampel yang berasal dari Balai Besar/Balai POM yang
lain, yaitu Banda Aceh 2 sampel, Bandung 1 sampel, Manado 4 sampel, Medan 4 sampel,
Pekanbaru 2 sampel, Serang 1 sampel, Bengkulu 2 sampel. Hasil pengujian sampel rokok
yaitu 20 sampel MS. Rincian hasil pengujian rokok dapat dilihat pada Gambar 3.5 di bawah

ini.

4,5

Hasil Uji Sampel ' 4 4 4
. 4
Rokok di BBPOM m Semarang
. 3,5
di Semarang ® Banda Aceh
3 Bandung
2,5 2 | 2 ® Manado
2 ™ Medan
1,5 I Pekanbaru
1 1
1 - M Serang
05 - I ® Bengkulu
0
= MS = TMS 1

Gambar 3.5 Profil Sampling dan Pengujian Rokok
BBPOM di Semarang Tahun 2021

2. PENGAWASAN SARANA PRODUKSI OBAT DAN PRODUK NARKOTIKA, PSIKOTROPIK,
PREKURSOR DAN ZAT ADIKTIF (NAPPZA)
Industri farmasi yang ada di wilayah Jawa Tengah sejumlah 22 sarana. Selama tahun 2021
telah dilakukan inspeksi terhadap sarana produksi sebanyak 17 kali dalam rangka
pemenuhan ketentuan Cara Pembuatan Obat Yang Baik (CPOB) terkini.
Inspeksi dalam rangka pemenuhan CPOB tersebut dilakukan 17 kali terdiri dari 14 kali

inspeksi mandiri Balai Besar POM di Semarang dan 3 kali inspeksi bersama dengan petugas
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,zlari Direktorat Pengawasan Produksi Obat, Narkotika, Psikotropika dan Prekursor. Dari
inspeksi tersebut, terdapat 1 sarana diperiksa dalam rangka permohonan persetujuan

penggunaan gudang di luar pabrik.

Dalam rangka menyikapi kondisi Covid-19 yang terjadi dan sesuai himbauan pemerintah
untuk melakukan pembatasan fisik atau physical distancing, 2 trip inspeksi dilakukan tanpa
site visit ke sarana. Yaitu 1 trip dilakukan secara virtual inpection dalam rangka pemeriksaan
gudang di lokasi luar pabrik dan 1 trip dilakukan dengan desktop (review dokumen) dalam

rangka pengawasan produksi obat JKN.

Berdasarkan hasil inspeksi tahun 2021, secara umum hasil memenuhi ketentuan (MK).
Namun demikian terdapat 1 sarana dengan hasil Tidak Memenuhi Ketentuan (TMK) karena
terdapat temuan kritis yaitu melakukan produksi tablet penisilin di fasilitas yang telah habis
masa berlaku Sertifikat CPOB-nya. Kepada sarana tersebut diberikan sanksi Peringatan Keras
Fasilitas nonsteril Betalaktam (Penisilin), Larangan Produksi Tablet Penisilin dan turunannya,
serta Penarikan Produk.

Terhadap semua sarana yang diinspeksi, sebagai tindak lanjut, sarana diminta untuk
menyampaikan CAPA  (Corrective  Action and  Preventive Action) terhadap

ketidaksesuaian/temuan.

Selain melakukan inspeksi terhadap industri farmasi, Balai Besar POM di Semarang juga
melakukan visitasi terhadap 1 Unit Donor Darah (UDD) dalam rangka perpanjangan izin
operasional bersama dengan petugas dari Dinas Kesehatan Provinsi dan UTD PMI Provinsi

Jawa Tengah.

MK
B TMK

Gambar 3.6 Profil Hasil Pemeriksaan Sarana Produksi Obat (Industri Farmasi)

BBPOM di Semarang Tahun 2021
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3. Pengawasan Sarana Distribusi dan Pelayanan Obatdan Produk Narkotika, Psikotropik,

Prekursor dan Zat Adiktif (NAPPZA)

Capaian pemeriksaan sarana distribusi dan pelayanan obat dan NAPPZA dapat dilihat pada

Tabel 7A.

a. Pedagang Besar Farmasi (PBF)
Pengawasan PBF dilakukan untuk menjamin keamanan, khasiat, dan mutu obat yang
beredar dan mengamankan jalur distribusi / lalu lintas obat. Jumlah PBF di wilayah area
pengawasan Balai Besar POM di Semarang pada tahun 2021 sebanyak 144 sarana yang
tersebar di 26 kab/kota. Target PBF yang diperiksa Balai Besar POM di Semarang pada
tahun 2021 adalah 21 sarana dan terealisasi lebih banyak yaitu 23 sarana dengan
rincian, pemeriksaan dalam rangka pemeriksaan rutin terhadap penerapan aspek-aspek
Cara Distribusi Obat yang Baik sebanyak 17 sarana (73,91%), pemeriksaan khusus
pengelolaan Vaksin Covid-19 dan CCP lainnya sebanyak 4 sarana (17,39%) dan

pemeriksaan dalam rangka penelusuran penyaluran obat sebanyak 2 sarana (8,6%).

Hasil pengawasan yang dilakukan Balai Besar POM di Semarang, secara umum
menunjukkan bahwa masih terdapat pelanggaran yang dilakukan oleh pelaku usaha dan
atau penanggung jawab sarana. Dari hasil pemeriksaan yang dilakukan, 15 sarana
(65,22%) MK dan 8 sarana (34,78%) TMK. Prosentase hasil pemeriksaan TMK mengalami
penurunan jika dibandingkan dengan prosentase TMK tahun 2021, dimana tahun 2021
prosentase TMK sebanyak 45,45%. Penetapan TMK terhadap sarana yang diperiksa
berdasarkan kriteria dan jumlah temuan pada sarana. Jenis pelanggaran yang ditemukan
yaitu TMK terkait Sertifikat CDOB pada 2 sarana dan TMK Cara Distribusi Obat yang Baik
(CDOB) pada 6 sarana dengan rincian, temuan aspek Operasional Penyimpananpada 3
sarana, aspek Operasional Penyaluran pada 1 sarana dan aspek Dokumentasi pada 2
sarana.

Tindak lanjut terhadap PBF yang TMK adalah diberikan sanksi Peringatan (P) terhadap 5
sarana, Peringatan Keras (PK) terhadap 3 sarana. Tidak ada pemberian sanksi

Penghentian Sementara Kegiatan (PSK) terhadap Pedagang Besar Farmasi pada tahun

2021.
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Gambar 3.7 Profil Hasil Pemeriksaan Pedagang Besar Farmasi

Balai Besar POM di Semarang Tahun 2021

b. Apotek
Selama tahun 2021 dilakukan pemeriksaan terhadap 108 sarana dari 2954 Apotek di
wilayah pengawasan Balai Besar POM di Semarang, dengan hasil pemeriksaan66 sarana
(61,11%) MK dan 42 sarana (38,89%) TMK. Jenis pelanggaran yang ditemukan yaitu :
e Perijinan (2 sarana)
e TMK Pengadaan (5 sarana)
e TMK Pengadaan dan Penjualan OT TIE (1 sarana)
e TMK Pengadaan dan Penyimpanan (1 sarana)
e TMK Perijinan dan Pengadaan (1 sarana)
e TMK Pengadaan dan Penjualan Obat Setelan (1 sarana)
e TMK Pengadaan, Penjualan Obat Setelan dan OT TIE (1 sarana)
e TMK Pengadaan, Penyaluran, Penjualan OT TIE (1 sarana)
e TMK Pengadaan, Penyaluran, Penjualan Obat Setelan (1 sarana)
e Penjualan Obat Setelan (1 sarana)
e TMK Penyaluran (14 sarana)
e TMK Penyaluran dan Penjualan OT TIE (3 sarana)

e TMK Penyaluran dan Penyimpanan (9 sarana)

e Penjualan OT TIE (1 sarana)
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Terhadap Apotek yang melanggar ketentuan dilakukan tindak lanjut berupa : — N

e Penghentian Sementara Kegiatan (PSK) terhadap2 sarana,

e Peringatan Keras terhadap 40 sarana

Apotek

B MK

B TMK Pengadaan
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OTTIE
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B TMK Perijinan dan Pengadaan
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Gambar 3.8 Profil Hasil Pemeriksaan Apotek
BBPOM di Semarang Tahun 2021

c. Instalasi Farmasi Kabupaten/Kota
Instalasi Farmasi Kab/Kota yang berada di wilayah pengawasan Balai Besar POM di

Semarang sejumlah 27 sarana. Pada tahun 2021 pemeriksaan dilakukan terhadap 27
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sarana Instalasi Farmasi Kab/Kota/ Provinsi dengan hasil pemeriksaan8 sarana (29,63%)
MK dan 19 sarana (70,37%) TMK. lJenis penyimpangan yang ditemukan vyaitu
penyimpanan obat yang tidak sesuai ketentuan pada 19 sarana. Terhadap 13 sarana
Instalasi Farmasi Kab/Kota yang tidak memenuhi ketentuan diberikan tindaklanjut
berupa Peringatan Keras terhadap 1 sarana, Peringatan terhadap 5 sarana, dan Tindak

Lanjut Hasil Pemeriksaan terhadap 13 sarana.

Instalasi Farmasi Kabupaten/Kota

B VK
B TVIK Penyimpanan

Gambar 3.9 Profil Hasil Pemeriksaan Instalasi Farmasi Kabupaten/Kota/ Provinsi

BBPOM di Semarang Tahun 2021

d. Rumah Sakit (RS)

Jumlah Rumah Sakit di wilayah pengawasan Balai Besar POM di Semarang sebanyak 208
sarana. Tahun 2021 Rumah Sakityang diperiksa sebanyak 46sarana, dengan hasil 38
sarana (82,61%) MKdan 8 sarana (17,39%) TMK. Dari 46 sarana yang diperiksa tersebut,
dengan rincian :

Pemeriksaan dalam rangka Intensifikasi/ pendampingan pengelolaan Vaksin Covid-19,
khusus untuk Rumah Sakit yang mengelola Vaksin Covid-19. Dari 46 sarana yang
diperiksa, 36 sarana dilakukan pendampingan pengelolaan Vaksin Covid-19, dengan hasil
31 sarana (67,39%) MK dan 5 sarana (10,87%) TMK. Jenis penyimpangan yang

ditemukan yaitu penyimpanan Vaksin Covid-19 tidak sesuai ketentuan pada 5 sarana

dan diberikantindaklanjut berupa Peringatan Keras.
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Pemeriksaan rutin terkait pengelolaan obat secara umum untuk Rumah Sakit yang tidak — ,"
mengelola Vaksin Covid-19. Dari 46 sarana yang diperiksa, 10 sarana dilakukan
pemeriksaan rutin dengan hasil 7 sarana (70,00%) MK dan 3 sarana (30,00%) TMK. Jenis
penyimpangan yang ditemukan yaitu penyimpanan obat yang tidak sesuai ketentuan

pada 3 sarana dan diberikan Tindaklanjut berupa Peringatan Keras.

Rumah Sakit (RS)

M VK
B TMK Penyimpanan

Gambar 3.10 Profil Hasil Pemeriksaan Rumah Sakit
BBPOM di Semarang Tahun 2021

Puskesmas

Puskesmas yang berada di wilayah Jawa Tengah sejumlah 632 sarana. Selama tahun
2021telah dilakukan pemeriksaan pada 311 sarana dengan hasil pemeriksaan 297 sarana
(95,50%) MK dan 14 sarana (4,50%) TMK. Dari 311 sarana yang diperiksa tersebut,
dengan rincian :

Pemeriksaan rutin dilakukan terhadap 20 sarana, dengan hasil 18 sarana (90,00%) MK
dan 2 sarana (10,00%) TMK. Ketidaksesuaian yang ditemukan pada 2 sarana yang TMK
adalah penyimpanan obat yang tidak sesuai ketentuan. Tindak lanjut yang telah
dilakukan terhadap 2 sarana yang tidak memenuhi ketentuan, diberikan tindaklanjut
berupa Peringatan Keras.

Pemeriksaan dalam rangka intensifiikasi/ pendampingan pengelolaan vaksin Covid-19
terhadap 291 sarana, dengan hasil 279 sarana (95,88%) MK dan 12 sarana (4,12%) TMK.
Ketidaksesuaian yang ditemukan pada 12 sarana yang TMK adalah penyimpanan Vaksin
Covid-19 yang tidak sesuai ketentuan. Tindak lanjut yang telah dilakukan terhadap 12

sarana vyang tidak memenuhi ketentuan, diberikan perintah perbaikan dalam
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pengelolaan vaksin covid 19, terutama penyimpanan vaksin Covid 19 sesuai dengan

persyaratan penyimpanan vaksin Covid 19

Puskesmas

B MK
B TMK Penyimpanan

Gambar 3.11 Profil Hasil Pemeriksaan Puskesmas
BBPOM di Semarang Tahun 2021

Klinik
Jumlah Klinik di wilayah pengawasan Balai Besar POM di Semarang adalah 948 sarana.
Sarana Klinik yang diperiksa tahun 2021 adalah 45sarana dengan hasil 21 sarana
(46,67%) MK dan24 sarana (53,33%) TMK. Pemeriksaan Klinik dibedakan 2 jenis
pemeriksaan :
Khusus Klinik yang mengelola Vaksin Covid-19 dilakukan Intensifikasi/ pendampingan
pengelolaan Vaksin Covid -19. Dari 45klinik yang diperiksa, 4 sarana dilakukan
pendampingan pengelolaan vaksin Covid 19 dengan hasil 3 sarana (75,00%) MK dan 1
sarana (25,00%) TMK. Jenis penyimpangan yang ditemukan yaitu penyimpanan Vaksin
Covid-19 tidak sesuai ketentuan pada 1 sarana dan diberikan tindaklanjut berupa
Peringatan Keras.
Klinik yang tidak mengelola Vaksin Covid-19 dilakukan pemeriksaan rutin terkait
pengelolaan obat secara umum. Dari 45klinik yang diperiksa, 41 sarana dilakukan
pemeriksaan rutin dengan hasil 18 sarana (43,90%) MK dan 23 sarana (56,10%) TMK.
Jenis penyimpangan yang ditemukan yaitu :
e TMK Dokumentasi dan Penyimpanan Psikotropika(1 sarana)
e TMK Pengadaan (6 sarana)

e TMK Pengadaan dan Penyerahan (1 sarana)
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TMK Pengadaan dan Penyimpanan (3 sarana)

Perijinan dan Tenaga Kefarmasian/ SDM (1 sarana)

Tenaga Kefarmasian/ SDM (2 sarana)

Tenaga Kefarmasian/ SDM dan Pengadaan (2 sarana)

Tindak lanjut yang telah dilakukan berupa Peringatan Keras terhadap 23 Sarana.

Klinik

MK
TMK Dokumentasi dan
Penyimpanan Psikotropika
B TMK Pengadaan
TMK Pengadaan dan
Penyerahan
TMK Pengadaan dan
Penyimpanan
Perijinan dan Tenaga
Kefarmasian/ SDM
W Tenaga Kefarmasian/ SDM
Tenaga Kefarmasian/ SDM
dan Pengadaan

Gambar 3.12 Profil Hasil Pemeriksaan Klinik
BBPOM di Semarang Tahun 2021

g. Toko Obat Berizin (TOB)
Jumlah toko obat berizin di wilayah pengawasan Balai Besar POM di Semarang adalah
232 sarana. Pada tahun telah dilakukan pemeriksaan terhadap toko obat berizin
sebanyak 29 sarana dengan hasil 8 sarana (27,59%) MK dan 21sarana (72,41%) TMK.
Pelanggaran yang ditemukan yaitu :
e TMK Pengadaan (2 sarana)
e TMK Pengadaan dan Penjualan Obat Keras (2 sarana)
e TMKPengadaan dan Penyaluran (4 sarana)
e TMKPengadaan dan Penjualan Produk TIE (3 sarana)
e TMKPengadaan, Penjualan Obat Keras dan OT TIE (1 sarana)
e TMKPengadaan, Penyaluran dan Penjualan Obat Keras & OT TIE (1 sarana)
e TMKPenyaluran (2 sarana)
e Perijinan dan Penjualan Produk TIE(1 sarana)
e Perijinan, Pengadaan dan Penjualan Obat Keras (1 sarana)

e Perijinan, Pengadaan, Penjualan Obat Keras & OT TIE (1 sarana)

e Penjualan Produk OT TIE (2 sarana)
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e Penjualan Obat Keras (1 sarana)

Tindak lanjut yang telah dilakukan berupa Penghentian Sementara Kegiatan (PSK)

terhadap 1 sarana dan Peringatan Keras terhadap 20 sarana.

Toko Obat Berizin (TRB)...

dzan
o TMK Pengadaan & Penjualan Obat

I TMK Pengadaan & Penjualan Obat
Keras, OTTIE

" TMK Pengadaan, Penyaluran &
Penjualan Obat Keras, OT TIE

B Penjualan Obat Keras

M TVK

a
Perij engadaan, Penjualan
Obat Keras dan OT TIE

W Penjualan Produk OT TIE

Gambar 3.13 Profil Hasil Pemeriksaan Toko Obat Berizin
BBPOM di Semarang Tahun 2021

Audit Sarana Distribusi Obat Dalam Rangka Pemenuhan Persyaratan CDOB

Sesuai Peraturan Kepala Badan POM No.25 tahun 2017 tentang Sertifikasi CDOB maka
setiap PBF wajib memiliki sertifikat CDOB sebelum melakukan kegiatan operasional, dari
tahun 2018 sampai saat ini PBF yang belum mempunyai sertifikat CDOB harus melakukan
permohonan sertifikasi. Pada tahun 2021 PBF yang mengajukan sertifikat CDOB tidak cukup
banyak, BBPOM Semarang melakukan penilaian sarana distribusi obat, Pedagang Besar
Farmasi dalam rangka sertifikasi CDOB sebanyak 12 sarana, pelaksanaan secara daring 4
sarana, luring 8 sarana. Dengan rincian PBF penyalur produk CCP dan Obat lain 3 sarana,
Narkotik 1 sarana, Obat lain 7 sarana, CCP 1 sarana. Sebanyak 12 rekomendasi diterbitkan.
Capaian rekomendasi/sertifikat yang diterbitkan tepat waktu 100%. Dalam rangka
mendorong percepatan penerapan aspek CDOB BBPOM Semarang melayani konsultasi

denah PBF dan mengeluarkan persetujuan denah PBF sebanyak 20 dokumen.
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Sertifikat CDOB di PBF

6,67%

H Sertifikasi tipe obat lain
| Sertifikasi tipe CCP

m Sertifikasi tipe narkotika

Gambar 3.14 Profil audit sarana distribusi obat dalam rangka
pemenuhan persyaratan CDOB Tahun 2021

B. PENGAWASAN MUTU, KEAMANAN DAN KEMANFAATAN PRODUK SUPLEMEN KESEHATAN
1. Sampling dan Pengujian Suplemen Kesehatan
Selama tahun 2021, Balai Besar POM di Semarang melakukan sampling dan pengujian
produk suplemen kesehatan sebanyak 181 sampel, terdiri dari 156 sampel Rutin, 1 sampel
Rutin uji DNA dirujuk ke Balai Besar POM di Surabaya, 12 sampel dari Loka POM di

Kabupaten Banyumas dan 12 sampel dari Loka POM di Kota Surakarta.

Hasil pengujian suplemen kesehatan diperoleh 159 sampel MS dan 22 sampel TMS. Sampel
TMS terdiri dari TMS uji 9 sampel, TMK penandaan 11 sampel, TMK penandaan dan TMS uiji

1 sampel, serta TIE 1 sampel. Hasil uji suplemen kesehatan pada tahun 2021 dapat dilihat

pada Gambar 3.15.
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Gambar 3.15 Profil Hasil Uji Kimia Sampel Suplemen Kesehatan
BBPOM di Semarang Tahun 2021

Parameter suplemen kesehatan yang TMS yaitu kadar Vitamin C, Vitamin A, Vitamin B1, dan
Pengawet.

Produk suplemen kesehatan yang diuji secara mikrobiologi di Balai Besar POM di Semarang
Tahun 2021 sebanyak 60 sampel terdiri dari 53 sampel DIPA BBPOM di Semarang, 5 sampel
Loka POM di Kota Surakarta dan 2 sampel Loka POM di Kabupaten Banyumas. Hasil
pengujian 59 sampel memenuhi syarat dan 1 sampel tidak memenuhi syarat (TMS angka

lempeng total).

Pengawasan Sarana Produksi Suplemen Kesehatan

Pengawasan Sarana produksi suplemen kesehatan dilakukan terhadap Industri Farmasi (IF)
dan Industri Obat Tradisional (IOT) yang memproduksi Suplemen Kesehatan di Jawa Tengah.
Pada tahun 2021 masih ada pemeriksaan sarana suplemen kesehatan yang dilakukan
pemeriksaan bersama dengan petugas LOKA POM di Kota Surakarta. Dari 19 sarana yang
memproduksi suplemen kesehatan di Jawa tengah telah dilakukan pemeriksaan setempat

terhadap 8 (delapan) sarana dalam rangka pemeriksaan rutin.
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Hasil pemeriksaan terhadap 8 (delapan)sarana di atasyaitu7 sarana Memenuhi K&tentuan— ¥7

(MK) dan 1 sarana Tidak Memenuhi Ketentuan (TMK). Hasil inspeksi seluruhnya dilaporkan
dalam bentuk laporan hasil inspeksi ke Direktorat Pengawasan Obat Tradisional dan
Suplemen Kesehatan BPOM RI yang akan ditindaklanjuti oleh pusat berupaberupaperintah
pembuatan CAPA.

Sarana Produksi Suplemen Kesehatan

Memenuhi Ketentuan
=]

(MK)

Tidak Memenuhi

Ketentuan (TMK)

Gambar 3.16 Profil Pengawasan Sarana ProduksiSuplemen Kesehatan
BBPOM di Semarang Tahun 2021

3. Pengawasan Sarana Distribusi Suplemen Kesehatan
Pemeriksaan sarana distribusi produk suplemen kesehatan dilakukan terhadap 16 sarana
dengan hasil 13 sarana (81,25 %) MK dan 3 sarana (18,75%) TMK (Tabel 7B). Rincian temuan
pemeriksaan adalah menjual obat kerastanpakewenangan pada 1 sarana, produk suplemen
kesehatan tanpa ijin edar pada 1 sarana dan OT mengandung bahan kimia obat 1

sarana.Tindak lanjut terhadap sarana TMK yaitu pemusnahan pada 3 sarana

Sarana Distribusi Suplemen Kesehatan

MK
Menjual Obat Keras Tanpa
Kewenangan

M Tanpa ljin Edar
Mengandung Bahan Kimia
Obat

Gambar 3.17 Profil Pengawasan Sarana Distribusi Suplemen Kesehatan
BBPOM di Semarang Tahun 2021
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C. PE“GAWASAN MUTU, KEAMANAN DAN KEMANFAATAN PENGAWASAN OBAT TRADISIONAL

Sampling dan Pengujian Produk Obat Tradisional

Sampling terhadap produk obat tradisional (OT) yang beredar di pasaran sebanyak 584
sampel, terdiri dari 523 sampel rutin dan 61 sampel non rutin. Sampel rutin diperoleh dari
sampling Balai Besar POM di Semarang sejumlah 446 sampel, sampling Loka POM di
Kabupaten Banyumas 35 sampel dan sampling Loka POM di Kota Surakarta 42 sampel. Hasil
uji sampel Rutin, diperoleh hasil 387 sampel MS dan 136 sampel TMS terdiri dari TIE 8
sampel, TMS uji 37 sampel, TMK label 80 sampel serta TMS uji dan TMK label 11 sampel.

Sampel non rutin sebanyak 61 sampel terdiri dari 6 sampel pihak ketiga, dan 55 sampel
penelusuran kasus. Hasil pengujian terhadap 61 sampel diperoleh 15 sampel MS dan 46

sampel TMS. Jumlah sampel obat tradisional yang diuji dapat dilihat pada Gambar 3.18.
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0
EMS mTMS

Gambar 3.18 Profil Jumlah Sampel Obat Tradisional
BBPOM di Semarang Tahun 2021

Hasil pengujian sampel Obat Tradisional secara lengkap dapat dilihat pada lampiran Tabel
1A dan IB.

Sampel Rutin Obat Tradisional Balai Besar POM Semarang diuji secara kimia dan
mikrobiologi. Parameter uji yang TMS dapat dilihat pada Gambar 3.20 dengan TMS
terbanyak adalah parameter kadar air. Pengujian obat tradisional pada satu sampel bisa

ditemukan lebih dari satu parameter yang TMS.
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Gambar 3.19 Profil TMS Sampel DIPA Obat Tradisional BBPOM di Semarang
Tahun 2021 berdasarkan Parameter Uji
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Berdasarkan hasil uji sampel rutin dan penelusuran kasus yang TMS parameter uji bahan
kimia obat (BKO), terdapat 6 bahan kimia obat yang banyak ditemukan yaitu Kofein,
Deksametason, Sildenafil, Parasetamol, Efedrin, Pseudoefedrin. Profil BKO yang ditemukan

dalam Obat Tradisional pada tahun 2021 dapat dilihat pada Gambar 3.20.

B Efedrin

B Pseudoefedrin
H Sibutramin

B Deksametason
u Sildenafil

H Paracetamol

B Kofein

Gambar 3.20 Profil BKO pada Obat Tradisional BBPOM di Semarang
Tahun 2021
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Sa#pel Obat Tradisional (OT) Balai Besar POM di Semarang tahun 2021 yang diuji secara
mikrobiologi sebanyak 206 sampel, terdiri atas 188 sampel Rutin BBPOM di Semarang, 14
Sampel Rutin Loka POM di Kota Surakarta, 3 Sampel Rutin Loka POM di Kabupaten Banyumas
dan 1 sampel kasus penindakan Loka POM di Kabupaten Banyumas.

Dari hasil pengujian sampel Rutin secara mikrobiologi, sebanyak 12 sampel TMS (6 Sampel TMS
ALT, 4 sampel TMS AKK, 2 sampel TMS ALT dan AKK). Hasil Pengujian sampel kasus sebanyak 1

sampel Memenuhi Syarat.

212
200
150
100
50
12 10 4 S o 01 12 10
0 - — — —
Rutin Rutin Loka  Rutin Loka Kasus Kasus Loka Kasus Loka
BBPOM POM Solo POM BBPOM POM Solo POM
Semarang Banyumas Semarang Banyumas
EMS BTMS

Gambar 3.21 Profil Uji Mikrobiologi Sampel Obat Tradisional
BBPOM di Semarang Tahun 2021

2. Pengawasan Sarana Produksi Obat Tradisional

Pengawasan sarana produksi obat tradisional dilakukan terhadap Industri Obat Tradisional
(10T), IndustriekstrakBahanAlam (IEBA) dan Usaha Kecil Obat Tradisional (UKOT) serta Usaha
MikroObatTradisional (UMOT). Pada tahun 2021 masih dilakukan pengawasan bersama baik
dengan petugas LOKA POM di Banyumas maupun LOKA POM di Kota Surakarta terutama untuk
IOT dan IEBA. Untuk sarana UKOT dan UMOT sebagian besar sudah dilakukan secara mandiri
oleh LOKA POM di wilayah Jawa Tengah. Berdasarkan hal tersebut maka jumlah sarana 10T di
wilayah kerja Balai Besar POM di Semarang sebanyak 10 sarana, IEBAsebanyak6sarana, UKOT di
luar wilayah LOKA POM Surakarta dan Banyumas sebanyak 45 sarana serta UMOT di luar
wilayah LOKA POM Surakarta dan Banyumas sebanyak 9 sarana. Hasil pemeriksaan sarana
produksi obat tradisional dapat dilihat pada lampiran Tabel 6B.

a. Pengawasan pada Industri Obat Tradisional (I0T) dan IndustriEkstrakBahanAlam(IEBA)
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Pada tahun 2021 telah dilakukan pemeriksaan setempat terhadap 7 (tujuh) sarana 10T dan3— ¥}

o

(tiga) sarana IEBA. Hasil pemeriksaan untuk sarana IOT adalah 5 sarana (71,43%) Memenuhi
Ketentuan (MK) dan 2 sarana (28,57%) Tidak Memenuhi Ketentuan (TMK). Untuk hasil
pemeriksaan sarana IEBA sebanyak 2 (dua) sarana (66,67%) Memenuhi Ketentuan dan 1
(satu) sarana (33,33%) Tidak Memenuhi Ketentuan. Hasil inspeksi dilaporkan dalam bentuk
laporan hasil inspeksi ke Direktorat Pengawasan Obat Tradisional dan Suplemen Kesehatan

yang akan ditindaklanjuti oleh pusat berupa berupa perintah pembuatan CAPA.

Industri Obat Tradisional (10T) Industri Ekstrak Bahan Alam (IEBA)

B Memenuhi Ketentuan
(MK)
Tidak Memenuhi

Ketentuan (TMK)

5 Memenuhi Ketentuan
(MK)
Tidak Memenuhi

Ketentuan (TMK)

Gambar 3.22 Profil Hasil Pengawasan Sarana Produksi IOT dan IEBA
BBPOM di Semarang Tahun 2021

b. Pengawasan Usaha Kecil Obat Tradisional (UKOT)dan Usaha Mikro Obat Tradisional
(UMOT)
Selama tahun 2021, dilakukan pengawasan terhadap 41 sarana dengan hasil pemeriksaan 2
3sarana (56,10%) Memenuhi Ketentuan (MK) dan 18 sarana (43,90%) Tidak Memenuhi
Ketentuan (TMK). Selamatahun 2021 masih dilakukan pengawasan di beberapa sarana di
wilayah Loka POM di Kota Surakarta yaitu di Kabupaten Sukoharjo sebanyak 5 (lima) sarana
dan 1 (satu) sarana di Kota Surakarta.
Rincian hasil temuan TMK yaitu memproduksi obat tradisonal yang tidak memliki izin edar di
1 sarana, tidak memiliki penanggungjawab teknis di 2 sarana, dan 15 sarana yang lain terkait
aspek CPOTB yaitu Higiene Sanitasi dan Dokumentasi yang kurang baik.
Tindaklanjutterhadaptemuantersebutadalahsurat Peringatanpada 11sarana, Peringatan

Keras 3 dan perintah perbaikan pada 4 sarana dan kepada semua sarana diperintahkan
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,thuk membuat Corrective Action and Preventive Action (CAPA)tang ditujukan kepada

Kepala Balai Besar POM di Semarang dengan tembusan kepada Direktur Pengawasan Obat

Tradisional dan Suplemen Kesehatan BPOM RI.

Usaha Kecil Obat Tradisional (UKOT) dan
Usaha Mikro Obat Tradisional (UMOT)

W MK

M Tidak Memliki Izin Edar

o Tidak Memiliki Penanggung

" Jawab Teknis
Higiene Sanitasi Dan
Dokumentasi Yang Kurang
Baik

Gambar 3.23 Profil Hasil Pengawasan Sarana Produksi UKOT / UMOT
BBPOM di Semarang Tahun 2021

3. Pengawasan Sarana Distribusi Obat Tradisional

Pada tahun2021 dilakukan pemeriksaan rutin sarana distribusi Obat Tradisional (OT) terhadap
60 sarana dengan hasil 33 sarana (55,00%) MK dan 27 sarana (45,00%) TMK. Penyimpangan
yang ditemukan yaitu menyalurkan OT tanpa izin edar padal8 sarana, OT mengandung bahan
kimia obat pada5 sarana, OT kadaluwarsa 3 sarana dan menjual obat keras tanpa
kewenangan pada 1 sarana. Terhadap produk obat tradisional/lkosmetika yang TMK tersebut
dilakukan tindakan oleh petugas agar tidak beredar di masyarakat yaitu pemusnahan di

tempatpada26 sarana dan pengamanan padal sarana.

Sarana Distribusi Obat Tradisional

W MK
B Tidak Memliki Izin Edar
- Mengandung Bahan Kimia
™ Obat
Obat Tradisional
Kedaluwarsa

Gambar 3.24 Profil Hasil Pengawasan Sarana Distribusi Obat Tradisional
BBPOM di Semarang Tahun 2021
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Cara Pembuatan Obat Tradisional yang Baik (CPOTB) merupakan salah satu faktor penting

Audit Sarana Produksi Obat Tradisional Dalam Rangka Penerapan Aspek CPOTB

untuk menghasilkan produk obat tradisional yang memenuhi standart mutu dan keamanan.
Mengingat pentingnya hal tersebut maka pemerintah secara terus menerus memfasilitasi
industri obat tradisional untuk menerapkan CPOTB melalui pentahapan yang terprogram.
Untuk Usaha Kecil Obat Tradisional (UKOT), CPOTB dapat diterapkan dalam 3 (tiga) tahapan
dimana penerapan aspek CPOTB Tahap 1 ditekankan pada penerapan aspek Sanitasi-Higiene
dan aspek Dokumentasi. Untuk Usaha Mikro Obat Tradisional (UMOT) penerapan aspek CPOTB
dapat diterapkan dalam 2 tahapan yakni tahap 1 meliputi aspek Sanitasi dan Higiene dan tahap
2 untuk penerapan aspek dokumentasi. Badan POM terus berupaya agar semua industri obat
tradisional menerapkan aspek CPOTB dalam setiap kegiatan produksinya dengan memberikan
kemudahan layanan melalui penggunaan aplikasi e-sertifikasi dan pembinaan UMKM terpadu di
bidang obat tradisional.

Tahun 2021 dilakukan terhadap 11 sarana produksi obat tradisional, yang terdiri dari 8 UKOT
dan 3 UMOT. Capaian rekomendasi/sertifikat yang diterbitkan tepat waktu 100%

Audit Sarana Produksi Obat Tradisional

27,27% B UKOT B UMOT

72,73%

Gambar 3.25 Profil Audit Sarana Produksi Obat Tradisional

BBPOM di Semarang Tahun 2021
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D. PE“GAWASAN MUTU, KEAMANAN DAN KEMANFAATAN PRODUK KOSMETIKA

Sampling dan Pengujian Kosmetika

Pada tahun 2021 Balai Besar POM di Semarang melakukan sampling dan pengujian terhadap
1016 sampel kosmetika, terdiri dari sampel Rutin Balai sejumlah 811 sampel, sampel rutin Loka
POM di Kabupaten Banyumas 70 sampel, sampel rutin Loka POM di Kota Surakarta 70 sampel,
penelusuran kasus dari bidang penindakan 30 sampel, penelusuran kasus dari Loka POM di
Kabupaten Banyumas 20 sampel, penelusuran kasus dari Loka POM di Kabupaten Surakarta 11

sampel, dan sampel dari pihak ketiga sejumlah 4 sampel.

Hasil pemeriksaan dan pengujian 951 sampel rutin, diperoleh 793 sampel MS dan 158 sampel
TMS terdiri dari TMS uji 10 sampel, TMK 142 sampel, TMS dan TMK 1 sampel, TIE 5 sampel.
Parameter uji kimia yang TMS meliputi : kadar metanol melebihi persyaratan sejumlah 5
sampel, positif pewarna Merah K10 sejumlah 1 sampel Kadar metil paraben 1 sampel, triclosan
pada sediaan bayi 1 sampel, serta hidrokinon dan retinoat 1 sampel. Sampel yang TMS uji
mikrobiologi meliputi : 1 sampel TMS Angka Lempeng Total serta 1 sampel TMS Angka
Lempeng Total dan Angka Kapang Khamir.
200
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I 60 64
10 6 7 23 11 9 6 5 1 3
m_- B . -
Rutin Balai Rutin Loka Rutin Loka Kasus Kasus Loka Kasus Loka Pihak Ketiga
Banyumas Surakarta Penindakan Banyumas Surakarta

100

EMS ETMS

Gambar 3.26 Profil Hasil Uji Sampel Kosmetika Rutin,
Kasus, dan Loka POM Tahun 2021
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Berdasarkan hasil uji sampel rutin, sampel penelusuran kasus, dan sampel pihak ketiga, — ¥

diperoleh 43 sampel mengandung bahan berbahaya. Parameter bahan berbahaya yang banyak

ditemukan adalah hidrokinon, retinoate dan merkuri (Hg).
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Gambar 3.27 Profil Parameter Sampel Kosmetika TMS
BBPOM di Semarang Tahun 2021

Sampel Kosmetik yang diuji secara mikrobiologi sebanyak 332 sampel yang terdiri dari sampel
Rutin BBPOM di Semarang, Sampel Loka POM di Kota Surakarta, Sampel Loka POM di
Kabupaten Banyumas . Dari 332 sampel Rutin yang diuji, terdapat 2 sampel kosmetik TMS
terdiri atas, 1 sampel kosmetik TMS ALT dan AKK, 1 sampel kosmetik TMS ALT.

Pengawasan Sarana Produksi Kosmetika

Sarana produksi kosmetik di wilayah kerja Balai Besar POM di Semarang pada tahun 2021
sebanyak 46 sarana. Industri Kosmetika yang diperiksa tahun 2021 sebanyak 36 sarana dengan
rincian hasil pemeriksaan yaitu 16 sarana (44,44%) MK dan 20 sarana (55,56%) TMK.

Rincian temuan yaitu belum sepenuhnya menerapkan aspek-aspek CPKB di 20 sarana; serta
terdapat sarana yang memproduksi di fasilitas baru namun belum memiliki Surat Penerapan
Aspek CPKB pada 1 sarana, TMK penandaan kosmetik pada 9 sarana, ditemukan bahan baku
dilarang pada 1 sarana, dan ketersedian Dokumen Informasi Produk (DIP) pada 4 sarana.Tindak

lanjut terhadap hasil pemeriksaan berupa tindakan perbaikan dan pencegahan untuk
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pé’nenuhan persyaratan aspek CPKB terhadap semua sarana TMK (20 sarana). Pemberian
sanksi administratif terhadap sarana produksi kosmetika Golongan B berupa peringatan di 6
sarana, dan peringatan keras di 2 sarana. Tindak lanjut lainnya adalah pemusnahan terhadap
temuan produk kosmetika mengandung bahan baku yang dilarang, dan pengamanan

sementara produk di fasilitas baru yang belum memiliki Surat Penerapan Aspek CPKB.

Sarana Produksi Kosmetika

W MK
M Aspek CPKB
& Fasilitas Tanpa CKPB & Aspek
CPK8
TMK Penandaan & Aspek CPKB
M 88 Diiarang & Aspek CPKB
B DIP & Aspek CPKB

Gambar 3.28 Profil Hasil Pengawasan Sarana Produksi Kosmetika
BBPOM di Semarang Tahun 2021

Pengawasan Sarana Distribusi Kosmetika

Dalam rangka melindungi masyarakat dari kosmetika yang dapat merugikan dan
membahayakan kesehatan, yaitu kosmetika yang tidak memenuhi syarat keamanan, mutu
dan manfaat, terutama dari kosmetika yang belum ternotifikasi/teregistrasi serta agar
terpenuhinya hak atas kenyamanan dan keselamatan dalam mengkonsumsi produk kosmetika
bagi konsumen, maka Balai Besar POM di Semarang melakukan kegiatan pengawasan rutin
sarana distribusi kosmetika.

Sarana distribusi kosmetika yang diperiksa pada tahun 2021 sebanyak sebanyak 84 sarana
dengan hasil 56 sarana (66,67%) MK dan 28 sarana (33,33%) TMK. Jenis ketidaksesuaian yang
ditemukan yaitu24 sarana menjual kosmetik tanpa izin edar, 3 sarana menjual kosmetik
kadaluarsa, dan 1 sarana menjual obat keras. Tindak lanjut terhadap temuan tersebut,

dilakukan pemusnahan di 28 sarana.

44

BALAI BESAR POM DI SEMARANG




LAPORAN

|
Produk kosmetika TMK yang ditemukan di Provinsi Jawa Tengah pada tahun 2021 Sejumtah— 3

197 item (1816 buah), dengan rincian tanpa izin edar/tidak memiliki nomor notifikasi
sebanyak 168 item (1772 buah), kadaluarsa sebanyak 29 item (44 buah). Nilai ekonomi dari
temuan produk kosmetika TMK tersebut kurang lebih Rp 48.476.000,-.

Sarana Distribusi Kosmetika

B MK
Menjual Kosmetik Tanpa lzin
Edar

- Menjual Kosmetik

" Kadaluarsa
Menjual Obat Keras

Gambar 3.29 Profil Pengawasan Sarana Distribusi Kosmetika
BBPOM di Semarang Tahun 2021

4. Audit Sarana Produksi/Distribusi Kosmetik dalam rangkka Pemenuhan Aspek CPKB
Audit sarana produksi kosmetika dilakukan untuk menilai kesiapan sarana dalam perapan

seluruh aspek Cara Produksi Kosmetika yang Baik (CPKB). Industri kosmetika golongan A dan
golongan B yang telah menerapkan aspek CPKB akan memperoleh Sertifikat Penerapan Aspek
(SPA) CPKB dari Badan POM berdasarkan Laporan Analisis Hasil Pemeriksaan yang diterbitkan
oleh BBPOM di Semarang. Pada tahun 2021 telah dilakukan audit dalam rangka pemberian
rekomendasi penerapan aspek CPKB di 13 sarana produksi kosmetika yang terdiri dari 6

industri kosmetik golongan A dan 7 industri kosmetik golongan B.

Berdasarkan Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan no 12 Tahun 2020 tentang Tata
Cara Pengajuan Notifikasi Kosmetika maka dalam hal pemohon notifikasi merupakan importir
atau usaha perorangan/badan usaha yang melakukan kontrak produksi harus mendapatkan
rekomendasi sebagai pemohon notifikasi dari UPT BPOM setempat. Pada tahun 2021 BBPOM di

Semarang telah melakukan pemeriksaan sarana distribusi kosmetika sebanyak 13 sarana

distribusi pemohon notifikasi
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Audit Sarana Produksi dan Distribusi Kosmetika
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26,92%  Badan usaha pemohon notifikasi
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Gambar 3.30 Profil Audit Sarana Produksi/Distribusi Kosmetika
BBPOM di Semarang Tahun 2021

E. PENGAWASAN MUTU DAN KEAMANAN PANGAN DAN BAHAN BERBAHAYA

1. Sampling dan Pengujian Produk Pangan
Pada Tahun 2021 Balai Besar POM di Semarang menguji sampel pangan dan bahan berbahaya
sebanyak 1503 sampel, terdiri atas 990 sampel BBPOM di Semarang, 265 sampel antar instansi
(DA), 65 sampel Loka POM di Kabupaten Banyumas, 65 sampel Loka POM di Kota Surakarta, 13
sampel penelusuran kasus, 12 sampel penelusuran kasus Loka Banyumas, 35 sampel
penelusuran kasus Loka Surakarta dan 58 sampel pihak ketiga.
Sampel Pangan BBPOM di Semarang dan Loka POM yang diuji sejumlah 1120 sampel dengan
hasil TMS 160 sampel, terdiri dari 2 sampel TIE/llegal/Palsu; 11 sampel TMK Label dan MS hasil
uji; 3 sampel TMK label dan TMS hasil uji; dan 144 sampel MK label dan TMS hasil uji. Rincian
hasil uji dapat dilihat pada Tabel 1A.

/ o
—_ 1%
13%

= TIE = TMEK Label MS Hasil Uji = TMK Label TMS Hasil Uji

MK Label TMS Hasil Uji = MS

Gambar 3.31 Profil Hasil Uji Sampel Pangan BBPOM di Semarang Tahun 2021
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Sampel DIPA dikelompokkan berdasar jenis atau asal sampel, yaitu sampel pangan sesuai
registrasi (MD, ML, P-IRT, pangan tidak terdaftar), Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS), garam
dan Bahan Berbahaya pada kemasan pangan. Jumlah masing-masing sampel dan hasil ujinya

seperti terlihat pada Gambar 3.32 dan 3.33. Rincian jenis parameter uji TMS dapat dilihat pada
lampiran Tabel 2E.
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Registrasi Anak Sekolah

mEMS mTMS

Gambar 3.32 Profil Hasil Uji Sampel Pangan DIPA BBPOM di Semarang
Tahun 2021 Berdasar Asal Sampel
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Gambar 3.33 Profil Hasil Uji Sampel Pangan BBPOM di Semarang

Tahun 2021 Berdasar Legalitas Produk
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Sampel Pangan yang diuji secara mikrobiologi sebanyak 659 sampel, terdiri atas 471 sampel
Rutin BBPOM di Semarang, 33 sampel Loka POM di Surakarta, 30 sampel Loka POM di
Banyumas, dan 125 sampel pihak ketiga (PNBP).

Dari hasil pengujian 534 sampel Rutin diperoleh hasil 522 sampel MS dan 12 sampel TMS,
dengan rincian 2 sampel TMS ALT, 3 sampel TMS AKK, 3 sampel TMS Salmonella, 2 sampel
TMS MPN E coli, dan 2 sampel TMS coliform.

Sampel PNBP yang diuji secara mikrobiologi sebanyak 125 sampel dengan hasil 121 sampel MS
dan 4 sampel TMS, dengan rincian 1 sampel TMS ALT, 1 sampel TMS AKK dan 2 sampel TMS

398
. 67
Al .———

DIPA BBPOM Kasus KLB Pihak Ketiga
Semarang (PNBP)

Salmonella.

400
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250
200
150
100

50

EMS mTMS

Gambar 3.34 Profil Uji Mikrobiologi Sampel Pangan DIPA dan Sampel Penelusuran Kasus
BBPOM di Semarang Tahun 2021

2. Pengawasan Sarana Produksi Pangan
a. Pengawasan Industri Pangan
Adanya pandemi COVID-19 di Indonesia berdampak pada pelaksanaan kegiatan
pemeriksaan sarana produksi pangan olahan. Berdasarkan pertimbangan bahwa
pelayanan publik dan upaya melindungi masyarakat dari obat dan makanan yang dapat

membahayakan kesehatan tetap harus dilaksanakan secara efektif, maka kegiatan

pemeriksaan pada periode bulan Juli-Agustus 2021 dilakukan secara daring dan melalui
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pemberitahuan terlebih dahulu kepada sarana (announced inspection). Pelaksanaan— ¥

pemeriksaan terbagi menjadi 2 tahap, yaitu tahap pemeriksaan dokumen (on-desk audit)

dan tahap pemeriksaan lapang(on-site audit), sesuai dengan kategoripemeriksaan sarana.

Dari 341 industri pangan skala MD yang terdapat di wilayah kerja Balai Besar POM di
Semarang, telah dilakukan pemeriksaan terhadap 191 sarana produksi pangan, 43 sarana
(22,51%) diantaranya diperiksa secara daring. Hasil pemeriksaan menunjukkan 104 sarana

(54,45%) MK dan 87 sarana (45,55%) TMK.

Rincian penyimpanganpada 87 sarana yang TMK yaitu penyimpangan administratifpada
50 sarana, penyimpangan fisik pada 16 sarana, dan penyimpangan operasional pada 21
sarana.

Tindak lanjut terhadap sarana yang TMK yaitu pembinaan dan permintaan untuk

membuat CAPA pada 87 sarana.

Produksi Pangan Skala MD

B MK
Menjual Kosmetik Tanpa Izin
Edar

g Menjual Kosmetik

- Kedaluwarsa
Menjual Obat Keras

Gambar 3.35 Profil Hasil Pemeriksaan Sarana Produksi Pangan Skala MD

BBPOM di Semarang Tahun 2021

b. Pengawasan Industri Rumah Tangga Pangan (IRTP)
Selama tahun 2021 telah dilakukan pemeriksaan terhadap 48 Industri Rumah Tangga
Pangan (IRTP). Selain dalam rangka surveilan CPPB-IRT, IRTP yang menjadi target
pemeriksaan adalah IRTP yang harus ditindaklanjuti berdasarkan surat dari Badan

POM/UPT lain atau hasil pengujian sampel tidak memenuhi syarat. Dari pemeriksaan
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" terhadap 48 sarana menunjukkan hasil 8 sarana (16,67%) MK dan 40 sarana (83,33%)

TMK.

Temuan terbanyak di sarana IRTP yang tidak memenuhi ketentuan yaitu aspek higiene
dan sanitasi. Hal ini ditindaklanjuti oleh Balai Besar POM di Semarang dengan melakukan
pembinaan di sarana dan surat rekomendasi peringatan melalui Dinas Kesehatan

Kabupaten/Kota.

Industri Rumah Tangga Pangan

(IRTP)
i

83% |

BvK BTMK

Gambar 3.36 Profil Hasil Pemeriksaan Sarana IRTP BBPOM di Semarang Tahun 2021

3. Pengawasan Sarana Distribusi Pangan

Selama tahun 2021 dilakukan pengawasan terhadap 188 sarana distribusi pangan dengan hasil
145 sarana (77,13%) memenuhi ketentuan dan 43 sarana (22,87%) tidak memenuhi ketentuan.
Rincian temuan pada sarana yang tidak memenuhi ketentuan yaitu menjual produk sudah
kedaluwarsa di 17 sarana, menjual produk pangan TIE di 13 sarana, ditemukan produk pangan
rusak di 9 sarana. Pada saat pengawasan di sarana, selain produk pangan juga ditemukan
menjual obat keras tanpa kewenangan di 2 sarana, menjual kosmetika Tanpa lzin Edar (TIE) di
1 sarana dan menjual produk minuman keras tanpa kewenangan di 1 sarana.

Terhadap sarana TMK dilakukan tindak lanjut yaitu pemusnahan produk TMK di 28 sarana, dan
perintah retur produk TMK pada 15 sarana.
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Sarana Distribusi Pangan
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Gambar 3.37 Profil Hasil Pemeriksaan Sarana Distribusi Pangan

BBPOM di Semarang Tahun 2021

4. Intensifikasi Pengawasan Pangan Bulan Puasa Menjelang Idul Fitri, Natal Tahun 2021, dan
Tahun Baru 2022
Balai Besar POM di Semarang secara rutin melakukan kegiatan pemeriksaan terhadap sarana
distribusi pangan menjelang Hari Besar Keagamaan (Puasa, Lebaran, Natal dan Tahun Baru)
karena pada periode tersebut tingkat pembelian konsumen terhadap produk pangan
meningkat sehingga masyarakat perlu dilindungi dari makanan yang beresiko terhadap
kesehatan. Intensifikasi pengawasan dilakukan terhadap 108 sarana dengan hasil sebanyak 82
sarana (75,93%) MK dan 26 sarana (24,07%) TMK. Penyimpangan ditemukan di luar parsel/di
pajangan, antara lain produk kedaluwarsa, rusak, tidak memenuhi ketentuan label, dan tanpa
izin edar sedangkan produk di dalam parsel telahmemenuhi ketentuan.
Rincian temuan yaitu ditemukan produk kedaluwarsa pada 6 sarana, menjual produk TIE pada
6 sarana, tidak memenuhi ketentuan label/penandaan pada 20 sarana dan ditemukan produk

pangan rusak pada 16 sarana. Terhadap sarana TMK dilakukan tindak lanjut yaitu pemusnahan

produk TMK di 9 sarana, dan perintah dikembalikan ke distributor pada 17 sarana.
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Intensifikasi Pengawasan Pangan Bulan Puasa
Menjelang Idul Fitri, Natal 2021, dan Tahun Baru 2022

M Memenuhi Ketentuan (MK)

W Tidak Memenuhi Ketentuan
(TMK)

Gambar 3.38 Profil Hasil Intensifikasi Pengawasan Pangan menjelang Hari Besar Keagamaan
BBPOM di Semarang Tahun 2021

Investigasi dan Penelusuran Kejadian Luar Biasa (KLB) Keracunan

Kasus keracunan yang terlaporkan di Balai Besar POM di Semarang tahun 2021 sebanyak 106
kasus dengan jumlah korban 144 yang sakit dan 1 meninggal. Penyebab keracunan umunya
disebabkan 100 kasus oleh binatang, 3 kasus oleh pangan dan masing-masing 1 kasus karena
obat, pestisida dan bahan kimia rumah tangga. Kasus keracuanan tersebut terlaporkan dari 5
kabupaten/kota yaitu Kabupaten Klaten (86 kasus), Kabupaten Kebumen (14 kasus), Kota

Semarang (6 kasus), Kabupaten Demak (1 kasus) dan Kabupaten Karanganyar (1 kasus).

Jumlah kasus KLB keracunan pangan yang terjadi di wilayah area pengawasan Balai Besar POM
di Semarang (18 kabupaten/kota) pada tahun 2021 sebanyak 1 kejadian (Kabupaten
Demak). Jumlah korban keracunan tersebut sebanyak 40 orang yang sakit. Dugaan jenis
pangan yang menjadi faktor penyebab KLB adalah makanan rutin (pecel). Frekuensi KLB
keracunan pangan dan kasus keracunan berdasarkan Kabupaten/Kota dan penyebabnya dapat

dilihat pada lampiran Tabel 20.
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6. Pengamanan dan Pemantauan Makanan untuk Presiden (Rl 1), Wakil Presiden (
Tamu Negara
Pelaksanaan pengamanan makanan (food security) terhadap kunjungan kerja Rl I, Rl Il selama
Tahun 2021 dilakukan sebanyak 9 kali. Lokasi kegiatan di wilayah Jawa Tengah yaitu di Kota
Semarang, Kabupaten Blora, Kota Surakarta, Kabupaten Temanggung dan Kabupaten
Wonosobo.
Total sampel yang diuji sejumlah 287 sampel dengan parameter uji Nitrit, Sianida, Arsen, pH,
Organoleptis, Formalin dan Pewarna yang dilarang yaitu Rhodamin B dan Methanyl Yellow.
Hasil uji menunjukkan 270 (94,07%) sampel memenuhi persyaratan dan layak saji, sedangkan
17 sampel (5,92%) tidak memenuhi persyaratan dengan rincian 17 sampel parameter Nitrit
sehingga ditarik dan tidak disajikan.

7. Audit Sarana Produksi dan Distribusi Pangan dalam rangka Perizinan
Audit dalam rangka PSB untuk rekomendasi pendaftaran pangan pada tahun 2021 dilakukan
terhadap 205 sarana , dengan rincian 196 sarana dalam rangka pengajuan izin edar, 9 sarana
dalam rangka pengajuan surat keterangan ekspor (Health Certificate). Nilai capaian
rekomendasi/sertifikat yang diterbitkan tepat waktu sebesar 99,51 %.
Balai Besar POM di Semarang secara proaktif melakukan pendampingan terhadap UMKM
pengolah pangan lokal spesifik di wilayah Jawa Tengah yaitu produk olahan Carica dari
Kabupaten Wonosobo serta produk olahan ikan dari Kabupaten dan Kota Tegal. Kegiatan
pendampingan dilakukan terhadap 47 pengolah carica diawali dengan bimbingan teknis,
survey persiapan sarana prasarana dan audit pemeriksaan sarana bangunan. Hasil penilaian
sebagai berikut : 18 produsen pengolah carica, sudah terbit rekomendasi PSB, dan sudah
melanjutkan proses daftar akun dan produk di system e-registration; 3 produsen pengolah
carica, masih proses perbaikan sarana produksi untuk pemenuhan CAPA; 26 produsen
pengolah carica belum melanjutkan proses pemenuhan CPPOB, karena masih akan
membangun sarana produksi ditempat baru dan terkendala biaya perbaikan sarana.
Untuk UMKM pengolah ikan di kabupaten dan Kota Tegal, dari 11 yang mengikuti

pendampingan, 3 produsen pengolah ikan sudah terbit rekomendasi PSB, dan sudah

melanjutkan proses daftar akun dan produk di system e-registration
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Gambar 3.39 Profil Audit Sarana Produksi/Distribusi Pangan
BBPOM di Semarang Tahun 2021

F. PENGAWASAN IKLAN DAN LABEL
1. Pengawasan lklan
Selama Tahun 2021 Balai Besar POM di Semarang telah melakukan pengawasan dan

penilaian iklan di berbagai media sebanyak 2452 iklan, meliputi :

1. Media cetak 1462 iklan(18,85 %)
2. Media elektronik : 895 iklan(36,50%)

3. Media luar ruang : 772 iklan (31,48 %)
4. Media Teknologi Informasi : 323 iklan (13,17%)
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Gambar 3.40 Profil Hasil Pemantauan lklan di Berbagai Media
BBPOM di Semarang Tahun 2021

Hasil pengawasan yaitu 1643 iklan ( 67,01 %) MK dan 809 iklan ( 32,99 %) TMK. Rincian iklan
TMK vyaitu 81 iklan obat; 75 iklan obat tradisional; 20 iklan suplemen kesehatan; 80 iklan
makanan/minuman; 87 iklan kosmetika dan 466 iklan rokok. Hasil pengawasan iklan

berdasarkan media dan jenis komoditi yang diawasi dapat dilihat pada lampiran Tabel 10.

Hasil Pengawasan lklan

WMK
W TME

1643,67%
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Gambar 3.41 Profil Hasil Pemantauan lklan

BBPOM di Semarang Tahun 2021

2. Pengawasan Penandaan Label

a.

Penandaan Label Obat

Pengawasan penandaan label obat pada tahun 2021 dilakukan terhadap 569 produk. Jenis
penandaan meliputi kemasan luar, brosur, etiket, strip, blister, amplop dan vial/ ampul.
Hasil penilaian penandaan produk obat 529 (92.97%) sampel memenuhi ketentuan dan 40
(7.03%) produk tidak memenuhi ketentuan. Rincian ketidaksesuaian tersebut sebagai
berikut:

. Amplop tidak mencantumkan terdapat informasi No. Bets, Kedaluwarsa, tanggal

pembuatan dan HETsejumlah 1
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° Catch cover tidak mencantumkan Interaksi Obat sejumlah 1 s W ,‘,
° Catch Cover tidak mencantumkan Bets, ED dan HET sejumlah 3
° Etiket botol tidak mencantumkan HET sejumlah 1
° Brosur tidak ada interaksi obat sejumlah 21
. Tidak mencantumkan nomor bets dan netto (manufacturing date) pada kemasan
primer pada kemasan primer : 3
. Tidak ada brosur didalam dus sejumlah 10

Temuan ketidaksesuaian tersebut dilaporkan dan dievaluasi oleh Badan POM melalui

SIPT.
Penandaan Label Obat
M Memenuhi Ketentuan (MK)

Tidak Memenuhi Ketentuan
(TMK)

Iklan Obat

MK

W TMK
Amplop TMK No Bets,

M Kedaluwarsa, tanggal pembuatan

dan HET

Catch Cover TMK interaksi Obat

-(a!(h Cover TMK Bets, ED, dan
HET

M Etiket Botol TMK HET

M Brosur tidak ada interaksi obat

-Tldak mencantumkan No Bets
dan Netto

¥ Tidak ada brosur di dalam dus

Gambar 3.42 Profil Hasil Pengawasan Penandaan Label Obat

BBPOM di Semarang Tahun 2021
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b.

Penandaan Label Pangan

Pada Tahun 2021 dilakukan kegiatan pengawasan penandaan label pangan. Penilaian
dilakukan terhadap 648 label. 490 label (75,62%) MK dan 158 label (24,38%) kemasan
TMK penandaan . Penandaan label tidak dilakukan terhadap semua sampel yang masuk ke
pengujian. Sampel targeted yang tidak dilakukan penandaan label yaitu sampel Pangan
Jajanan Anak Sekolah (PJAS), sampel UMKM, dan sampel fortifikasi dengan jenis dan merk
yang sama yang diambil di beberapa kecamatan di wilayah lokus sampling fortifikasi.
Rincian ketidaksesuaian penandaan label pangan seperti tidak mencantumkan nomor bets
atau tanggal dan kode produksi sejumlah 92 (58,22%), tidak mencantumkan tanggal
kedaluarsa sebanyak 30 (18,99%), tidak mencantumkan komposisi 7 (4,43%), tidak
mencantumkan nettol (5,41%), Nomor lzin Edar (NIE) habis masa berlaku (lebih dari 12
bulan) sejumlah 4 (15,14%), Tanpa lzin Edar (TIE) sejumah 2 sampel (1,26%)
mencantumkan klaim kesehatan/menyesatkan sebanyak 4 (2,53%), tidak mencantumkan
nama dan alamat pihak yang memproduksiatau mengimporsebanyak 7 (4,43%), dan
adanya ketidaksesuaian dengan label yang disetujui sejumlah 9 (5,69%). Temuan tersebut
ditindaklanjuti dengan melaporkannya ke Badan POM. Untuk sampel PIRT di wilayah
Provinsi Jawa Tengah dilakukan tindak lanjut berupa surat kepad Dinas Kesehatan
setempat untuk dapat dilakukan pembinaan. Sedangkan untuk PIRT di wilayah luar
Provinsi Jawa Tengah tindak lanjut berupa surat kepada Balai/Balai Besar POM dengan

tembusan Dinas Kesehatan setempat.
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Gambar 3.43 Profil Hasil Pengawasan Penandaan Label Pangan

BBPOM di Semarang Tahun 2021

c. Penandaan Label Kosmetik
Penilaian penandaan label kosmetik dilakukan terhadap 811 produk dengan hasil 687
produk (84,71%) MK Penandaan dan 124 produk (15,29%) TMK Penandaan dan 5 produk
TIE ( 0,62%). Rincian ketidak sesuaian penandaan label produk kosmetik vyaitu
mencantumkan klaim berlebihan sejumlah 29 (23,39%), tidak mencantumkan no bets
pada kemasan primer sejumlah 15 (12,09%), tidak mencantumkan tanggal kedaluarsa
sejumlah 1 (0,81%), tidak mencantumkan 2d barcode sejumlah 65 (50,80%),
mencantumkan notifikasi tidak sesuai sejumlah 8 (6,45%), tidak mencantumkan alamat

produsen sejumlah 2 ( 1,61%), tidak mencantumkan netto sejumlah 1 (0,81%) dan tidak

mencantumkan Bahasa Indonesia sejumlah 5 ( 4,03%).
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Gambar 3.44 Profil Hasil Pengawasan Penandaan Label Kosmetik

BBPOM di Semarang Tahun 2021

Penandaan Label Obat Tradisional dan Suplemen Kesehatan
Penilaian penandaan label obat tradisional dilakukan terhadap 445 produk dengan hasil

377 produk (84,72%) MK Penandaan dan 61 produk (13,70%) TMK Penandaan dan 7
produk TIE ( 1,57%). Rincian ketidak sesuaian penandaan label produk obat tradisional
sejumlah 19 (31,14%) menggunakan desain kemasan yang tidak sesuai dengan
persetujuan dari Badan POM, tidak mencantumkan cara penyimpanan sejumlah 18
(29,50%), tidak mencantumkan bobot / netto persatuan produk sejumlah 7
(11,48%), mencantumkan klaim yang berlebihan sejumlah 6 (9,8%) , tidak mencantumkan

no bets pada kemasan produk sejumlah 5 (8,19%), tidak mencantumkan alamat produsen
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sejumlah 3 ( 4,92%), mencantumkan no registrasi milik produk lain sejumlah 2 (3,

mencantumkan no bets yang berbeda antara dus dan sachet sejumlah 1 ( 1,63%).
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B Penandaan Label Obat Tradisional TMEK

Menggunakan Desain kemasan yang tidak sesuai dengan yang telah disetujui Badan POMR

M Lzbel Penandaan Suplemen Kesehatan TME

Penandaan Label Obat Tradisional
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Gambar 3.45 Profil Hasil Pengawasan Penandaan Label Obat Tradisional
BBPOM di Semarang Tahun 2021

Penilaian penandaan terhadap label Suplemen Kesehatan dilakukan terhadap 157 produk
dengan hasil 149 produk (94,90%) MK Penandaan ,7 produk (4,45%) TMK dan 1 produk TIE

(0,63%). Rincian ketidak sesuaian penandaan label produk suplemen kesehatan sejumlah 7
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”(100%) menggunakan desain kemasan yang tidak sesuai dengan yang telah disetujui oleh

Badan POM. Untuk produk obat tradisional dan suplemen kesehatanTIEtidak dilakukan

penilaian penandaan.

Label Penandaan Suplemen
Kesehatan TMK

0,63%

u MK
B TMK
™ Produk TIE

Gambar 3.46 Profil Hasil Pengawasan Penandaan Label Suplemen Kesehatan
BBPOM di Semarang Tahun 2021

Penandaan Label Rokok

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 109 Tahun 2012 tentang Pengamanan Bahan
yang Mengandung Zat Adiktif berupa Produk Tembakau bagi Kesehatan dan Peraturan
Menteri Kesehatan Nomor 28 Tahun 2013 tentang Pencantuman Peringatan Kesehatan
dan Informasi Kesehatan, khususnya terkait pencantuman peringatan kesehatan berbentuk
gambar dan tulisan (Picturial Health Warning/PHW) yang mulai diimplementasikan pada
tanggal 24 Juni 2014 maka label rokok wajib mencantumkan PHW, sehingga hal ini menjadi
salah satu parameter pada penilaian label rokok. Dari 180 sampel kemasan rokok di
peredaran, diperoleh hasil 142 sampel kemasan (78,89%) MK dan 38 sampel kemasan
(21,11%) TMK.

Rincian ketidaksesuaian tersebut seperti tidak mencantumkan tanggal dan kode produksi

sejumlah 7 (18,42%), tidak ada tanggal produksi sejumlah 28 (73,68%), penempelan cukai
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menutupi PHW peringatan sejumlah 2 (5,26%), penempelan cukai menutupi péfingatan, — ¥

Dilarang menjual atau memberi kepada anak dan perempuan hamil sejumlah 1 (2,63%).
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M Penandaan Label Rokok TMK

Gambar 3.47 Profil Hasil Pengawasan Penandaan Label Rokok
BBPOM di Semarang Tahun 2021
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G. PE“YIDIKAN DAN KASUS TINDAK PIDANA DI BIDANG OBAT DAN MAKANAN

1. Kegiatan Intelijen

Dalam rangka untuk melindungi masyarakat dari penggunaan Obat dan Makanan yang
berisiko terhadap kesehatan, Balai Besar POM di Semarang secara rutin, berkesinambungan
dan konsisten melakukan pengawasan Obat dan Makanan yang beredar di wilayah Provinsi
Jawa Tengah. Salah satu bentuk pengawasan yang dilakukan adalah Kegiatan intelijen
terhadap adanya indikasi tindak pidana di bidang obat dan makanan. Kegiatan intelijen
dilakukan sebagai bahan awal untuk mengidentifikasi potensi pelanggaran yang dilakukan
dan sebagai data informasi awal maupun tambahan data yang diperlukan dalam

pelaksanaan proses penyidikan.

Kegiatan Intelijen dilakukan untuk mengetahui lebih dini apakah suatu kegiatan memiliki
indikasi pelanggaran tindak pidana di bidang Obat dan Makanan. Pelaksanaan kegiatan ini
berupa pengumpulan bahan keterangan (pulbaket), pengamatan, pemeriksaan setempat
maupun pembelian sampel baik secara terbuka maupun secara tertutup. data yang
didapatkan kemudian di gunakan sebagai pemetaan data rawan kasus sebagaimana yang
tercantum dalam tabel. 12.

kegiatan intelijen yang dilakukan pada Tahun 2021 dilaksanakan pada sarana yang memiliki
potensi pelanggaran dibidang Obat dan Makanan. Secara garis besar jenis pelanggaran di
bidang obat dan Makanan dapat dibagi berdasarkan komoditi yaitu:

1) Komoditi sediaan farmasi.

Sebagaimana dimaksud dalam penjelasan Undang-Undang No. 36 tahun 2009 tentang
Kesehatan, sediaan farmasi yaitu Obat, Bahan obat, Obat tradisional dan Kosmetika.
Pengertian ini diperluas dalam penjelasan UU RI Nomor 11 Tahun 2020 tentang cipakerja
pengertian sediaan farmasi diperluas menjadi Obat,Bahan Obat, Obat Tradisional, dan
Kosmetik Termasuk dalam sediaan farmasi adalah suplemen kesehatan dan obat kuasi.
Jenis pelanggaran yang sering dilakukan yaitu:
a) Terkait dengan produksi dan/ atau mengedarkan sediaan farmasi (obat, obat
tradisional dan kosmetika) tidak memenuhi standar persyaratan keamanan
sebagaimana dimaksud dalam pasal 196 Undang-Undang No. 36 tahun 2009 tentang

Kesehatan.
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b) Terkait dengan produksi dan/ atau mengedarkan sediaan farmasi (o
Tradisional dan kosmetika) tanpa izin edar sebagaimana dimaksud dalam pasal 197
Undang-Undang No. 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan. Pasal ini di rubah dalam
Undang-undang Rl Nomor 11 tahun 2020 tentang Cipta Kerja dimana kata tanpa izin
edar di rubah menjadi Perizinan Berusaha.

c) Terkait dengan kegiatan melakukan pekerjaan kefarmasian tanpa keahlian dan
kewenangan seperti pendistribusian obat keras yang dilakukan oleh orang yang tidak
memiliki keahlian dan kewenangan sebagaimana dimaksud dalam pasal 198 Undang-
Undang No. 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan.

2) Komoditi Pangan.

Berdasarkan definisi dalam penjelasan Undang-Undang no. 18 Tahun 2012 tentang

Pangan, yang dimaksud dengan Pangan adalah segala sesuatu yang berasal dari sumber

hayati, produk pertanian, perkebunan, kehutanan, perikanan, peternakan, perairan, dan

air baik yang diolah maupun tidak diolah yang diperuntukkan sebagai makanan atau
minuman bagi konsumsi manusia, termasuk bahan tambahan pangan, bahan baku
pangan, dan bahan lain yang digunakan dalam proses penyiapan, pengolahan dan atau

pembuatan makanan atau minuman.

Jenis pelanggaran di bidang pangan antara lain:

a) Memproduksi untuk diperdagangkan terhadap pangan yang tidak memiliki izin edar
sebagaimana dimaksud dalam pasal 142 Undang-Undang No. 18 Tahun 2012 tentang
Pangan.

b) Memproduksi pangan yang ditambahkan dengan bahan yang dilarang sebagaimana

dimaksud dalam pasal 136 Undang-Undang No. 18 Tahun 2012 tentang Pangan.

Pada Tahun 2021 dilakukan investigasi awal terhadap 60 kasus distribusi maupun
produksi Obat dan Makanan, terdiri dari 25 kasus obat, 19 kasus pangan, 8 kasus

kosmetika, 8 kasus Obat Tradisional.

Tindak lanjut dari 60 kasus yang ditangani yaitu 10 kasus ( 17 %) dilanjutkan dengan

proses penyidikan (Pro Justitia) dan 50 ( 83,33 %) kasus ditindaklanjuti secara Non
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" Justitia. Tindak lanjut Non Justitia tersebut adalah berupa pengamanan, pemusnahan
produk, surat peringatan atau membuat surat pernyataan. Fungsi Balai Besar POM di
Semarang sebagai pembina, pengawas hingga sebagai penyidik menyebabkan proses Pro
Justitia menjadi pilihan terakhir bila terjadi pelanggaran di bidang Obat dan Makanan.
Proses penetapan penanganan suatu kasus ditindaklanjuti Pro Justitia atau Non Justitia

melalui mekanisme gelar kasus.

M pro justitia

M non justitia

Gambar 3.48 profil penanganan kasus di BBPOM Semarang tahun 2021

2. Hasil Penyidikan

Pada Tahun 2021 dari 60 kasus yang ditangani, berdasarkan hasil gelar perkara 10 kasus
ditindaklanjuti secara Pro Justitia karena diduga cukup bukti terjadi pelanggaran kejahatan
di bidang Obat dan Makanan di wilayah Jawa Tengah dengan perincian berdasarkan

komoditinya sebagai berikut pada Gambar 3.49.
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Gambar 3.49 Profil Kasus Pro Justitia di Bidang Obat dan Makanan BBPOM di
Semarang Tahun 2021

Perkembangan kasus Pro Justitia Tahun 2021 hingga bulan Desember 2021 dari 10 target
perkara yaitu 3 berkas telah memasuki proses persidangan, 5 berkas perkara telah
dinyatakan lengkap p-21, 1 berkas perkara dinyatakan p-19, 2 berkas perkara serah tahap |
(pelimpahan berkas kepada Jaksa Penuntut Umum). Perkembangan kasus Pro Justitia dapat

dilihat pada Gambar 3.50
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3 I I
0 I .

tahap | p-19 tahap Il/ Sidang

[

=

Gambar 3.50 Profil Perkembangan Kasus Pro Justitia Tahun 2021

Jumlah barang bukti yang disita dalam proses Pro Justitia Tahun 2021, terdiri dari 10.846 pcs
Kosmetik TIE dan/ atau TMS, 80 pcs Obat TIE dan/ atau TMS, 28.103 pcs Obat Tradisional TIE
dan/ atau TMS, 40 item pangan TIE dan/ atau TMS.
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,Igarang bukti yang berhasil disita pada Tahun 2021 diperkirakan senilai Rp 1.324.000.000,-

(Satu Milyar Tiga Ratus Dua Puluh Empat Juta Rupiah) dengan rincian : Barang bukti Pangan
senilai Rp. 125.000.000 (Seratus dua puluh lima Juta Rupiah), Barang bukti Obat Tradisional
Rp. 625.000.000,- (Enam Ratus Dua puluh lima Juta Rupiah), Barang bukti Kosmetika
Rp. 515.000.000,- (Lima Ratus Lima Belas Juta Rupiah), dan Barang bukti Obat Rp.
46.000.000,- (Empat Puluh Enam Juta Rupiah).
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Gambar 3.51 Profil Nilai Barang Bukti Yang Disita
BBPOM di Semarang Tahun 2021

Kegiatan Lain / Lintas Sektor

a. Pertemuan Koordinasi Dengan Lintas Sektor Provinsi Jawa Tengah

Untuk meningkatkan peran serta lintas sektor dalam melindungi masyarakat dari produk

yang beresiko terhadap kesehatan, diprakarsai oleh Balai Besar Pengawas Obat dan

Makanan di Semarang, bersama lintas sektor Propinsi Jawa Tengah telah melakukan

kegiatan yaitu :

e Pertemuan koordinasi bersama lintas sektor dengan tema “Koordinasi dan Sinergitas
Criminal Justice System dalam rangka pengawasan Obat dan Makanan di Provinsi
Jawa Tengah” melibatkan Ditreskrimsus Polda Jateng dan Jaksa Kejaksaan Tinggi Jawa

Tengah, Bea dan Cukai Prov Jateng dan DIY, BNN Provinsi Jawa Tengah pada tanggal

26- 27 Oktober 2021 di Kota Magelang.
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e PPNS BBPOM di Semarang dalam melakukan kegiatan penindakan dan penBerkasan— ¥

perkara obat dan makanan sepanjang tahun 2021 selalu menggandeng lintas sektor

antara lain Korwas PPNS Ditreskrimsus Polda Jateng dan Kejati Jateng.

b. Peningkatan Kompetensi Penyidik

Dalam rangka meningkatkan kompetensi dalam hal investigasi dan penyidikan, dilakukan

peningkatan kompetensi dengan cara mengirim personil antara lain:

Diklat Intelijen Dasar Badan POM (1 orang),

e Diklat Intelijen Lanjutan Badan POM (1 orang),

e Diklat pembentukan PPNS BPOM (1 orang),

e  Forum Koordinasi Intelijen BPOM (1 orang)

e  Forum Koordinasi PPNS BPOM (2 orang)

e Peningkatan awareness dan koordinasi lintas sektor (3 orang)

e Peningkatan kompetensi PPNS BPOM dalam penanganan perkara TPPU di Bidang
Obat dan Makanan (4 orang)

e Peningkatan kompetensi penanganan kasus di bidang Obat dan Makanan ( 1 orang)

e Sosialisasi Undang-undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja dan Peraturan

Pelaksanaannya Pada Sektor Obat dan Makanan (10 orang).
e  Study tiru penanganan perkara di Balai Besar POM di Surabaya (5 orang)

e  Study tiru penanganan perkara di Balai Besar POM di Bandung (5 orang)

c. Permintaan Menjadi Ahli dari Pihak Penyidik Polri

Selama tahun 2021, terdapat 44 permohonan ahli dari penyidik POLRI di wilayah Jawa
Tengah.

d. Bimbingan Penelitian Mahasiswa
Bidang penindakan memberikan bimbingan terhadap mahasiswa Fakultas Hukum yang
sedang melakukan penelitian pendidikan S1 sebanyak 15 Mahasiswa. Tahun 2021

petugas bidang penindakan mendampingi mahasiswa dari Fakultas Hukum antara lain

69

BALAI BESAR POM DI SEMARANG




LAPORAN -
Ze ;
204

" dari, Universitas Islam Sultan Agung Semarang, Universitas Wahid Hasyim dan Universitas

Negeri Semarang dalam melakukan penelitian.

e. Bantuan Penyidikan Untuk Loka POM di Surakarta

Tahun 2021 PPNS BBPOM di Semarang memberikan bantuan teknis mulai investigasi,

penyidikan hingga pemberkasan terhadap target perkara Loka POM di Surakarta.

f. Kendala dan Hambatan

Terdapat beberapa kendala / hambatan yang ditemui selama melakukan kegiatan

penindakan di tahun 2021, antara lain :

e kewenangan yang terbatas sebagaimana dalam peraturan perundang-undangan
menghambat PPNS BBPOM di Semarang dalam melakukan penindakan, seperti saksi
yang tidak menghadiri panggilan untuk BAP, sudah diterbitkan Daftar Pencarian Orang
tetapi tidak diketahui keberadaannya sementara PPNS tidak mempunyai kewenangan

untuk menangkap dan menahan.

e Pandemi Covid-19 meyebabkan perubahan kebijakan dalam proses penegakan
hukum, proses serah tahap Tersangka dan barang bukti (Tahap Il) kepada Jaksa

Penuntut Umum menjadi tertunda karena pembatasan penahanan di Lapas

H. PEMBERDAYAAN MASYARAKAT/KONSUMEN

1. Layanan Informasi dan Pengaduan Konsumen
Unit Layanan Pengaduan Konsumen (ULPK) Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan
(BBPOM) di Semarang merupakan garda terdepan dalam menjalankan fungsi kehumasan.
ULPK bertujuan memberikan pelayanan kepada masyarakat yang memerlukan informasi
tentang obat dan makanan serta sosialisasi peran fungsi Badan POM dan Balai Besar POM
sebagai institusi yang diberikan kewenangan untuk melakukan pengawasan di bidang Obat
dan Makanan. Sejak tahun 2020 ULPK BBPOM di Semarang sudah memiliki inovasi untuk
lebih memudahkan konsumen dalam memperoleh pelayanan berupa layanan informasi dan
pengaduan melalui WhatsApp di nomor 0812-2569-4252. Layanan melalui WhatsApp sangat

membantu di masa pandemi Covid-19 terkait adanya Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan
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Masyarakat (PPKM) yang diberlakukan. Konsumen tidak perlu datang langsuffg untuk — ¥

memperoleh informasi dan petugas dapat memberikan informasi meskipun dalam kondisi

Work From Home (WFH).

Selama tahun 2021 BBPOM di Semarang telah menerima pengaduan dan memberikan
informasi kepada masyarakat sebanyak 897 aduan dan informasi. Pengaduan dan permintaan
informasi yang diterima yaitu 536 (59,75%) tentang Pangan; 141 (15,72%) tentang kosmetik;
97 (10,81%) tentang Obat Tradisional; 65 (7,25%) tentang Info Umum; 19 (2,12%) tentang
Obat; 15 (1,67%) tentang PKRT; 13 (1,45%) tentang Suplemen Kesehatan; 7 (0,78%) tentang
Alat Kesehatan; 2 (0,22%) tentang Napza dan 2 (0,22%) tentang Bahan Berbahaya. Layanan

Informasi/Pengaduan berdasar komoditi dapat dilihat pada Gambar 3.52.

Layanan Informasi/Pengaduan berdasar Komoditi
1,67% 1A45% 0,78% _0,22%

2,12% __5_\ | = 022%

7,25% = Pangan
Kosmetika
= Obat Traadisional
® Info umum
m Obat Tradisional
= PKRT
Suplemen
Alkes
Napza
= Bahan Berbahaya

15,72%

Gambar 3.52 Profil Layanan Informasi/Pengaduan
Berdasar Komoditi Tahun 2021
Konsumen yang menghubungi Unit Layanan Pengaduan Konsumen (ULPK) sebanyak 897 orang.
Bila ditinjau dari profesinya, kelompok Pelaku Usaha merupakan kelompok terbanyak yang
menghubungi ULPK untuk mengajukan pertanyaan yaitu 451 orang (50,28%); selanjutnya
Karyawan 244 orang (27,20%); Masyarakat Umum 59 orang (6,58%); Pelajar/Mahasiswa 49
orang (5,46%); Apoteker 37 orang (4,12%); Tenaga Kesehatan lain 32 orang (3,57%); Ibu Rumah
Tangga 13 orang (1,45%); Sarjana Hukum 9 orang (1,00%); dan Dokter 3 orang (0,33%).

Penggolongan konsumen menurut profesi dapat dilihat pada Gambar 3.53 dan lampiran Tabel

17.
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Gambar 3.53 Profil Pengaduan Konsumen Berdasar Profesi
BBPOM di Semarang Tahun 2021

Dilihat dari sarana yang digunakan untuk menyampaikan pengaduan dan meminta informasi
maka urutan terbanyak adalah datang secara langsung sejumlah 392 (43,70%); melalui
WhatsApp sejumlah 295 (32,89%); melalui telepon sejumlah 185 (20,62%); melalui E-mail
sejumlah 14 (1,56%); melalui aplikasi lain sejumlah 7 orang (0,78%); melalui surat sejumlah 3
(0,33%) dan melalui media sosial sejumlah 1 orang (0,11%). Sarana yang digunakan untuk

menyampaikan pengaduan/pertanyaan dapat dilihat pada Gambar 3.54 dan lampiran Tabel 18.

Mekanisme menjawab Layanan Informasi dan
ngaduan

/

1,56%

I 0,33%
0,11%

<

m Langsung = WhatsApp = Telepon = E-mail = Aplikasi Lain = Surat = Medsos

Gambar 3.54 Profil Sarana Untuk Menyampaikan Pengaduan/Pertanyaan
BBPOM di Semarang Tahun 2021
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ULPK BBPOM Semarang menerima pengaduan konsumen terkait obat dan makanan, baik yang
diterima oleh BBPOM Semarang maupun pengaduan yang dirujuk dari ULPK Badan POM dan
Unit Pelaksana Teknis Lain (UPT) lain. Pada tahun 2021 terdapat 28 pengaduan yang dikelola
terdiri dari 16 pengaduan yang diterima Balai Besar POM Semarang dan 12 pengaduan
merupakan rujukan dari ULPK Badan POM dan UPT lain. Dari seluruh pengaduan, sejumlah 27
pengaduan sudah selesai ditindaklanjuti oleh bidang terkait dan 1 pengaduan akan diselesaikan

di tahun 2022.

BBPOM di Semarang mempunyai program Layanan Konsultasi Efektif Sertifikasi dan Registrasi
Obat Dan Makanan (Lakone Sekti) yang dilaksanakan di Mall Pelayanan Publik (MPP) Kebumen,
karena Kebumen merupakan Kabupaten dengan lokasi jauh dari kedudukan BBPOM di
Semarang. Selama tahun 2021, Lakone Sekti di MPP Kebumen dilakukan sejumlah 4 trip dengan
membuka loket selama 2 hari setiap trip. Lakone Sekti di MPP Kebumen memberikan layanan
konsultasi kepada kurang lebih 31 konsumen terdiri dari stake holder dan pelaku usaha yang
akan memulai usaha di bidang obat, kosmetik, obat tradisional dan suplemen makanan, dan
makanan. Konsultasi secara efektif dapat diperoleh oleh pelaku usaha terutama tentang lay out
bangunan serta pengenalan cara registrasi dan sertifikasi obat dan makanan secara online.
Dengan Lakone Sekti diharapkan pelaku usaha UMKM bisa memperoleh informasi secara efektif

yang diperlukan pada saat melakukan persiapan untuk memperoleh izin edar BPOM.

2. Komunikasi, Informasi dan Edukasi
a. Komunikasi Informasi Edukasi secara langsung melalui penyuluhan atau sosialisasi

Pemberdayaan masyarakat melalui kegiatan komunikasi, informasi dan edukasi
dimaksudkan sebagai upaya untuk meningkatkan peran aktif dan kemandirian masyarakat
dalam pemakaian dan pemilihan produk Obat dan Makanan yang aman, berkhasiat dan
bermutu untuk dikonsumsi. Selain itu kegiatan komunikasi, informasi dan edukasi juga
sebagai upaya untuk meningkatkan kewaspadaan terhadap peredaran Obat dan Makanan
yang tidak memiliki izin edar/ilegal/berisiko terhadap kesehatan.

Perlindungan terhadap penggunaan produk Obat dan Makanan yang tidak memenuhi

persyaratan dapat dilakukan secara intensif dengan memberikan wawasan, pemahaman
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,zlan peningkatan pengetahuan kepada masyarakat dengan melaksanakan beberapa

kegiatan sebagai berikut :
- Talkshow

Sepanjang tahun 2021 BBPOM Semarang telah melaksanakan 1 kali kegiatan Talkshow.

Kegiatan Talkshow pertama dilaksanakan pada tanggal 28 April 2021, bekerja sama

dengan TVRI Stasiun Jawa Tengah. Talkshow yang mengangkat tema Pengawasan

Peredaran Pangan Menjelang Idul Fitri dengan menghadirkan narasumber Kepala Balai

Besar POM di Semarang (Dra. Sandra MP Linthin, Apt, MKes). Talkshow ditayangkan on

air melalui televisi.

- Komunikasi, Informasi dan Edukasi Balai Besar POM di Semarang bersama tokoh
masyarakat

Pada tahun 2021 Balai Besar POM di Semarang menyelenggarakan KIE bersama tokoh

masyarakat yang secara langsung bertemu dengan masyarakat sebanyak 43 kali dengan

jumlah peserta 21.132 orang di 13 Kabupaten/Kota di Jawa Tengah, dengan mengambil
tema “Edukasi Keamanan Obat dan Makanan” yang diselenggarakan di Kabupaten

Sukoharjo, Kabupaten Klaten, Kabupaten Boyolali, Kabupaten Semarang, Kota Semarang,

Kota Salatiga, Kabupaten Kendal, Kota Tegal, Kabupaten Tegal, Kabupaten Brebes,

Kabupaten Pemalang, Kabupaten Pekalongan, Kabupaten Batang

- KIE Pramuka / SAKA POM dan lainnya :

e Balai Besar POM di Semarang menijalin kerjasama dengan Gerakan Pramuka. Berkaitan
dengan pemberdayaan masyarakat melalui Gerakan Pramuka dalam beberapa tahun
terakhir Balai Besar POM di Semarang telah melibatkan Pramuka Penegak dan
Pandega melalui Satuan Karya Pramuka di bawah naungan Balai Besar POM di
Semarang yaitu SAKA POM Kota Semarang. SAKA POM merupakan wadah pendidikan
dan pembinaan para Pramuka Penegak dan Pandega untuk menyalurkan minat,
mengembangkan bakat dan kemampuan serta meningkatkan pengetahuan dalam
substansi pengawasan obat dan makanan. Kegiatan pada SAKA POM meliputi 3 (tiga)
Krida yaitu Krida Pengujian Sederhana Obat dan Makanan, Krida Pemantauan Obat
dan Makanan dan Krida Informasi Obat dan Makanan. BBPOM Semarang pada tanggal
20 Februari 2021 melaksanakan kegiatan KIE Sosialisasi Krida Pengujian Pangan dan

Musyawarah Pengurus SAKA POM Kota Semarang yang bertempat di aula lantai 3
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Prihantini, SFarm, Apt dengan materi Cara Uji Bahan Berbahaya Pada Produk Pangan.
Peserta kegiatan Komunikasi, Informasi, Edukasi Sosialisasi Krida Pengujian Pangan
dan Musyawarah Pengurus SAKA POM Kota Semarang adalah anggota dan Pengurus
SAKA POM Kota Semarang, petugas BBPOM di Semarang sejumlah 45 (empat puluh
lima) orang.
Dengan adanya kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan anggota
SAKA POM kota Semarang tentang cara pengujian sederhana dengan reagent test kit
dan menjadi daya tarik yang mendorong anggota Pramuka yang lain untuk bergabung
menjadi anggota SAKA POM.

o Tanggal 31 Oktober kegiatan SAKA di aula BBPOM di Semarang.
Dalam rangka memperingati Hari Sumpah Pemuda yang jatuh pada tanggal 28
Oktober, BBPOM di Semarang mengajak 5 Satuan Karya Pramuka (SAKA) untuk
mengikuti sosialisasi yang bertemakan Peran Pramuka dalam Pemantauan Obat dan
Makanan melalui Aplikasi Pramuka SAPA pada hari Minggu, 28 Oktober 2021. Peserta
yang hadir berjumlah 18 orang merupakan perwakilan dari SAKA Kencana, SAKA Bakti
Husada, Saka Milenial, SAKA Kalpataru dan SAKA POM yang merupakan SAKA inisiasi
dari Badan POM.
Kepala BBPOM di Semarang membuka acara sosialisasi yang diselenggarakan di Aula
Lantai 3 BBPOM di Semarang menyampaikan bahwa Pramuka adalah bagian dari
unsur masyarakat yang sangat potensial untuk menjadi pioneer dalam mengawal
Keamanan Obat dan Makanan khususnya keamanan Pangan melalui penggunaan
Aplikasi Pramuka SAPA. Aplikasi Pramuka SAPA menjadi media yang digunakan oleh
Pramuka untuk melaporkan temuan Pangan yang Tidak Memenuhi Ketentuan yaitu
Pangan Tanpa Izin Edar/ kedaluwarsa / rusak. Pemberian sosialisasi kepada Pramuka
akan terus dilakukan sehingga Pramuka juga berperan aktif dalam mengawal
Keamanan Obat dan Makanan di masyarakat.
Koordinator Kelompok Substansi Informasi dan Komunikasi, Dra. Novi Eko Rini, Apt
memberikan pembekalan tentang pemanfaatan aplikasi Pramuka SAPA dalam
mendukung pengawasan Keamanan Pangan. Selain itu para Pramuka pun

diperkenalkan Aplikasi BPOM Mobile yang dapat digunakan untuk mengecek produk
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yang sudah terdaftar di Badan POM. Tidak lupa pula diperkenalkan dengan jargon
Badan POM yaitu Cek KLIK (Kemasan, Label, Izin Edar dan Kedaluwarsa),

Para pramuka pun diajak untuk membuat konten edukasi menggunakan Aplikasi
Tiktok yang saat ini sedang digemari oleh kalangan milenial. Pembuatan konten
edukasi ini juga bisa digunakan untuk menarik masyarakat melihat pesan keamanan
Obat dan Makanan yang disampaikan.

Untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang produk Obat dan Makanan
yang aman untuk dikonsumsi serta dalam rangka memperingati Hari Kesehatan
Nasional maka BBPOM di Semarang pada tanggal 12 November 2021
menyelenggarakan KIE yang bekerjasama dengan Badan Kerjasama Organisasi Wanita
(BKOW) Provinsi Jawa Tengah dengan tema “Edukasi tentang Keamanan Obat dan
Makanan” dengan dihadiri 101 orang peserta dari:

Perwakilan 39 organisasi wanita tingkat provinsi yang terhimpun dalam BKOW
PKK Kota Semarang

Program Studi Tata Rias Akademi Kesejahteraan Sosial (AKS) lbu Kartini Semarang

I A

Pendidikan Tata Kecantikan Jurusan Teknologi Jasa dan Produksi Fakultas Teknik
Universitas Negeri Semarang
5. Perwakilan Bidang Pengujian, Pemeriksaan, Penindakan, Tata Usaha dan Infokom

BBPOM di Semarang.

Acara bertempat di Hotel Santika Premier Kota Semarang dengan menghadirkan
narasumber Dr a. Sandra MP Linthin, Apt, M.Kes (Kepala BBPOM di Semarang), dan dr.
Irma Yasmin, SpKK yang membawakan materi “Tips Merawat Kulit dan Menggunakan
Kosmetik Yang Aman”

Pada tanggal 20 Desember 2021, BBPOM di Semarang menyelenggarakan KIE dengan
Dharma Wanita Persatuan (DWP) Provinsi Jawa Tengah yang mengusung tema
“Edukasi Keamanan Kosmetik, Obat Tradisional dan Suplemen Kesehatan” yang
bertempat di Hotel Noormans Kota Semarang.

Sambutan disampaikan oleh Atik Yulianto Prabowo selaku Ketua Il Dharma Wanita

Persatuan Provinsi Jateng. Hadir sebagai narasumber yaitu :
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1. Dra. Sandra MP Linthin, Apt, M.Kes (Kepala BBPOM di Semarang)
2. Prof. Dr. Apt. Suwijiyo Pramono (Guru Besar Fakultas Farmasi UGM)
3. Kuriake Kharismawan, S.Psi, M.Si (Dosen UNIKA).

Peserta KIE terdiri dari :

1. Persit Kartika Candra Kirana PD IV
Diponegoro

2. Bhayangkari Polda Jateng

3. Dharma Wanita Persatuan (DWP)
Provinsi Jawa Tengah

4. DWP Dinas Kesehatan Provinsi Jawa
Tengah

5. DWP Dinas Pendidikan Provinsi Jawa
Tengah

6. DWP Dinas Pemberdayaan Perempuan,
Perlindungan Anak, Pengendalian
Penduduk dan Keluarga Berencana
Provinsi Jawa Tengah,

7. DWP Badan Kependudukan dan
Keluarga Berencana Nasional Provinsi
Jawa Tengah

8. DWP Dinas Pemberdayaan Masyarakat,
Desa, Kependudukan dan Catatan Sipil
Provinsi Jawa Tengah

9. DWP Dinas Komunikasi dan

Informatika Provinsi Jawa Tengah

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.
17.
18.
19.
20.
21.
22.
23.

DWP Dinas Perindustrian dan
Perdagangan Provinsi Jawa Tengah
DWP Dinas Koperasi UKM Provinsi
Jawa Tengah

DWP Dinas Pariwisata Provinsi Jawa
Tengah

Persatuan Istri Karyawan dan
Karyawati PLN UPT Semarang
Pengurus Wilayah Salimah Jawa
Tengah

Pengurus Wilayah Aisyiyah Jawa
Tengah

SAKA POM Kota Semarang

DWP RRI Semarang

SMPN 21 Semarang

SMAN 4 Semarang

SMKN 11 Semarang

SMAN 9 Semarang,

SMA Mardi Siswa

Perwakilan Bidang Pengujian,
Pemeriksaan, Penindakan, Tata
Usaha dan Infokom BBPOM di

Semarang.

Informasi mengenai kosmetik, bahan obat tradisional dan suplemen kesehatan sangat

diperlukan oleh masyarakat agar menjadi konsumen yang cerdas dalam memilih
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" produk yang aman, oleh karena itu perlu dilakukan kegiatan Komunikasi Informasi

Edukasi “Edukasi Keamanan Kosmetik, Obat Tradisional Dan Suplemen Kesehatan”.
Pemberian informasi / edukasi banyak melibatkan ibu-ibu karena diharapkan para ibu
ini dapat menjadi kader yang mampu memberikan informasi yang diperoleh kepada
komunitas masing-masing karena dalam KIE tersebut diberikan juga pengetahuan
mengenai “Pemanfaatan Tumbuhan Obat Sebagai Pemelihara Sistem Imun Tubuh”
dan bagaimana meningkatkan peran perempuan dalam memberikan edukasi

keamanan obat tradisional.

b. Komunikasi Informasi Edukasi melalui Media

- SMS dan MMS Broadcast LBA (Location Based Advertisement) berupa himbauan kepada
masyarakat untuk selalu ingat Cek KLIK dan Cek BPOM. Kenal lebih dekat pelayanan
publik BBPOM di Semarang dengan unduh Standar Pelayanan Publik melalui
bit.ly/SKPelayananPublik2020 serta disampaikan dalam rangka Hari Ulang Tahun Badan
POM, menjelang puasa dan Hari Raya serta peringatan Hari Kemerdekaan RI.

- Spot iklan layanan masyarakat mengenai Obat, Pangan, Kosmetik, Obat Tradisional,
Aplikasi Cek BPOM, Himbauan untuk selalu pakai masker, cuci tangan pakai sabun, Tips
belanja online, Video hindari menggunakan kosmetik tanpa izin edar dan Video hindari
penggunaan boraks pada pembuatan kerupuk di Media Elektronik Televisi dan Radio
pemerintah maupun swasta antara lain : Radio Rasika USA, Radio RCT, Radio Jatayu,
Metro TV Jateng, Kompas TV Jateng, Radio RDI, Radio Suara Sakti, Radio Sonora, Radio
Idola, Radio Delta, Radio Elshinta, Radio MNC Trijaya

- Media Luar Ruang (Baliho) dengan tema :

e Hindari Penggunaan Pewarna Tekstil Pada Pangan dipasang di Kab. Demak, Kab.
Pati, Kota Salatiga, Kab. Grobogan dan Kab. Blora
e (Cegah Penyalahgunaan Bahan Berbahaya Pada Pangan dipasang di Kota Salatiga,
Kab. Tegal
Pada semua Baliho dicantumkan himbauan bersama lawan Covid-19 dengan hashtag
pakai masker, jaga jarak aman dan cuci tangan pakai sabun
- Media massa yang digunakan untuk melakukan KIE berupa himbauan untuk melakukan

Cek KLIK dan Cek BPOM, kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan oleh BBPOM di
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Semarang, pada saat hari ulang tahun Badan POM, memperingati hari Kemer
dan menyambut hari raya Idul Fitri yang ditayangkan di Harian Tribun Jateng dan tentang
Standar Layanan Publik BBPOM di Semarang yang ditayangkan di Buku Profil Kota

Semarang

c. Edukasi melalui media cetak / produk informasi (leaflet, brosur, poster, booklet, buku)
Penyebaran informasi melalui pemberian leaflet / brosur / booklet / buku melalui organisasi
massa, Badan Kerjasama Organisasi Wanita (BKOW), Darmawanita Persatuan (DWP) LSM,
Dinas pendidikan (318 sekolah di 7 Kab. / Kota), Komunitas desa (13 desa di 7 Kab. / Kota),
Komunitas pasar (7 pasar di 7 Kab. / Kota) dan instansi terkait seperti Dinas Kesehatan,
Institusi Pendidikan atau secara langsung kepada masyarakat

masyarakat.

3. Komunitas yang Diberdayakan
Program Gerakan Masyarakat Sadar Pangan Aman (GERMAS SAPA) di Jawa Tengah merupakan
program yang komprehensif dengan melibatkan seluruh komponen masyarakat dan
merupakan program Keterpaduan Keamanan Pangan yang terdiri dari Gerakan Keamanan
Pangan Desa, Intervensi Keamananan Pangan Jajanan Anak Sekolah dan Pasar Pangan Aman
berbasis Komunitas, Panggul Sekzi dan Pembinaan dan Intervensi Keamanan Pangan di

Kawasan Strategis Pariwisata Nasional Candi Borobudur.

a. Intervensi Keamanan Pangan Jajanan Anak Usia Sekolah (PJAS)
Program intervensi keamanan PJAS mengalami penyesuaian strategi dalam tatanan normal
baru karena kondisi pandemi covid 19 . Tujuan intervensi untuk memastikan agar sekolah
aman dari PJAS yang mengandung bahan berbahaya dengan meningkatkan kesadaran
komunitas sekolah dan menggalang komitmen untuk mengimplementasikan prinsip-prinsip
keamanan pangan di sekolah. Indikator keberhasilan intervensi adalah jumlah sekolah yang
memiliki kriteria Sekolah dengan PJAS Aman. Target jumlah sekolah yang memenuhi kriteria
Sekolah dengan PJAS Aman sebanyak 41 sekolah di Jawa Tengah. Kabupaten yang menjadi

target intervensi adalah Kabupaten Blora, Kabupaten Banyumas, Kabupaten Demak,

Kabupaten Grobogan, Kabupaten Tegal, Kabupaten Pati dan Kota Salatiga.
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,!trategi intervensi yang dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan keamanan pangan bagi

sekolah adalah dengan melakukan pemberian produk informasi, sosialisasi kepada
komunitas sekolah, bimtek keamanan pangan bagi kader dan pemberdayaan kader
keamanan pangan sekolah. Jumlah sekolah yang mendapatkan produk informasi dan yang
mengikuti sosialisasi sebanyak 318 sekolah. Kemudian yang lanjut pada tahap mengikuti
bimtek keamanan pangan adalah 40 sekolah. Sekolah yang telah mengikuti bimtek
diharapkan dapat menyebarkan pengetahuannya pada komunitas sekolah guna
mewujudkan kemandirian sekolah untuk melindungi diri dari peredaran PJAS yang tidak
aman dan bermutu. Kader diharapkan dapat membentuk Tim Keamanan Pangan Sekolah

dan menyusun rencana aksi keamanan pangan di sekolahnya.

Sertifikasi Sekolah dengan PJAS Aman akan diberikan kepada sekolah yang telah dapat
melaksakan tindak lanjut dari Bimtek Keamanan dengan mempertimbangkan bukti
Komitmen sekolah, sosialisasi yg sudah dilakukan, rencana aksi mandiri kegiatan keamanan
pangan di sekolah, dan Self Assesmen Sertifikasi Sekolah dengan Pangan Jajanan Anak Usia
Sekolah (PJAS) Aman. Dari 40 sekolah yang telah mengikuti Bimtek Keamanan Pangan
didapatkan 28 sekolah berhasil mendapatkan Sertifikasi Sekolah Dengan Pangan Jajanan
Anak Usia Sekolah (PJAS) Aman. Pemberian Sertifikasi Sekolah dengan PJAS Aman juga
dilakukan pada sekolah yang telah mendapatkan Sertifikat Sekolah dengan PJAS Aman Level
1 yang diintervensi tahun 2020. Jumlah sekolah yang berhasil mendapat Sertifikasi Sekolah
dengan PJAS Aman hasil intervensi tahun 2020 berjumlah 17 sekolah. Sehingga total
sekolah yang mendapat Sertifikasi Sekolah dengan PJAS Aman berjumlah 45 sekolah

Sampling dan pengujian terhadap Sampel PJAS dilakukan BBPOM di Semarang untuk
mengetahui tingkat keamanan PJAS. Sampling dan pengujian PJAS dilakukan untuk
parameter uji kimia (formalin, boraks, rhodamin dan methanil yellow) dan uji mikrobiologi
(E. coli) dengan rapid test kit. Pandemi covid 19 yang belum berakhir menyebabkan
aktiviats sekolah belum berjalan secara normal sehingga sampling PJAS dilakukan di jalur
distribusi PJAS yang dapat diakses Anak Usia Sekolah baik di sekolah, lingkungan sekitar
sekolah, rumah tinggal dan e-commerce. Sampel yang diuji mewakili dari 7 kabupaten yang
menjadi target intervensi. Hasil sampling dan pengujian yang dilakukan dapat dilihat pada

Gambar 3.55
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Gambar 3.55 Hasil Pemeriksaan PJAS

b. Gerakan Keamanan Pangan Desa (GKPD)
Program GKPD merupakan program pemberdayaan masyarakat untuk mewujudkan
kemandirian desa dalam menerapkan praktek keamanan pangan yang membudaya hingga
ke tingkat perorangan dan mampu memberikan dampak positif dalam meningkatkan
perekonomian desa. Pada program GKPD, intervensi dilakukan melalui sisi supply yaitu
melalui kegiatan pembinaan UMKM desa/kelurahan dibidang pangan dan sisi demand yaitu

melalui kegiatan pemberdayaan kader dan komunitas masyarakat desa.

Balai Besar POM di Semarang pada tahun 2021 Tahun 2021 mempunyai target intervensi
kegiatan GKPD di 13 Desa di 7 kabupaten melalui 2 metode intervensi, yaitu
1. Intervensi Metode A dengan tahapan dilakukan sesuai dengan juknis Desa Pangan
Aman, vaitu Advokasi Kelembagaan Desa, Bimtek Kader, Bimtek Komunitas, Survey
Pre-Post Intervensi, Fasilitasi Keamanan Pangan dan Intensifikasi Keamanan Pangan
oleh Kader. Intervensi. Desa yang mendapat intervensi metode A sebanyak 9 Desa,
yaitu :

a. Desa Gunung Lurah, Kecamatan Cilongok, Kabupaten Banyumas

b. Desa Petarangan, Kecamatan Kemranjen, Kabupaten Banyumas
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" c. DesaBungo, Kecamatan Wedung, Kabupaten Demak

d. Desa Ngaluran, Kecamatan Karanganyar, Kabupaten Demak
e. Desa Dapurno, Kecamatan Wirosari, Kabupaten Grobogan

f. Desa Kuwaron, Kecamatan Gubuk, Kabupaten Grobogan

g. Desa Tuwel, Kecamatan Bojong, Kabupaten Tegal

h.  Kelurahan Kumpulrejo, Kecamatan Argomulyo, Kota Salatiga

i Kelurahan Kutowinangun Lor, Kecamatan Tingkir, Kota Salatiga

2. Intervensi Metode B dengan tahapan, yaitu Advokasi Kelembagaan Desa, Bimtek
Kader Desa dan Bimtek Komunitas yang dilakukan secara mandiri. Desa yang
mendapat intervensi metode B sebanyak 4 desa, yaitu
a. Desa Geneng, Kecamatan Blora, Kabupaten Blora
b. Desa Tempuran, Kecamatan Jepon, Kabupaten Blora
C. Desa Dukuhseti, Kecamatan Dukuhseti, Kabupaten Pati

d. Desa Klakahkasian, Kecamatan Gembong, Kabupaten Pati

Jumlah kader yang terbentuk dari ketiga belas desa tersebut adalah 196 orang dengan
rincian sebagai berikut: 28 orang berasal dari kader masyarakat/Karang
taruna/pemuda/remaja, 20 orang dari perangkat desa, 41 orang dari sekolah, 69 orang dari
PKK/posyandu/ibu rumah tangga. Setelah terbentuknya kader di tiap desa maka kader
membentuk komunitas untuk dilakukan pembinaan. Jumlah komunitas yang diberdayakan
yang sudah terbentuk adalah 1176 orang dengan rincian sebagai berikut: 809 orang
komunitas PKK, 94 orang komunitas sekolah, 45 orang komunitas remaja/pemuda, 89
komunitas IRTP, 46 komunitas ritel dan 93 komunitas warung makan / Pedagang Kreatif
Lapangan (PKL).

Hasil program GKPD dapat diketahui bahwa komunitas pelaku usaha yang yang sudah
dibimtek mulai lanjut pada proses perizinan, baik untuk yang izin PIRT maupun pengurusan
sertifikat laik sehat bagi pelaku usaha pangan siap saji. IRTP yang berhasil mendapatkan
Sertifikat Produk Pangan Industri Rumah Tangga (SPP-IRT) 1 IRTP dari Kelurahan
Kutowinangun Lor sedangkan pelaku usaha pangan siap saji yang sudah mendapatkan

Sertifikat Laik Sehat Hygiene Sanitasi 6 pelaku usaha dari Desa Tuwel.
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Pengawalan dilakukan terhadap 6 desa yang telah diintervensi pada tahun 2020 melalui
pertemuan forum komunikasi dengan Kader Keamanan Pangan Desa. Monitoring dilakukan
terhadap rencana aksi mandiri desa yang telah disusun. Dengan adanya pandemik Covid 19
yang berdampak di seluruh wilayah Indonesia, pelaksanaan rencana kegiatan mandiri desa
mengalami kendala seperti kegiatan sosialisasi-sosialisasi belum dapat dilaksanakan.
Kegiatan yang masih berjalan kemudian berhenti diantaranya adalah kegiatan Pojok Kape
yang dimiliki desa Randusari. Pojok Kape merupakan inovasi yang dibuat oleh kader
Kemanan Pangan Desa Randusari berupa “Pojok Keamanan Pangan” yaitu tempat kader
untuk menerima layanan konsultasi terkait keamanan pangan bagi warga desa, sampling
dan pengujian berkala di sarana pelaku usaha pangan di Desa Randusari. Sedangkan di
Desa Malahayu banyak komunitas pelaku usaha pangan siap saji dan IRTP yang baru
bermunculan, sehingga diperlukan penyuluhan bagi pelaku usaha. Hal ini menggerakkan
pihak desa untuk membuat perencanaan untuk melakukan bimtek bagi pelaku usaha di
tahun 2022. Komunitas IRTP yang telah berhasil mendapatkan SPP IRT adalah 13 IRTP di

Desa Randusari dan 3 IRTP di Desa Banjardawa.

c. Pasar Aman dari Bahan Berbahaya
Tahun 2021 Balai Besar POM di Semarang melakukan intervensi di 7 pasar baru dan
melakukan monitoring terhadap 7 pasar lama, ke 14 pasar tersebut yaitu:
1. Pasar Sidomakmur, Kabupaten Blora
Pasar Sokaraja, Kabupaten Banyumas
Pasar Bintoro, Kabupaten Demak

Pasar Purwodadi, Kabupaten Grobogan

2

3

4

5. Pasar Pepedan, Kabupaten Tegal
6. Pasar Puri Baru, Kabupaten Pati

7. Pasar Raya 1 Salatiga, Kota Salatiga

8. Pasar Banjardawa, Kabupaten Pemalang yang diintervensi tahun 2020
9. Pasar Ketanggungan, Kabupaten Brebes yang diintervensi tahun 2020

10. Pasar Tanjung, Kabupaten Pemalang yang diintervensi tahun 2020

11. Pasar Legi Parakan, Kabupaten Temanggung yang diintervensi tahun 2019
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" 12. Pasar Sampangan, Kota Semarang yang diintervensi tahun 2018

13. Pasar Cokrokembang, Kabupaten Klaten yang diintervensi tahun 2014

Setiap pasar baru yang akan diintervensi akan disurvey terlebih dahulu. Survey dilakukan
untuk mengetahui gambaran secara umum kondisi pasar, apakah sudah memenubhi kriteria
pasar sehat atau belum dan untuk melakukan pemetaan terhadap pedagang yang menjual
bahan berbahaya. Hasil survey ketujuh pasar tersebut adalah sebagai berikut: Pasar
Bintoro dengan nilai 55 % dan keenam pasar yang lain mempunyai nilai cukup yaitu Pasar
Sidomakmur (nilai 60 %), Pasar Sokaraja (nilai 60,6 %), Pasar Purwodadi (nilai 60 %), Pasar
Pepedan (nilai 66,7%), Pasar Puri Baru (nilai 69,7 %) dan Pasar Raya 1 Salatiga (nilai
68,97%).

Tahapan intervensi pada pasar percontohan diawali dengan pemberian bimbingan teknis
terkait sampling dan pengujian menggunakan rapid test kit bahan berbahaya. Petugas
pengelola Pasar yang sudah dibimtek diharapkan dapat melakukan pengawasan /
monitoring secara mandiri terhadap peredaran pangan di pasarnya masing-masing. Jumlah
petugas pasar yang telah mendapatkan bimbingan teknis dari Balai Besar POM Semarang
sebanyak 54 orang. Peserta berasal dari pengelola pasar, petugas Dinas Perdangan tiap
Kabupaten dan beberapa sanitarian puskemas yang bergabung.

Intervensi selanjutnya yang dilakukan oleh Balai Besar POM terhadap pasar percontohan
adalah melakukan penyuluhan dan kampanye keamanan pangan kepada komunitas pasar.

Penyuluhan dilakukan kepada kepada 227 orang pedagang dan lintas sektor terkait.
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Persentase Cemaran Kimia dan Biologi

NASIONAL 7%
JAWA TENGAH 15,3%
BANJARDAWA 4%
KUTOWINANGUN 4,52%
PEPEDAN 8%
LEGI PARAKAN 8,67%
KETANGGUNGAN 12,67%
COKROKEMBANG 13,33%
SAMPANGAN 14,00%
BINTORO 14,67%
TANJUNG 14,67%
SOKARAJA 17,33%
PURWODADI 22%
PURI BARU 26%
SIDOMAKMUR 26,67%
RAYA 1 28%

Gambar 3.56 Hasil Monitoring Program Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas

Hasil monitoring yang dilakukan oleh pengelola pasar menunjukkan bahwa kondisi pasar di
Jawa Tengah masih rawan dari peredaran bahan berbahaya. Hal ini ditunjukkan dengan
sebaran TMS bahan berbahaya di Jawa Tengah sebesar 15,3 % (di atas 10%). Pasar yang
masuk dalam kriteria pasar aman (TMS <6%) adalah Pasar Banjardawa (4%) dan Pasar
Kutowinangun (4,52%). Pasar Pepedan (8%) dan Pasar Legi Parakan (8,67%) masuk dalam
kriteria waspada terhadap bahan berbahaya sedangkan 10 pasar yang lainnya masuk dalam
kondisi rawan bahan berbahaya (TMS bahan berbahayanya >10%). Sebaran jumlah TMS

bahan berbahaya dari tiap pasar dapat dilihat pada Gambar 3.56.

Pengelola pasar melakukan monitoring terhadap cemaran kimia bahan berbahaya
(formalin, boraks, rhodamin dan methanil yellow) dan cemaran biologi (E.coli dan
Coliform). Monitoring terhadap cemaran biologi ini hanya dilakukan di 10 pasar yang
merupakan pasar intervensi tahun 2020-2021. Cemaran biologi masih ditemukan di 10
pasar yang diintervensi. Pasar Pepedan menunjukkan bahwa cemaran E. colinya 100 %.
Sedangkan pasar lainnya yang cemaran biologinya di atas 50% adalah Pasar Sidomakmur
(TMS E. Coli 80% dan Coliform 70%), Pasar Bintoro (TMS E. Coli 70% dan Coliform 60%),
Pasar Puribaru (TMS E. Coli 60%), Pasar Ketanggungan (TMS E. Coli 60%), Pasar Banjardawa
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”(TMS E. Coli 60%), Pasar Raya 1 (TMS Coliform 70%), dan Pasar Purwodadi (TMS Coliform

60%)

Hasil monitoring TMS bahan berbahaya di tiap pasar dapat dilihat pada Gambar 3.57. TMS
boraks tertinggi ditemukan di Pasar Purwodadi, Pasar Bintoro dan dan Pasar Ketanggungan
masing-masing 100%. Pasar dengan zona aman dari boraks adalah Pasar Sampangan (TMS
Boraks 3,6%) sedangkan yang masuk zona waspada boraks adalah Pasar Ketanggungan
(TMS boraks 6,3%) dan Pasar Legi Parakan (TMS boraks 6,7%). Pasar dengan zona aman
dari formalin adalah Pasar Banjardawa (TMS formalin 1.5%) dan Pasar Tanjung (TMS
formalin 2.7%) sedangkan yang masuk zona rawan adalah Pasar Pepedan (TMS formalin
5.4%) dan Pasar Puribaru (TMS formalin 6.3%). Pasar dengan zona aman dari rhodamin B
adalah Pasar Cokrokembang (TMS Rhodamin 2.6%), Pasar Legi Parakan(TMS Rhodamin
2.7%), Pasar Banjardawa (TMS Rhodamin 3%), Pasar Bintoro (TMS Rhodamin 3.6%), dan
Pasar Sampangan (TMS Rhodamin 3.7%). Bahan Berbahaya methanil yellow sudah mulai

tidak dijumpai di pasar kecuali di Pasar Sokaraja sebesar 2,63%.

Persentase TMS Bahan Berbahaya di Pasar (Jawa Tengah)
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80

70 66,7 |70
60

40 40

20 23,8

N S & 0 > \
W & O > B & S D
3 N X O o © NS S ©
F F & ¥ S <& ¥ & F S
F T F & & & P F® SR & &
S ST RS & S &N
o N & X RN
& S

TMSE. Coli © TMS Coliform = TMS Formalin ® TMS Rhodamin = TMS Boraks ® TMS Methanil

Gambar 3.57 Sebaran persentase TMS berdasarkan Jenis Bahan Berbahaya di tiap Pasar

Program Pasar Aman BBPOM di Semarang Tahun 2021
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d. Panggul Sekzi

Program PANGGUL SEKZI (PANGan UngGulan daerah SEhat Keamanannya Terjaga dan
BergiZl) tahun 2021 difokuskan pada upaya untuk menurunkan penyalahgunaan bahan
berbahaya auramin dan rhodamin B pada Kerupuk mie dan kerupuk usek. Lokus Panggul
Sekzi tahun 2021 adalah Kelurahan Kasepuhan dan Kelurahan Karangasem Selatan,
Kabupaten Batang. Kelurahan tersebut merupakan sentra penghasil kerupuk mie dan
kerupuk usek yang merupakan produk pangan unggulan Kabupaten Batang. Sebagian besar
pelaku usahanya masih banyak menggunakan pewarna auramin dan rhodamin b pada
proses pembuatannya.

Balai Besar POM di Semarang telah melakukan Bimtek Keamanan Pangan terhadap UMKM
yang memproduksi kerupuk mie dan kerupuk usek di kedua kelurahan tersebut pada
tanggal 6 Desember 2021 di di Pendopo Kelurahan Kasepuhan, Kecamatan Batang.
Pelaksaan bimtek mendapatkan dukungan dari Sekretaris Daerah Pemerintah Kabupaten
Batang dan lintas sektor terkait. Narasumber yang terlibat adalah dari Dinas kesehatan dan
Dinas Perindustrian, Perdagangan dan UMKM Kabupaten Batang. lkut hadir sebagai
peserta adalah perwakilan dari Dinas Pertanian Kabupaten Batang, Camat Batang, Lurah
Kasepuhan, Lurah Karangasem Selatan, Kepala Puskesmas Batang 2 dan 4, sanitarian, dan
pelaku usaha produsen kerupuk. Jumlah peserta yang hadir dalam bimtek sebanyak 43

orang yang berasal dari pelaku usaha (26 orang) dan lintas sektor terkait (17 orang).

e. Intervensi Keamanan Pangan di Kawasan Strategis Pariwisata Nasional Candi Borobudur.
Borobudur sebagai salah satu dari 5 destinasi wisata prioritas nasional menjadi target
intervensi Balai Besar POM di Semarang, sebagai bentuk dukungan penjaminan keamanan
pangan terhadap produk yang dijual di kawasan wisata tersebut. Target kegiatan ini adalah
pelaku usaha mikro kecil yang memproduksi pangan olahan khas daerah yang dihasilkan
oleh industri rumah tangga pangan (IRTP) dan pelaku usaha pangan siap saji. Kegiatan yang

dilakukan berupa pembinaan melalui bimbingan teknis bagi para pelaku usaha dan

pembinaan terkait hygiene dan sanitasi.
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1. Bimtek untuk pelaku usaha pangan IRTP yang diikuti oleh 38 peserta dari pelaku usaha

,Eimbingan teknis yang dilakukan sebanyak tiga kali yaitu

Desa Kenalan dan Desa Borobudur, sert lintas sektor terkait di Balai Desa Borobudur
2. Bimtek untuk pelaku usaha pangan siap saji pada tanggal 9-11 November 2021, diikuti
oleh 55 pelaku usaha dan 15 orang dari lintas sektor di Kawasan Wisata Candi
Borobudur bekerjasama dengan PT Taman Wisata Candi
3. Bimtek untuk pelaku usaha pangan siap saji pada tanggal 16-18 November 2021, diikuti
oleh 69 pelaku usaha di Kawasan Wisata Borobudur bekerjasama dengan PT Taman
Wisata Candi
Melalui kegiatan ini diharapkan pelaku usaha mampu mengolah pangan dengan
memperhatikan aspek hygiene dan sanitasi keamanan pangan, menghindari penggunaan
bahan berbahaya, serta mengetahui tata cara sertifikasi terhadap produk pangan IRT dan
sertifikasi laik sehat higyene sanitasi. Dengan semakin banyaknya IRTP yang mendapat SP-
IRT dan pelaku usaha pangan siap saji yang mendapatkan sertifikat laik sehat hygiene
sanitasi maka dapat mengangkat potensi pangan unggulan daerah dan wisata kuliner di

Kawasan Candi Borobudur serta meningkatkan perekonomian masyarakat.

PEMBERDAYAAN TERHADAP PELAKU USAHA DAN PELAYANAN PRIMA

1. Bimbingan Teknis CPPOB dan e-Registrasi Pangan Olahan

Dalam upaya meningkatkan pemahaman calon pelaku usaha pangan olahan mengenai
CPPOB, tata cara, alur dan persyaratan pendaftaran pangan olahan di wilayah Kabupaten
dan Kota Tegal dan sekitarnya, Balai Besar POM di Semarang bekerjasama dengan Dinas
Kesehatan Kota Tegal menyelenggarakan kegiatan Bimbingan Teknis CPPOB dan
pendaftaran pangan olahan. Kegiatan dilaksanakan pada tanggal 8 Maret 2021 bertempat di
Aula BP Paru Kota Tegal diikuti oleh 43 peserta tersebut dibuka oleh Kepala Dinas Kesehatan
Kota Tegal dan diisi oleh Narasumber dari Balai Besar POM di Semarang. Dari 43 peserta, 11
peserta mengajukan permohonan pendampingan pemeriksaan sarana produksi yang

dikoordinir oleh Dinas Kesehatan Kota Tegal
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2. Bimbingan Teknis UMKM Pangan Olahan Jawa Tengah Menuju MD dan Layanan Prima e-
Registrasi Pangan Olahan
Kegiatan Bimbingan Teknis UKM Pangan Olahan Jawa Tengah Menuju MD dilaksanakan
secara luring/tatap muka langsung yang dihadiri 50 peserta dilaksanakan di Aula Balai Besar
POM Semarang , dan secara daring yang dihadiri 35 peserta. Semua peserta adalah pelaku
usaha pangan yang telah memiliki produk dan memiliki izin PIRT yang akan berproses
menuju MD. Kegiatan dilanjutkan dengan Layanan Prima e-Registrasi Pangan Olahan yang
dilaksanakan secara daring selama 3 hari, dari tanggal 24-25 Juni 2021 yang dihadiri 60
pelaku usaha pangan olahan yang telah siap melakukan pendaftaran atau sedang dalam
proses pendaftaran.
Dalam kegiatan ini peserta berkesempatan bergabung secara daring dengan kegiatan
Peringatan hai Pangan Sedunia tahun 2021/ Word Food Safety Day dengan tema “ Pangan
aman sekarang untuk kesehatan sepanjang masa”serta launching dukungan Badan POM
untuk UMKM “Indonesia Spice Up The Word.”
Pada kegiatan ini 32 NIE diterbitkan, 9 pengajuan dengan status di kepala seksi, 9 pengajuan
dengan status di Direktur, dan 3 pemohon mendapatkan persetujuan akun perusahaan.
Harapan pelaku usaha agar kegiatan seperti ini rutin dilaksanakan karena sangat

menguntungan dan memberi percepatan pada proses pengajuan.

3. Bimbingan Teknis dan Desk CPPOB untuk UMKM
Untuk meningkatkan efektifitas pembinaan dan pendampingan terhadap pelaku usaha ,
maka Balai Besar POM di Semarang melakukan pembinaan dan pendampingan terhadap
kelompok-kelompok UMKM yang manjadi binaan suatu instansi atau lembaga. Pada tanggal
6 Oktober 2021 di Aula Gedung Technopark Pangan Kabupaten Grobogan dilakukan
Bimbingan Teknis dan desk CPPOB untuk kelompok UMKM binaan Technopark Kab
Grobogan. Sebanyak 30 pelaku usaha pengolah pangan mengikuti kegiatan ini, dengan
harapan bisa menerapkan CPPOB dalam produksi pangan dan melakukan proses

pendaftaran pangan olahan.

4. Pekan Gelar Pendampingan UMK Frozen Food pada Masa Pandemi
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,R/Iasa pandemi membuat terbukanya peluang usaha produksi pangan olahan beku/ Frozen

Food . Permintaan masyarakat akan produk pangan olahan beku meningkat karena
pengolahan lebih praktis dan memiliki masa simpan yang lebih lama. Frozen food
merupakan pangan olahan yang diproduksi dengan menggunakan proses pembekuan dan
diertahankan tetap beku pada suhu -18°C sepanjang rantai distribusi dan penyimpanannya.
Dengan terbitnya penjelasan publik oleh Badan POM tentang Ketentuan Perizinan Pangan
Olahan yang Disimpan Beku, maka Badan POM menyelenggarakan kegiatan Pekan Gelar
Pendampingan UMK Frozen Food pada Masa Pandemi dalam Rangka UMK Berdaya Saing
Untuk Masyarakat Terlindungi dan Membangun Ekonomi Rakyat yang diadakan secara
luring pada tanggal 2 November 2021.

Kegiatan yang diikuti 34 pelaku usaha ini mengupas tentang seluk beluk Frozen Food mulai
dari cara memperoleh perizinan, produksi, desain kemasan hingga pemasaran produk.
Dengan mengikuti kegiatan ini para pelaku usaha diharapkan memahami dan menerapkan
dalam kegiatan produksinya sehingga konsumen mendapatkan produk pangan yang aman,
bermutu dan bergizi seimbang sedangkan untuk UMKM dapat memproduksi pangan yang

berkualitas dan berdaya saing.

5. Penyebaran Informasi Obat dan Makanan kepada masyarakat
Badan POM memiliki peran penting dalam memberikan informasi obat dan makanan
kepada masyarakat. Meskipun di masa pandemic covid -19 BBPOM di Semarang terus
berupaya memberikan informasi terkait proses produksi maupun distribusi yang baik
melalui kegiatan Sinau Onlien Sareng BBPOM di Semarang melalui media Zoom Meeting dan

Live di Instagram antara lain :

NO | Kegiatan Keterangan

1 Sinau Online Sareng BBPOM di Semarang | Dilaksanakan pada 8 Januari 2021,
Sosialisasi Pengelolaan Vaksin Covid-19 @ diikuti 500 peserta pengelola vaksin
bagi Pengelola Vaksin di Jawa Tengah dari Dinas Kesehatan Kab/Kota

diseluruh Jawa Tengah
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Sinau Online Sareng BBPOM di Semarang

Bimbingan Teknis Pengawalan Mutu

Vaksin Covid-19

Sinau Online Sareng BBPOM di Semarang
Kiat Pengolah Pangan Menuju MD
Sinau Online Sareng BBPOM di Semarang

"Seluk Beluk Denah Kosmetik"

SOS Ngobrol Bareng Penerapan CPPOB

bagi Produsen Pangan
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Dilaksanakan tanggal 11-12 Februari
2021, diikuti 350 peserta pengelola
vaksin dari Dinas Kesehatan Kab/Kota
diseluruh Jawa Tengah

23 Maret 2021, diikuti oleh 28 pelaku
usaha pangan di wilayah Jawa Tengah
Dilaksanakan pada 24 Mei 2021, diikuti
28 peserta dari industri kosmetik
golongan A dan golongan B
Dilaksanakan pada 30 Desember 2021,

diikuti oleh 51 pelaku usaha di wilayah

Jawa Tengah, membahas peraturan
terbaru PerBPOM No. 22 tahun 2021
tentang Tata Cara Penerbitan Izin

Penerapan CPPOB

LAYANAN PUBLIK

1. Layanan Publik Penerbitan SKI dan SKE
Pemasukan Bahan Obat dan Makanan dilakukan oleh perusahaan atau importir di bidang
Obat dan Makanan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan, pemasukan
Bahan Obat dan Makanan di Indonesia harus mendapat persetujuan dari Kepala Badan,
persetujuan dari Kepala Badan sebagaimana dimaksud adalah SKI Border dan SKI| Post

Border. BBPOM Semarang melakukan pelayanan penerbitan SKI secara online melalui e-

bpom.pom.go.id sebanyak 3017, dengan rincian sebagai berikut
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SKI
27
= bahan baku kosmetik = bahan kimia Bahan kimia HS code kosmetik
Bahan kimia HS code OTSK 1 Bahan non pangan » Bahan obat
= Bahan cbattradisional = Bahan Pangan = Bahan suplemen kesehatan
= Bahan tambahan obat = Bahan tambahan pangan = Kosmetika
Obat Obat tradisional Produk pangan

Gambar 3.58 Profil Jenis Komoditi SKI BBPOM di Semarang tahun 2021

Surat Keterangan Ekspor (SKE) adalah surat keterangan yang diterbitkan oleh Badan
POM/Balai Besar POM yang dibutuhkan oleh industri untuk mengekspor bahan baku atau
produk jadi obat dan makanan ke luar negeri. Pengajuan Surat Keterangan Ekspor kepada
Balai POM di Semarang telah dilakukan secara online melalui aplikasi e-bpom tetapi masih
dibutuhkan tandatangan dan cap basah di Surat Keterangan Ekspor. SKE yang sudah
diterbitkan selama Tahun 2021 sebanyak 1512, terdiri dari 1431 Health Certificate, 81

Certificate of Free Sale, dengan rincian komoditi sebagai berikut

SKE

Bahan m Bahan pangan

Produk & Pangan; 168 m bahan tambahan pangan

pang bahan m Kosmetik
: tambahan

e Produk pangan

Kosmetik; 6

Gambar 3.59 Profil Jenis Komoditi SKE BBPOM di Semarang tahun 2021
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K. KELOMPOK JAMINAN MUTU (POKJAMTU)
1. Penerapan QMS ISO 9001:2015
Balai Besar POM di Semarang telah secara konsisten menerapkan Sistem Manajemen Mutu
(Quality Management System/QMS) sesuai I1SO 9001:2015. Beberapa kegiatan yang
dilaksanakan BBPOM di Semarang dalam rangka pemeliharaan QMS di tahun 2021 adalah

sebagai berikut :

a. Audit Mutu Internal QMS ISO 9001:2015

Pada tanggal 3-5 Mei 2021 telah dilakukan Audit Mutu Internal mengacu pada QMS ISO
9001: 2015 dan penilaian terhadap integrasi Sistem Pengendalian Intern Pemerintah
(SPIP). Dari hasil Audit Internal ini terdapat 12 ( Dua belas ) temuan yang terdiri dari 2 NC
(Non Conformity) , 3 AFI ( Area for Improvement) , 3 Aspek Positif Sebagai saran untuk
perbaikan QMS selanjutnya adalah perlunya ada kaji ulang dokumen SOP Mikro akan
dilakukan secara berkala untuk menjamin sirkulasi dokumen yang baik sesuai dengan
sistem mutu. Terkait tindak lanjut temuan dari masing-masing bidang telah

ditindaklanjuti dan telah selesai dilakukan tindakan perbaikan.

b. Audit Surveilan QMS ISO 9001:2015

Audit Resertifikasi QMS 1SO 9001:2015 dilaksanakan di Balai Besar POM di Semarang
pada Selasa, 26-27 Agustus 2021 dengan menghadirkan 2 (dua) auditor eksternal dari
Sucofindo Indonesia yaitu Bapak Bayu Sukma selaku Ketua Tim Audit dan lbu Vini
Virdiana Mulideas selaku Auditor. Audit dilakukan dengan 2 cara yakni on site audit dan
remote audit.

Tujuan audit adalah untuk memastikan sistem manajemen mutu organisasi
diimplementasikan dengan efektif dan memenuhi persyaratan standar ISO 9001:2015
dan aspek peraturan perundangan sesuai dengan ruang lingkup sertifikasi dengan
penekanan pada perbaikan Sistem manajemen mutu yang menambah kinerja Organisasi
Auditee mampu menjawab pertanyaan auditor serta menunjukkan fasilitas dan sumber-
sumber dokumen yang dibutuhkan oleh auditor demi pengambilan keputusan. Setelah

dilakukan audit di masing — masing bidang dan fungsi MR dengan hasil tidak ditemukan

93

BALAI BESAR POM DI SEMARANG




LAPORAN
TAHUNAN

2028

" temuan Major maka pada saat closing meeting auditor menyatakan bahwa BBPOM di

Semarang masih berhak dan layak mempertahankan Sertifikat ISO 9001:2015.

Rapat Tinjauan Manajemen (RTM)

Rapat RTM di BBPOM di Semarang dilaksanakan pada tanggal 3 Mei 2021 dipimpin
Manajer Puncak dan diikuti oleh Management Representative di lingkungan Kantor
BBPOM di Semarang; Tim Auditor Internal BBPOM di Semarang; Tim PokJamTu ISO/IEC
17025:2015; Tim SPIP BBPOM di Semarang; Perwakilan dari masing-masing Seksi dan
Bagian Tata Usaha; Pengendali Dokumen dan Sekretariat Tim QMS ISO 9001:2015
BBPOM di Semarang. Rapat membahas beberapa hal meliputi; Status Tindak Lanjut dari
Manajemen Review tahun 2020; Perubahan isu eksternal dan internal; Informasi
Efektifitas dan Kinerja Manajemen Mutu; Kecukupan Sumber Daya; Efektifitas yang

diambil terhadap tindakan risiko dan peluang; serta Peluang untuk perbaikan kinerja.

2. Penerapan ISO 17025:2017

a.

Audit Internal ISO/IEC 17027:2017

Audit Internal terhadap laboratorium dilakukan dalam rangka menjaga kesinambungan
akreditasi laboratorium yang telah diberikan oleh KAN-BSN. Audit ini dilaksanakan pada
hari Senin - Selasa, tanggal 22-23 Maret 2021. Dalam kegiatan audit internal ini
didapatkan 24 temuan ketidaksesuaian dan telah dilakukan tindakan perbaikan terhadap

seluruh temuan.

Reakreditasi Komite Akreditasi Nasional 2021

Masa berlaku sertifikat akreditasi 1ISO 17025-2017 laboratorium BBPOM di Semarang
berakhir pada tahun 2021, sehingga pada tanggal 22 — 23 Juli 2021 telah dilaksanakan
kegiatan reakreditasi Laboratorium BBPOM di Semarang yang dilakukan secara online.
Dalam kegiatan ini didapatkan 26 temuan kategori 2, 1 temuan kategori 1 dan 3
observasi. Sebagai rangkaian dari kegiatan reakreditasi yang telah dilakukan secara
online, dilakukan verifikasi lapangan secara onsite pada tanggal 3 November 2021. Pada

kegiatan ini assessor KAN menilai kesesuaian antara tindakan perbaikan yang diajukan
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dengan dokumen serta proses pengujian di Laboratorium BBPOM di Semarang.
kegiatan reakreditasi ini adalah diterbitkannya Sertifikat Akreditasi yang berlaku hingga 2
Juli 2026.

c. Assessment SKL (Standard Kemampuan Laboratorium)
Penilaian Standar Kemampuan Laboratorium (SKL) oleh P30OMN dilakukan untuk
mengetahui sejauh mana kemampuan laboratorium dalam hal pemenuhan Standar
Ruang Lingkup (SRL) Laboratorium, Standar Peralatan dan Standar Kompetensi Personil
Laboratorium. Dari hasil assesmen didapat total rata—rata pemenuhan BBPOM di
Semarang sebesar 81,2% dengan rincian pemenuhan ruang lingkup 78,8%, peralatan 74,5
% dan kompetensi personil 90,2%. Nilai yang didapat oleh laboratorium BBPOM di
Semarang telah memenuhi target nilai SKL pengujian (Balai POM) tahun 2021 sebesar

75%.

d. Kalibrasi Instrumen

Untuk memastikan bahwa hasil pengukuran vyang dilakukan oleh instrument

laboratorium akurat  dankonsisten maka dilakukan kalibrasi  terhadap

peralatan/instrumen laboratorium. Kegiatan Kalibrasi yang telah dilakukan selama Tahun

2021 adalah:

1) Kalibrasi Instrumen di Laboratorium BBPOM di Semarang oleh Petugas dari
Laboratorium Kalibrasi P3OMN, dilaksanakan pada tanggal 22 - 27 November 2021,
sebanyak 110 titik ukur alat telah dikalibrasi.

2) Kalibrasi kepada pihak ketiga dilakukan antara lain :

e Kalibrasi GC (2 unit) oleh PT Ditek Jaya

e Kalibrasi ICP-OES (1 unit) oleh PT Unitama Analitiks

e Kalibrasi HPLC Thermo (3 unit) oleh PT Genecraft Labs

e Kalibrasi AAS Perkin (1 unit) oleh PT Maja Bintang Indonesia
e Kalibrasi HPLC Shimadzu (7 unit) PT Ditek Jaya

e Kalibrasi HPLC Waters (6 unit) oleh PT Kromtekindo Utama

e Kalibrasi partikel counter (1 unit) oleh PT Hartech Indonesia
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e Kalibrasi LC MSMS (1 unit) oleh PT Kromtekindo Utama

e Kalibrasi thermometer (12 unit) oleh PT Caltesys

e Kalibrasi perlengkapan disolusi (5 unit) oleh PT Caltesys
e Kalibrasi BSC (2 unit) oleh PT Elokarsa Utama

e Kalibrasi Gravimetri Dillutor (1 unit) oleh PT Anametri

e. Uji Profisiensi, Uji Kolaborasi Metoda Analisa, Uji Kemandirian Laboratorium dan
Verifikasi Metode Analisa
Dalam rangka penjaminan mutu hasil pengujian, Laboratorium BBPOM di Semarang
selama tahun 2021 telah mengikuti uji profisiensi dan melakukan verifikasi metode
analisa. Uji profisiensi yang diikuti sejumlah 14. Hasil uji profisiensi selengkapnya dapat
dilihat pada lampiran Tabel 31. Selain uji profisiensi, BBPOM di Semarang juga mengikuti
4 (empat) uji kolaborasi Metoda Analisa P3OMN dan 2 (dua) uji kolaborasi baku
pembanding P3OMN. Hasil verifikasi metode analisa tahun 2021 sebanyak 61 metode,
dengan rincian verifikasi Laboratorium Mikrobiologi 10 metode, Laboratorium Pangan 12
metode, Laboratorium Kosmetik 10 metode, Laboratorium Obat 23 metode dan

Laboratorium Obat Tradisional 6 metode.

L.  PENGUIJIAN COVID-19 SECARA RT-PCR
BBPOM di Semarang meningkatkan peranannya untuk mendukung Pemda Provinsi Jawa
Tengah dalam penanganan Covid-19 dengan cara melakukan uji sampel hasil swab, sehingga
hasil ujinya dapat segera dilakukan tindak lanjut dan penanganan serta memutus mata rantai
penularannya.
Laboratorium Covid-19 BBPOM di Semarang telah dilengkapi dengan sarana dan prasarana
yang memadai, meliputi alat PCR (Polymeration Chain Reaction), BSC (Bio Safety Cabinet), LAF
(Laminar Air Flow. Selain itu, juga memiliki Sumber Daya Manusia sebanyak 12 orang yang
kompeten dalam menguji Covid-19, dimana SDM tersebut telah mengikuti pelatihan
mengenai Uji Covid-19 seperti :
1) Training alat ekstraktor Qiagen (13 Desember 2021)
2) Training alat PCR QuantStudio (9 — 10 Desember 2021)
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Sampai dengan 31 Desember 2021, Laboratorium Covid-19 BBPOM di Semarafig sudah— ¥

menguji sampel sebanyak 11722 dengan hasil sampel Positif Covid-19 sebanyak 3488 dan
hasil sampel Negatif Covid-19 sebanyak 8232, serta hasil invalid sebanyak 2 sampel.
Laboratorium Covid-19 BBPOM di Semarang menerima sampel Covid-19 berdasarkan
regionalisasi laboratorium, yaitu dari Batang dan Tegal dengan rata-rata kisaran 50 sampel
per hari. Laboratorium Covid-19 BBPOM di Semarang juga menerima sampel diluar dari

regionalisasi laboratorium, seperti dari Semarang dan Klaten.

Jumlah Sampel Iigggtif dan Negatif
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Gambar 3.60 Profil Hasil Pengujian Sampel Laboratorium Covid-19

BBPOM di Semarang Tahun 2021

Data Sampel Masuk
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Gambar 3.61 Profil Faskes Pengirim Uji Sampel Laboratorium Covid-19

BBPOM di Semarang Tahun 2021
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BAB IV

PENUTUP

A. PERMASALAHAN

INTERNAL

1. Masih rendahnya cakupan pengawasan sarana Obat dan Makanan terutama untuk
sarana distribusi obat dan makanan disebabkan karena jumlah sarana di Jawa Tengah
relatif banyak.

2. Masih kurangnya pemahaman pengawas terhadap peraturan-peraturan baru sehingga
tindak lanjut kurang optimal.

3. Masih belum meratanya kompetensi pengawas obat dan makanan.

4. Pada triwulan pertama, aplikasi Sistem Informasi Pelaporan Terpadu (SIPT) belum dapat
dimanfaatkan secara optimal terutama untuk SIPT Pengujian dan Penandaan karena
sistem yang belum siap dan masih dalam tahap penyempurnaan oleh Pusat Data dan
Informasi (Pusdatin) Badan POM.

5. Pelayanan pemeriksaan sarana dalam rangka sertifikasi terpengaruh dengan adanya
pandemi Covid-19, yakni menurunnya jumlah pemeriksaan sarana dari tahun
sebelumnya, dimana pada tahun 2021 total pemeriksaan sarana yang dilakukan
sebanyak 244, lebih rendah jika dibandingkan pemeriksaan sarana pada tahun 2020
sebanyak 311 pemeriksaan sarana

6. Kegiatan Komunikasi Informasi dan Edukasi Balai Besar POM di Semarang yang
dilakukan secara langsung kepada masyarakat belum menjawab ekspektasi masyarakat,
karena luasnya cakupan wilayah pembinaan dan kurang meratanya tingkat kompetensi
petugas KIE

7. Sistem sampling secara acak tidak dapat memprediksi dengan tepat saat membuat
perencanaan. Diantaranya untuk perencanaan kebutuhan baku pembanding,
reagen/media dan suku cadang alat, sehingga realisasi pengujian sampel menjadi
terhambat dan kurang efektif dan efisien. Di samping itu, beberapa peralatan

laboratorium yang berusia lebih dari 10 tahun, sering mengalami kerusakan. Hal ini
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menjadi salah satu kendala yang juga dihadapi dalam pengujian sampel di laboratorium
BBPOM Semarang.

Pelaporan hasil uji melalui aplikasi SIPT terkendala aplikasi yang masih memerlukan
perbaikan terkait beberapa menu seperti penandaan, edit parameter dan hasil uji.

Pada triwulan pertama, aplikasi Sistem Informasi Pelaporan Terpadu (SIPT) belum dapat
dimanfaatkan secara optimal terutama untuk SIPT Pengujian dan Penandaan karena
sistem yang belum siap dan masih dalam tahap penyempurnaan oleh Pusat Data dan

Informasi (Pusdatin) Badan POM.

10. Terdapat beberapa kendala /hambatan yang ditemui selama melakukan kegiatan

penindakan di tahun 2021, antara lain :

Kewenangan PPNS terkait penangkapan dan penahanan yang terbatas sebagaimana
diatur dalam peraturan perundang — undangan yang menaunginya, seperti saksi yang
tidak menghadiri panggilan untuk BAP, sudah diterbitkan Daftar Pencarian Orang tetapi
tidak diketahui keberadaannya sementara PPNS tidak mempunyai kewenangan untuk

menangkap dan menahan.

EKSTERNAL

1.

Mutasi/perpindahan petugas Pengawas Farmasi dan Makanan Minuman pada Dinas
Kesehatan Kabupaten/Kota terutama yang telah mendapat Pelatihan/Bimtek dari Balai
Besar POM di Semarang menjadi salah satu penyebab kegiatan pengawasan Obat dan
Makanan yang menjadi kewenangan Daerah tidak berjalan secara optimal.

Kurangnya kesadaran pelaku usaha untuk mematuhi peraturan perundang- undangan
sehingga masih terdapat peredaran Obat dan Makanan termasuk iklannya yang tidak
memenuhi ketentuan.

Masih belum maksimalnya tindak lanjut dari lintas sektor terhadap rekomendasi hasil
pengawasan Balai Besar POM di Semarang sehingga hasil pengawasan tidak ditindak

lanjuti secara optimal.
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4. Salah satu upaya meningkatkan pelayanan pemeriksaan sarana dalam rangka sertifikasi
dimasa pandemi adalah dengan cara pemeriksaan secara daring (desktop inspection),
namun beberapa dari pelaku usaha khususnya UMKM di daerah mengalami kesulitan
khususnya terkendala jaringan sehingga memutuskan untuk menunda proses
pengajuan.

5. Terdapat pengembangan system OSS, dari semula OSS versi 1.1 menjadi OSS RBA (Risk
Base Analisys) yang mengharuskan integrasi system dengan Badan POM misal : e-
sertifikasi, asrot, e-reg, sertifikasicdob dlIl. Hal ini cukup mengganggu layanan bagi
pelaku usaha

6. Kesadaran konsumen/masyarakat masih rendah dalam memilih produk Obat dan
Makanan yang aman dan bermutu, dilihat dari masih tingginya peredaran produk Obat
Tradisional mengandung Bahan Kimia Obat dan kosmetik yang mengandung bahan
berbahaya serta dan Obat dan kosmetik Tanpa Izin Edar (TIE)

7. Pandemi Covid 19 yang berdampak di seluruh wilayah Indonesia dan menyebabkan
adanya pembatasan kegiatan, terutama di kawasan Jawa-Bali menyebakan pelaksanaan
tahapan kegiatan intervensi keamanan pangan di sekolah, desa dan pasar tertunda.
Kegiatan penyuluhan, sosialisasi dan banyak secara dilakukan secara Daring.

8. Pelaksanaan bimbingan teknis secara daring kurang optimal karena adanya kendala
jaringan, kurangnya sarana dan prasarana serta operator baik di sekolah, desa dan
pasar.

9. Pandemi Covid-19, sehingga proses pemberkasan dan koordinasi dengan lintas sektor
menjadi tertunda, sehingga berdampak pada penanganan kasus menjadi carry over.

10. Tersangka melakukan upaya hukum gugatan Pra Peradilan terhadap BBPOM di
Semarang dimana hal tersebut mengakibatkan bertambah lamanya proses pemberkasan
sehingga kasus tidak bisa diselesaikan hingga akhir tahun berjalan (carry over).

11. Budaya kerja dari lintas sektor yang berbeda dengan budaya kerja Badan POM membuat
pencapaian target kinerja Balai menjadi tidak pasti (bisa lebih cepat atau lebih lambat
dari target)

12. Perkembangan teknologi yang semakin pesat mengakibatkan berubahnya pola budaya

pada masyarakat, salah satunya adalah pergeseran budaya jual beli yang tidak lagi

-
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13.

mengharuskan penjual dan peambeli untuk bertatap muka atau bertemu langsung,
termasuk kegiatan distribusi (jual/beli) obat dan makanan Tanpa ljin Edar, untuk
melakukan jual beli atau kegiatan distribusidi masa sekarang ini para pihak bisa
memmanfaatkan beberapa aplikasi e commerce yang sudah menjamur di Indonesia. Hal
ini mengakibatkan kegiatan distribusi obat dan makanan illegal semakin sulit untuk
terlacak, sehingga perlu adanya upgrade SDM di bidang IT dan juga upgrade sarana dan

prasarana.

B. KESIMPULAN

1.

Seluruh Kegiatan pengawasan Obat dan Makanan yang meliputi pemeriksaan sarana
produksi dan distribusi, sampling, pengujian Obat dan Makanan, penertiban produk
ilegal, layanan informasi konsumen, optimalisasi laboratorium keliling, pemberian
persetujuan surat keterangan import/eksport dan kegiatan layanan 130 perkantoran
dapat dilaksanakan sesuai dengan rencana kerja dan target kinerja yang telah
ditetapkan. Realisasi anggaran tahun 2021 mencapai 98,74% atau sebesar Rp.
48.159.735.549,-. Realisasi Pendapatan Negara Bukan Pajak (PNBP) sebesar
Rp.780.580.000,- berasal dari pelayanan BBPOM di Semarang kepada pihak ketiga atas
permintaan pengujian laboratorium, penerbitan Surat Keterangan Impor (SKI), dan
penerbitan Surat Keterangan Ekspor (SKE).

Berdasarkan jumlah sarana produksi Obat dan Makanan yang ada di Provinsi Jawa
Tengah sebanyak 514 sarana (selain PIRT), telah dilakukan pemeriksaan terhadap 303
sarana (58,95%). Dari 305 sarana produksi yang diperiksa masih ditemukan
penyimpangan di 131 sarana (37,32%). Secara umum penyimpangan disebabkan belum
diterapkannya Cara Produksi yang Baik, produk belum memiliki izin edar,
penandaan/label Tidak Memenuhi Ketentuan (TMK) dan aspek hygiene/sanitasi yang
kurang baik.

Dari 9.132 sarana distribusi Obat dan Makanan di Provinsi Jawa Tengah, dilakukan
pemeriksaan terhadap 937 sarana (10,26%). Hasil pemeriksaan menunjukkan adanya

penyimpangan di 236 sarana (25,19%). Penyimpangan pada umumnya yaitu belum
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diterapkannya Cara Distribusi Obat yang Baik pada sarana distribusi obat, ditemukan
produk Tanpa lzin Edar (TIE), ditemukan Obat Tradisional mengandung BKO (Bahan
Kimia Obat) dan ditemukan produk kedaluwarsa/rusak dan sarana distribusi pangan dan
kosmetik yang menjual obat keras.

4. Kegiatan penilaian sarana produksi dilakukan terhadap 205 sarana produksi pangan, 26
sarana produksi obat tradisional dan 11 sarana produksi produksi kosmetik yang
bertujuan untuk mendapatkan rekomendasi dalam rangka pendaftaran izin edar.
Penilaian sarana distribusi obat dilakukan terhadap 12 pedagang besar farmasi (PBF)
dalam rangka penerbitan sertifikat CDOB. Dengan capaian persentase rekomendasi yang
tepat waktu sebesar 100 %. Penerbitan surat keterangan impor sebanyak 3017 , surat
keterangan eksport sebanyak 1512 dengan rata-rata waktu layanan telah memenuhi SLA
(Service Level Agreement) yaitu 0.79 jam untuk SKI dan 0.6 jam untuk SKE, persyaratan
yang telah ditetapkan oleh Badan POM, yaitu 5 jam untuk SKI dan 24 jam untuk SKE.

5. Bimbingan teknis dan penyuluhan serta konsultasi pendaftaran izin edar pelaku usaha
dilaksanakan secara luring dan daring karena adanya pandemi Covid 19, Selama tahun
2021 telah dilakukan beberapa kegiatan yaitu :

e Bimbingan Teknis CPPOB dan e-Registrasi Pangan Olahan

e Bimbingan Teknis UMKM Pangan Olahan Jawa Tengah menuju MD dan Layanan
Prima Registrasi Pangan Olahan

e Bimbingan Teknis dan Desk CPPOB untuk UMKM

e Pekan Gelar Pendampingan UMK Frozen Food pada Masa Pandemi

e Penyebaran Informasi Obat dan Makanan kepada masyarakat melalui kegiatan Sinau
Online Sareng (SOS) BBPOM di Semarang, sebanyak 5 kali dengan tema vaksin covid
19, pangan dan kosmetik.

6. Kegiatan pemberdayaan masyarakat/konsumen tahun 2021 meliputi :

e Pelayanan pengaduan dan pemberian informasi kepada masyarakat sebanyak 897
aduan / informasi melalui Unit Layanan Pengaduan Konsumen (ULPK).

e Talk show dilakukan sebanyak 1 kali bekerja sama dengan TVRI Stasiun Jawa Tengah

102)

dengan tema Pengawasan Peredaran Pangan Menjelang Idul Fitri.
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e KIE bersama tokoh masyarakat (anggota Komisi IX DPR RI) sebanyak 43 kali dengan
jumlah peserta 21.132 orang di 13 Kabupaten/Kota di Jawa Tengah.

e KIE Pramuka / SAKA POM dan lainnya dilakukan sebanyak 4 kali, 2 kali bersama Saka
Pramuka, 1 kali bekerjasama dengan Badan Kerjasama Organisasi Wanita (BKOW)
Provinsi Jawa Tengah dengan tema “Edukasi tentang Keamanan Obat dan Makanan”
(101 orang peserta) dan 1 kali bekerjasama dengan Dharma Wanita Persatuan
(DWP) Provinsi Jawa Tengah dengan tema “Edukasi Keamanan Kosmetik, Obat
Tradisional dan Suplemen Kesehatan”.

e Komunikasi Informasi Edukasi melalui Media dilakukan melalui SMS dan MMS
Broadcast LBA, Spot iklan layanan masyarakat di media elektronik, media luar ruang
(Billboard), dan media massa.

e Penyebaran informasi melalui pemberian leaflet, brosur dan poster melalui
organisasi massa, LSM, institusi pendidikan, instansi terkait.

e Intervensi Keamanan Pangan Jajanan Anak Sekolah dilakukan melalui pemberian
produk informasi, sosialisasi kepada komunitas sekolah, bimtek keamanan pangan
bagi kader dan pemberdayaan kader keamanan pangan sekolah. Jumlah sekolah
yang diintervensi tahun 2021 adalah 318 sekolah dan yang berhasil mendapat
Sertifikasi Sekolah dengan PJAS Aman berjumlah 28 sekolah dan 17 sekolah dari
sekolah yang telah diintervensi Di tahun 2020.

e Program Gerakan Keamanan Pangan Desa (GKPD) dilakukan melalui 2 metode
intervensi yaitu intervensi A dan Intrevensi B. Intervensi A dilakukan pada 9 Desa di 5
kabupaten yaitu Kabupaten Banyumas, Demak, Grobogan, Tegal dan Kota Salatiga,
sedangkan intervensi B dilakukan pada 2 desa di masing-masing Kabupaten Blora
dan Pati.

e Monitoring dan intervensi Pasar Pangan Aman berbasis komunitas di 13 pasar, 7
diantaranya pasar baru. Tindak lanjut yang dilakukan Balai Besar POM di Semarang
terhadap hasil monitoring program Pasar Aman dari Bahan Berbahaya disampaikan
ke lintas sektor terkait sehingga dapat dilakukan pembinaan oleh Dinas terkait sesuai

dengan kewenangan masing-masing.
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e Program PANGGUL SEKZI (PANGan UngGulan daerah SEhat Keamanannya Terjaga i
dan BergiZl) tahun 2021 difokuskan pada upaya untuk menurunkan penyalahgunaan
bahan berbahaya auramin dan rhodamin B pada Kerupuk mie dan kerupuk usek di
Kabupaten Batang (Kelurahan Kasepuhan dan Kelurahan Karangasem Selatan)

e Intervensi Keamanan Pangan di Kawasan Strategis Pariwisata Nasional Candi
Borobudur dilakukan dalam bentuk pembinaan melalui bimbingan teknis bagi para
pelaku usaha dan pembinaan terkait keamanan pangan dan higiene sanitasi. Bimtek
telah dilakukan sebanyak 3 kali dengan diikuti sebanyak 30 orang peserta dari pelaku
usaha industry rumah tangga pangan, 124 orang peserta dari pelaku usaha pangan
siap saji, dan instansi lintas sektor terkait.

7. Pada tahun 2021 telah dilakukan pengujian sampel rutin dari Balai Besar POM di
Semarang, Loka POM di Surakarta dan Loka POM di Banyumas sebanyak 3438 sampel.
Hasil uji sampel Tidak Memenuhi Syarat (TMS) meliputi TMS hasil uji dan TMK
penandaan sebagai berikut :

e Sampel Obat : 12,82 % dari total sampel obat yang diuji

e Sampel Obat Tradisional : 26,00 % dari total sampel obat tradisional yang diuji

e Sampel Kosmetik : 16,61 % dari total sampel kosmetik yang diuji

e Sampel Pangan : 14,29 % dari total sampel pangan yang diuji

e Sampel Suplemen Kesehatan : 12,15 % dari total sampel suplemen yang diuji

8. Pada Tahun 2021 dilakukan investigasi awal terhadap 60 kasus pelanggaran di bidang
Obat dan Makanan terdiri dari 25 kasus obat, 19 kasus pangan, 8 kasus kosmetika, 8
kasus Obat Tradisional. Tindak lanjut dari 60 kasus yang ditangani yaitu 10 kasus
( 17 %) dilanjutkan dengan proses penyidikan (Pro Justitia) dan 50 ( 83,33 %) kasus

ditindaklanjuti secara Non Justitia

C. SARAN

Perlu dilakukan upaya—upaya agar pengawasan Obat dan Makanan yang dilakukan oleh

104)

Balai Besar POM di Semarang dapat lebih optimal, yaitu :
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Meningkatkan koordinasi secara terstruktur dan berkesinambungan antara Balai Besar
POM di Semarang dengan Pemerintah Provinsi maupun Kabupaten/Kota untuk
mendukung tugas pokok dan fungsi Balai Besar POM di Semarang dalam rangka
implementasi Instruki Presiden No. 3 Tahun 2017 dan Peraturan Mentri Dalam Negeri
No. 41 Tahun 2018.

Memberdayakan petugas pengawas di Kabupaten/Kota yang telah mengikuti
pelatihan/bimtek sehingga secara mandiri melakukan pengawasan Obat dan Makanan
di wilayahnya masing-masing.

Peningkatan kapasitas dan kompetensi petugas dalam pengawasan obat dan makanan

termasuk peredaran produk Obat dan Makanan melalui media online yang saat ini

semakin marak.
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”n
Tabel 2A
Hasil Pengujian Obat Menurut Parameter Uji
UPT Balai Besar POM di Semarang

Tahun 2021
HASIL PENGUJIAN
N ENIS PARAMETER UJI MLAH
(0] JENIS uJ Ju MS ™S
1 Fisika :
* pemerian 685 685 0
= pH 50 50 0
= Waktu hancur 11 11 0
= Disolusi 534 534 0
» Volume terpindahkan 9 9 0
* Isi minimum 30 30 0
2 Kimia :
= |dentifikasi 792 792 0
= Penetapan kadar zat aktif 776 774 2
= Uji Keragaman Bobot 291 291 0
= Uji Keseragaman Kandungan 324 324 0
JUMLAH 3502 3500 2
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Hasil Pengujian Obat Tradisional Menurut Parameter Uji
UPT Balai Besar POM di Semarang

LAPORAN
TAHUNAN

Tabel 2B

Tahun 2021

JENIS PARAMETER UJI

)

JUMLAH

HASIL PENGUJIAN

MS

TMS

Fisika :
= Pemerian 571 571 0
= Kadar air 439 425 14
= Keseragaman bobot/isi 50 50 0
= Waktu hancur 59 55 4
Kimia :
= Cemaran logam berat 840 838 2
= Kadar etanol dan methanol 74 69 5
= Zat tambahan yang diizinkan 857 856 1
Pewarna, Pengawet dan
Pemanis buatan
= Bahan kimia obat 5298 5215 83
= Aflatoksin 0 0 0
TOTAL 8188 8079 109
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Tabel 2C

Hasil Pengujian Suplemen Kesehatan Menurut Parameter Uji
UPT Balai Besar POM di Semarang

Tahun 2021
HASIL PENGUJIAN
ENIS PARAMETER UJI MLAH
JENIS uJ JuU MS TMS
1 Fisika :
= Pemerian 180 180 0
= Kadar Air 137 137 0
= Waktu hancur 39 39 0
= Keseragaman bobot/isi 18 18 0
2 |Kimia :
= Identifikasi Bahan Kimia Obat 454 454 0
» Penetapan kadar zat aktif 291 282 9
= Penetapan kadar etanol dan metanol 26 26 0
» Zat tambahan yang diizinkan 469 468 1
Pewarna, Pengawet dan
Pemanis buatan
JUMLAH 1614 1604 10
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Tabel 2D
Hasil Pengujian Sampel Kosmetik Menurut Parameter Uji

UPT Balai Besar POM di Semarang
Tahun 2021

HASIL PENGUJIAN

JENIS PARAMETER UJI

MS TMS
1 FISIKA
Pemerian 1011 1011 0
2 |KIMIA
Hg rx Warna 430 421 9
Identifikasi dan PK Fenoksi 63 63 0
Identifikasi dan PK Metilparaben 63 62 1
Identifikasi dan PK Etilparaben 47 47 0
Identifikasi dan PK Propil Paraben 57 57 0
Identifikasi dan PK Benzilparaben 16 16 0
Identikasi & PK Butil Paraben 45 45 0
Identifikasi & PK Asam Sorbat 1 1 0
ident& PK Asam Benzoat 7 0
identifikasi Asam Salisilat (KLT) 14 14 0
Identifikasi Asam Salisilat (KCKT) 42 42 0
PK salisilat(KCKT) 5 5 0
Identifikasi & PK TCC 112 112 0
Identifikasi Triklosan 113 112 1
PK triklosan 4 4 0
Identifikasi & PK Benzalkonium klorid 8 8 0
PK Zinc Pirithion 3 3 0
Identifikasi kampfer 12 12 0
Identifikasi Mentol 12 12 0
Identifikasi Theofilin 24 24 0
Identifikasi pirogalol 24 24 0
Identifikasi kuinin 6 6 0
Identifikasi Minoksidil 31 31 0
Identifikasi & PK Metilisotiazolin 40 40 0
Identifikasi dan PK climbazole 9 9 0
Identifikasi & PK Pirokton olamine 31 31 0
Identifikasi acid red 52 18 18 0
Identifikasi acid red 88 18 18 0
Identifikasi acid red 73 10 10 0
Identifikasi & PK Cemaran Logam Hg 540 540 0
Identifikasi & PK Cemaran Logam As 536 536 0
Identifikasi & PK Cemaran Logam Pb 371 371 0
Identifikasi & PK Cemaran Logam Cd 345 345 0
Identifikasi Sudan Il (KLT, KCKT) 144 144 0
Identifikasi Sudan 11l (KLT, KCKT 139 139 0
Identifikasi Sudan IV (KLT, KCKT 133 133 0
Identifikasi ortofenilen 22 22 0
Identifikasi metafenilen 21 21 0
Identifikasi & PK Parafenilen 31 31 0
Identifikasi & PK AHA (HPLC) 5 5 0
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HASIL PENGUJIAN

ENIS PARAMETER UJI
JENIS o MS T™MS

Ident progesteron-estradiol

Identifikasi As Borat 59 59 0
Identifikasi Hexachlorofen 121 121 0
Identifikasi Hidrokinon 432 403 29
Identifikasi Retinoat 432 405 27
Identifikasi Amil Paraben 31 31 0
Identifikasi Phenyl Paraben 31 31 0
Identifikasi fitonadion 73 73 0
Identifikasi Dexametason 113 112 1
Identifikasi Betametason base 121 121 0
Identifikasi hidrokortison asetat 121 121 0
Identifikasi triamsinolon 129 129 0
Identifikasi betametason valerat 120 120 0
Identifikasi klobetazol 38 38 0
Identifikasi prednison 36 36 0
Identifikasimometason 34 34 0
Idenifikasi & PK toluen 3 3 0
identifikasi & PK Formalin 0
Identifikasi azelaic acid 1 1 0
PK Hidrogen Perokside 34 34 0
Identifikasi & PK Metanol 157 152 5
Identifikasi & PK Etanol 178 178 0
Identifikasi & PK Isopropanol 150 150 0
Identifikasi kloroform 26 26 0
PK Flouride 26 26 0
Identifikasi Benzoil peroksid 19 19 0
Identifikasi difenhidramin 18 18 0
Identifikasi Bitionol (KLT, KCKT) 55 55 0
Identifikasi Resorsinol (KLT, KCKT) 59 59 0
Idnetifikasi ketokonazol 15 15 0
Identifikasi klindamycin 15 15 0
Identifikasi kloramfenikol 16 16 0
Identifikasi PABA 15 15 0
Identifikasi & PK OMS 29 29 0
Identifikasi & PK BMDM 31 31 0
Identifikasi & PK Homosalat 16 16 0
Identifikasi & PK MetilBenziliden Camphor 11 11 0
Identifikasi & PK octocrylene 20 20 0
Identifikasi & PK Oksibenson 17 17 0
Identifikasi & PK oktil salisilat 20 20 0
Identifikasi Merah K3 (KLT, KCKT) 168 168 0
Identifikasi violamin (KLT) 97 97 0
Identifikasi Acid orange (KLT, KCKT) 67 67 0
Identifikasi Napthol Yellow (KLT) 25 25 0
Identifikasi Napthol Green (KLT) 12 12 0
Identifikasi Naphtol Blue B (KLT, KCKT) 66 66 0
Identifikasi Fat Brown (HPLC) 60 60 0
Identifikasi Merah K10 (KLT, KCKT) 164 163 1
Identifikasi Jingga K1(KLT, KCKT) 169 169 0
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HASIL PENGUJIAN

JENIS PARAMETER UJI
T™MS

Identifikasi Metanil Yellow (KLT, KCKT)

Identifikasi dan PK 4-Cholo-3-methylphenol (Cresol) 9 9 0
Identifikasi dan PK Klorosilenol 9 9 0
TOTAL 8412 8338 74
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Tabel 2E

Hasil Pengujian Pangan Menurut Parameter Uji
UPT Balai Besar POM di Semarang

Tahun 2021
HASIL PENGUJIAN
JENIS PARAMETER UJI JUMLAH MS ™S
1 Fisika :
= pH 30 29 1
= Indeks bias 0 0 0
= Kadar abu 32 32 0
= Kadar air 162 161 1
= Padatan total 7 7 0
» Padatan Tanpa Lemak 0 0 0
= Bobot Tuntas 30 18 12
= Kadar abu tak larut asam 0 0 0
» Rongga Kosong 0 0 0
» Bahan Asing Tak Larut 8 8 0
= Pemerian 1487 1487
2 Kimia :
= PK. Lemak 10 8 2
= PK. Protein 32 29 3
= PK. Vitamin A 26 6 20
» PK.Mineral (Ca, Zn, Na, K, P, Fe, Mg)
-Zn 20 20 0
- Fe 52 52 0
= PK. Gula
- Sakarosa 32 26 6
- Glukosa 33 30 3
- Laktosa 9 9 0
= PK. Karbohidrat 0 0 0
= PK. Mikotoksin
- Aflatoksin M1 44 43 1
- Aflatoksin B1 9 8 1
- Okratoksin A 10 10 0
- Aflatoksin Total 52 51 1
» PK. pemanis buatan
- Sakarin 407 402
- Siklamat 456 445 11
- Aspartam 195 195 0
- Acesulfam 199 199 0
» PK. Pengawet
- Benzoat 392 374 18
-Sorbat 275 273 2
= PK. Kloramfenikol 20 20 0
= PK. Histamin 2 2 0
= PK. Sianida 0 0 0
= PK. Hidroksi metil furfural 22 19 3
= PK. sulfur dioksida 78 68 10
* PK. Kesadahan 0 0 0

BALAI BESAR POM DI SEMARANG
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HASIL PENGUJIAN
JENIS PARAMETER UJI JUMLAH MS ™S
» PK. zat organic 0 0 0
= PK. Senyawa (NO2, NO3,CN, CI2)
-NO2 29 29 0
-NO3 1 1 0
- Chlorida 0 0 0
= PK. Kofein 21 14 7
= PK. Theina 0 0 0
= PK. etanol 9 9 0
= PK. methanol 7 5 2
= PK. natrium klorida 88 81 7
= PK. kalium iodat 88 68 20
» Penetapan bilangan asam, iodium dan peroksif 0 0 0
= Identifikasi Pewarna Sintetik
- Rhodamin B 295 285 10
- Ponceau SX 137 137 0
- Methanyl Yellow 361 361 0
- Auramin 277 266 11
- Biru Berlin 6 6 0
- Tartrazin 81 81 0
- Sunset Yellow / Kuning FCF 17 16 1
- Merah Alura 3 3 0
- Sudan | 0 0 0
- Sudan Il 0 0 0
- Sudan Il 0 0 0
- Ponceau 4R 10 10 0
- Carmoisin 8 8 0
- Brown HT 24 24 0
- Eritrosin 2 2 0
= PK Pewarna Sintetik
- Tartrazin 196 195 1
- Ponceau 4R 38 38 0
- Carmoisin 26 26 0
- Sunset Yellow / Kuning FCF 108 108 0
- Merah Alura 14 14 0
- Eritrosin 4 4 0
- Biru Berlin 49 49 0
= Identifikasi Formalin 199 193 6
= Identifikasi boraks 245 220 25
= Identifikasi Arsen 0 0 0
= Identifikasi Cianida 0 0 0
= Identifikasi Nitrit 0 0 0
= |[dentifikasi Minyak Pelikan 0 0 0
= PK Formalin 0 0 0
» PK Cemaran logam
-Pb 841 840 1
-Cu 2 2 0
-Cd 437 436 1

BALAI BESAR POM DI SEMARANG



HASIL PENGUJIAN
ENIS PARAMETER UJI MLAH
JENIS uJ Ju MS ™S
- Hg 295 295 0
- Sn 189 189 0
-Mn 33 33 0
- As 212 211 1
- Fe 56 51 5
-Zn 20 16 4
= Residu pestisida 0 0 0
» PK Fluorida 1 1 0
= PK. Vit. B1 20 20 0
= PK. Vit. B2 32 22 10
= PK. DON 20 20 0
= PK. TBHQ 1 1 0
= PK Keasaman 15 15 0
= PK Asam Propionat 0 0 0
= PK Asam Folat 16 16 0
= PK. Zat Padat Terlarut (TDS) 1 1 0
= PK. Asam Acetat 2 2 0
= PK. Asam Lemak Bebas 33 33 0
» PK. BHA 7 7 0
= PK. BHT 7 7 0
= PK. Nipagin 22 22 0
» PK. Nipasol 22 22 0
= PK. Butil paraben 22 22 0
= PK. Etil paraben 22 22 0
= PK. Amonium (NH4) 0 0 0
= PK. Fluor (F) 1 1 0
= PK. Sulfat (SO4) 0 0 0
» PK. Enzim Diastase 29 2 27
= PK Migrasi Pb 0 0 0
= PK Migrasi Cd 0 0 0
» PK Migrasi Hg 0 0 0
» PK Kandungan terekstrak Fraksi terlarut Ksilen 0 0 0
= PK Kandungan terekstrak Fraksi Ekstrak n- He 0 0 0
= PK. Bhisphenol A. 10 10 0
» PK. Melamin 0 0 0
= PK. Peroksida 31 31 0
= |[dentifikasi THC 0 0 0
= Identifikasi CBD 0 0 0
= Lain-lain 0 0 0
TOTAL 8873 8634 239
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JENIS PARAMETER UJI

PORAN

LA
TAHUNAN

=2

Tabel 2F

Hasil Pengujian Mikrobiologi Menurut Parameter Uji
UPT Balai Besar POM di Semarang

Tahun 2021

JUMLAH

HASIL PENGUJIAN

PIHAK

EKSTERNAL
MS ™S MS T™MS

LAIN - LAIN

| |PANGAN
- ALT 88 2 0 0 12 1
- Angka Kapang / Khamir 58 4 0 0 25 4
- MPN Coliform 8 1 0 0 0 0
- MPN E. coli 264 3 0 0 33 0
- MPN Enterobactericeae 1 0 0 0 0 0
- Angka Bacillus cereus 213 0 0 0 0 0
- Angka Clostridium perfringens 22 0 0 0 0 0
- Angka Coliform 0 2 0 0 0 0
- Angka Ecoli 7 0 0 0 27 0
- Angka Enterobacteriaceae 99 0 0 0 12 0
- Angka Listeria monocytogenes 10 0 0 0 0 0
- Angka Pseudomonas aeruginosa 15 0 0 0 0 0
- Angka Staphylococcus aureus 295 0 0 0 8 0
- Escherichia coli 0 0 0 0 0 0
- Bacillus cereus 0 0 0 0 0 0
- Clostridium perfringens 0 0 0 0 0 0
- Enterobactericeae 3 0 0 0 0 0
- Enterobacter sakazakii 1 0 0 0 0 0
- Enterococus sp 4 0 0 0 0 0
- Listeria monocytogenes 4 0 0 0 0 0
- Parasitologi 0 0 0 0 0 0
- Salmonella sp 395 3 0 0 39 0
- Staphylococcus aureus 0 0 0 0 0 0
- Streptococus 0 0 0 0 0 0
- Vibrio cholerae 1 1 0 0 0 0
- DNA Porcine 4 1 0 0 0 0

I |OBAT TRADISIONAL
- ALT 206 197 8 1 0 0 0
- Angka Kapang / Khamir 202 195 6 1 0 0 0
- Escherichia coli 5 5 0 0 0 0 0
- Salmonella sp 200 199 0 1 0 0 0
- Staphylococcus aureus 7 7 0 0 0 0 0
- Pseudomonas aeruginosa 7 7 0 0 0 0 0
- Candida albicans 2 2 0 0 0 0 0
- Shigella sp 200 199 0 1 0 0 0
- Clostridia 202 201 0 1 0 0 0
- Angka Enterobacteriaceae 200 199 0 1 0 0 0
- Angka E.coli 200 199 0 1 0 0 0

Il |SUPLEMEN KESEHATAN
- ALT 60 59 1 0 0 0 0

BALAI BESAR POM DI SEMARANG
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HASIL PENGUJIAN
PIHAK
EKSTERNAL
T™S MS T™S MS TMS

JENIS PARAMETER UJI JUMLAH DIPA LAIN - LAIN

- Angka Kapang / Khamir 0 0 0 0 0
- Escherichia coli 60 60 0 0 0 0 0
- Salmonella sp 16 16 0 0 0 0 0
- Staphylococcus aureus 15 15 0 0 0 0 0
- DNA Porcine 1 1 0 0 0 0 0
IV |[TERAPEUTIK
- Uji Sterilitas 14 9 0 0 0 5 0
- Uji Potensi 14 14 0 0 0 0 0
- Endotoksin 23 23 0 0 0 0 0
- ALT 5 5 0 0 0 0 0
- AKK 3 3 0 0 0 0 0
- Escherichia coli 2 2 0 0 0 0 0
- Staphylococcus aureus 11 11 0 0 0 0 0
- Pseudomonas aeruginosa 11 11 0 0 0 0 0
- Salmonella 1 1 0 0 0 0 0
V |KOSMETIKA
- ALT 332 330 2 0 0 0 0
- Angka Kapang/Khamir 332 331 1 0 0 0 0
- Staphylococcus aureus 332 332 0 0 0 0 0
- Pseudomonas aeruginosa 332 332 0 0 0 0 0
+ Candida albicans 332 332 0 0 0 0 0
VI |ALKES
- Uji Sterilitas 0 0 0 0 0 0 0
JUMLAH TOTAL 3387 4849 35 7 0 161 5
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Jenis Bahan Kimia Obat (BKO) dalam Sampel Obat Tradisional
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Tabel 3A

UPT Balai Besar POM di Semarang

Tahun 2021
} No Nama Obat Tradisional Nama BKO Jumlah
1 Lianhua Qingwen Jiaonang Efedrin, Pseudoefedrin 1
2 Natural Weight Loss Formula Sibutramin 1
3 Botol Coklat Berisi Cairan (sum-sum) Deksametason 1
4 Botol Coklat Berisi Cairan (gula) Deksametason 1
5 |Obat Kuat & Tahan Lama Urat madu Black Sildenafil 1
6 Daun Tapak Liman Deksametason, Parasetamol 2
7 Obat Kuat & Tahan Lama Cobra X Sildenafil, Kofein, Parasetamol 3
8 Sam Rat SSP Parasetamol, Kofein 2
9 Godong Ijo Kofein 1
10 [Serbuk Brastomolo Diklofenak, Kofein 2
11 |Jamu Gemuk GS CTM, Siproheptadin 2
12 [Kunci Wasiat Deksametason 1
13 |Klanceng Putih CV. Kembar Sejati Deksametason 1
14 [Jamu Tutup Plastik A1 Deksametason 1
15 [Jamu Tutup Plastik A2 Deksametason 1
16 |Jamu Tutup Plastik A3 Deksametason 1
17 |Tawon Liar Sachet Kofein 1
18 |Xian Ling Kofein 1
19 |Tangkur Ganas Sildenafil, Kofein 2
20 |Beruang Putih Sildenafil, Kofein 2
21 |Kapsul Merah Isi Sildenafil, Kofein 2
22 |Serbuk Coklat Kofein 1
23 |Tawon Liar Allopurinol 1
24 |Xian Ling Parasetamol 1
25 |Antagi Anti Sakit Gigi Plus Petani Diklofenak 1
26 |Daun Kelor Rheumatik Parasetamol 1
27 |Tangkur Cobra Sildenafil 1
28 [Kuat Lelaki Singo Edan Sildenafil 1
29 |Galax Obat Kuat & Tahan Lama Parasetamol 1
30 |Jakarta Bandung Plus (Merah) Sildenafil 1
31 .'J\a‘ll‘lll.l rl‘l‘a‘\;llAbnl:Ullal Jawa ASIT Cap ruut oaru Deksametason 1
32 ?::2:;;3 iivr\:i’Tramsmnal Cap Raja Tawon Parasetamol, Deksametason 2
33 [79TYJawd TTaUISIOTIAn LAp Rejd TawoT Parasetamol, Deksametason 2
34 |Jamu Jawa Asli Klanceng Putih (Asam Urat) Sildenafil 1
35 |9 JaWd TTEaISIOTar ReJa TawoTT (PegeT Parasetamol, Deksametason 2
36 |Jamu Jawa Asli Klanceng Putih (Asam Urat) Sildenafil 1
37 |Jamu Jawa Cap Super On Sildenafil 1
38 Jamu JaWa Raja TaWOn UCI\)GIIICL?‘?I\:I‘I,‘Z'::a:CLdIIIUI, 3
39 |Jamu Cap Sari Daun Parasetamol, Deksametason 2
40 |Pak Brengos Parasetamol, Sildenafil 2
1 Jago JOYOKUSUITIO UCI\DGIIICLi:L:I‘I:t::dbCLdIIIUI, 3
42 [Kuat Lelaki Genotan Sildenafil 1
43  [Raja Tawon Asam Urat Parasetamol, Deksametason 2
44  |Elbee Cypress Deksametason 1
45  |Slimming Capsule Herbal Sibutramin 1
46 |Herbal Pelangsing ER-SKIN Sibutramin 1
47 |Vegivit Kofein 1
48  [Vegivit Kofein 1
49  [Sehat Lelaki No. 1B Kofein 1
50 |Pasak Bumi Plus Kofein 1
51 |Capung Syrup Batuk Herbal Efedrin, Pseudoefedrin 1
52 |Chuanpect Pil Efedrin 0
53 |Capung Syrup Batuk Herbal Efedrin, Pseudoefedrin 1
54  |Capung Syrup Batuk Herbal Efedrin, Pseudoefedrin 1
55 |Trangin (Tou Tung Phing Pien) Kofein 1
56 |Pi Yen Pian Efedrin, Pseudoefedrin 1
57 |Tujusur Kofein 1
58 |Sehat Lelaki No. 1B Kofein 1
59 [Madu Tonik Tjap kuda Sildenafil 1

TOTAL

~
~

BALAI BESAR POM DI SEMARANG




LAPORAN
TAHUNAN

)

Tabel 3B

Jenis Bahan Berbahaya/Dilarang dalam Sampel Kosmetika

UPT Balai Besar POM di Semarang

Nama Kosmetik

Tahun 2021

Nama Bahan
Berbahaya/Dilarang

Jumlah

1 |Night Cream SPC 5% dengan Tutup Warna Biru Asam Retinoat 1
2 |Whitening Day Cream dengan Tutup Merah Muda Merkuri (Hg) 1
3 |RDL Solution Hidrokinon 1
4 |Collagen Plus Vit E Night Cream Merkuri (Hg) 1
5 |Temulawak New (Night Cream) Merkuri (Hg) 1
6 [Acne White 0,1 Hidrokinon dan Asam Retinoat 2
7 |Acne White Glow Hidrokinon dan Asam Retinoat 2
8 |Aurora Luxury Glow Hidrokinon dan Asam Retinoat 2
9 [Acne White Glow Hidrokinon dan Asam Retinoat 2
10 [Night Cream Super Glowing Hidrokinon dan Asam Retinoat 2
11 |[Lotion Bengkoang Hidrokinon 1
12 |Aurora Luxury Glow Hidrokinon dan Asam Retinoat 2
13 |Mikayla Perfect Beauty Skin (Glow Night Cream) Hidrokinon dan Asam Retinoat 2
14 |Premium RD (Night Cream) Merkuri (Hg) 1
15 [Premium RD (Day Cream) Merkuri (Hg) 1
16 |LC Beauty (Night Cream) Merkuri (Hg) 1
17 |RD (Dark Spot and Acne Cream) Asam Retinoat 1
18 |Krim Malam Hidrokinon dan Asam Retinoat 2
19 |Night Cream SPC 5% Hidrokinon 1
20 |Super White (1) Hidrokinon dan Asam Retinoat 2
21 |Super White (2) Hidrokinon dan Asam Retinoat 2
22 |Mikayla Night Cream Asam retinoat 1
23 [Mikayla Glow Night Cream Hidrokinon dan Asam Retinoat 2
24 |Whitening Kojic Hidrokinon dan Asam Retinoat 2
25 |Whitening Acne Glow Hidrokinon, metanol 2
26 |Griya Ayu Shanki Cream Glow Force Hidrokinon, metanol 2
27 |Griya Ayu ShankiExtra White Hidrokinon, metanol 2
28 [Toner RD Hidrokinon, metanol 2
29 |Sunbae Night Cream Merkuri (Hg) 1
30 [Cream RD Malam Merkuri (Hg) 1
31 |BS Hidrokinon & Deksametason 2
32 |C5 Hidrokinon 1
33 |Krim Racikan Warna Putih Merkuri (Hg) 1
34 |Cream Malam Super (CM,W) Hidrokinon dan Asam Retinoat 2
35 [Obat Flex (IP) Hidrokinon dan Asam Retinoat 2
36 |MS She Skincare - Night Cream Glow Hidrokinon dan Asam Retinoat 2
37 |She Skincare - Night Cream Glow Hidrokinon dan Asam Retinoat 2
38 |She Skincare - Night Cream Acne Asam Retinoat 1
39 [Elbyci Specialis Flek (Night Cream Flek, Specialis Flek Hidrokinon 1
40 |Elbyci Specialis Whitening (Night Cream Platinum, Specialis Whitening) Hidrokinon 1
41 [Elbyci Soft & Glowing (Night Brightening, Soft & Glowing) Hidrokinon dan Asam Retinoat 2
42 [MS Glow Toner Glowing Hidrokinon dan Asam Retinoat 2
43 |Sugar Dust Eyeshadow Palette 801 Merah K10 1
TOTAL 66
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Tabel 3C
Jenis Kandungan Bahan Berbahaya dalam Sampel Pangan
Balai Besar POM di Semarang

Tahun 2021

A |[Sampel Rutin
1 |lkan Bloso Formalin 5
2 |Bakso Boraks 1
3 |[Bakso Formalin 1
4 |Kerupuk Usek Warna Kuning Auramin 6
5 |Kerupuk Usek Warna Merah Rhodamin B 6
6 [Kerupuk Mie Warna Kuning Auramin 3
7 |Kerupuk Mie Warna Merah Rhodamin B 1
8 |Kerupuk Usek Oranye Rhodamin B 2
9 |Kerupuk Kuning Auramin 1
B |Sampel Non Rutin
1 [Mie Boraks 7
2 |Mie Formalin 3
3 |Anggur Merah Metanol 2
4 |Bleng Boraks 13
5 |AiIrQ Boraks 1
6 |[Terasi Formalin 1
7 |Kerupuk Auramin 1
8 |Kerupuk Rhodamin B 1
9 |Pewarna Kuning Auramin 1
10 [Kerupuk Rambak Boraks 2
C |Sampel Pengujian Sederhana
1 - |

TOTAL 58
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Tabel 4A
Evaluasi Umum Prioritas Sampling
Produk Terapetik, PKRT, Produk Biologi dan Rokok

UPT Balai Besar POM di Semarang
Tahun 2021

Jenis Sampel (sesuai prioritas sampling) _I:::S::: Realisasi % Pencapaian

A. Sampling Acak 100,00
1. Kelas Terapi Antibiotika, AntiTB, Antivirus

JKN 53 53 100,00
Non JKN 53 53 100,00
2. Kelas Terapi Kardiovasular (Antihipertensi, Diuretik,

Antikolesterol)

JKN 48 48 100,00
Non JKN 48 48 100,00
3. Kelas Terapi Obat Saluran Pernafasan

JKN 12 12 100,00
Non JKN 12 12 100,00
4. Kelas Terapi Analgesik, Antipiretik, Antiinflamasi, Antihistamin,

Antipirai, Antispasmodik dan Relaksan Otot

JKN 29 29 100,00
Non JKN 29 29 100,00
5. Kelas Terapi NAPZA, Antipsikosis Lain Termasuk Antiepileptik

dan Anestesi

JKN 8 8 100,00
Non JKN 8 8 100,00
6. Kelas Terapi Antidiabetes 0

JKN 6 7 116,67
Non JKN 6 5 83,33
7. Kelas Terapi Obat Saluran Pencernaan dan Metabolisme 0

JKN 15 15 100,00
Non JKN 15 15 100,00
8. Lain-Lain

JKN 6 5 83,33
Non JKN 6 7 116,67
9. Kelas Terapi Antimalaria

JKN 3 2 66,67
Non JKN 3 4 133,33
10. Kelas Terapi Antipirai, Antiprotozoa, Antelmintik, dan Antifungi

JKN 8 9 112,50
Non JKN 8 7 87,50
11. Kelas Terapi Dermatologis 0

JKN 4 4 100,00
Non JKN 4 4 100,00
12. Kelas Terapi Hormon 0

JKN 2 2 100,00
Non JKN 2 2 100,00
13. Kelas Terapi Vaksin dan Serum 0

JKN 1 1 100,00
Non JKN 1 1 100,00
Total Sampel Acak 390 390 100,00
B. Sampling Targeted 98 102 308,00
1. Sampling Kasus 39 38 97.44
2. Sampling Hulu obat JKN dan Program 49 54 110,20
1. Kelas Terapi Antibiotika, AntiTB, Antivirus 13 13 100,00
2. Kelas Terapi Kardiovasular (Antihipertensi, Diuretik, 12 13 108,33
3. Kelas Terapi Obat Saluran Pernafasan 3 6 200,00
4. Kelas Terapi Analgesik, Antipiretik, Antiinflamasi, Antihistamin, 7 7 100,00
5. Kelas Terapi NAPZA, Antipsikosis Lain Termasuk Antiepileptik 2 2 100,00
dan Anestesi

6. Kelas Terapi Antidiabetes 1 1 100,00
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Rencana

Jenis Sampel (sesuai prioritas sampling) Tahunan Realisasi % Pencapaian

7. Kelas Terapi Obat Saluran Pencernaan dan Metabolisme 100,00
8. Lain-Lain 1 2 200,00
9. Kelas Terapi Antimalaria 1 1 100,00
10. Kelas Terapi Antiprotozoa, Antelmintik, Antifungi 2 2 100,00
11. Kelas Terapi Dermatologis 1 1 100,00
12. Kelas Terapi Hormon 1 1 100,00
13. Kelas Terapi Vaksin dan Serum 1 1 100,00
3. Sampling Rokok dan Ruang Lingkup 10 10 100,00

TOTAL 488 492 100.82
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Tabel 4B
Evaluasi Umum Prioritas Sampling Obat Tradisional
UPT Balai Besar POM di Semarang
Tahun 2021

Jenis Sampel (sesuai prioritas sampling) REICETE Realisasi % Pencapaian

Tahunan

1 ACAK/ RANDOM
1 Membantu memelihara Kesehatan tubuh, membantu memelihara daya tahan 28 28 100,00
tubuh, menyegarkan badan
2 Membantu meredakan batuk, melegakan tenggorokan, pilek 13 13 100,00
3 Membantu memelihara kesehatan pria, membantu memelihara stamina pria 28 28 100,00
4 Membantu memelihara kesehatan pencernaan, gangguan lambung, mual, 8 8 100,00
muntah, mulas, masuk angin
5 Sakit Kepala, pegal linu/bengkak, meredakan demam, membantu memelihara 48 48 100,00
kesehatan penderita kanker
6 Melancarkan BAB, membantu mengurangi lemak tubuh dan berat badan 25 25 100,00
7 Membantu mengurangi lemak darah, kolesterol 5 5 100,00
8 Membantu memelihara kesehatan wanita habis bersalin, lancar haid , redakan 18 18 100,00
nyeri haid,membantu mengurangi lendir yang berlebihan.
9 Menbantu memelihara kesehatan kulit, mengurangi jerawat, gatal-gatal 13 13 100,00
10 |Membantu meredakan panas dalam, sariawan 5 5 100,00
11 |Membantu memperbaiki nafsu makan 13 13 100,00
12 |Membantu melancarkan sirkulasi darah, meringankan gejala kencing manis 25 24 96,00
13 |Membantu buang air kecil, meringankan gejala kencing manis 8 8 100,00
14 |Meringankan gejala wsir 2 3 150,00
15 [Lain2 (diluar klaim diatas) 15 14 93,00
Sub Total 254 253 100,00
I} TARGETED/ PURPOSIVE
1 Produksi UMKM OT setempst dim rangka registrasi 10 9 90,00
2 Produk Obat Tradisional Unggulan Daerah 55 55 100,00
3 Sampel OT Import 7 7 100,00
4 Sampel produk dari pengobatan OT/Batra ( Klinik TCM, pengobat ramuan 0 0 0
5 Sampel dari produsen PT dengan riwayat TMS 11 11 100
6 Produk OT yang dijual secara Online 8 8 100
7 Produk Obat kuasi 8 8 100
8 Sampel Kasus pemeriksaan 2 4 200
9 Sampel Ruang Lingkup 8 8 100
Sub Total 109 110 101
TOTAL 363 363 100
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Tabel 4D

Evaluasi Umum Prioritas Sampling Suplemen Kesehatan
UPT Balai Besar POM di Semarang

Tahun 2021
Jenis Sampel (sesuai prioritas sampling) Rencana Tahunan Realisasi % Pencapaian
I |ACAK
1 |Multivitamin dan Mineral 34 34 100,00
2 |Suplemen Kesehatan untuk memelihara keseha 34 34
100,00
3 |Kesehatan Sendi 11 11 100,00
4 |[Suplemen Stamina Pria 6 6 100,00
5 |Suplemen Kesehatan untuk diabetes 3 3 100,00
6 |Suplemen Kesehatan dalam rangka Gym 2 2 100,00
7 |Suplemen Kesehatan untuk Nafsu makan 5 5 100
8 |Suplemen Kesehatan Pelangsing 7 6 86
9 [Klaim lainnya 4 4 100,00
Sub Total 106 105 99,00
Il [TARGETED/PURPOSIVE
Suplemen Kesehatan Import 8 9 113,00
2 |Suplemen Kesehatan Uji DNA Porcine 1 1 100,00
3 |Sampel dari produsen dengan riwayat TMS 1 1 100,00
Suplemen penjualan online 8 8 100,00
5 |Sampel Kasus pemeriksaan
Sampel Ruang Lingkup
Sub Total 18 19 106,00
TOTAL 124 124 100
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Tabel 4E
Evaluasi Umum Prioritas Sampling Kosmetik

UPT Balai Besar POM di Semarang
Tahun 2021

No. Jenis Sampel (sesuai prioritas sampling) Rencana Tahunan Realisasi % Pencapaian

I. TARGETED
A |TRACK RECORD 47 47
Sediaan rias mata, rias wajah, sediaan pembersih 29 100%
rias wajah dan mata
29
Sediaan perawatan dan rias bibir 14 100%
14
Sediaan untuk perawatan dan rias kuku 2 100%
2
Sediaan pencerah kulit 2 2 100%
B |ON LINE 94 94 100%
C |China/Taiwan 19 19 100%
D |Mandiri Balai 101 101 100%
E |Halal 1 1 100%
F |MENENGAH BAWAH 19 19 100%
Sediaan rias mata, rias wajah, sediaan pembersih 12 100%
rias wajah dan mata 12
Sediaan perawatan dan rias bibir 5 5 100%
Sediaan untuk perawatan dan rias kuku 1 1 100%
Sediaan pencerah kulit 1 1 100%
Sub Total | 281 I 100%
Il. ACAK
NO JENIS SEDIAAN RENCANA TAHUNAN | REALISASI | % PENCAPAIAN
1 RANDOM ACAK 530 530 100%
Sub Total 530 530 100%
TOTAL 811 | 811 | "100%
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Tabel 4F ,,
Evaluasi Umum Prioritas Sampling Pangan dan Kemasan Pangan
UPT Balai Besar POM di Semarang
Tahun 2021

Jenis Sampel (sesuai prioritas sampling) Rencana Tahunan  Realisasi % Pencapaian

I [Purposive

1 |Pangan Jajanan Anak Sekolah 160 162 101,3%
Sub Total 160 162 101,3%

2 |Pangan DNA Babi 3 4 133,3%
Sub Total 3 4 133,3%

3 [Monitoring Efektivitas Penambahan Pemahit pada Formalin
Tahu 2 2 100,0%
Mie Basah 2 2 100,0%
Sub Total 4 4 100,0%

4 |Fortifikasi
Minyak Goreng Sawit 85 85 100,0%
Tepung Terigu 20 20 100,0%
Garam beriodium 25 25 100,0%
Sub Total 130 130 100,0%

5 |Sampel Pangan Tertentu
Kasus 15 34 226,7%
UMKM 50 68 136,0%
Lokal Spesifik 3 100,0%
AMIU 2 2 100,0%
Lab Air (PDAM, Air Baku, Tap Water) 2 100,0%
Ruang Lingkup Akreditasi 10 9 90,0%
Kemasan Pangan Terdaftar (PE, PP, atau PC) 3 5 166,7%
Sub Total 85 123 131,3%
Total Pangan Purposive 382 423 117,7%

Il |Sampel Pangan Rutin/Acak

1.0. |Produk-produk susu dan analognya, kecuali yang termasuk Kategori Pangan 02.0
Es krim/ es susu 7 7 100,0%
Tepung Es Krim 1 1 100,0%
Susu UHT/Susu Steril Plain 3 3 100,0%
Susu Steril Plain 1 1 100,0%
Susu Berperisa/Minuman Susu/ Mengandung Susu Non Fermentasi 3 3 100,0%
Susu bubuk 4 4 100,0%
Susu Diabet 1 1 100,0%
Susu kental (susu kental manis, susu krimer) 4 4 100,0%
Pencuci mulut berbahan susu (puding/bahan untuk puding) 3 3 100,0%
susu fermentasi/ yogurt 2 2 100,0%
Keju 2 2 100,0%
Susu Pasteurisasi 1 1 100,0%
2.0. [Lemak, minyak, dan emulsi minyak

Minyak Zaitun 1 1 100,0%
Minyak Jagung 1 1 100,0%
Margarin/campuran mentega margarin 2 2 100,0%
Mentega 1 1 100,0%
Minyak kelapa (refined bleached deodorized coconut oil) 1 1 100,0%

3 |Es untuk dimakan (Edible Ice) Termasuk sherbet dan sorbet
Es selain es krim dan es susu 1 1 100,0%
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Jenis Sampel (sesuai prioritas sampling) Rencana Tahunan  Realisasi % Pencapaian

. |Buah dan sayur (termasuk jamur, umbi, kacang termasuk kacang kedelai, dan lidah buaya), rumput laut, biji-bijian

Agar-agar/jeli siap konsumsi 5 5 100,0%
Tepung Agar-Agar 1 1 100,0%
Jem (selai), jeli dan marmalad 5 5 100,0%
Sayur/kacang dalam Kemasan 5 5 100,0%
Sauerkraut dalam kemasan 1 1 100,0%
Jamur Kancing dalam Kaleng 1 1 100,0%
Jamur Merang dalam Kaleng 1 1 100,0%
Rebung Bambu dalam Kaleng 1 1 100,0%
Asparagus dalam Kemasan 1 1 100,0%
Nata de coco dalam kemasan 6 6 100,0%
Manisan buah dan manisan buah kering 5 5 100,0%
Biji-bijian dan sayur kering (kuaci,nori, biji wijen) 6 6 100,0%
Buah dalam Kemasan 2 2 100,0%
Buah dalam Kaleng 2 2 100,0%
Buah Kering (kismis, sale pisang, mangga) 2 2 100,0%
5.0. |Kembang gula/permen dan cokelat
Kembang gula keras / permen keras 11 11 100,0%
Kembang gula lunak / permen lunak/marshmallow (bukan jeli) 10 10 100,0%
Coklat susu dengan kacang 8 8 100,0%
Pasta Coklat 2 2 100,0%
Kembang gula karet / permen karet 4 4 100,0%
Kakao bubuk 1 1 100,0%

6.0. (Serealia dan produk serealia yang merupakan produk turunan dari biji serealia, akar dan umbi, kacang dan empulur

Mi instan/mie kering/mi telur 18 18 100,0%
Pasta(makaroni, spagheti, lasgna, fetuccini, dIl) 15 15 100,0%
Makaroni 2 2 100,0%
Susu Kedelai 1 1 100,0%
Bihun/Sohun 10 10 100,0%
Tepung bumbu 6 6 100,0%
Sereal siap saji termasuk sereal sarapan 3 3 100,0%
Susu Sereal 1 1 100,0%
Tepung selain tepung terigu (Tepung tapioka/tepung beras) 2 2 100,0%
Tepung Sagu 1 1 100,0%
Tepung Hunkwe 1 1 100,0%
Tepung Jagung 1 1 100,0%
Tepung Aren 1 1 100,0%
7.0. [Produk bakeri
Biskuit 17 17 100,0%
Wafer 10 10 100,0%
Roti 5 5 100,0%
Roti Tawar 2 2 100,0%
Keik 10 10 100,0%
Premiks untuk roti dan kue 2 2 100,0%
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Jenis Sampel (sesuai prioritas sampling) Rencana Tahunan  Realisasi % Pencapaian

. |Daging dan produk daging, termasuk daging unggas dan daging hewan buruan
naget/katsu/karage 6 6 100,0%
sosis siap masak 6 6 100,0%
abon daging 3 3 100,0%
bakso daging 3 3 100,0%
Daging Burger 1 1 100,0%
Sosis siap makan 1 1 100,0%
Sosis dalam kaleng 1 1 100,0%
Daging Kuah dalam Kaleng 1 1 100,0%
Dendeng Sapi 1 1 100,0%
Corned Beef Dalam Kaleng 1 1 100,0%
Daging Asap 1 1 100,0%
9.0. [lkan dan produk perikanan termasuk moluska, krustase, ekinodermata, serta amfibi dan reptil
lkan Olahan (otak-otak/somay/empek-empek/abon ikan/nuget ikan,dll) 3 3 100,0%
Bakso lkan 1 1 100,0%
lkan dalam kaleng 1 1 100,0%
Sarden Saos Tomat 1 1 100,0%
Udang olahan (karage/bakso udang, dll) 4 4 100,0%
Terasi Udang 1 1 100,0%
Petis Udang 1 1 100,0%
11.0.|Pemanis, termasuk madu
Madu 14 14 100,0%
Gula kristal putih atau gula pasir, gula batu 11 11 100,0%
Gula Merah 1 1 100,0%
Gula Palm 1 1 100,0%
12.0.[Garam, rempah, sup, saus, salad, produk protein
Bumbu siap pakai 16 16 100,0%
Bumbu siap pakai (Basah/Pasta) 16 16 100,0%
Kecap manis/asin 20 20 100,0%
Sambal /saos tomat/saos cabe 18 18 100,0%
Saos Tiram 2 2 100,0%
Mayonise 5 5 100,0%
13.0.|Produk Pangan untuk Keperluan Gizi Khusus
Minuman ibu hamil dan ibu menyusui 1 1 100,0%
MP-ASI siap konsumsi (Bubuk Instan, Puding, Biskuit) MP-ASI Biskuit 1 1 100,0%
Formula lanjutan 1 1 100,0%
Formula pertumbuhan 1 1 100,0%
Formula bayi 1 1 100,0%
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Jenis Sampel (sesuai prioritas sampling)

Rencana Tahunan

Realisasi

% Pencapaian

Minuman serbuk berperisa 35 35 100,0%
Air minum dalam kemasan (AMDK); Air mineral alami 28 28 100,0%
Minuman berperisa tidak berkarbonat 29 29 100,0%
Sari Buah 2 2 100,0%
Sirup berperisa/squash 3 3 100,0%
Sirup Diet Diabetes 1 1 100,0%
Sirup Glukosa 1 1 100,0%
Teh kering dalam kemasan 5 5 100,0%
Teh Hijau Celup 1 1 100,0%
Teh Hitam Celup 1 1 100,0%
Minuman teh dalam kemasan 8 8 100,0%
Minuman Kopi Dalam kemasan 7 7 100,0%
Kopi instant 6 6 100,0%
Kopi Bubuk 2 2 100,0%
Kopi Mix 1 1 100,0%
15.0.|Makanan ringan siap santap
Makanan ringan non ekstrudat (kerupuk/keripik) 22 22 100,0%
Keripik Buah 6 6 100,0%
Keripik berbasis sayur, umbi umbian dan kacang kacangan 6 6 100.0%
Makanan ringan ekstrudat 14 14 100.0%
Makanan ringan kacang (Kacang garing, kacang sukro. kacang bawan, 7 7 100.0%
16.0.|Pangan Siap Saji Terkemas Dengan masa simpan > 7 hari
Makanan Siap Saii Berbasis Nasi (Terkemas) 4 4 100.0%
Makanan Siap Saii Berbasis Mi/Bihun (Terkemas)
Makanan Siap Saiji Berbasis Kentang (Terkemas)
Makanan Siap Saii Berbasis Pasta (Terkemas)
Makanan Siap Saiji Berbasis Umbi (Terkemas)
Makanan Siap Saii Berbasis Roti (Terkemas)
Makanan Siap Saii Berbasis Kuah (Terkemas)
Makanan Siap Saii Berbasis Sayuran (Terkemas)
Bahan Tambahan Pangan
BTP Pewarna vang Dicurigai Mengandung Bahan Berbahava (Warna | 1 1 100.0%
BTP Pewarna yang Dicurigai Mengandung Bahan Berbahaya (Warna ¥ 1 1 100.0%
BTP Pewarna vang Dicurigai Menganduna Bahan Berbahava (Perpadu 1 1 100.0%
BTP Pengembang (Na bikarbonat : Soda kue, baking soda, baking pov| 1 1 100.0%
BTP Campuran Perisa dan Pewarna 1 1 100,0%
Sub Total 567 567 100,0%
Total 949 990 104.3%
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LAPORAN
TAHUNAN

z |
Tabel 10 ,,
Pengawasan lklan Sediaan Farmasi Dan Makanan

UPT Balai Besar POM di Semarang
Tahun 2021

NO. PRODUK UPT JENISMEDIA  JUMLAHYANG DIAWASI o)\ \cGAPAN BADAN POM
Jumlah MK TMK

1 |[Obat Balai Besar - Media Cetak 93 53 40 Evaluasi melalui SIPT
POM di - Media Elektronik 108 81 27
Semarang dan Internet
- Media Luar Ruang 62 48 14
2 [Obat Balai Besar - Media Cetak 135 97 38 Kesesuaian pengambilan
Tradisional |POM di - Media Elektronik 83 47 36 keputusan 93,93%
Semarang dan Internet Surat T-
PW.02.03.43.433.01.22.37
“Media Luar Ruang 29 28 1 tanggal 12 Januari 2022
3 [Suplemen |Balai Besar - Media Cetak 49 47 2 Kesesuaian pengambilan
Kesehatan |POM di - Media Elektronik 56 48 8 keputusan 97,90%
Semarang - Media Luar Ruang 38 28 10 Surat T-

PW.02.03.43.433.01.22.37
tanggal 12 Januari 2022

4 |Kosmetik Balai Besar - Media Cetak 120 109 11 Dievaluasi Oleh Badan POM
POM di - Media Elektronik 182 174 8 dengan hasil sesuai
Semarang - Media Luar Ruang 15 14 1
- Media Digital 189 122 67
5 |Pangan Balai Besar - Media Cetak 46 12 34 Kesesuaian pengambilan
POM di - Media Elektronik 297 289 8 keputusan 98,2%
Semarang - Media Luar Ruang 146 129 17
- Media Teknologi 123 102 21
Informasi
6 |Rokok Balai Besar - Media Cetak 19 4 15 Evaluasi melalui SIPT
POM di - Media Penyiaran 169 111 58
Semarang - Media Luar Ruang 482 95 387
- Media Teknologi 11 5 6
Informasi
TOTAL 2452 1643 809
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LAPORAN
TAHUNAN

Tabel 12
Data Rawan Kasus
UPT Balai Besar POM di Semarang
Tahun 2021

Sumber Distribusi
Kabupaten/ e LI CLleE
Kota Komoditi Produk Kasus .. Kabupaten/K Pemasukan/ Kabupaten/ Kecamatan/ Peredaran/
Provinsi ota Produksi Kota Kelurahan  Distribusi

No

Kota Tablet tanpa  |Obat TIE Distribusi Obat |_ _ Produk dikirim|Kota _ _
Semarang identitas TIE via jasa Semarang
berwarna Ekspedisi
kuning Tablet
tanpa identitas
berwarna putih
Trihexyphenidy
|
2. Kota Tablet Putih Obat TIE Distribusi Obat |DKI Jakarta |_ Produk dikirim|Kota _ _
Semarang Logo Y (Arsy TIE via jasa Semarang
Fish) Ekspedisi
3|Kota Tablet Putih Obat TIE Distribusi Obat |_ _ Produk dikirim|Kota _ _
Semarang Logo Y TIE via jasa Semarang
Ekspedisi
4]Kota Tablet Putih Obat TIE Distribusi Obat |_ _ Produk dikirim|Kota _ _
Semarang Logo Y TIE via jasa Semarang
Ekspedisi
5|Kota Tablet Putih Obat TIE Distribusi Obat | _ _ Produk dikirim|Kota _ _
Semarang Logo Y TIE via jasa Semarang
Ekspedisi
6]Kota Tablet Putih Obat TIE Distribusi Obat |DKI Jakarta |_ Produk dikirim|Kota Tidak _
Semarang Logo Y TIE scr Online via jasa Semarang diketahui
Ekspedisi
7|Kota Tablet Putih Obat TIE Distribusi Obat |DKI Jakarta |_ Produk dikirim|Kota Tidak _
Semarang Logo Y TIE scr Online via jasa Semarang diketahui
Ekspedisi
8|Kota Tablet Putih Obat TIE Distribusi Obat |DKI Jakarta |_ Produk dikirim|Kota Tidak _
Semarang Logo Y TIE scr Online via jasa Semarang diketahui
Ekspedisi
9|Kota tablet putih Obat TIE Distribusi Obat |DKI Jakarta |_ Produk dikirim|Kota Tidak _
Semarang berlogo Y TIE scr Online via jasa Semarang diketahui
tablet kuning Ekspedisi
berlogo DMP
10]Kota tablet kuning  |Obat TIE Distribusi Obat |Banten Tangerang Produk Kota Tidak Dijual csr
Semarang berlogo DMP TIE via jasa dipesan/dikiri |Semarang diketahui Offline
Ekspedisi m via jasa
Ekspedisi
11|Kota tablet putih Obat TIE Distribusi Obat | _ _ Produk dikirim|Kota Tidak Dijual csr
Semarang berlogo Y, TIE dikirim via via jasa Semarang diketahui Offline
tablet warna jasa Ekspedisi Ekspedisi
kuning berlogo
DMP,
Tramadol
12]Kota Tramadol, Obat TIE Distribusi Obat |_ _ Produk dikirim]Kab. Brebes |_ dijual secara
Semarang Trihexphenidyl TIE dikirim via via jasa offline
jasa Ekspedisi Ekspedisi
13|Kab. Brebes [|Tramadol Obat TIE Distribusi Obat |DKI Jakarta |_ Produk dikirim|Kab. Brebes | dijual secara
TIE dikirim via via jasa offline
jasa Ekspedisi Ekspedisi
14|Kab. Brebes | Trihexphenidyl |Obat TIE Distribusi Obat |DKI Jakarta |_ Produk dikirim|{Kab. Brebes |_ dijual secara
dan Heximer TIE dikirim via via jasa offline
jasa Ekspedisi Ekspedisi
15]Kab. Kendal [tablet warna Obat TIE |Distribusi Obat |DKI Jakarta | _ Produk dikirim{Kab. Brebes | dijual secara
kuning berlogo TIE dikirim via via jasa offline
DMP jasa Ekspedisi Ekspedisi
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TAHUNAN

Sumber Distribusi
Kabupaten/ Modus Modus
P Komoditi Produk Kabupaten/K Pemasukan/ Kabupaten/ Kecamatan/ Peredaran/

No
Kota Provinsi ota Produksi Kota Kelurahan Distribusi

16]Kota tabletwarna  |Obat TIE |Distribusi Obat |DKI Jakarta |_ Produk dikirim]_ B dijual secara
Semarang kuning berlogo TIE dikirim via via jasa offline
DMP jasa Ekspedisi Ekspedisi
17|Kab. Brebes |Trihexphenidyl |Obat TIE |Distribusi Obat |Banten Tangerang Produk dikirim]_ _ dijual secara
dan Tramadol TIE dikirim via via jasa offline
jasa Ekspedisi Ekspedisi
18|Kab. Tegal Yoleskin Kosmetik [Distribusi Jawa Kab. Tegal Pengadaan |Kab Tegal _ Koemetika
masker organik| TIE Kosmetik TIE Tengah produk dari TIE dijual
jasmine akun Shopee cecara online
Yoleskin secara online dan offline

masker organik|
mint Yoleskin
masker organik|
sakura
Yoleskin
masker organik
peony Yoleskin
masker organik|
calendula
Rebeka
premium petal
mask jasmine
Rebeka
premium petal
mask
chamomile
Rebeka
premium petal
mask lavender
Rebeka
premium petal
mask
papermint
Rebeka
premium petal
mask
calendula

19]|Kota Mie basah Mie Basah |Memproduksi [Jawa Kota Memproduk |Kota Produk
Semarang |kemasansak |mengandu |Mie Basah Tengah Semarang |si Mie Basah|Semarang diedarkan di
Serbuk putih - Ing Bahan |mengandung mengandun Pasar area
diduga boraks |Berbahaya |Bahan g Bahan Kota

Cairan diduga Berbahaya Berbahaya Semarang
formalin Air

Rebusan Mie

20]Kota Viagra Blue Obat Tie Distribusi Obat |_ Pengadaan |_ Produk
Salatiga Wizard Cream TIE produk dari diedarkan/di
Playboy Super akun jual secara
Stud Lintah Shopee offline dan
gg?d”;npsﬁ;ﬁer secara online
online melalui akun

Opium Spray | N
Viagra China media sosial

Dr Susan Hajar
Jahanam
Vimax Delay
Spray
Germany Sex
Drop Tadalafil
Sony Tablet
MMC Dietary
Supplement
Menhong
Suplemen Tact
Aichen Beauty
V8 Hard
Erection Gold
Viagra Hendel
Forex Tungsen
Liang Sen
Africa Black
Ant Levita
Titan Gel
Maxman Magic
Power Tissue
Fly Darling
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Sumber Distribusi

Modus

Kabupaten/K Pemasukan/ Kabupaten/
ota Produksi Kota

Modus
Peredaran/
Distribusi

Kabupaten/' | ¢ 1oditi | Produk

No
Kota Provinsi

Kecamatan/
Kelurahan

21|Kab Kudus |My Sweet Kosmetik  |Distribusi Belum Pengadaan _ Produk
Peach TIE Koemetika TIE | Diketahui melalui akun Kosmetik
lipstick, Shopee TIE dijual
breylee pore melalui secara
serum, sunisa online online di
c:.lsff\lon,DNM akun
o'yafun,
brow definer, sophee dan
hamdallah segara
masker, dll offline
dengan
membuka
toko
22|Kota Tegal Anggur Merah |Minuman Mengedarkan Belum Pengadaan |belum _ Produk dijual
Kawa - Kawa mengandung|produk Minuman |diketahui secara online |diketahui di toko
250ml Anggur |Bahan yang melalui
Merah Kawa - |Berbahaya |mengandung whatsapp
Kawa 600ml bahan minuman
Berbahaya dikirim via
paket
23]Kab. Demak |LC Beauty Minuman Mengedarkan belum Pengadaan _ Penjualan
Cream LC mengandung|minuman yang [diketahui secara online secara online
Beauty Facial |Bahan meangandung di shopee Shop dan
Wash LC Berbahaya |Bahan meleui jasa pembeli dari
Beauty Toner Berbahaya ekpedisi berbagai
RD Premium macam
Day Cream RD daerah
Premium
Toner RD
Premium Krim
RD serum Vit
C BBC Luxury
Premium Royal
Bleaching
Bleaching
Serbuk putih
bleaching
Hand Body
Lotion tanpa
identitas
(kuning) Hand
Body Lotion
tanpa identitas
(putih) Hand
Body Lotion
tanpa identitas
(ungu) Hand
Body Lotion
tanpa identitas
(pink) Body
Whitening
24]Kab. Tegal CM Whitening |Kosmetik Mengedarkan Belum Pengadaan _ Penjualan
Express, Acne |TIE dan Kosmetika TIE | Diketahui secara online secara online
Glo 0.05, HQ5 |mengandung]dan di shopee Shop dan
T0.1, BB Glow |Bahan mengandung meleui jasa pembeli dari
SPF, Glow 2 |Berbahaya [|Bahan ekpedisi berbagai
Cr, dll Berbahaya macam
daerah
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Sumber Distribusi
Kabupaten/ Modus Modus
P Komoditi Produk Kabupaten/K Pemasukan/ Kabupaten/ Kecamatan/ Peredaran/

He Kota insi
Provinsi ota Produksi Kota Kelurahan Distribusi

25]Kab. Klaten  |Ramuan Obat Mengedarkan Jawa Kab. Cilacap |Produk Kab. Klaten |_ Mengedarkan
Tradisional Tradisional |Obat Tradisional | Tengah dianter sales dan menjual
Brotowali TIE dan TIE dan yang berasal produk OT
Ganas Ekstra |mengandung]mengandung dari Cilacap TIE dan
Bulan Madu BKO Bahan mengandung
Urat Madu Berbahaya BKO di kios
Black Africa jamu Pasar
Black Ant Kuda dan toko
Liar Sumbawa kelontong
Jamu Gemuk Pasar Cawas
No 1 Mahkota
Dewa Plus
Kuda Liar
Sumbawa

Gemuk Sehat
SS Urat Madu
Wan Tong
kecil Ginseng
Plus Asam
Urat + Nyeri
tulang Jamu
Pegal Linu GS
Tawon Liar
Jamu
Tradisional
Tulang Sehat
Wan Tong
Besar Montalin
Cobra X Obat
Sesak nafas
Cap Kobra

26]Kab. Kudus  |Hand body Kosmetik Mengedarkan belum Pengadaan |_ didistribusika
lotion tanpa TIE dan Kosmetika TIE |diketahui Kosmetika n secara
identitas warna fmengandung|dan TIE secara online melalui
Pink Bleaching |Bahan mengandung online melalui e commerce
Hand Body Berbahaya |Bahan akun di dan media
lotion tanpa Berbahaya Shopee dan sosial
identitas warna Whatshapp
Ungu (tutup
ungu) Krim H7
strawberry
Toner botol
polos tanpa
identitas Body
whitening night
V Skin Extra
Whitening Day
Extra
Whitening
Kojic Mikayla
Ultimate Glow
Whitening
Night Lotion
BB Cream gel
Beige 2 pot
hijau night
Whitening kojic
Sabun susu
pemutih
Mikayla perfect
beauty skin
Glow night

BALAI BESAR POM DI SEMARANG




LAPORAN
TAHUNAN

Sumber Distribusi
Kabupaten/ Modus Modus
P Komoditi Produk Kabupaten/K Pemasukan/ Kabupaten/ Kecamatan/ Peredaran/

No
Kota Provinsi ota Produksi Kota Kelurahan Distribusi

27]Kab. Klaten  |Ciproipha Otsu{Obat Keras |Obat Keras yang |belum _ Obat Keras di |_ _ Pelaku
Manitol 20 dijual oleh diketahui peroleh dari menjual obat
Sodium pelaku secara sebuah RS keras secara
Chloride 0.9% bebas yang untuk bebas
Metronidazole bukan selanjutnya
Infus merupakankewe dijual oleh
Paracetamol nangannya pelaku
infusion

Levofloxacin
Hemihydrate
Omeprazole
sodium 40mg
Methyl
prednisolone
serbuk injeksi
125mg
NovoRapid 3ml
Levemir
FlexPen Otsu
W1 25ml
Furosemide
2ml 10mg
Ondansetron
HCL 2ml
Norages
Ranitidine
Mecobalamin
Ketorolac
Metamizole
Sodium
Ceftriaxone

28]Kab Viagra Black  |Obat TIE Mengedarkan/m |Belum Pengadaan |belum Produk Obat
Semarang Ant King Hajar enjual obat TIE |diketahui secara online |diketahui Kuat dijual
Jahanam di media secara online
Lintah Hitam sosial
Papua Titan
Gel Gold Titan
Gel Blue
Wizard Cialis
Tadalafil Forex
Tadalafil
Potenzholz
Tadalafil
200mg

29]Kab. Africa Black Obat Mengedar Obat |Belum Pengadaan |Kab. Mengedarkan
Pekalongan |Ant Akar Tradisional [Tradisional TIE |diketahui dilakukan Pekalongan dan menjual
Mujarab Asli | TIE dan dan secara online produk OT
Asam Urat mengandung|mengandung dan offline TIE dan
Akar Pohon BKO BKO mengandung
Dewa Amuralin BKO di
Amuralin pedagang
Antagi Anti
Sakit Gigi
Petani As-Syifa
Izza
Cikungunya As
Syifa |zza Sakit
Gigi Badak Liar|
Badak Liar
Bengkek
Beruang Putih
Bulus Oil C.
Ronaldo obat
kuat dan tahan
lama
Cassanova
Chang San
Chang San
Cikunya Cobra
Cobra X D.
Beckham obat
kuat dan tahan
lama Daun
Kelor
Rheumatic
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Sumber Distribusi
Kabupaten/ Modus Modus
P Komoditi Produk Kabupaten/K Pemasukan/ Kabupaten/ Kecamatan/ Peredaran/

No
Kota Provinsi ota Produksi Kota Kelurahan Distribusi

30]Kota Vimax Viagra |Obat TIE Mengedarkan Jawa Wedung, Pengadaan |_ _ Obat Kuat
Semarang 100 mg Viagra Obat TIE Tengah Demak dilakukan dijual di toko
100 mg ex secara online secara offline
China Lintah melalui
Papua Lintah whatsapp dan
Papua Hitam dikirim melalui
Vimax Oil jasa ekspedisi
31|Kota Cobra Oil Obat TIE Mengedarkan _ _ Pengadaan |_ _ diedarkan
Semarang Super Lintah Obat TIE secara online secara online
Papua Merah dan offline

Lintah papua
hitam Stud 007
Black Ant
Tadalafil Blue
Wizard
Nangen
Tengzhang
Titan gel gold
Hajar jahanam
Meili bahenling
Viagra
Hammer of
thor V9 Sony
Black ant king
Big penis
Opium spray
Viagra 100mg
Hendel forex
Lian zhan qi
tian Vimax
Vlagra 100mg
Levitra Srigala
Fly Potenholz

32|Kab. Titan Gel Obat TIE Mengedarkan _ Wedung, Pengadaan Penjualan
Semarang Arabian oil Obat TIE Demak secara online secara offline
Vimax oil via whatsapp di toko
Cobra oil
Lintah hitam
papua Lintah
papua Viagra
100mg Black
ant Soloco
Viagra Usa
Potenholz Urat
madu Fly
Procomil spray
Cialis tadalafil
Sony Shibasun
Hajar jahanam
Sex drop pil
biru Vimax Urat
Jantan Make it
big Stud 007

BALAI BESAR POM DI SEMARANG




LAPORAN
TAHUNAN

Sumber Distribusi
Kabupaten/ Modus Modus
P Komoditi Produk Kasus Kabupaten/K Pemasukan/ Kabupaten/ Kecamatan/ Peredaran/

He Kota insi
Provinsi ota Produksi Kota Kelurahan Distribusi

33|Kota Godong ljo Obat Mengedarkan Pengadaan Penjualan
Pekalongan |Montalin Tradisional |Obat Tradisional secara online online di
Tongkat Arab | TIE dan TIE dan di tokopedia tokopedia
Wan Tong mengandung|mengandung
kapsul Urat BKO Bahan

Madu Wan Berbahaya
Tong Serbuk
Tawon Urat
Madu Black
Tawon Liar
Xian Ling
Amuralin
Asamulin Akar
Tanjung
Serbuk Chang
San Black
Cobra Urat
Madu Gold
Africa Black
Ant TCU
Pasama Obat
Sakit Gigi dan
Gusi

34|Kota ramuan Obat Mengedarkan Pengadaan Menjual di
Pekalongan |stamina & Tradisional |Obat Tradisional dari sales ( Pasar

tahan lama TIE dan TIE dan tidak ada Grogolan
BERUANG mengandung|mengandung nama dan secara offline
PUTIH serbuk |BKO Bahan alamat) dan online
ramuan Berbahaya (tokopedia)
stamina &
tahan lama
BERUANG
PUTIH kapsul
Satria Obat
kuat dan tahan
lama SELIR
MUDA Awon
kapsul stamina
& tahan lama
URAT BADAK
Obat kuat dan
tahan lama MU
obat kuat dan
tahan lama
RAHWANA
Obat kuat pria
OKURA Black
NGA-SUR
Exotis
Amuralin obat
kuat & tahan
lama Semar
Mesem Obat
Kuat & tahan

BALAI BESAR POM DI SEMARANG




LAPORAN
TAHUNAN

Sumber Distribusi
Kabupaten/ Modus Modus
P Komoditi Produk Kasus Kabupaten/K Pemasukan/ Kabupaten/ Kecamatan/ Peredaran/

No
Kota Provinsi ota Produksi Kota Kelurahan Distribusi

35|Kab. Kudus  |Procapyl Kosmetika |Mengedarkan Pengadaan Menjual
Tanpa Identitas| TIE Kosmetika TIE Kosmetika Kosmetika
HB Lotion dari Kudus secara online
Kuning HB dan Surabaya di shopee
Lotion Ungu melalui
Tua HB Lotion whatsapp
Ungu Muda HB
Night
Whitening IP
(Double Dosis)
Cream IP Skin
Solution Flek
Glowing Night
Cream Cream
IP Skin
Solution Bright
Cream Serum
Pemutih Badan
IP Cream
Malam Super
(CM,SP) IP
Body
Whitening
Platinum IP
Minyak
Rambut IP
Bright +++
Body Serum

36|Kab. Pati Krim Mutiara, |Kosmetika |Mengedarkan Pengadaan Menjual
Skin Glow TIE Kosmetika TIE secara online kosmetika
toner wajah, via whatsapp melalui akun
sabun susu, FB

body whitening
super, platinum
triple whitening
night lotion,
skin glow
serum wajah,
dan CK Skin
glow

37|Kab. Pati Jamu Jawa Obat Mengedarkan Belum Kab. Pengadaan |Kab. Pati _ Diedarkan
Asli Klanceng |Tradisional |Obat Tradisional |diketahui Banyuwangi |dari secara

Putih 150 ml | TIE dan TIE dan Banyuwangi, langsung di
Jamu Jawa mengandung|mengandung tidak ada area Pati,
Asli Jago Joyo |BKO Bahan alamat Toko,Kios,wa
Kusumo 150 Berbahaya lengkap, rung secara
ml Jamu Cap transaksi via offline

Sari Daun 150 whatsapp
ml Jamu Jawa
Cap Super On
150 ml Jamu
Jawa Dwipa
Tawon
Klanceng 600
ml Jamu Jawa
Raja Tawon
600 ml Jamu
Jawa Raja
Tawon Asam
Urat 150 ml
Jamu Jawa
Raja Tawon
Pegel Linu 150
ml
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No

38

Kabupaten/
Kota

Kab.
Semarang

Kab. Kudus

Komoditi

Laroscorbine
Diamond
White C
Vitamin C+
Kollagen NC
24 Japan Aqua
Skin + Veniscy
19 Aqua Skin
Pure Gold Il
30th Aqua Skin
+Veniscy 30
Aqua Skin
+Veniscy 22
Evgenis
Nexgent Pro+
Evgenis
Dumovit -7000
Glutax 2000GS
Advanced
Evgenis Ultra
White Evgenis
Rejuline Aqua
Skin Brilliant
Diamond Mas
Neutro Skin
Glutax
2800000GP
Glutax 2000GS
Pico
Absorption
Glutax 500GS
Pil Virgin
Eyebrow Oil
Nurina
Botanical Lift
Up Laneige
Lipsleeping
Mask BLV C
Injection
Meilibahenyijun
gao
Huatuozhichoa
nggao
Maiguankangg
ao Paprika
Easy Slimming
Gel Green Tea
Easy Slimming
Gel Lucas
Papaw
Ointment

Produk

Obat TIE

LA
TA

Kasus

Mengedarkan
Obat Tradisional
TIE dan
mengandung
Bahan
Berbahaya

PORAN
HUNAN

Sumber

Provinsi

Modus

Kabupaten/K Pemasukan/

ota

Kota
Semarang

Produksi

Pengadaan
dari Shopee
dari berbagai
akun

Distribusi

Kabupaten/
Kota

Kecamatan/
Kelurahan

Modus
Peredaran/
Distribusi

diedarkan
secara online,
pembeli dari
berbagai
daerah

Obat TIE

Mengedarkan
Obat TIE

Pengadaan
dari Shopee
dari berbagai
akun

Diedarkan
secara online

Kota
Semarang

Mie Basah

Mie Basah
mengandung
Bahan
Berbahaya

Menjual Mie
Basah
mengandung
Bahan
Berbahaya

Kota
Semarang

disetor ke
kios penjual
oleh produsen

Kota
Semarang

Dijual
langsung ke
konsumen
Psr Kry

Kota
Semarang

Mie Basah

Mie Basah
mengandung
Bahan
Berbahaya

Menjual Mie
Basah
mengandung
Bahan
Berbahaya

Kota
Semarang

disetor ke
kios penjual
oleh produsen

Kota
Semarang

Dijual
langsung ke
konsumen (
Kios pak Ar)
Psr Kry

Kota
Semarang

Mie Basah

Mie Basah
mengandung
Bahan
Berbahaya

Menjual Mie
Basah
mengandung
Bahan
Berbahaya

Kota
Semarang

disetor ke
kios penjual
oleh produsen

Kota
Semarang

Dijual
langsung ke
konsumen (
Kios bu Smr)
Psr Kry
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Kabupaten/
Kota

Komoditi

Produk

Kasus

LAPORAN
TAHUNAN

Sumber

Provinsi

Modus

Kabupaten/K Pemasukan/

ota

Produksi

Distribusi

Kabupaten/
Kota

Kecamatan/
Kelurahan

Modus
Peredaran/
Distribusi

43|Kota Mie Basah Mie Basah |Menjual Mie _ Kota disetor ke Kota Dijual
Semarang mengandung|Basah Semarang kios penjual Semarang langsung ke
Bahan mengandung oleh produsen konsumen (
Berbahaya |Bahan Kios bu Nt)
Berbahaya Psr Ptr
44|Kota Mie Basah Mie Basah |Menjual Mie _ Kota disetor ke Kota Dijual
Semarang mengandung|Basah Semarang kios penjual Semarang langsung ke
Bahan mengandung oleh produsen konsumen (
Berbahaya |Bahan Kios bu Smyt)
Berbahaya Psr Ptr
45|Kota Mie Basah Mie Basah |Menjual Mie _ Kota disetor ke Kota Dijual
Semarang mengandung|Basah Semarang kios penjual Semarang langsung ke
Bahan mengandung oleh produsen konsumen (
Berbahaya |Bahan Kios bu St)
Berbahaya Psr Sdn
46|Kota Mie Basah Mie Basah |Menjual Mie _ Kota disetor ke Kota Dijual
Semarang mengandung|Basah Semarang kios penjual Semarang langsung ke
Bahan mengandung oleh produsen konsumen (
Berbahaya |Bahan Kios bu Sh)
Berbahaya Psr Sdn
47|Kota Mie Basah Mie Basah |Menjual Mie _ Kota disetor ke Kota Dijual
Semarang mengandung|Basah Semarang kios penjual Semarang langsung ke
Bahan mengandung oleh produsen konsumen (
Berbahaya |Bahan Kios bu P)
Berbahaya Psr Sdn
48|Kota Mie Basah Mie Basah |Menjual Mie _ Kota disetor ke Kota Dijual
Semarang mengandung|Basah Semarang kios penjual Semarang langsung ke
Bahan mengandung oleh produsen konsumen (
Berbahaya |Bahan Kios bu Ar)
Berbahaya Psr Kry
49|Kota. Mie Basah Mie Basah |Menjual Mie _ Kota disetor ke Kota Dijual
Pekalongan mengandung|Basah Pekalongan |kios penjual Pekalongan langsung ke
Bahan mengandung oleh produsen konsumen (
Berbahaya |Bahan Kios bu Z) Psr|
Berbahaya LS
50]Kota. Mie Basah Mie Basah |Menjual Mie _ Kota disetor ke Kota Dijual
Pekalongan mengandung|Basah Pekalongan  |kios penjual Pekalongan langsung ke
Bahan mengandung oleh produsen konsumen (
Berbahaya |Bahan Kios bu JL)
Berbahaya Psr Gr
51]Kota. Mie Basah Mie Basah |Menjual Mie _ Kota disetor ke Kota Dijual
Pekalongan mengandung|Basah Pekalongan |kios penjual Pekalongan langsung ke
Bahan mengandung oleh produsen konsumen (
Berbahaya |Bahan Kios bu J) Psr
Berbahaya Pdsgh
52]Kota. Mie Basah Mie Basah |Menjual Mie _ Kota disetor ke Kota Dijual
Pekalongan mengandung|Basah Pekalongan |kios penjual Pekalongan langsung ke
Bahan mengandung oleh produsen konsumen (
Berbahaya |Bahan Kios bu S)
Berbahaya Psr Pdsgh
53]Kab. Mie Basah Mie Basah |Menjual Mie _ Kab. disetor ke Kab. Dijual
Pekalongan mengandung|Basah Pekalongan |kios penjual Pekalongan langsung ke
Bahan mengandung oleh produsen konsumen (
Berbahaya |Bahan Kios bu N)
Berbahaya PsrBlg
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54]Kab. Mie Basah Mie Basah |Menjual Mie _ Kab. disetor ke _ Kab. Dijual
Pekalongan mengandung|Basah Pekalongan  |kios penjual Pekalongan langsung ke
Bahan mengandung oleh produsen konsumen (
Berbahaya |Bahan Kios bu D)
Berbahaya Psr Blg
55|Kab. Jepara |Obat Obat Mengedarkan _ Pengadaan |Kab. Jepara |_ Menjual Obat
Tradisional TIE | Tradisional |Obat Tradisional dari Sales Tradisional
TIE TIE keliling TIE dengan
izin Edar
kadaluarsa
secara
langsung di
toko
56]Kab. Jepara [|Obat Obat Mengedarkan _ Pengadaan Kab. Jepara |_ Menjual Obat
Tradisional TIE | Tradisional |Obat Tradisional dari Sales Tradisional
TIE TIE keliling TIE
57]|Kab. Pati Kosmetik TIE |Kosmetik Mengedarkan | _ Kab. Pati Pengadaan dr|Kab. Pati _ Menjual
TIE Kosmetika TIE cik M, E Kosmetika
TIE secara
online dan
offline (toko
dirumah)
58]Kab. Boyolali |Mie Basah Mie Basah |Mengedarkan _ Kab. Boyolali |[Mie Basah _ _ Mie Basah
mengandung|Mie Basah didrop oleh dijual
Bahan mengandung pedagang ke langsung ke
Berbahaya |Bahan kios Mie pembeli (
berbahaya Basah Kios bu SS)
59]Kab. Boyolali |Mie Basah Mie Basah |Mengedarkan _ Kab. Boyolali |[Mie Basah _ _ Mie Basah
mengandung|Mie Basah didrop oleh dijual
Bahan mengandung pedagang ke langsung ke
Berbahaya |Bahan kios Mie pembeli (
berbahaya Basah Kios bu M)
60|Kab. Pati Jamu Jawa Obat Mengedarkan Belum Kab. Pengadaan Kab. Pati _ Diedarkan
Asli Klanceng |Tradisional |Obat Tradisional |diketahui Banyuwangi |dari secara
Putih 150 ml | TIE dan TIE dan Banyuwangi, langsung di
Jamu Jawa mengandung|mengandung tidak ada area Pati
Asli Jago Joyo |BKO Bahan alamat kepada
Kusumo 150 Berbahaya lengkap, pedagang
ml Jamu Cap transaksi via
Sari Daun 150 whatsapp

ml Jamu Jawa
Cap Super On
150 ml Jamu
Jawa Dwipa
Tawon
Klanceng 600
ml Jamu Jawa
Raja Tawon
600 ml Jamu
Jawa Raja
Tawon Asam
Urat 150 ml
Jamu Jawa
Raja Tawon
Pegel Linu 150
ml

BALAI BESAR POM DI SEMARANG




500

ol 660

NVMIQIAN3d %

LNCNVT MVANIL

LL)

NVSVMVON3d

/81 or o 2 9 0

NVHV10 NVLIVHIS3M TVNOISIavil
Iviol NVONVd MILINSON N3IN3TdNS 1vdE0 VZddVN

N3CIT3LNI NVHOdV1 HVIANNP

120z unye|
Buelewsas Ip WOd Jesad lejed 1dn
ueueyely uep jeqo ualijaju] isesadQ |IseH
€1 19qe]

0o¢

bBueltewag

P NOd
Jesag lejeg

4=}
=
=T
(= =
=
=
o8}
%]
=
=
]
a
(2 =
<
72
i
=]
<
=l
I
(an]




esesyiad g Bueleq eju yejwnre (z1)

eieylad ueyiplihiuad uenuaybuad yeins : €4S (1) G
dejs} wnyny uejenyay leAundwaw yepns B4 wiyeH Lep uesnynday iseH : uejipebuad uesnind (01) “
wnwn Jnunuad esyer epeday yng Buelseg uep eybuesia| ueyesshuad : || deye] ()
deyjbusa yepns ueyiplAusd |ISeH EMUeq WNW JNjunusd esyer Lep uenyejuaquiad : 12d () A
ynjun yipikuad epedey uesjjequayip elexiad sexleq ebbuiyss dexbus| wnjeq elesiad sexiaq emyeq ueyejeAusw BueA eseyiad sexiaq depeyis) Ndr uenjauad |IseH : 6Ld/8Ld (2) H
Jdd SEMIOY IN[ejow wnwn Injunuad esyer epedey eielad seyieg ueyesahuad : | deye] (9)
ueyiplAuad eAulejnwiq uenyejaquiad Jeins : 4adds (s) A
elexlad [ejo} yejwne ()
snsey| yejwnr (€)
WOd e307 uep NOd leleg/esag ejeg eped ejoyj/usjednaey (z) _ ) _
JowoN (})
:uebueiajeyy S
—
000°000°%2€L Ay b 8 13 . L Y1 IV.1O0L D
13 14 Z yi yi 19A0 ALie) yejunp
000°000°%2€°L Ay 4 } S oL oL uunyej yejunr
3 l 1 4910 A1) M
U unge) 1epusy| ‘qey ol
F : F 570 85 o
ofaiomind "qey| 6
uunyel F
[4 4 4 1910 Aied .
U unueL uswingay| "qey 8 H
1910 Aien Lo1Ely qB
000'000°55Z 0 [ z z U unyel 1eM GEX L A
490 Aied .
000°000°€6 A z z Z Uunge] fed "aex 9 %
J4onQ Aued owad ge E
000°000°58} dd [ L P UunueL AeLSa qex S B
19AQ AlieD snony e
000°000°00€ 94 [ T P UunyeL P "GEM v e
Z 4 z 190 Aed A
TR 1efa) "qey €
000°000°0% A 3 1 l uunye] _
1610 Aueg uebuolexad ‘qe
000°000 082 9 l 7 T U ungeL 120d “qeX 4 [
3 1 l 1970 Aien
4]
0000001} 94 [ [ z z Uungey| CUBIBWSS EIOM b B

uejipebus,
2 < 1l deyey 1zd 61d/8ld 1 deyey

(dy) esexuad g Bueseq tejiu yejwnp eley)lad [B10] yejwnpe snsey yejwnp ejoyjjuajedngey
eleyod ueuebueuad deye)

1207 unyeL
(Buesewas Ip NOd Jesag lejeg) NOdE LdN
ueueyely uep jeqQ uesemebuad Buepig 1p ueyipiAuad
vl 12qeL




ot 0 0 0 0 0 T 9 0 T 0 0 4 (3 moysyj|e3 “Jaquinsesen te3eqas| €
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 (F>e399/5j1u0ipya}3 eIpaW Ip (31) Ise3np3 uep ‘Isewoju ‘isexiunwoy| ¢
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 (1 ueyn|nAuad ‘Isesijeisos ‘uesswed ‘a4d| T

|eloL

J19quiasa@  JaquianonN

13qop|0 ung ung 1 121N ueniga4
yejwnr/isuanyaiy

Jenuer

uejeisay

7
027
7

Vdid NON NVIVOONY "9

11474 44’ 96T 0ST S6T TST LLT ove LLT €6T LLT 124" L6T
9 0 0 0 0 0 0 T T 14 0 0 oyljeq/pieoq||iq/3uen sen| elpaw 31| 0T
8 4 v T 0 0 0 0 0 0 0 T 0 eAuute| uep NOd VHIVS / einwed 3| 6
09T ot 09 €T o€ € T o1 T 1T 9 € [4 (y 4oqunsesen teSeqag| g
0€ 0 0 S 0 T T 9 1 € 9 € T (3>1e390/51U0II3|2 BIPAW IP (J1N) ISBYNPT UBP ‘ISBWLIO)U] ‘ISBYIUNWOY | £
86 9 6€ 6€ L LL 4 €T L1T L8 oL oL 6C1 (4) | e1s0s e1paw Injejaw (313) Isexnp3 uep ‘Isewoju] ‘isexiunwod| 9
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 (3) 1senou| Buiyoune/isesijeisos ‘ueiawed ‘(a4D) Aeq @a.4 ey eaty Ip In| S
134 14 14 8T 9 S 0 0 [4 14 0 0 0 (p) 1B RASEW Y0XO) BWESID] (1) ISBYNPT UBP ‘ISBWLIOjU| ‘Isexiunwioy| v
ST 0 14 4 14 T T 0 T 0 0 T 0 1esa|as SueA uenpeSuad yejwnr| ¢
9T 0 4 T 4 14 4 T 4 T 0 0 T (q uenpesuad ueuedel| ¢
(e 1sewuour ueuede| T

|eloL

J9quiasa@  JaquidnoN

1qoP0  Jaquididas I FEYEIY] 1enigay

120z unyey
Buesewas Ip NOd Jesag tejeg 1dn
(31Y) 1se)Np3 uep ‘Isewloju] ‘iseyiunwoy ueyeibay
VS 19geL

uenuer

7
027
7

VdId NVIVOONV 'V

4=}
=
=T
(= =
=
=
o8}
%]
=
=
]
a
(2 =
<
72
i
=]
<
=l
I
(aa]




sndnuy uelenquiad eped yeloq ueeunbbuad Lepuly 08pIA |
: Busler sedwoy Wl
1EP® UiZ] BAUE] BXOLISOY UBNEUNBBUBW LIEPUIH 0BPIA
: Busjer AL 0N W1l
1Z pdy Guaier iq ejoy qe unges resed
PIBN S ¢ QY OIPRY b TAL|  ueBueypno ‘uewe yeief ebef ‘sexsew fexed niejs's| PIAOD UBME] BLESISE
QT sedwoy| uep AL oNioN auluo 1eqO eluejeq sdiy -
91-9 1 AL seduwioy| ‘¢ bueleg uanwed ynewsoy -
‘12 e uep sewaq ‘jepue Mg BunpueBus)y euoisipes 190 - 10y opey ‘2
8G9 /7 AL ONIOW T qey ‘Bueiewss sujuo uebued efuejeg sdil - Busjer AL Sedwo
‘12 Je £2-90d ej0y ‘Buesewas qey WO %00 isexidy - Buajer AL o5l ‘€
S : nhejer oipey 'L : nhejer olpes I : 13y oipey uep nhejer opey 1P I nhejer olpey ‘| wnwn jesesedsep wnwn jeyesedsely|  Bueio|e ‘MINOMLY3T3 VIGIW 3
wnun 2 whun K7
[T S WYINN € G
Jopjes sejur 'z Jopjes ser 'z
Buelewas Ip WOJEE Woxou) Buepig msyefeiad “| MSUNefeld “) - IVISOS VIa3W 1M Buesewss p NOJEE LN
Bunn] buelewss
e100s |z Go4 GL IBL|  Lesouopm jey einy 1sejues oulBIH Uep 1y dds 0 q uenon|  ejoy ue seug wnuwn jexesefsely 61012 N
BuLn| Buesewos Buesewes ﬂ
e1808s |7 G 6 IBL [InyBunweles oy ey 1sejues 2UIBIH UEp LYl ddS WovoJu /Vaf BUNBWSLYD BIQ |  eloy uewjsnpuued seuid wnuwn jesesedseny 610|1¢ wnsieu jeBeges H
By 2 WOd V3VS sninBuag
1202 924 0z I6. | Bueiewss 1p WOd8E Buesewss €10y NOJ YHVS Yesemedsnyy uep ueinBued epuy isesieisog BJLE 1A8( IUON 'L WHVS elobbuy | ‘Bueiewss WOJ WMVS elobbuy bio|g| \ WOd exes 31M A
sewnAueg Ip uewy uebued weiboid uexedwes Buesewss Ip NOJEE 9 M
1202-610Z unye) uesemebued |sey
|eBo}s Ueuexew Uep 1eqo npoid UBNqU UBNYEUSNW BueleweS I WOJEE ‘S
120z 934 64 16L "9 uebued ueuewesy E
120z a2 L1 IBL 'S uexjesBuLL (6] qexwad Uebusp eweselioy Buelewes p WOJEE Y
120z 924 01 1BL ¥ ebijees S
1202 924 G 161 "€ yebua] emer|  el0 leA UEBUSP ISUBIPNY JE[eS BuBIEWSS I NOJEE ‘SeYbiauIS Jemsiad
1Z0zde4 €161 °Z|  1p Elopuejedngey|  yeweq 1p uewy uebued weibold uexeuesye uexy Buelewss Ip NOJEE wnwn jesesefsel -z
1202904 2161 ) yninies 1202 Unyel 1p WEEM Yiey uexjebie) Bueewss p NOJES ' Buoler unquy ueueH 1p Wl L Jopjes sepr '} wnwn jexesedseny - VSSYIN VIGIW 3% —-—
Unaes rexed D
uebuey 1ono ‘uewe esel ebel ‘Jeysew 1exed njejes' | PIA0D UeME| BESIag -
eAeyequaq ueyeq Bunpuebusw uebued epedsem -
yanwed ypewsoy -
OMg Bunpuebuayy [euoisipel] 1eqQ -
uesebun ‘uemeg uebued [oqe eoeq -
|epus)) ‘jed yeweq WOd8 o0 sexidy -
1z en 8L Buequey ‘led unges rexed
90461 1Y OIpEY Z|  ‘IPepomund ‘snpny |  ueBue) jono ‘uewe yeief eBel ‘Joysew 1esed njejos'LpnoD Ueme| ewesiag - F
“yewaq ‘ebnefes g Bunpuebus|y [euoisipe1] 1eqO -
12 god 82| ‘emesequiy ‘uesebun UeUBSEW UEP 18T IBqUIB WNIBGES 10¥ opey N1l 2
-1 16) exisey opey ‘| ‘Buesewas | NOd8 %00 Isexidy - VSN exisey opey W1l '} wnwin Jexesedsepy wnwn jexesedseny - z ‘MINOX.LYI T3 VIGIN 3 H
PEU e TEUTE g TESS EUNT DUEn O IEqTS URoT— ST e wWeuT
e epeday isuaipne 1P NOJ8E Wi
1dy ‘lujedefiy 1ypy nAy nsno | "esq ‘Buesewas 1p WO Jeseg Iejeg ejeday ¢ n
Jewes eleuIS nifeA ‘UeUEBNeEl
uep yeqQ Buejus) Isewo smun winwn jeseseAsel winwin yeseseAsep S
BUBA 1SEAOUI UBNEUESSE[SW SNJB) URJSISUOY BIEDSS BUBIRWSS I WOJEE 2 WHMINN € WYIAN "€
02 NOd8 LNH uelebuuad Ng8M JeAgaD *| Jopjes ser 'z Jopfes ser 'z
: weibeysu) 'y | Buesewss Ip WOJAS wosoju) Buepig msyneferpd | msywpefeled ‘L o IVISOS VIA3W 31X Buesewss 1p NOdgg enige4 E
bunep
e100s 1202 UEl L¢ 161 Buesewos 21 sis! pue gy K121o0s Alisnpuj [eoneseueyd W BuBWSLIYD BIQ UV4ILS EMSISeyelN ems uep ussoq 6iozs1L B
bunep T
e100s 1202 Uel 1Z 161 Buesewog Buesewas 1p WOJSE 140)d Vg BuBWSLYD BIQ AU emsISeyel emsiseye uep ussog 610 |69 e |z Jequinsesen 1e6eqeg
Uebua] emer 80O 003 Weibolg —
120z uer 0g 6L 'z| 1P Eloyueledngey| uesbueuED BUBIEWSS Ip NOJEE ‘UNUEL 0Z 4 NOdS LNH ebuied 2 wnwn jesesedsen z A
120z Uenuer gz 61 *| 61-PIN0D SNIIA SO UBNMelo ISnqUIuoyIag I Buesewes 1p WOdES ‘L Buoyer unquy ueueH 1p Wl L Jopjes seyur '} wnwn jexesedsepy - 18|z VSSYIN VI3 3
‘lepuay| ‘Bunbbuews | NOJEe0saV/ATIG IsexynelBielo L# L
‘Buejeg ‘Yeweq Buesewes WOJEE NWElpeLSONYUEBUEdAR]O OqUIBW WN[aGes
‘eiolg ‘Buesewss 'z BSIEMN[EPaY] ‘JEPT UL e ‘ueseway %80 Y0z INOdE nkeyebiq 'z n
[ ONSINOJE/AI
|20z venuer g 161 z| ‘snpny ‘ereder ‘ed| Buesewss WOJGE WeiBersul 1p eAudexBuales oju] ISeuISYeA UEBUSP 6} PN SWs uevewuBuad isevo| B
Lz0z Uenuer G| 6L 1| S € Buesewss ' |  uep eBienjay uep uip iBunpuyl ynjun nbes uebuef okeWOJg 1BqosH SSeED “| Jseopeoig SWS wnwn jexesesely | ueref nemejow Buek jexeseAsen 000v1 ‘SINOMLMITA VI 3y
POJEd UESEY UEp ERUNTS e eI A
‘uisyeA minw
UuEp ‘ISEMlJO/RISEYY ‘UBUBWESY UBHISEWIAL YNjun 6L-AIAQD UISYeA ueelpaiuad wnuwn jexeseAsep ‘¢ winwn JexeleAsel
sasoud denes [emeBusw snis) WO uepeg :u~ wodq® woiy pejsoday ‘2 WMAN '€ INMIAIN "€
uejeyasey [0%0j0Jd ynjeweW Uesed IEUBSIP B LZ0Z NIEE UNUE JEWEIeS | Jopfes seyur z Jopfes ser 7
EIS8UOpU| Yninjas weibejsul 'y | Bueiewss Ip NOJEE woxoy) Buepig msynefeed | msypeferad ‘| IVISOS VIQ3W Jix Buesewss 1p NOJEE uenuer

eliey yun ueing
VdIQ NVEVOONY V|

uebuessiey G1sv01 [QEET] (HITNNSVAVN (0 ¥3ATOHINVLS (av1¥3S3d 13A31 (e NVLVIOIN VIWYN

ISNINY3¥4

120z unyey
Buesewas 1p WOd Jeseg fejeg 1dn
Jexesefsel oy BunsBueT (3[) 1SeANP3 Uep ‘ISeuLIou] ‘ISEYIUNLLIO| UejelBay] ueldury
a5 leqeL.



http://bit.ly/ApsCekBPOM
http://bit.ly/ApsCekBPOM
http://bit.ly/ApsCekBPOM
http://bit.ly/ApsCekBPOM
http://bit.ly/ApsCekBPOM
http://bit.ly/ApsCekBPOM
http://bit.ly/ApsCekBPOM

(181) eisauopu| uebued [2qeT Uep 3npoid K4 dL1S "ejlueH Yile [nusnyd ‘Z anAs
120z judy g uep /| uepig uejey) Bunpes B0UED ¥NPOId 8OO 'L 1dv ‘JS wnueveig Jepuid ‘L | "qeyj uejeyesey| seuig| uep eoueo uebued eyesn nyejed |  Bueio|og e |z
SewnAueg
uejeyesey) UENE(RY Buajer Aold UBIEleY)
1202 Judy 9 uep ueuexad seuiq 1synpoud uejeBuued yin dyf UeleYBulSd UEBUNING 1dy ‘newnz w3 ‘eig uep ueueNe seuiq uebued eyesn nyejed|  Bueio|sz =i
0GOSOUOAN
6uaiq Busoduwey B0UED YNpoId BPEd yieg BueX ueye|o uebued Uelenqwed eleD 7 1dv '4S Wnueueiq Jepuid Z ‘oqosouom
1202 judy 9 uexep yewny uebued [9qe] uep Ynpoid Ueleelepuad ‘| dLS ‘BjUBH BN INUSNYD | qey| uejeyesey| seuiq uebued eyesn nyeld 09 Jewselsye wnsseN febeges
Buesewas
‘e uejeqed
203 ofeusquing ner okniem 4L
esaq lejeg ¢ WI'dIS ‘ouoiueyud oxor 0}
Buesewas qey| Sipngsis 6
uesebus 98y uaing ouoipng snby g
6uesey esep leeg ¢ BLIYEY UBMEUND U] “/
1okog ofnwesd ofnd sid 9 lexeefse eBlep ‘g
qey owis -8y nuad 1dy IS “Nuekry “eid ‘g sewsexsnd UemeAiey| ‘p|
120z 14dv 21 IBL "p|  sepuwing uewelen 2 1y ‘luiy 043 1ON "eid b UBJEWEDY S '
1202 1udv 11161 "€ leofog qeyf ops 1dv ‘wiedediy ypy nhy 1sno | ‘eig °g 1iod UBP INL 'Z
120z 1udy 0L 1BL"Z| 90} YoouaT eseq 0UOIPSO0Y N L 2 1okog X1 IS1woy 1y
1202 Idv 6161 "1 elepueiy ojfor *. uebued ueueway Buejus} Isexnp3 WI'IdS ‘ofopueH pewyey *| Gey 61 PInog sebjes wiy L ov6L ¥dq ejobbuy sewio) Jiy
eAeyeqiaq ueyeq BunpueBuow uebued sisl g|. 1e6uno Buelewes NOJEE'E
uejeyese) Wiel|
eBbue] Yewny LSNpU| ueBued LISNPU| UB| %28 UBNNWa L WO Uepeg 2
1z 10w 0} Uep 0} yebua]. EBIEIES 1P YEloNeS Ip EMSISEYEW p emsiseyew sefejed
‘) 0} "I | [e66ue eMer Ip EJoN/qeY eped uebued 6 S 1P NOJEE | wosoyu| 1suBjsqns Jopieuipiooy]| efejed ‘wnwn jexereAepy | uemeyem ‘wnwn jexeseAsepy o L VSSYIN VIG3W Jipt
1Z Hay
p-IBN G 1Y opey  ||eBe ehjoy uep [ebe) i O# lebef
qe) ‘Hed ‘snpny Joysewexeds ‘uebued eped isye) euremed ueeunBbusd LEPUIH b wnwn jexesefsepy wnuwn jesesedsey|  Bueio|e =i ‘MINOYLMITA VIAIW Jix
EDNEeS ejoy
‘esolg ‘ueBoqoio ‘ned MMe0/AINg nwel g P
“fewsa( ‘sewnfueg| ynewsoy ‘Jeqo ‘uebued iSwnsuONBUSLY WNBGRS ESIEMNIEPS)| ‘UEPT UIZ| ‘joqeT emsiseyew Jefejed ‘wnwn |Ip emsiseyew Jefejed
120z 1udv €1 ‘lefa] “qey ‘uesewa %90 N[e[eS "HZ0Y| Ueypewe) esend Yepeq) UexeunuaW JeWees wosoyu| yodwojy| isueisans | jexesesew ‘uemediey | ‘wnwn jeeseAsew ‘uemeAiey| 0002 %0002 [S'YINOMLMITI VIAIW 31
IWeY| “eqn [equiey 1ons UeiNq ‘H ZiP | UBUpeWey EA UBGRUIEP
“e1seUOpU|
IWMNN-WXINN Anpoid eAusnsnyy
“eAelioq eiseuopu| ynpoid Bunynp eI 0AY R4 WOJE®D Wolj jeemal '
120Z 14dv 6
5 ‘Buerewss NOJES 1P YI12WSOY UBEIPaS EPEd UISILIEPUI ISEXIUSP] 9POjoU!
uebuequabuad Uep SIN/SIN O UeeunBBuad Isewndo uelinBuad yelug 7
“Buequisyiag
uep ueyeyieq deje) ynun Jeliebiag snie) WHIAIN ‘6L-QIAOD IWepued
uep sequ yedweps) undnelep “WHINN Anpoid-npoid Jepe uiz ueninjesied
Uejwn uejexbuiuad 1pefia) 1wepued esew eped [y WOJS® Wol jamal |
< sejem |
g
Isauopu| Ip WMNN ueBuequebuad uejedasiad
1seyise} uep uebudwepuad UeyUeqISW Mun ueninyaq Ul WeiBold 'gL0Z
unye xefos Bues eAepioq WyINN Weiboid uexBueuEoUBW 1Y} NOd UEPeg 'G
‘sejubajuleq uep
Jeuoisejoid Buek NSV Lews uepninmew esiq eBBulyes [euoisBuny uejeqe! ey
uep eliaupy I niun 1emeBad yninjes epeday
UBUIqUISd UBNMYE(OW ESERUEBUSS NOJ UBPRS BISNUBY BABQ JBqUING OlIF Y
g BNy ejog BNy “eisauopu|
uejeng eBbueg [EUOISEN UBNEISD INfE[oW IEqUISY JHBUBE BESISE "BISAUOPU]
uejwouoyased epos JenuwsW SN Bunynp oAy 1~ Wodq® woy pajsodey ‘¢
‘uesekessw Buek WOJgIEqRYESH
1Beq yevsed eAey veH jeweles ueydeonbuaw Buesewss Ip NOJEE wnwn jexeseAsely
‘61-QINOD B8} [equey jeqo uenyeued ), 1Buidwepusw WYMAN '€
ewnpas|  Uele) NOd Uepeq ‘61-QIAOD Unue) njes weleq U~ wodq® wouj pajsoday ‘L Jopjes sejur 'z
Uep eisauopul yninjes : wesBeysu) | Buelewss p NOgE Wodoyu| Buepig msunpefeled L - 9L VISOS VIGaW 3
ned qsy euemne
eAinwoleg ddd 2
Buequey usjedngey|
-Bunbexjse]
Iejued uBUBRNUSY ueuesad Busjer suidoid ueueyuad uekejau
1202 1818 6Z UEP ST ueyngered | 4npo1d Eped BABEQISE BIWIY UBYES UEP UJRULO- UBRUNGBUS BABYRE 1y “ojueudng bunby siq Uep UEINE(eY SEUIQ ueqnAnBed yesuy ‘ekeleN |  Bueso|py
ned
‘qey ueueyuad uep “ejiueH Myl InusnyQ ‘'z hed ‘qey| ueueyjuad
1202 01BN SZ UBp bZ|  uelnejey seuig eny §0dd0 * UeBued ¥npoid uonexnsibey - 3 1dv 4°S ‘HeAepiy uny | Uep uelnEleY SeuIq uebued eyesn nyejod|  Buelo|og z
eioig|
‘wodep -8y 5109 Ueisewejey| UBUEAE[od BUEIES Ip ddNO UEB[ojeBUsd 1y eiojg el0]g qey| UeiSeuLEje)
120z 105e 8} uep 21|  0ses I ‘ueai UN|  Buesl 810z UnyeL b'ou NOJE BXIed UEp UBISEULIRJSY| UBUBAEjed Jepuels | ‘e s ‘LesdeH sy yeApBuueming qey| uejeyesey| seuiq e ejojebuad sebnjod|  Bueso|o}1 e |z wnsien 1e6eqeg
uebua emer 1p uebued ueuewesy| uenpedieley| Buelewos Ip NOJEE 'S
e10]g qey| BpLIad ISUBOIPNY “p
d de) epwiad Isuaipny °g
uebued
1202 1818\ SZ Uep yebuil emer ip|  ueueweey npedie) weiboid wejep ueBoqoig Jeses Buelewss P WOdEE T
61 '8 ‘2L '€ [eBBuE] | 210y /uep usjeodngey| npjadsul isusjedwioy uejesBuiuad Buesewss Ip NOJESE ‘L Busjer unqu ueueH Wi wnwn jesxesefsepy wnun jesesedsely|  Bueio|e e |g VSSYIN VIGIW 31

uebuesajay

#1sw01

(o ryaLviN

HITNNSYAYN

(o ¥3a1OHINVLS

[CRARECEERENEY]

(e NVLVIOIN VIWYN

ef10y Jun

BALAI BESAR POM DI SEMARANG



[EEET EBUS BME[ UNGHL UENEH EEEEE]
120z lunr 9 EME Ip BJOM/Ge) 020z Y Buesewss 1p NOdgg I uesenday| AeAIng fiseH wooju| Yodwojay Isuelsans ‘wnwin jexeseAsepy wnwin jexeut 6ueo| L
Uenus | JED5 ] UBJEGNqEy| Ip €56 UebUed UEDUS] EME UNGHL UENeH P JETE[a "EMST
1202 19N 82 BMEF I BJOM/qe) Japey] uep yejoyes uebued ueueweay| jepey ynmueg Bueliewss Ip WOJE9 wojoyu| yodwojey) Isuejsgns ‘wnuwn jexesessely wnwn jexesessepy Bueso | e L VYSSYW VIAVIN 31X
Bueieg epusyl unges
“pepoming ‘eleder| 1esed uebue) 1ono uep yelel JeBel ‘JaysL 1eyed NEfas ‘6], PIA0D UEME| BWESIDE
‘Yewa( ‘snpny auyuo jeqo efuejeq sdij -
‘emesequiy ‘ebiejes sujuo uebued efuejeq sdij -
LZ0z unfr 81|  ‘lepuy ‘Bueiewag WO o0 1seidy - woyoyu| yodwiojey Isueisang euysi3 opey wnuin yexesehsely - i
eledor ed ‘snpny unqes
‘yewoq ‘lepusy|| fesed uebue) 1ono uep el JeBel ‘ieysu eed n[ejss ‘6| PO UEME] BWESIDE
“ipepomind ‘ebnejes BUJuO 18q0 BluEleq SdI) -
‘emelequiy ‘usmeg ouyuo uebued efuejoq sdi) - olavy Wl
120z Wnl6L-1 | ‘uerebun ‘Buesewas WOdg %o 1sexidy - woxoyu| yodwojey Isuelsang e)jaq olpey wnwn yesjesefsepy|  Bueso e 1 MINOYLNITI VIAIW 3N
Tepuay]
‘sewsaq ‘ebnees
“(uebuninpag
‘Busjueqiey
“ewr Bueduwig MITMeD edn) uebuer
: A AINQ Injefow 1We Yidnd UeueAelod Jepuels ynpun 1SV19 SWS
120z 1unr £ ¥ Buesewsg|  ubp Buesewss 1p WOJEE iand ueueAerad 1exep Yigal [BUS WO Jeqeyes Wosj0jul YodWO[SY ISUEISANS [INWIN JesfeleASEIN T INMIAIN '€ J0BOS selur g msuipelead 1| Bueso|0002 SIS 0002 MINOYLYI T3 VIGIW JIM
“BUBJBWSS 1P WOJEE NSV 183EZ UBJNIEUSEIuad Uesmepuw
lequiay Buelewas Ip NOd “esag tejeg (Zdn) ¥esez Indwnbuad Jun 2
uebued ueueweay|
depeysa] Ue|o¥es SEIuNWo, Jy UBIad UEP UBIEPESSY| UBYIEXBULL *|
Y00830v4d
uee eAunsed yieq uebuep uebued uedwikusw |y~ NOJE® woly isodal 'z
‘Jeuoisipen’
Jeqo 1eBeqges Isuajod pjiWaW BISeUOpU] Ip Ueweue) webesag ‘seysianpebau
BueK esebau njes yeles uexedniow eissuopu| y NOJE® WoJ 1sodel *|
H3LumeL
: 9
uejeyasey (oxojoud Iynewsw
uesad [epasIp Uep UBJEYBSSY| UBWSIANS LIEP JEPT UIZ] JOWON [eUaBUBI ‘G
“Ueleyese 16eq iEq BUBA JeBIUBW DWAW UEp
ledwajes jexeseisew ysjo uexeunbip yejs) [euol ended iise yeng
“yelaW yenq 1o UeYNQUIN] Yelepe eAuwEle ueeAexoy 1susjod nes Yeles
‘sewnAueg usjedngey I1p (1202/90/04
-60) SIWEY| UEP NQEY LIEY ‘LIBY BND BWE[SS BSOQ UEBUBY UBUBWESY|
J8pEY SINaL I 1P WO €
1202 191N 82 eped [eBa ) usjednge| 1p uexeUESYe|p BUBK (SVrd) YEI0NOS EiSn
Yeuy uefer uebued weiboid ueieyBues Wwejep enpay ey uejeibey uesedniow wnwn yexeseAsepy
yejoxas sepunwoy| 16eg uebued ueuewesy| uebued 1epey) jajwig 'z INMIAIN "€
120z 1N | Bliseoued JyeT uep nebuuadwaly Jeweps ‘| Jopjes ser] g
weBelsul v | woxoyu| yodwojey Isuelsang msyp/efeied | o IVISOS VIA3W 31X Bueiewas NOJgE np
Buesewes uebuosejad Bueiewog
1202 19 S2. ueyeinjay| Jojuey| Ueye|O ueBuE YNPoId SENUBIBIH Uep IseNues” L yld dLS ‘UepuEnp NS | E10y UBSN| seuiq uebued eyesn nyejad|  Bueio|gz L |eussIsye Joquur
B0y ‘uebuojeyad
ej0y ‘eredar
‘snpny ‘usiely ‘Inui STSPIOO/ATIG P
eale Buesewas ‘ew) | “Buelewes Ip NOJEE “ANH ‘WO 1P Jeyepie) BA ueuesew g 1eqo npoid yiid emsiseyew Jefeed ‘wnwn Ip emsiseyew sefejod 1Sv19 SWS
1zozew el| Buedwss Bueiewssg|  “ewesiaq uejeyesay eber ks dejo) IPNW YEPLL "HZbY W4 NP 1EWEISS woxopu| yodwojey 1suelsans | 1exesesew ‘uemediey|  ‘wnwn jexeseAsew ‘uemekiey) 0002 1wyt | 000z MINOYLYITE VIAIW 31X
Uebuoeyed
‘Buejewaq ‘|eba ]
1202 19 L1 ‘gey| ‘leBa ejoy MY 00 UBBUSP I9qIBW WNSGSS HISL ‘HZPYL U4 INP| Jewees 1260 sepey ueuey 1p Wl wnwn jexeseisen wnuin jesjeeseAsepy v L VSSVIN VIGIW JI
€103 IPE[* UEH WS 1P WOd Jeseg Bleg ¢
1202 Iudy 8z ‘nqey eped wnwn jexeseAsep ¢
Busjer Qldl Epeday ISUSIPNE UBNYE[OW NOd UEPE LEP Wi UBBUSp Bweslaq WIAN '€
SOM W IdY UL d'W Blpues “eiq ‘Bueiewss Ip WOd Jeseg 1eeg eleday *| Jopfes sewr
 NVHOVLSNI woojul Yodwoje) IsueIsang L IVISOS VIA3W JiM Buesewss WOJgEE BN
T BUBIOND#
ueweseiefebels
ejoy ‘[eBa] “qey| ‘ned JoysewRYEd# 1P emsiseyew Ip EMSISEYRW
120z v 0e- 1| qex yewaq ‘qe -ueBued eped [jsyo) eusemad ueeunbBuad LepUIH WoyjoJu| 1SUBISANS JojeupIooy| | “iefejad ‘wnuwn jeseseAely “Jefejod ‘wnuwin exesede)y o L ONYNY VAT VIAIW
Uebueg Ueseway
ueye|O uebued [pqe ‘g
epexeing ueBued ueyequie) ueyeg z
120z 1udy 08 ‘loQSSIMS [B10H uebued ueye|oBuad 160joUNaL ‘| jdv newnz w3 eia| 1y NOd ueped Ndnd uebued eyesn nyejay|  Bueio|gz L
dLa() Uebued UeyequieL ueqeg ¢ dLS TUBABWEQ UBION ¢ B
120z udv /2 |epuay| uu| 98S [9}0H 131 WIn yieqg BueA uebueq uejenquiad eleD | d1S ‘UEPUEBINA 1ONS *| qey ueje seuq uebued eyesn nyejad|  Bueio| gy L
BUEGDE
1202 1udy Z). 0y ‘Ll [910H Aejod eueles eped 1640 Buad sjeruig 1dvISS ‘Bemewss mg qey| ueeyesay| seuiq o10dy ejojebuad seyalody|  Bueso|og e
UBJS [OPUOIS 10 UEIoM EBDUEL
120z 1udy 6 ueyeiniey releg eB6ue | yewny ynun ueBued UeuBWESY| 1dy “jeunz u3 eiq|  opuois UeyEINEY Ysid idid E1066uy|  Bueso|sz L
[ENIEEY] UBWINGay, UBJeanqey|
120z udy 2 “aljoXa| [810H uep yajody Ip ue A uebuepun-6i 1dyISS ‘lemeus3 Ima uejeyasay seulq se0dy ejojebuad Jexalody|  Bueio|og ex |1

uebuesajay

#1sw01

(o ryaLviN

HITNNSYAYN

(o ¥3a1OHINVLS

(e NVLVIOIN VIWYN

ef10y Jun

BALAI BESAR POM DI SEMARANG


http://bit.ly/cekKlik
http://bit.ly/cekKlik
http://bit.ly/cekKlik

eseq leleg ‘g
Jefuebuesey
eseq lejeg y
uojny uewnexad
esaq lejeg ‘¢
ueuedenng
esaq lejeg ‘7
|eba)

“qeyt ‘umyning
09y} ‘uebuobed

PIdzN ‘mseuling oiopm 81 2

JeveseAsew ‘sewo

120z Snsnby 87 esoq lejeg ‘| uebuey ueueweay) Bueua) ISexNP3 IS “IuBALY 1MBQ “HA “TH ‘L ‘Buelewss WOJEE wnwn Jesex Buelo| z6y ex| L
PIGIW TINISeUIing GIoM 14 2 "SewoL
120z smisnby /g [eAequey eseq lejeg ‘| ueBued ueueweay| buejus} Isexnp3 ISW ‘lueAuy Ime@ "¥a 'H "1 ‘Bueiewes Wodgg wnwn jexeseAsepy|  Bueso| 6y L
|eBa] “qey| ‘pepeing
00y JoBoaner
esep leleg g
elieyepis
eseq lefeg 't
epeing
esop leleqg ¢
uung esep 1eleg z
euesbuolog 1dy "SOMN “UIIUIT Il BIPUES BI] 7 JexeleASew ‘Sewo
120Z smsnby 6 esap lejeg ‘| uebued ueueweay| Buejusy 1senp3 | ISV ‘ueduy meq Ha H 'L ‘Buesewss WOJEg wnwn jexeselsepy Bueso| g6 1
TETSL a5
‘efeiniepy
09y efeseyng
eseq lejeg g
Buoyuebis
esaq lejeg y
olieybuewag
ese( lejeg ‘¢
ueyelepuay
esoq leleg 'z
Joj@xBunpay 1d "SaMIN “UILIUIT N BIPUES BIQ 7 Jexerefsew ‘sewo] XI 1S1WoM 1Y
120z smsnby g esa( lejeg ‘| uebued ueueweay| buejus} Isexnp3 ISW ‘lueAuy Ime@ "Ha 'H | ‘Bueiewes WO wnwn jexeseAsepy | Bueso|opy ¥dq ejobbuy sewo) 313 bueiewes WOdgE smysnby
[EUEY) OGOSOUOA
Buesewss Ip WOdgg yejoyes eisn eue ueler uebued i 1dy 03 INON "BIq qey| uejeyessey| seuiq nino ‘dNs emsis|  Bueio|og [eusa}Sye WnsIeN
Ueous emer wnwn Z
120Z1INr €L| P €10 QY ynuinjes MY 400 1ebul deys) eluejagiag jees ‘wapued esew weleq Bueyer unqu ueueH Ip W1l ) Jopyes seu “p wnwn jesesefseny L VSSVIN VIG3IW 3IX
INOd uepeg 1eq0
isensiBoy Jnpjeiq - 1dy “pid3 I ‘NeAepiH euuny eiq eAuieBBuuew seje eyo
enpiag 1nun | uexdeonBusw BuelewsS I NOJ Jesog lefeg Jeseg ebieniay ‘GG
g
ey
uejeyasay [oxojoid
ymewow uesad 1epesIq “aUNUO INfejaW uBsYEN Yignd ueueAe(ad UEP VYN
dVLVL NYNVAVT WINGWIIN XvalL Bueiewss WOdg8 siand ueueejed ¢
HYIOM3S 10 NYNVIYI NYONYd NYNYINYIY 1~ wodq® woyy paisoday Z wnwin jeseleAsep i wnwn yexeseAsep
‘zicoz ne WYIAIN '€ WMAIN '€
| [e66ue) ersauopu] aNday Isiod epeday G/-0 exexBuekeyg LEH 1eWERS *|. yeBua | emer unqu ueuEH Jopes ser] Z Jopjes ser ‘z
eung yninpg : ule| elejue 9| Y woxoyu| yodwojey Isuelsang msywpefefad | msyp/efeiad | o IVISOS VIAIW 3 Buesewas Ip NOdEE
TounEp) dLS TUBABWEQ UEON ¢
120z 1unr 0g wes NOdag UeBue 160j0UNL UEP 1§ 7 UBBUEJ UBUBWEDY| UEP 14| ddiS | dLS ‘UEpUBINA 1oNS "} uejeyesey| seuiq uebued eyesn nyejad|  Bueio|og
TBuLEp) dIs un WSV 2 T
120Z unr 62 Buesewss NOJET uebued 1Bojouse) uep 41§ 'z uebued ueuBWESY) UBP 1| ddS '} 1dy ‘newnz w3 eiq ‘) uejeyasey seulq uebued eyesn nyejad Bueso|og
OGOSOUOA Uejeyssay 5q0SOUOM SEWSSYSNd Seonod
120Z NP $2-€2 QOUOAN INY oyisay siseqieg eyes( Wejeq aunipaws|a] seyjebs ueq isejuswsiduw) 1dy 1SS ‘UeAuuns | usjedngey uejeyssey seuig| “yelody eyesn myejad ‘Jeejody |  Bu
Tbunep) OW Uep LuiF-ddS SIMun Npasoid
120z unr 1z|  Bueiewes WOdgE|  Uep uenjusieyAIN UBP 1¥I-ddS UsI0IadWaly ¥nUn INPasoid Uep Uenjusloy eAeweq UeinoN yebusy emer SNASJE uebued eyesn nyejad|  Bueso|og
GGOSOUOA 5Q0SOUOM
120z unr 21 | ‘e ueeyssey seuiq (VdVS Seuuss) uebued ueueweay| uenpediajey - 0%3 1ON “eig “qey| Uejeyase se JexeseAsew uep eseq jexbuesed|  Bueio|sz
810Z UnyeL ¥ ‘ON INOd8 ueinelad
uebusp enses) ueiseuleja)| ueuehelad selised Ip Uisye ueejojebuad
BunBbuews) ynseuus) 1eq0 Buepiqip uebuepun-6i veniesod z bunbbueway | (Ul UEP 1eqO %L “Yajody)
1Z0z1unr 0L | o159y Uogey Yewo (31Ut ‘0L Her0dy) UeIsEWIEJeY| UBUEAEIOd JEPUBIS ‘| 1y weds ey usjedngey) ueleyesay seuig|  UeISeuLEje) euees sebnjed|  Bueso|og L
T810H 908[ed Zord UBBUEd UIILOW SAIL ¢ WIS "UISDUUEY 113 ¢ WIAN
120z unr 6 uad Bunpag uebued ueueweay | pid3 ‘nmseyiing oiop eiq “L| [ebey ejoy uejeyesey se eyesn nyejad ‘wnuwn jexed Bueso |06 1
TI0H 898iEd ZoTd UebUEd YIWAY SAIL Z aIs T SV 2 TWIAN
Jzozwunrg | uenweued Bunpeg uebued ueueweoy, ‘| 1dv ‘1URg 093 NON "BIQ *L | [eBoy ej0y) ureyesey seuq| BuEsN nyejed ‘wnwn teesedsepy|  Bueso|os e
810Z UnyeL ¥ "ON INOJ8 ueiniesad
Uebuop [enses) UeiSeLLIEJoY| UBUBABIod SENISE IP UISEA UEE|0[aBUAd
BunBbuews | ynsewws) 1q0 Buep! Buepun-6i ueinesed Z 6unbbueway | (Ul UEP 1eq0 O%OL “Yajody)
Lzozwunr 2 | o1sey uogey yewo 15 ‘0L “Yerody) ueiseuLIEjY| UBUBAE|S JEpUBIS ‘| 1dy ‘Wieds ‘0Ayes uy gA| uerednaes) uejeyasay seu euLejoy eueles sebnjad|  Bueso|og L
BUEIEWRS
1z0zunr z|  Buesewss ensiun ueesyuawad 1sbung 1dy sy joueq eig| Bunby ueyns seysisAun emsiseyey|  Bueio|s) nest| 1 YIGWNSYYHVYN IVOVEIS

uebuesajay

#1sw01

(o ryaLviN

HITNNSYAYN

(o ¥3a1OHINVLS

[CRARECEERENEY]

(e NVLVIOIN VIWYN

ef10y Jun

4=}
=
=T
(= =
=
=
T
%]
=
=
]
a
(2 =
<
72
i
=]
<
=l
I
(an]




E
eyt yexBueg o8y

eoweleg
eseq lefeg g
Bnung eseq eleg p
UM Jesesehsew ebiep, o
Bogoio eseq Ieleg '€ ©S9Q/99 M)ld 'S
InmebBuar esa( UBjRYESDY| JOPE| b
ese( leleg 'z ese( ejedoy ‘¢
numesuey 1dy ‘Se)N Uy dIN Bipues ‘eiq ‘Z INL'Z X1 1sIwoy 1Y
1z1des ) IBL eseq leleg 'L ueuexe| UEp jeqQ ueuewies)) Buejus) isexnp3 IS ‘luekiy imea "Ha IH *L Jesiodmiod ‘b 06% 1M | b Ydq ejobbuy sewo) Iy
TebaL
qey| unyming 28
ueseBuewapey]
esaq lefeg g
Jefuebuesey
esaq lefeg v
uojny| uewnexed 1eeleisew ebiep ‘9
esaqQ lejeg '€ ©S9Q/99) M)d 'S
ueuedenng S8 UBJRYaSa) Jepey ‘i
ese( lejeg 'z ese( ejedey ‘¢
uebuobed 1dV ‘SeM ‘UIIU dIN BIPUBS "BId T INLZ X1 1siwoy 1y
1z1des p) 1B eseq leleg ‘L ueuexej uep jeqo ueuewies)) Buejus) isexnp3 IS ‘luekiy imea Ha IH *L Jesiodmiod ‘b 6y M| b ¥dq ejobbuy sewo) iy
nBunmiey;
99y Spar esap
eledey yewny ‘¢
nbunmijey 09 1exesefsew ebiep *L
ueayny eseq lefeg 'z npueAsod Jepey ‘9
Buesewes UBjRWEIBY H)ld G
usjednqey| uejeqed S8 UBjRyasa)| Jepey ‘i
Uejeweos) Uejpqed eseq eledo) ¢
esa( epnwad 1dV ‘SOM ‘Ul dIN BIPUBS "BId T IWEIOM/INL T X1 1SIwoy 1y
120z1des L1 1BL| Ir lequiyj offor - ueuexej uep jeqo ueuewies)) Buejus) iseynp3 WOMINl lloypPed 'sig *L Jesiodmiod ‘b 65y exfy ¥dq ejobbuy sewoy 3y
eBleM L
npuefsod Jepey ‘9
Buesewessg uejaqed 99y MMd ‘S
uejednqey| uejeqed esaQ ejeday ‘y|
UejewRORY) UBJRqE] UBjRWIEOBY M3id €
esaQ epnwag 1dv ‘S8YIN ‘UILUI dIN BJPUES "eI0 2 ue|aqed |IWeIoM/INL T XI Isiwoy 1y
1202 1d9s § 161 “Ir 4#equiay ojfor Ueuexe| Uep jeqO ueuewea)) buejua) isexnp3 WOM'I "lloyped 'sid ") uejaqed %asiod/uiod ‘L 9% 13 ¥ydq erobbuy sewoy 3y Buesewas 1p NOJEE Joquisydag
VdVD Uep uesemeBuad [iseH Infue YepurL ‘g
ned EHOIqHUY 1RUBISISBY UBP 40D UEB(oaBUBY 2
1202 smsnby Lg| qex seulq A sejljised Ip 1eqO uee|ojebuad wejeq Joxejody uesad ‘| 1dv "ISS ‘lemeus3 ma| ned qed uejeyasay seuiq seejody |  Bueso|og !
OGOSOUOA
120z smisnby G| oqosouom seduig 610D yebeousu Wiejep uebued UBUBWESY JEIY UEP SYId UBXeEligey] Y eupewsLyD "BIg qey| uejeyasay| seulq dws emsis|  eue|ooz !
(=) 553 ETEA
120z smsnBy ¢| Buerewss 1p WOdgg Buelewss Ip WOd Jeseq fefeg 14oid 1dy “ojueudng Bunby ‘sig IeUg ‘S8 nuijl 1su| emsiseqeny | Bueso|oog L JewiBISYe wnsieN
yebuo ) emer | ‘|75l %00 UEBUSP IIBqUIBW WNIEGES 81 “NNULIS] UEp Uewe BA 1qO ISWNSUOY wnwn jesesesely ‘z
120z smsnby 91|  1p EI0) ey ynunjeg | ueBuap ynguiny uep ynBBue) B JeseleAsew Ipefusw Yeluel W9, 1Y nkeyebia Busjer unquy UeueH Ip Wl 'L Jopfos seyur "L wnuwin jeseseAsepy z L VSSYI VIG3W 3IM
TEJeyssay [o0101d
Iynjewaw ¥nun uesad fepasIp UEp SYEOY NUE uesnsed pef 1enq yeBue| g g
NV Yolo Bueiewisg Ip NOJESE 10Z:520. L !N Winuiojeioqe] ISeppanieay '
120z smsnby ¢ ‘esejes eped ueyeiebbusjesip
BueA yejoyes uebueq ueuewesy| sepey 16eq uebueq ueuewesy| yejuig ‘|
H3LumeL
: 9
1202 NOd Nvave
SNdO ISVLSININGY ISHI T3S NVWNIWNONId 1~ wodq® woyy paisoday g
Yebua | emer ISUIAOId Ip §1-PIA0O UeueBueuad
|sewLojul ueueAe| Jelep Jnyeg :BUSIE[OJUILION®) WOl pejsoday p
“61-QIAOD UBI0 UBNINqWIIP BueX uenewsy eBBuly jeiaq
vyes depeyis) eAuewuouad |BUNpUIEW WEIEP J1bej0 UEp UBWE (3NaIa] Ye(s)
OHM U[o Infmasip BueA UISYEA ENWSS Pi 6 PINCOUEMED) WO} pajsoday ¢
iBueiep
| UeexepIaWaY) UBNg ‘smsnBy ueing BusleloJuILoy®) oy pajsoday 'z wnwn JeseleAsep b
“uefewsy WHAN '€
1ex6un 1BueInBuaw Jjaje MINGIS) UISHEA PI” 6L PINCOUBME|D) WOJ) pajsoday *| Jopyes seju g
Buesewss Ip WOJEE wesbejsu] 'y wosjou| Yodwojey ISUeIsans MSUN/efelad *L [g Jopies sejur Z msunjefeed L o IVISOS VIAIW 3IM
soqaig ‘qey uebuese
08y} ‘UESEUBM
-98yf ‘Bunfue |
“08y| ‘BuBSIY| "08)| pIdIW Bniseyling 0loMm e1q 2 JexeleAsew ‘sewo)
1202 Smsby 62-62 ‘olieyuefueg ooy uebueg ueuewesy] Buelus) ISEXNPT WIN By “UEJIPEN NN “TH ) ‘Buesewss NOJEE wnwn jesesrefsepy|  Bueso|pog e[

uebuesajay

#1sw01

(o ryaLviN

HITNNSYAYN

(o ¥3a1OHINVLS

[CRARECEERENEY]

(e NVLVIOIN VIWYN

ef10y Jun

4=}
=
=T
(= =
=
=
T
%]
=
=
]
a
(2 =
<
72
i
=]
<
=l
I
(an]




1202 1d8s 62-82 6L

50)Ed 201y [910H

L3I - 9ddD

SV PUMeWSIYD "eig

1263 ejoy MMa

1| uebued eqesn nyeled

0vD

10V JS OSW eme|iS eueiq ¢

120z 1des 8z 161 01400 [81oH |pun-Buepunied uep ueseligey Z(dyd ueyneled) uebued 1BojouaL uep JOSS ‘L dLS ‘fuefeweq ueinoN ‘L uajely Ge MMa uebued eyesn nyejed 0204
1202 1955 €2 IBL UUj 9B [510H NPEN [S¥NPoJd UEBUEJ UEUBWIESY] dLS UEAeWEQ UBINON [EPUSY| G831 A Uebued euesn nyeled 3
1S sejljiseq
12021495 2212 IBL| UUBPUE PIyes [10H | uep Jepuels wejep ebeus) ueexBuag 1dv 1SS ‘YeAuuns Buejeg qey yxa 1890 elojabuag sebnjag 08
12021955 zz-Lg BL| _Bueiewss sial o1oH STy 00 UEBUSP 18GQ ISEWLIOJu] EXIa) 1SeNnpa 3dv ISS Niseewnsny| es|3 BUBIEWSS 103 YYA 1890 elojebuad Sebnjad 8
120z 1dos €22 161 ' uebqoin dLS M msy Z
120z 1dos 12-02 IBL '} WO Peuky| [B10H SVd UeueLESY| UEp UBLY UBBUB UEP JeqO YIIWal Sepia) 1dy “ojueudng BunBy siq '} ueboqoID Yyia uejeyesey) Jopey 050
1202 1095 9} IBL UUj 98S [310H NPEN [SYNpoid UebUed UBUBWIEaY] JLS ueAewWEp UBINON 1EpUBY YIxIa Uebued euesn nyeied 05
1Ay
‘wess 'H ousy yeApBuueming ‘¢
1202 (Buvep) 1dy sy jolUeq “eid 7 ueboqoin ueiseusejoy
@1des 91-p1 IBL wes WOdgg UeiseuLEjoY| UBUBKE|ed SEIISES I 18qO Ueejojebusd 1dv ‘1SS ‘emeusa ma ‘L qey ueje seug ejojebuad sebnjed ‘Jeyeiody el
1202 T Sensed v 1EpuBY ¥
Jequieldes GL-pl, IBL| epuey uuj oes [sloH | uep sepuels wefep ue efeus| uelexBuluad | ‘uLeSS “UesdeH 1uay yeApBuueming qey| uejeyesey| seuiq ejojebuad sebnjed Jeyejody )
1202 1995 | 1BL BuLeq UEISEULIEJoY| UeueAejed eueles yajwig 1dv ISS Nemews ma UeB0qoI9 Mya Vav St
120z 1dos 8 61 BloXa [2JoH ueiseuejey| ueueAejad Buelus) WOdgEMIed 8lepdn 1y “3S 'OSIN ‘lemeys euelq uawingay) gex Yya ‘vdv 004 e | L
120z1des £ 161| snpny wes wein Wy uebued ueuewieay d1S N sy SNPNY| GeX YN | 1exeseAsei Myid ‘eyesn myelpd 14
120z 1dos £ 1BL| snpny ues wein Wy dL¥l - 8ddO 1dv ‘newnz w3 ‘eig Snpny| gex| yXa| 1exeseAsei Yyid ‘eyesn myepd st
(BULEQ)
nefewn)y sewsey| nefeuinpy uebued uep
120z 1dos 9 61 ueynered 1dn (LY ddS UeHaquIad UBWIOpad) Al BUY dd ueyneled YV eupBWSLYD BIQ|  SBWSSY| UBYERd LdN |4oYelody ‘ueleyesay nwi euelies 0e L
[CUE)
nefewn)y sewsey| nefewnpy uebued uep
120z 1dos 9161 Ueynered 1dn (dLg uep ueye|Q uebued 2ge7) Al YBUY dd UeUnEled dLS ueewep UBINON | sewsay) UBYlEIRd LdN |193a1ody ‘Uejeyasax nuwi euelies 0e
(dLdl uUebueg ueueweay) | Uebued uep
120z 1dos 9 61 lepuay| sayuiq ueefigay) uep uebuepun-6i ) 130 ueynered 1y 1SS ‘nuekiny euy IepuBY| Y% °} |1exelody ‘Uejeyasey nuwy euelies 0e
Uebued uep
120z 1des 9 61 lepusy} soxuIq (LYl ddS ueuaquiad Uewiopad) dd Ueynelpd dLS “nueewiep ueinoN 1BPUSY| ) "} |sexelody ‘Uejeyosey nuiy euelies 0e
IVEFES
MO ¥sied
uewngay| B10gsIq e
M09 2
uewingay| uewngey| Jopfes seyr 'z
120z Jequieydas Z 61 l0Xa [010H 1wapuEd Bsew |p efuejog sdi] uep uebued ueuewesy| 31y 1dy “ojueudng Bunby ‘siq uejeyesey seuiq ‘|| uewngey eyueA ISeSIUEBIO | soL L
Vv Uep uesemeBuad [ISeH Infue] YepuiL ‘¢
1202 ned ‘exoIquY [eUBISISaY UBP JOD Uee|ojeBuad ‘7 1y ueiseusejoy
zuep || qey seug A sejijise Ip 1eqO ueejojebuad wejeq Jayejody uelad | ‘uueds ‘uesdey ey yedpbuiuemind | ned qey uejeyasey seuiq ejojebuad sebmad ‘Jexajody Bueso|9oL [eusg)sy 3 JaquinseleN
(ueyeyssey [oxoloid ynewew
¥njun uesed 1eYasIp) ‘ISWNSUOY e} Uese BueK ueuesew snyBunqwew ynyun
'dOLS ¥
“BueIEWSS 1P NOJEE NSY Uelefel jexez uejnieysejusd Uesnyejow
lequiey Buelewss I WO Jeseg teleg (zdn) 1exez indwnBuad Jun °g
‘[eBa uetednaey 1p 120 SMSNBy 8z - 2z [EBBUE) eped IS ‘luek1y meq
40 1H (1 ¥dQ XI siwioy| eoBBuy ) JexeseAsew Yoo ewesiaq (31y) 1sesnp3
uep Isejiunwoy] ‘Isewou| uejelbay uexeuesyejew Buelewss Ip NOdE 2 wnwin jexeseAsep
61-QIA0D LVEO IvOYE3S TYNOISIav¥L LVE0 [ R
WIVIOHIAO NV IHINSONOY YAVASYM 1 wodq® wouy peisoday | Jopjes sejur 'z
120z Jequiaides ueng | Bueiewss p WOdgE weibelsul 'y wosoyu| 3odwiojay Isueisans MSYpefelad *| [ JOPIOS SelUr g MSUN/IEfeRd | - VISOS VIGaW 3%
UE[EUSy| qeseq
ejedey| ‘inpnqoiog eseq
ejeday| Inpngosog jewe)
“INpngolog ISeAIBSUOY|
Iejeg ‘ebeiye|0
Uep epnwed BlEsIMIE]
seuiq AN uep
1sesedoy) ‘ueBuebepiad (elesiw eseq) uefeuey
1S ysjosadwaly RO BleL ¢ I WIS ‘N ouokisnBy Apny ‘g | seuiq ‘uejeyesey| seuig|  ueleusy| eseq uep Jnpngoiog esaQ uep Jnpnolog eseq
Buejabey ‘qe 1M %o ‘ebued Ueuewesy 7 1dy ‘ewnz u3 eI 'z ‘epaddeg : Buejebeyy esoq ep ebbue] yewny WHINN ¥nun uebued
120z Jequisides 6z 16} | Inpngolog eseq 1eleg INPNQIOg EJESIA UBSEME 1P SN UBJEQUED °| IS "dLS efeipng uwy | ‘qef 1p Jopjes seyur]|  wsnpu| ueBued eyesn myejad|  Bueio|ge 1 UBUBWESY| UBYNNAUSY
Buelewas
qey sndebuug
203} 0sokouom Jevesefsew ebles ‘9
esoq lefeg e npueAsod Jepey| ‘g
uesbuug ©saq Yid ¥
esaq lejeg ‘'z ese( ejeday ‘¢
oobunuer 1dy ‘SO ‘UL dIN BJPUES BIQ T WEIOS/INL ' X1 IsIwoy 1y
1202 1905 92 161 esoq tejeg 'L Ueuexe Uep 140 UeuewEDY Iseynp3 WOM I lloyped 'siq *) ¥esiod/iod “| Bueso|ggy ddq elobbuy sewol Iy
Buesewos INLMIOd “L
qey| uesebus] sewsosnd JeIs ‘9
203} ueIng Bunpay JexeseAseqy eblep g
eso ydg yewny 7 esoq eledoy 'y
Buesewsas 1dy 'S8y ‘UIyIuI dIN BIpueS eig 'z jewe) ‘¢
e ueselen (] e a¥da elobbuy 'z X1 1S1W0M 14
1202 1dos 5z 161 03 JojueY| ‘L UBUEXE UEP 10 UBUEWESY| SBYNPI | Md XI ISIWOM) 0UOIPSO0Y N AINL *L nedng 1| Bueno|ieg eyt L Mda el0BBuY sewoy 3y

uebuesajay

#1sw01

(o ryaLviN

HITNNSYAYN

(o ¥3a1OHINVLS

[CRARECEERENEY]

(e NVLVIOIN VIWYN

ef10y Jun

4=}
=
=T
(= =
=
=
o8}
%]
=
=
]
a
(2 =
<
72
i
=]
<
=l
I
(an]




Buejeway
qey [exBuopnpues
28y [exBuopnpuey

pidaW “Bisuling o1om eI

|Ip seAueselueg ‘|exBuopnpuey
‘BuobBeleyy esaq uep ebiepy ‘g

Buobeloepy

eseq ‘Buofquen eseq
‘lesfBuopnpuey eseq efeday) *,

|exBuopnpuey
08y OVd eney ‘9

epeg esaq ‘Iqwe esaq
|esfBuopnpuey ESeq eI ‘g
|exBUOPNPUEY IWEIUE] “H
lesBuopnpuey Jesjodey ‘¢
|exBuopnpuey jewed -z

Buesewss p NOdaE

1990PO

1202 1890M0 SL esaQ uebuedeq UeUBE|\ UBP JBQQ UBUBWESY) ISeyNp] ueibelg uoswey ‘| Buejewed qey gyda eiobbuy ‘| Bueso|cop L
IS
Qe uesopuag 99y 1dy Uiy 033 INON "BId 2 usjely qey| bueeway
120Z 18qop0 G| olesopis eseq lejeg UeuB|\ UBP JBqQ UBUBWES)) IseyNp] WW'IJS ‘okopueH jewyey ‘| 2@) njemobol | ese( lejeg Bueso|o6r ex| L
Ip Uesjepuay| ‘niew(eba |
‘uexnuelad esaq ebiep "L
nejwebo ] esaq yein ‘g
uexnIElad IWeIUEq
Buejeway uesnielad yesjodey| ‘g
qey ‘ueyniejad Jdy Buejewed
“00) ‘NefeIN “SOM'I ‘UIIUIT "d'N BIPUES "BIA T qeM didd OVd BndY 2
1202 4890MO ¥l | |eBa ) esaq uebuede] UBUBSE| UEP 1EGO UBUBWESY ISEXNPT ueibelg uoswey ‘| Buelewod ey Qudd e1066uy -, | Bueso|ozy e
Jmes oay| ueBusuar esaq
‘ualesomng esaq ‘ueynbajey
esaq ‘ofeuger esaq ‘Bunfuepy
esaq ‘Ueinpbueley eseq
‘Buequios esaq ‘ymesoyoda)
“gey| IMES 003 Z MY dy esaq ‘Uesopuag esaq ebIep ‘g
L1 1Y umes osode) 'SOY'I\ ‘UL o'\ BIPUES ‘BIQ ‘T IMES 08Y WEIOY| Z
1202 489080 1|  eseq 1punbe ojfor UBUBSE| UEP 1EGO UBUBWESY ISENNPT WIN'IdS “0AopueH Jewyey | Jmes Jopes ueisjody L | Bueso|p0g L
saqo.g uajedngey
uebunBBueley|
Bepequning
Jesiney |y ueleweoay|
SN Bunpes ey ‘g ZBuisew Lep Bunuey enjoy, ‘g
olieyefueg efaieba) UejeWEDBY|
esa( Iejeg eunbeqiag ZBuisew uep Ovda v
Bunpas ‘4 uejeweoay|
equeyning ZBuisew uep sesueg ‘¢
‘09| uesning uejeweoay
esad NN DM ZBuisew Lep JewlsN 2
Bunpes ey ‘¢ seqaig
saqoig ybnsepey -qey| uebuele 0oy ‘UESEUBA
eseq lefeg Ny 7 ady -98y| ‘Bunfue ‘00| ‘euEsIOY
Buesequer ‘SBY'I\ ‘UL “d'IN BIPUES ‘BIQ T 98y ‘lIeYIElUEG 98 1P OV
120z MO €2 I61) 09y Jowey ey | UBUB)e| Uep JeqO UBUBLIES)) ISE)NPT W "BY'S “Yeyipen NN IH *L snunuad uep jeAeje ejobbuy | 005
ofeiopis esaq uelp ofeiues
esa( exesefsew ebiep) 0L
“ofalopiS
09 MMd Yesabbuad wil 6
‘eblieles
e103 o¥oeIEY| UBGNANBEd g
‘ofaiopis 203
ofaues esaq 60 My Bnjoy "
‘olesopis
JBJIN UoKEY OpUBWIOY ‘9
ofeopis Yesiodey| ‘G
‘ofeiopis
-00)) UBJEWIEDBY| JesBuBIad
efiees ebiees eloy diad 0da
10y 0l210pIS IMElUDY elueM
M I oujed ojfor 'z ueeuiquiad Buepig enjey) ‘¢
ebiefes ejoy 1d3 sy ‘Iniseyiing olom eiq °Z ‘ebneles
ofeI0piS UBlEWESBY| 103 didd Odd EMdY| 2 X1 1SIWOY [y
1202 MO Z IBL Jojuey ey "} Ueueyje|y Uep 1eqQ UBUBWESY ISBXNPI | Hdd XI ISILIOY) ou ‘ebliejes €10y ayda eobbuy ‘|| Bueso|ggg L ¥da eloBbuy sewoy |y
10V "WiedS ‘H OAUED Uy 8A C BAUIE| UBISEULIE}o)]
1dy “wieds snpnyy ueueAejod senjised uep
1202 1d0S 67 BL snpny; y15ia eny | 1BQO ISNqUISIQ UEp UeelojaBua ISEINBay ‘uesde sy yeApBuiuemng | qey| uejeyesey| seuid| ‘0L “yelody ejojebued sebned ovD ex|z

uebuesajay

#1sw01

(o ryaLviN

(o ¥3a1OHINVLS

[CRARECEERENEY]

(e NVLVIOIN VIWYN

ef10y Jun

4=}
=
=T
(= =
=
=
T
%]
=
=
]
a
(2 =
<
72
i
=]
<
=l
I
(an]




uebuesajay

#1sw01

(o ryaLviN

(o ¥3a1OHINVLS

lepuay|
usjedngey| uogejed uogejed eseq ‘olieyuogay
-8y} olieyuogey| eseq ‘UesIeusy Bsa ‘nAeBueIey|
esaq lefeg v esaq jevesefsew eBiep 9
lepue) uogajed eseq
“50Y| WalEpUogaY| ‘olieyuogey| BS8Q ‘UESIEUBl
K esa( ‘nhebueiey| esaq ejeday
! uoqaled IWeIoy g
08y nhebueley) UB[eM IWelioy
esaq Ieleg Z (Buelewss WO e) UogaIEd JOpES UBISIodas) E
Liojo M 08| UESIEUBP sow 1dv “UIGIUI “dI BIPUES BIq 2 [EpUBY) JOPOS UBisioday| 7
1202 49400 81 esoq eleg | UeueXe| UEp 1EGO UeueweaY 1seXnpa | (14 ¥dd) WoM I “louped si “L B9 JOPIS Uel 6ueso| J9y
Ule|-ule| Uep wn.eepues esaq
‘useoBbur] esaq ‘Buolog esaq
‘ueyye esaq ‘Bife9 UeyeIney|
‘ofioluexBues ‘0sokoyog esaq
‘159593 BS9Q ‘OjOJIqUIES BSBQ
LesBueley eseq JeAuebuesey|
esaq uep Jevesefsew eBlep b
‘wneepues esaq
ueBuojexed ejeday) ‘usley esaq efedey ‘¢
qey| ualey| 98y pid3W Imsyiing olom “BIq 2 U] JoNI UoAEY OPUBWIOY| ‘7
120z 10q0M0 21| osokoxng uebuede UBUENE|y UEP 1EQO UBUBWIESY ISEXNPT ueibels uoswey | ualey| Jopjes ueisioday |  Bueio|gpy
|ebol
qey nuemynyng 28y ueBuebepag
ueBuebepod esaq “nqnig eseq ‘Buepuis
p esaq ‘unkewng eseq ‘exosiie
eseq ep Jeveseisew eBIe b
Buepuis uebueBepad esaq ynanig
eseq lefeg ¢ esaq ‘Buepuig eseq ‘unkewns
unkewng 1dy eseq ‘eyosijey| eseq eeday| ‘¢
eseq lejeg 7 ‘SO ‘UIUI "IN BIpUES "eid T k
1202 $990BO L1 | Bj0siiey esaq Ieled | UeuEjE|y UEP GO UBUBWESY ISBXNPT ISIN ‘ueAly IMea Ha TH 'L niemynINg Jopes Uey Bueso| 18y
|6 qey| Busjueqbunpay|
00y} BusjueqBunpay eseq
|eBay qeyt ‘eAnuweBiep eseq ‘ueBUIpUEGEY|
BuajueqBunpoy 09| eseq ‘Buejewbueley|
Busyueqbunpay ese( ‘seduebuesey
esaq eleg ‘g eseq uep jexeseAsew ebiep b
eAnwebie)y BuejueqBunpay| eseq
esaq Ieleg b ‘eAnweBiepy esaq ‘UeBUIPUEGEY|
uebuipueqey| esaq ‘BuejewBueley| esaq
esaq Ieleg ¢ ‘JefueBueley| eseq eleday) ‘g
Buejewbuesey| BuajueqBunpoy
eseq lejeg 'z dy 18I\ uoAey OpUBWOY| 7
sefuebuesey| ‘SBY'I\ ‘UL “d'IN BIPUBS ‘BIQ T BuelueqBunpay|
1202 4990M0 91 eseq ejeg *| UBUBNEI UBP JeGO UBUBWIEDY ISEYNPS ISW ‘luekiy Mog ¥a TH 'L doyy ‘|  Bueso|gey
ey
-Uje| uep usjelS esaq ‘UEINBBUEN
esaq ‘nugnfueg esaq ‘Buopen
esaq ‘BuEpaD ESBQ ‘OMOPUOGEY|
eseq ‘BunBy mep) eseq
‘ofesndwiny) esaq uep ebiep ‘v
Buesewss qey| Uejaqed UBJRWEDSY JOJUEY €
Ueloqed "0y} uejaged uejpged
esaq epnwad I 1dy IOl UOABY OpuBwWwOY 2
1202 489010 91 | Jequiay| ojor yewny UBUBSE| UEP 1BGO UBUBWESY ISEXNPT WON'N “louped 'siq ‘L. uejaqed Jopjes uersjoday 'L|  Bueso| oy =
|exBuopnpuey
99 OVd Enid) ‘G
IIp Jouag EsaQ ‘INPIy| niem esaq
“107 niep esaq ‘sebuay eseq
‘ueBuefua}y esaq oBBulidouo
esa( ‘Buolog eseq ‘BSapRIM
ueyeinjay ‘uony) ibuey
“yebua) yBue ‘uebuefexay
UeyeIniey ‘yindsiyed
eseq ‘Bueondemeiuogey|
uEp JexeIeAse eBiep ‘g
JunmBunpay| BSa YeInT ‘4
ueBuoesed usley esaq ejedey ‘¢
qey lunmBunpay; 99 unmBunpay; yasiodey| -z
\unmBunpay eseq uebuojexed
1202 189010 91| uemebdes uebuede] UBUBSE|\ UEP 1EQO UBUBWESY ISENNPT qest auda eoBbuy ‘|

(e NVLVIOIN VIWYN

ef10y Jun

4=}
=
=T
(= =
=
=
T
%]
=
=
]
a
(2 =
<
72
i
=]
<
=l
I
(an]




uajery
qey Buejeway 0oy

ueueyep\ uep
JeqQ UeuBWED)Y| ISBYNPT BIBWSS
NOJE8 Woxou| ISUBlANS [o)
Ppi00Y) 1y ‘lury 043 1AON "Bid T
(14 ¥da)

ej-ule| uep QN1
‘eunsejbuesey| ‘npuedsod ‘g
S Yesebbuad wil ‘g
uesjepuay|
eseq ‘loduwoq esaq ‘MemobolL
eseq uep Jeyesefsew eBiep
niemoboy| eseq efeday| ‘¢
Buejeway|
I8N uokey opuewoy| 'z

1202 1890MO Sz | nemoboly eseq 1eleg UBUBSE|\ UBP 1EQO URUBWESY ISENNPT WIN ‘|dS ‘okopueH pewyey ‘| Bueleway Jopes ueisjodey -, | Buelo| gy
Buesewos
ejoy Buelequa |
olieyunBueyy
2 -ou eey
Buei3 r ¥iMeda
6unpao Z 17 uepL
16U BNY "¢ 1ip Buediy
Buesewes ‘oAnwbuepuss ‘ueBuniNpay
e103f nedbunung Ueyeinjoy Lep eBie 't
-08y| UESUNBUEY uefyieBy 00y dasyuEqeg
¥ MY P ‘0opuog ‘ueAiebN ‘ofe1opod
uesunbueyy ueyeinjay| ‘0sofoming ueyeiniey eBIe ‘e
SIPIa idg yewny 'z ualiy 08y
Buelewoas Lesier Ueyeiney| eBIEA ‘2
fedBunung oayf
Uoles Uewyeunpay (Buesewas ‘UejBluBiEd ‘UoWSlEd ‘UBIBYDS
Ir 18 WOdgag wosou| Isueisqnsg ‘uesunBueyy ‘nedbunung
ouwels| ifeH ewelsy pi00y| ) 1dy 1KY O%3 INON ‘BIQ ' “umesoxBuon ‘oxoda) Ueyenjay
1202 4990M0 $Z|  yolpnoy Bunpeg | UeuBy el UEP JEGO UBUBWEDY ISEINPT (14 ¥da) woy ‘I ‘loyped sid *} vep jexeseisew ebiep L | Bueso|ygy
ueseduiol| eseq efiep "L
usmeg 99y eS2Q
‘Bueuyewsn eseq ebiep ‘9
uebunpueg ‘09 A eSeq
‘Buiunynfueg eseq ebiep ‘g
Buejun -oey) ueseduwol L
esa( ‘Joquor eseQ ‘ofespued
eseq ‘Bunby mep eseq
‘uebuepag esaQ ebiem v
nwip
uesebun ooy jeseq uesebun
‘uafexjiiey| eseq ‘uesebun
(Buesewes ese( Uep jeyesedsew ebiep ¢
Bueiewas WOdgg ueiinbuad 1sueisansg uejeqed
qey| uejeqed epnwad piooy) 1dy ISW ‘Nuelly eiq 'z J8)IN uokey opuewoy| 'z
1202 4990MO £2| Ir 1equisy| oifor " UeuBsfey UEp 12O UeuBWESY SBANPI| (1 M) WO ‘I ‘Ioupe 1 'L ueieqeq Jopes uessiodey | Bueio|oog
1ip Buedijy
‘oA;nwbuepusg “uebuninpag
Ueyeinjoy Lep eBiep
[epuay| qey} ofoiobuig ueAieby ooy dasyueqeg
00 olosobuig ‘0AopuoD ‘ueAiebN ‘ofa10pod
esaq Ieleg b ‘0sofoming UeyeIney eBIeA ‘E
oloundwen ualipy 08y
uesner ueyeinjey ebiep 'z
nedbunung ooy
ese( eunbeqieg ‘ugjajunied ‘Uowaled ‘Uesexas
Bunpes 'z uesunbuepy ‘edbununs
uebuequ 1dy “oueudng Bunby ‘siq °Z ‘umesoxBuON ‘0yodeD) ueyeinjay|
120 1890M0 1Z| uelewedsy| oWEY ‘| UeuBsfey UEp 18O UeuewWEaY 1SEANP3 | WOMIW loype4 ‘sig *} uiep Jeesesew ebiepy | Bueso|pgy

1202 PO 81 161

uebuesajay

|eba) qey

vesebie 40O 2
1260 qey| IMelS [910H
ueig uelo ey °|

#1sw01

(o ryaLviN

UBUB)EJ UBP 1BQQ UBUBWIESY| ISEXNPT

1dv luRy 043 MON "eid ‘g
1dv

‘SO ‘UIYUIT “d'W BIPUBS "BId 2
WIN ‘BY°S “UBJIPEN 4NN ‘[H *|

HITNNSYAYN

(o ¥3a1OHINVLS

1

-Ule| uep nisyeqeT eseq ‘newiey|
esaq ‘Bueie] esaq ‘Buemelel
esaq ‘UexBued ESOp ‘BLIBMPY
esaq ‘uebunuegey) eseq

‘Bueindejeg esaq ‘nBunmiey|
esa( ‘1eueselueg esaq ‘Jobb6usp
uibuy eseq ‘Bunyeqies)

esoq ‘eseBiey esaq ‘eqelner

50 Ep Jexesesew BB |

(e NVLVIOIN VIWYN

ef10y Jun

©
2
<
&
<
=
m
7
a
=
e
-
e
<
*
d
@
<
=
<
@




[CE TdFEdd0 1eboL
1202 1890M0 22| soeled zary jaioH wnueveiq jepuig| 10y uBleyEs)| SeUIq uebued eyesn nyejod|  Bueio|gg
1e6a1 1drdddd 1ebaL
1202 1990M0 92| eoeled Zon [e10H uv eupewswy) eig| el uee seug uebued eyesn nyejay|  Bueso|ge
uebuoleyed Byos P uep Uebuoeyed
1202 43400 52 weeq [o10H Muv eulewsuyD eig|  eloy ueeyssey seuid|  Iip ueuelues ‘WS Jexelody|  Bueo|oz
Uebuoieyod UBBUe [BOjoUL Uep dOSS v OS5 EmelS eueiq O ER]
1202 $990M0 52 wejeq [S10H 10y UBjeysasey seuid | IIp UBLENUES ‘WS Jevalody|  Bueso|ol
10y elnz U3 eiq
1202 49900 62 eBieles | NYWS WO %20 MITH %80 ‘uebued ueueweay| ebieles | NS emsig|  Bueso|og
Bueiewos eles T Uep 10v 1SS Wesden luey YeApBuuEmIng Bueiewog
1202 48900 22 1910H S019S O ejoy| ueleyesey| seud|  Ip ueuejuES ‘WS Jevelody|  Bueso|oz
Bueiewss UBBUEJ 1BOjOUeL UEp dOSS dLS ‘NUEABWEQ UBINON BUBIEWSS
1202 $240B0 12 1910H SO19S O ©joy| uejeyasay| seud|  [Ip ueLejuBS ‘WS Javajody|  Bueio|o)
Bueiewos UeBuo emer
120Z J8qOM0 LZ [810H SO}8S O yebua| emer 1suidold 1p ueuesely uep jeqQ uesemebuad fiseH [1dy ‘|SS ‘LesdeH 1uay yeApbuiuemind| Isuinoid uejeyasey seuiq Jejuefies eojebuad sebnjad Bueso|gz
(Bunep) [ejohog BBWSOY| 1SNPOId BUBIeS
1202 45900 1 ‘oBode eseq|  InoAe7 yeusq Jeseq disulld uep e UBuizuad INpasold yuy 0 "eiq oBuosiiem NIN o eyesnmyejed | Bueso|gz
L[ Luiiieg buex uebued BUad 'z ‘Uebued 35 BAUBURUSd | T
2202 49G0MO 1| IHdI J1us) owers) dLS ‘yisBulue N3 qey| ueeyesey| seuiq wnun jesesefsey|  Bueio|gg
2202 1990M0 €} BUEZy BIOH UByelo uebued 1sensiboy 1dv 15 TEAepIH iy N80 V1d Uebued euesn g | Bugio|og
TEoL Tenses A TEDoL
1202 J900M0 €1-Z1 | B10Y uejeyesey seulq 1dy 'ISS ‘nemews3 mq BjO) UBjRYSSa)) Seulq Jeyuefies ejojebuad sebnjad Bueso| 0@
L L
120z 18q0M0 z1|  IHdI JeweD diwers| “sieq Buek uese) ‘yieq Buek nyeq Ueyeq ueyywad wnieueiq Jepuig qey| uejeyasey| seuiq uebued eyesn nyejag|  Bueo|os
L L
1202 12q0M0 ZL IHdI J8jua) olwejs| uebued ueuewea)) 34 dLS ‘BjlUBH BN InusnyD ey uejeyasay| seulq uebued eyesn nyejed Bueso|oL
L Epeday| Uebueq ENESLET T
1202189080 ZL|  IHdI JeWeD olweys| v suyo “eig qey| uejeyasay| seuiq uebued eyesn nyejad|  Bueso|gs =
ISEJUES UEp oU:
1202 18900 ZL Bueq d1S ‘luekewep uenoN qey| uejeyosay| seuiq uebued eyesn nyejad|  Bueio|op
L epede)) uebueq 31 eAuBL jay peunz u3 "eiq g L
1202 $9G0BO 11| IHdI JausD olwess| Yy el Yo "eid ) gey uejeyasay seulq ueBued eyesn nyejad|  Bueso| 1,
10y elunz U3 eiq T
1202 19900 L1 Jae) oluels| | yieq B ueueuedwiAuad “yieq Buek uexejoBuad yieq Bue nyeq ueyeq ueYIWaY qey uejeyesay seuiq uebued eyesn nyejad|  Bueio|
UeDogqoI9
1202 4890MO0 £ Buueq 14l ddS UBuequad UeWOpad dLS “huekewep ueinoN qey| uejeyesay seuid|  |Ip ueueyues ‘WS Jevelody|  Bueso|ol =
TEPUBY]
1202 J940MO £ | 1BPUSY| UU] 9BS [910H d19 uep 14I-add0 1dv neunz w3 ‘eiq gey uejeyasay seuid|  IIp uenejues ‘WS ‘Uexelody |  Bueso|og
1202 4990M0 ¥ Buueq INMAIN %NPoid ISexiias wneuelq Jepuiq Buejer epaddeg uebued eyesn nyejag Bueso| oy
dLdl
1202 494010 Bueq [uebueq ueyefigey uep pun-6 1dy “Je4s puekinN eury M) 83U80 180-d)NO |Ip UeLE)UES ‘WS ‘Jedejody |  Bueso|oz [euss)sye JoquinseseN
“mjeq uedu)
Buek ueye|o UeBued UBUIZUBJ UENUBION IENE} WO UEPeg Lep uesejaluad -|
%008 30v4
<¢NOd uepeg
ueyelo uebued isensiBel eseo Bunbuiq yisew 340" wodq® wouy pejsodey 'L
H3LLUmL
eAulsp - p|
1202 12q0n0
g [eBBUE) BISaUOPU] [EUOISEN BIEUS] 9/-8% UNUE] BUEIN LBH JEWE[eS €
61-pnog Buiel uep ueejepuad uexyepnwaw ymun 1Bunpur INpad
exidy UexeunBBusw ynun qifem Buelo denes exew BuelewsS Ip NOJEE wnwn JeseseAsep b
Jojuey ¥ Buejep BueA lemeBod neje uswNsUoY IBUNpUIEW E3BUE) WEleq 2 WHAN '€
120Z J9G0MIO | [EBBUE) BISEOUEd UEese) ueH nebuedwaw jewees ‘| Jopes ser] Z
WYHOVISNI wooyu| yodwojey Isuelsang Msyw/elejad " [g JOpeS seur iz msyweleiad | o VISOS VIGIW JiM
WOd YMVS 'S
nuejediey YMVS v
1dy ‘lury 033 NON "BIQ T [BIUSIIN WIVS €
Buesewos VdVS exnwelg soyI EepesnH IYeg VOYS 2
1202 4990M(O 82 16} 1P WOdgg eny 1sexidy Injejow UeuE)el Uep Jeqo Uenejuewad Wejep exnuield ueiad dv ‘Uigur “dw espues eig | GeoIEMY| UEp EpIEMY| eueous)| W)VS ||  Bueio|g) WOd VYVS 3IM

1202 1290M0 92

uebuesajay

uslery
qey| ueuequield 983
ueynong esaq lefeg

eunbeqiag Bunpes

#1sw01

UBUB)EJ UBP 1BQQ UBUBWIESY| ISEXNPT

(o ryaLviN

(Buesewss

WOJEE Woxoju| Isueisans
piooy ) dy Uiy 03 10N eI T
WIN 1dS ‘0AopueH Jewyey *}

HITNNSYAYN

(o ¥3a1OHINVLS

owis 08y JEINES JeveIeAse 9
owis
203 Ysid YessBbuag wil ‘g
107 waleq uogey) esaq
‘opnuiay) esaq ‘INpIY Wajep
Uogay| esaq * Busuag esaq
‘ueynong eseq wep ebiep 9
107 waleq uogay
eseq ‘opnwy| eseq NPy
welep uogey| esaq * Bususs
esaq ‘Ueynong esaq ejedoy| °G
veuequeld
UsmeBN sewsexsnd
uveuequeld
oY UOARY OpUBLIOY| *E
Ueuequeld 10 Ueisoday 'z

ueuequieid jewed |

[CRARECEERENEY]

(e NVLVIOIN VIWYN eliey yun

4=}
=
=T
(= =
=
=
o8}
%]
=
=
]
a
(2 =
<
72
i
=]
<
=l
I
(an]




TZ0T 49GWanoN T2

|ebay

‘qey| Ipepeing

NN OMW Bunpeg
1P 120 J3qWanoN
12 eBbue) g

|ebo L

‘qe) ‘esebouner
NN OMI Bunpag
1P 120Z J3qWanoN
12 lebue) 'y

|6 usjedngey|
‘6rung esa@ HOO
1P 120Z J8qWenoN
0¢ |ebbue ¢
[ebo).

“qey ‘Bueindejeg
NN OMW Bunpeg
1P 120Z J8quenoN
0Z |eBbue -z
|ebay

‘qey * Buesequobeq

lebay qey

epens

nguin N OMW Bunpeg ‘Buing ‘Bueindeleg ‘eseBouner
T20Z J2GWaAON 07 1P 1Z0Z J0quianoN ‘Bueseqsebed wnwn jexeseisew X IS0y 1y
nqes 0z lebbue | UBUBME|\ UEP JBqQ UBUBWESY ISE)NPT yeyipeN nN [H uep jewijsnjy ‘Jekeje ejobbue|0os S ¥da ejobbuy sewo) JH
IIp uesBueme | ‘isinBN
“UeleA)] “Uelue ‘UeuiseBN
esaQ uep jexesefsew ebiepn 9
ueuisebN esep ejeday| ‘g
olieyoyns ‘gey ning ning Jopjag IWeIoY “p|
*09)| ueuisebN esaq 1y ning Jopjes ueisijodey ¢
Buejegbunpey Ma ‘SO)'I ‘UIyIUI “d'IN BJpUeS “eid ‘2 olieyoyng qey| ning jewe) ‘z X1 1SIWOY [y
LZ MON ¥L Jefueuln eueses YOO UeUBNEI UBP Jeq0 UBUBWIEDY ISEYNPT | WIN'IdS ‘0AopueH jewyey ‘| olieyoxns gey ayda elobbuy ‘| €81 Hdq ejobbuy sewoy iy
Bueiewas eboN SEISIonUN
SHueL Seynye ‘1SnNpoid
uep eser 1Bojouya | uesninp
‘UBSNUEOBY| BJEL UBNIPIPUS ¥
|EISOS UeRIRIYElaSaY IWapeNY
‘Sefy eje) Ipng Weibold ¢
SMAS UIWSEA BWI] P ¢ Buesewss e10) H)id BMSY T (MOg) enuepm
Buelewas ejoy uewy Bue A sjewsoy) uexeunBBuayy uep Jny| lemelayy sdi| -z | (BUETEWsS b NOJag Eledas)) So5I Buelewas yebua) isesiuebiQ eweselioy
1202 AON 21 | Iiweid ejnues e1oH Ueuesje}y uep 12qQ Ueueweay Buejus | 1sexnp3 ‘| 70V "UIGIUI JW BIPUES BIlg ) uebaN seysionun EMET 1SUINOId Myid Bnjex L | Bueso|joL uepeg uebueg JI4
Buejebepy ileg deig ueBued ejojpbuad ynun uebued ueueweay| ‘| (ejesip esaq) inpnqoiog
-qey| Inpnqoiog isejues 1dy ‘lewnz w3 eiq p|  npnqoiog sewsexsng DML Yerduwoy IpUBD) EJESIA UBSEMEY|
Ipue elesip uewe) uep sualBIH e 1BYYILES Yajoiodwow BIED Ble ) UEp ISEIUES UBIBIH ‘g BUITW LSS ‘UBNIEW IMeUEZ ¢ uep ueleyesay| Jen| 1p uep DML oidwoy 1p 1les deis uebueq
1202 saidwoy| 1p 16eq | INPNGOIOg IPUBY EIBSIA UBSEMEY| Ip UEBUE] UBUELIESY] URUIWEL BAUBUNUGY 7 okieung '1q 'z weyep 1p oy pIBW Buek SN iU ueBueq
J0qWBNON 81-9) IBL|  Eleyouel UeIOISEY INPNG0IOG IPUED EJESIA UBSEMEY| UBIEGUIES *| olueAlel 0JpUSH ouokly *| fes deis uebued eyesn nyejed | Bueso| oz = Ueuewesy| ueyninAud
“npngo.og sewsaysnd
“npngolog 1seniasuoy|
leleg ‘ebeiyelo
uep epnuwad elesimued
Buejebeyy fes deig uebued ejojebuad JMun UeBuEd UBuBWESY| '} seulq ‘N uep (eYesim esaq) Jnpngoiog
-qey) Jnpnolog iseues 1dv ‘nenz u3 eiq p|  1sesedoy| ‘uebuebepiad DML Yordwoy IPUED EJESIA UBSEMEY|
(OML) 1PUED EIESIM uep susiBiH e 1BYILES YajoiodWwow BIED BB UEP ISEUES SUBIBIH g BUITW LSS ‘UBNIEN Imeuiez ‘¢ seuiq ‘ueleyesay seuiq Jen| 1p uep DML ¥eIdwoy les deis uebued
1202 uewe) syoidwoy INPNQoIog IPUED BIESIA UESEMEY| Ip UEBUEY UBUBWESY| 7 owekiem py 'Id 2 ‘epaddeg : Buejabely welep 1p oy Iwew Buek SN nuN ueBued
JaquBnoN L} - 6 BL| 1P uenwspay Bueny INPNGOIOG IPUED EJESI A UESEMEY| UBIEGUIES) *| OJUBA[EI OJpUSH OUOAIY | “qey 1p Jopjes seyur]|  ifes deis ueBued eyesn nyejod | Bueso|os Ueuewesy| UBYNINAUBY
©osoBasouop ‘sesalbN ‘1Buemnp
‘uesBusueg eseq EBIEAN '/
Ip uesBuauss
“Buemnp esaq eledey ‘9
nsnway|
Wweloy| ‘nsnwiay yasjodey| ‘g
el0kog qey| nsnway; 1Buemn jJewed b
09)) Lesbusueg [ejokog gey| nsnway] jewe) ‘g
esaQ opobiebN 10V Ojuendng bunby s1a 2 loAog qeyl didd OVd ey 2 X1 1SIWOY 1Y
1202 AON 2L oA uebuedeq UBUBSE| UEP 1BGO UBUBWESY ISEXNPT TS ‘ofopueH pewyey ‘| elokog qey qydd eloBbuy | vy = Yda e1066uy sewoy Iy Buesewss Ip NOJEE JaquanoN
lebe] 14I-8ddO leba L
1202 199080 82| 80e(ed Zory [o10H dis usbuuenna|  eioy uereysesey seuiq uebued eyesn nyejay|  Bueso|ge e

uebuesajay

#1sw01

(o ryaLviN

HITNNSYAYN

(o ¥3a1OHINVLS

[CRARECEERENEY]

(e NVLVIOIN VIWYN

ef10y Jun

BALAI BESAR POM DI SEMARANG



http://spi.mm/
http://spi.mm/
http://spi.mm/

yebua] emer SUoId

Jopieg sejur uebued

yebua] emer

1202 JoquianoN 9| uejeyesey| seulq Jep3 uiz| isesiuouney eAedn uep L0z unye ueye|Q uebued uesemebuad 1dy 'ISS "H ey yeApbuiuemind | 1suinold uejeyesey seuiq Qdyirwil [ Bueso|oL
WES JebaL
1202 J9qWanoN 9] ‘Uelg puess) [1oH iles deig uebued dy 1ouny g WYY BuewSLYD el qey| uejeyasay seulq sesul uep jexeseAsepy [  Bueso|ool
1202 J9qUSNON 9} Busier Aoid ANaSda ) uep uebuepun b d1S uisbuiien ni3 Busjer Aold ANASdE| P uenejues Joxeiody ‘WS |  bueio|og
10V OSIN NEMe|IS Buelq ¢
120z 19quisnoN L |Busier Aold QNASdE ueBued ueuewEe PNy WeiBold elojebusiy|  1dy 1SS “H ey yeApBuiuemIng' | |el05/qey Ueleyesey seuid| I uelejues Jexelody ‘Wsis|  Bueio|oe®
DuEEWwad BUEewad
120Z J8quenoN 0} JBUUI [810H 120z unye) yz wodqexiag 1dv 1SS “H uey YyeApBuueming qey uejeyesay seulq Jejuekies ejojpbuad sebmjad|  Bueso|gs
1dv 0S|I\ “lemeis eueiq
1202 19queAON 0L | Busier Aold QNASdE LIpUB|y UBWSaSY ‘UeuiBuipuad uep ypny | ejoy/qey ueje seuig|  Iip ueueyues Jsyelody ‘Wyis|  Bueio|os®
ERE OGOSOUOA
1202 JoquianoN 0} Buipeo edejey Wy uebued jeyy 16eg uebueq ueueweay yejuig 1dy ‘ojueudng 6unby 'sig qey| uejeyasay seuiq uebued [enfued eyesn nyejed|  Bueso|og
1202 199WaNON 6 Buster Aoid ANASda Uebueg ueyequie) ueyeg Wnieueq Jepuiq Busler A0ld AWNASJa| P Uelelues Jexeiody ‘WS | bueio| 0zd
1202 J99WSNON 6 Busier Aold ANASda "dLu| UesemeBusa g Uep Uebuepun BUepuniag UeNEloox FI R ] Busier Aold NASda P ueEIUES 1930100y ‘WHS|  BuBIo|0Z
10V OSW TEme[S euelq 2
1202 189quIBAON 8 Busier Aold ANASE uebued ueuewesy, Jpny weiboid ejojebusy|  1dy 1SS °H 1uey yeApbL elop/qey) uejeyesey seuig|  ip ueveyues ‘ssslody ‘Wyis|  Bueio|oc®
UEDUS] EMET A0l
120 19qUIBAON eBbulleqing Buoqemo |oqe] uep ueyelo uebued isexnsiboy wnseueiq sepuig|  wyin uep isesedoy seug|  ip ueuejues exelody ‘WS |  Buelo|og
120Z J8qUIOAON £ Busier Aold ANASAE LIpUB| UBWSBSY ‘UeulBuipuad UEp Uesesewad 1pny|  1dy 1SS ‘H 1usy yeApBulueming| |e1op/qey| uejeyesey seuia|  [ip ueweyues “syelody ‘Wyis|  Bueso|oe®
1202 J9qUeNoN ¢ BUsIer Aol ANASda Uebueg UBUEqUEL UBUEg WnIeueq Jepuiq Busier Aoid QNaSda P UeLElUES 1030100y ‘NS | BUBIo| 02D
EEIEES UEDUS] EMEL A0l
1202 J9QUIBNON Z usy sese] o104 LM 8ddO Uep ueyelo uebued isexsibay 1dv 1SS ‘BeApiH | wyIN uep isesadoy seuig uebued eyesn nyejad|  Bueso|og
1202 79QUBAON 2 BUsier Aold ANASdg "dLu] UBsemebuag Uep uebuepun BUBpUNIag UBYENGaY| 1S ‘UsbulueH ni3|  Busier Aold AWASda|  1Ip UBHEIUES Jayerody ‘Wyis|  Bueio|gz
10V OSW TEME[S EUBId 2
120 19quIsAON | Busier Aold ANASE uebued ueueweoy) ypny weiboid ejojebusiy|  1dy 1SS “H 1oy yeApBuiueming' | |elopy/qey ueleyesey seuid| I uelelues Jexelody ‘Wyis|  Bueio|oe® |ewigIsye wnsieN
[4
YNOISONNS Lv8vrad v1 HYdWNS
NVIIBINVONId NVA NVMILNYI3d ¥V139 ONVAVINSS Id NOdE8 'L
-3usans
4
VdVS exnweld
1sexdy uexisesjeisos Buesewss Ip NOJEE ‘epnwed yedwns nebuued ¢
[euoisbung
j1eqeled || yedwng uejquebued uep uexnueled Jejeo Bueiewes Ip NOJES ‘2
UBLIY UBUBSEJ\ UEP 1BGO ISWINSUOY, ENEIBASEIN
6u0I0q Y ¥ XI IS el066uY Bwesiaq Buesewss 1p NOJEE 'L
M00830v4
g
“ueeunByelesiq Buueg BueA muaps ] |
1eq0-1eqQ ueelojebuad uewopad Buejus] 610z unyel 0l JOWON NOJ uepeg
ueinjelod UexJesepiaq UeNYe|ip Ueisew e}y ueuekelod sej|ise) uep Jonqguy;
“)Sewwey LISNPUl 43I0 | OO UEE|0jeBua felolo-wodq@) wol pejsoday *|
H3Lume
4
NNHYL
11-9 VISN MYNY MNLNN OVAONIS NISHVA 1™ Wwodq® wouy pajsodey ¢
120z J2q0PI0 82 ‘siwey
eped Bueiewas Ip WOJ Jesag Iejeg Jojuey| € IEJUET BNy Ip UBNEUESY wnwn jeseseAsep 4
BueA jeuoisbun jeqeled uexueled eseoe Jejebbusw Buesewes Ip NOJEE ‘2 WYNN €
NYHYIO NYONVd ISYHLSIOIY VAVIE 1 wodq® woyy paisoday “| Jopfes ez
WYHOVLSNI woyoyu| yoduwiojay Isuesang MSypelejad °| [€ JOpias sejur 1 msuw/efelod | - 1ex | 6€ VISOS VIGIW 3IM
saqaig ‘qe)|
‘woBBuog ‘yaxouer
Ajeles yeleq
v saduod ejny ¢
Buofuo] uEINYIaY
oiduwoy| Buofuo
JHEBIN NS BINY
Buofuol dd)S '€
nkeiwng
OMW Bunpeg
ueAinwey| Bunpiy| -z seqoig qey|
saqaig nAewng 08y uep uebueinbey
-qey| ‘uebueAnbey 1dy “SaY “UILIUI dIAl BIPUES “BIQ 23y| LEP WNWN JexeseAsepy 14 ¥da
1202 19qusnoN £2-92| NN DM Bunpeo "L Ueues el UEP JEGQ UBUBWEDY ISEYNPT W BY'S "yejipeN InN IH *L uep Jewisnu ‘jekejed eo66uy 00$ woy enjey| sewo Jiy
161
‘qey| Ipepeing
NN OMIN Bunpag
\p uep esebauner
NN OMW Bunpeg
1P LZ0Z AON 1Z
leba).
uejedngey ‘Bning
esaQ YOO Ip uep |eBo) qey
Bueindeleg NN OMIN \pepeing uep Brung ‘Bueindejeg
Bunpeg Bueseqiabeq ‘eebauner ‘Bueseqiebed
N OMW Bunpeg 1dy "SOMN UIIUIT dIN BIPUES BIQ T ep wnwn jeseseAsep 14 ¥da
1202 J9GWINON 1Z-02 1P 1202 AON 02} UeuB{E|\ UEP 1eqQ0 UBUBWESY ISBXNPT WIN BY'S ‘YeyIPEN 4NN [H '} uep jewiisnuw ‘yeejed ejobbuy 005 nest| 1 | ISILOY| ENOY Sewo L JI4

uebuesajay

#1sw01

(o ryaLviN

HITNNSYAYN

(o ¥3a1OHINVLS

[CRARECEERENEY]

(e NVLVIOIN VIWYN

ef10y Jun

4=}
=
=T
(= =
=
=
o8}
%]
=
=
]
a
(2 =
<
72
i
=]
<
=l
I
(an]



http://s.ag/
http://s.ag/
http://s.ag/
http://s.ag/
http://s.ag/
http://s.ag/
http://s.ag/
http://s.ag/

uebuoiesed qey
159593 093] OAINWOPIS

1dy
'SO)IN ‘UL "d'W BIPUBS "BId 2

OANWOPIS s3] Beday] L
ueBuoeyed

ayda eney IMem ‘9
uebuojexed saljodey| G
959y [IWelueq
1sasay] yasjodey| ‘€

1ses0) Jewe) 'z
ueBuojexad ‘qey| ‘1Sasay| 08

X1 1SIWOM 1Y

120 J9qIsnoN 9}

uebuesajay

bBuajer roid ANASJE

#1sw01

Uebued Ueyequie] ueyeg

(o ryaLviN

Winieue|q Jepuiq

HITNNSYAYN

Busier AGid NG

Sdg

(o ¥3a1OHINVLS

[ iip UeueyueS To%EI100Y ‘YIS |

[CRARECEERENEY]

Bueio

(e NVLVIOIN VIWYN

ef10y Jun

120z Jequisseq 6 eseq uebuede UBUBSE} UEP JEqO URUEBWIEDY ISEYNPT ueibers uoswey | esoq JexeieAsel | 005 HdQ ejoBBuY sewo Jiy
uebuojeyed
eM Y
unmBunpay] "08y
ueBuojesad 1y Uy O¥3 1ON “eid € ueBuelequofed esaq efeday| ‘¢
qey| unmBunpay| 1y
28y uebuejquoleq ‘SO)'I ‘UIyIU “d'IN BJPUES "BIQ X1 ISIWOY [
120 19quissaq ¥ esaq uebuede UBUBSE} UBP JeqQ UBUBWIEA)| ISEYNPT ueiBerg uoswey | Uejeweoay esaq JeyeleAsel | 005 et 1 HdQ eoBbuy sewo) 31y
Buereg | 10y 1urg o3 INON BIg € 0I0BeN bunlin esaq ejeaay ¢
‘qey) uewspuey| 10y ‘uswepUE| ‘08 WBIUE] T
93y oJoBaubunin ‘SO ‘UILIUI "W BIpUES BIQ 2 ‘uewapuey| X1 ISIWOY 1y
120z Jequisseq € esoq uebuede Ueuee uep 1eqo ueuewieay 1senp3 | e1S uoswey *| uejewedsy BSeq JeeIeASEIN | 005 ¥dq BjoBbuy sewo] 31y Buesewss 1p NOJEE Jequissag
1202 JoQUISAON 0 __|BUSIEr Aold NASdE Uebued UeequiEL Ueyeg Wnieueiq Jepuid|  BUSIEr Aold QNASdE p UELEUES Jo%e100v 'WHS|  BUeIo| oz,
1202 J9GUISAON 0 | BUsIer Aold WASd8 TR uep uebuepun bt d1S WisBulueH Ni3|  buoler Aol QWASdE| b UeUeyues Jexelody 'WMS| bueio|oz
DUEjebEpy Bseq
1202 12qUIsnoN 08 BuejeBei ey [210H uewy uebued esaq Ip dyl EPed W08 UBNelidey 1dv Uy 043 MoN "eid ey Ueleyasey seuiq uep BuejeBeiy qex Mid dL| Bueso|sz)
[120z JoquanoN 0g | Busier Aoid aWasda 8ddO/dIND Uedeiausd [SejuaLnyop Uep uedelsuad Uy BUMEWSIYD BIa Busier Aold ANASd8 o100y ‘WyiS|  Bueio[gz
1202 J5qUISAON Busier Aoid ANASdE UEe[ioYod ISEULIOJu] UBNEIpaAUSIN UEp dd0 UeIeieRsiad Sexyiuap! 1dv ojuendng bunby sia| __ busler Aoid NASJE 100y WyiS| _ Bueio
1202 JoqUIanoN Buajer Aold ANASHa uebued ueueweay| Ueynejed ueeiebbusjeAuag 1dy newnz w3 eiq Buajer Aold ANaSda 120100y W Bueio
1202 18qUISAON Buoler Aold ANASdE UeBUE 160/0US L ISEMLIUSP] UEP LI ddS d1S ‘ueeweq UBNON | buoler Aold AWASdE Jeyel0dy WyIS|  bueio
1202 JoquienoN’ Busjer Aold QNASJHE dWO ulesaq Jejuebuag 1dy ) jBueq eiq Buejer Aold ANASHE |Ip ueLejues ‘1axejody ‘WM Bueso
1202 18qWSAON 67 | Busier Aold Wasds ueBued UeuBWESY| IPNY WeiBod elojeBusN 1dv 1SS "H 1ueY ueApBuiueming |elosyqey) uejeyssay seuid| i ueueyues Uexelody ‘Ws|  Bueio|oz
uepuoead
1202 J8QWISAON 62 weyeq [210H ueinjesad uep doss 1dv “oueudng Bunby ‘siq 03| Il ueueyues sxslody ‘Wys| Bueno|oy
uebuoesad
1202 12qUIBAON 62 wejeq [91oH d1S ‘usBuuer n3 03| Il ueueyues uaxslody ‘Wys| Bueio|oz
1202 oquienoN 67| Busier roid AWASdE dWo uiesaq Jeluebusd 1dv ‘unsuyj jeeq eig|  Bueler Aoid AWASdE| Il Ueueyues ‘exelody ‘Ws|  Bueio)og
1202 1equienoN 67 | Busier roid Wasds Ll dds d1s ‘luekeweq uenoN|  Bueler noid aWasds p ueLEyUES ‘Uexelody ‘WMS| Bueio|sz
1202 JoqUIenoN 62 buajer seyjedeg d Lyl uesemebuag uexeligay d1S ueABWEQ UBIAON Buajer sayjedeg P UBLIEJIUBS 128100y ! Bueio|gz
1.20Z 18quIenoN 62 buejer seyjedeg did]| 1dy newunz w3 eiq Buajer seyjedeg P ueLEjUES 18%810dY ‘M Bueso[gz
1.20Z 19quIenoN 62 buejer seyjedeg ueseway| uep [2qe YV BUEWSLYD "BIg Buajer seyjedeg |Ip ueLejues ‘1axejody ‘WM Bueso|gz
buejewad
1202 J8QUISAON 92 euboy [910H Lyl uesemeBUB UED d1¥| UBINEIed uesdeH wey yeApBuiueming 03| IIp ueueyues Uexelody ‘Wys| Bueio|o)
buejewad
1202 18QUWISAON 92 euboy 1910H JOSS Ulesep uep d1y uenjesad sexyuep] d1S ‘luekeweq uenoN 503| Il ueueyues sxslody ‘Ws|  Bueno oy
©BIerES 01 - 8 ON
IpIRWNS 0 7 PO ebieies
1202 J0qUIBAON 5T spouss jleH 6 uuig ueye|Q uebueg Jep3 uiZ| § uebued ueuewesy dLS "UBJUBH SIEI INUSNYD eAefeyni ueseAex uebued eyesn nyeied|  Bueso|oz
[lzoz equaroNgz | (Buvep) NOdgd| dig| 3dv neiunz U3 eiq Buser seyedeg p uBEIUES "Jo%010dY ‘WYS|  Buelo|gz
1202 J5QUISAON §Z (Bunep) Nodaa Uesewsy UEp [oqeT TulV BUNBWSIUD eiq Busler sovade p UBLEIUES Jo%9100v 'WHS|  BUeIo |8z,
1202 JoqUION Sz (Buuep) NOdg8 d Lyl uesemebuag uexeligay d1S uBABWEQ UBIAON Buajer sayjedeg p UeLEjUES Jayel0dy ‘WHMS| bueio|gz
1202 19GUSAON Gz | Busier Aold AWASd8 dWO Uiesaq Jelebusd Ul UepUES NN | bueler Aold QWASd8E| P Ueteyues Jexelody 'WMS|  bueio|gz
EIEERE )
1202 J8QISAON §Z BueloBeyy ey [910H uewy uebued eseq Ip dyl eped WO Ueseligey 1dv Uy 043 1ON "Big qey) ueleyasay seuiq uep BuejeBe ‘qey siid dL|  Bueso|sz)
OGOSOUOAN 0GOSOUO/\
1202 J8GUWISAON $Z ‘eBog OUOM WY 120Z Unye) vz wodgexiad 1y 1SS “H 1uaY yeApBuiueming qeyj uejeyesay seuig|  sejuekies ejojebuad sebnjad|  Bueo|og
1202 J5QWISAON $Z | BUSIEr Aold NASdS ‘Bdd0/dND Uedeiausd [Sejuanvop Uep Uedelaiad WV eUPBWSIGD eiq|  busler Aold QNASdd| b Uelejues Uaxa100v "WHS|  Bueio|oz
[120z JqWaroN vz | Busler Aoid QNaSds Ueeliood 1SEULOJu] UBNelpakUSIN UEp Bdd0 UejeleRsiod Sexyiuapl 1dv ojuendng bunby sia| __busier Aold QNASJE p UBLEIUES 1o%9100v "WHS|  BUeIo|Gp
[120z 19qWaroN vz___|Busler Aoid QNasds Uebued Ueueuieay| Ueyie/od Ueeiebbusiekuad dv ez U3 eiq|  BUsIer Aold ANaSdE| IIp Uelejues exaiody WS | Bueio|oz
1202 J5QUISAON pz___|BUSIEr Aold NASdE UeBUeg 1B0[0U L ISEXLIUSPI J1S ‘uekewieq UenoN | Busler Aoid NASJE 100y WyiS | Bueio|sz
1202 JoqWianoN €2 busier Aold QWASH9 9ddO/dNS uedesauad Iseyuswnyop uep uedejauad UV BUlBWSLYD "BIq Bueer rold QWASHE “19xej0dy ‘WM Bueso[gz
1202 JoqWIBNON €2 Busier Aold QNASd! ueel18yad ISBWLIOJU| UBNBIPBAUSI\ UEP §ddO UBjeIeAsIad ISexiiuap| 1dy “ojueudng bunby ‘siq Buajer r0ld ANAS! “1exe10dy ‘WM Bueio[gy
120z JoqUSAON §2 | BUsIer Aold WS UeBuEd Ueuewieay UBUE[od UEeIebbusjeAuad 1dv ez U3 eig| _ Busier Aold aWasdi uEIUES Jo%ol0dy NyiS| _ Bueio|sz
1202 1oGWaAON £2 | BUSIEr Aold GWASd UeBUed 1B0j0UeL ISJIUAP] U Lol ddS J1S ‘uekewieq UenoN | Busier Aold GWASd Ip UBEYUES Jaxa100y S| BuBio|gy
1.20Z J8quienoN €2 ‘ebog ouopm Ny 1202 Unye} yz wodqexiad 1dy 1SS nuekinn eury ge) uejeyssay) seuiq Jeyuefies ejojpbuad sebnjadg Bueso|og
1202 JequisnoN €2 | Busier A0id AWAsd8 dWo uleseq Jeluebusg v lewed eia|  Busjer Aoid ANASdE| IIP uepelues Jeselody ‘Wyis|  Bueso|sz
1202 JoquisnoN 22| Busjer A0ld AWASdS dWD uresaq Jeebusg 1y i leweqg eia|  Busjer Aoid ONASdE| IIp uepejues Jeyejody ‘Wyis|  Bueso|oz
120z joquisnoN 2z | Busier Aoid AWASdE L¥I dds d1S ‘uekeweq uenoN|  Buejer noid WASdE| P ueueyues eyelody ‘WyS| Bueio|sz
[EZEES
1202 49qUIenoN 22 (Buup) Wodgg L¥iddS uewopad Y eupewsuy ‘eig MYQ) 84usD dMO| P ueuejues Jaxelody ‘WMS|  Bueiojo)
120z 10qWSNON 2} | Busier Aoid Wasds UIpUB| UBWSESY ‘UBuBUPUSY UEP UBYESeWSd PNy | 1dv 1SS "H 1uaY yeApBuiueming |elosyqey) ueieyssay seuia|  iip ueueues syelody 'Wyis|  Bueso|os® ez

4=}
=
=T
(= =
=
=
o8}
%]
=
=
]
a
(2 =
<
72
i
=]
<
=l
I
(aa]




12 19qWssaq 2 Busrer sovedeg Tuidds 1S ‘huekeweq UeinoN Busier soxjedeq P UBLEIUES 'S Javajody]  Bueio|og
12 19qWesaq z Buerer soyedeg alg 1dy Teunz W3 eiq Busier soyjedeg P UBLEIUES ‘xS Jovaiody|  BuBio|og
1z 1equiesaq ¢ Buajer soyjedeg Uebueg Uesewiay] § UBUEIQ UBBUE] [oqe] 10V "udv EUpewsu) g Bueyer soyedeg P UBLENUES ‘yiS Jovaiody|  Bugio|og
|z Joquiesaq | |Busier Aold ANASdE LIpUBJY UBWSBSY ‘UBUBUIPUBY UEP UBSESEWwad 1PNy 1dy oS ‘nemes eueid|  Busier Aold ANASdE| 1P ueuelues ‘WS ‘Jevelody|  Bueso|og
1z Jequisseq | Busier Aold ANASE dINS ulesaq JeluEBUsy 1dv “eds uwy yepues nN|  Busier noid awasdg| b ueuelues ‘wyis eveiody|  Bueio|og
1z Joquesaq | Busjer Aoid ANASHE dIND ulesaq Jejuebuag 1dv Jeds “uiwy yepued NN Buajer Aold ANASE|  IIp UeLelueS ‘WS “Jexelody |  Bueio|gz
1z Jequissaq | Busier Aold ANASAE 8ddO/dIND uedelsuad isejuswnop uep uedejouad 1dv Y BupeWSLYD BIg Busler Aold ANASAE| 1P Ueuelues ‘WS Jevelody|  Bueso|og =N
1Z Jaquiesaq | Busjer Aold ANASHE ueeliayad ISBWOLU| Uep §dd0 UeleleAsiad Isexyuuap| 1dy "oyueudng Bunby ‘siq Bueer Aold ANASHE |Ip ueLEjIUES ‘NS ‘Jexajody 6Bueso|og
Il IT eMaX) OMoge.d OUBlNA YA b
1z Jaquissaq | Busjer nold ANASHg uebued ueueweay ueypejed ueesebbusjehusd 6Busjer roid ANASHE [Ip UBLE)UES ‘WS ‘Jedejody |  Bueio|sz L
oSS .
1z Jequissaq | Busier Aold ANASAE UeBueg iBojousia. isexyguapy [0 W 15d'S UBMLISLIRUY SeLin) ¢ Busler Aold ANASAE| 1P Ueuelues ‘WS Jevelody|  Bueso|og =N lewselsye WnsIeN
.z
LVYAVHVYASYN
NVONIA LYX3A NI¥VWIS ONVHVYIWIS 10 NOdEE ‘LYXVZ NVONIA 'L
-3usans
e
Uejeyesey| UsWwa|dNg UEP Y1OWSOY| ‘|EuISpel]
18QO UeuBWeY| T3 JejeD Bueiewss Ip NOJEE 1Al UeH INqueS 7
BISBUOPU| Ip 1eg8Y Nq| ynunjes epeday nq| UeH Jewees ‘|
Y00830V4
e
‘120z Jequieseq OuOWeld oAIfimns 3dy i "joid ‘7
2 — €2 “lewnr — siwey| eped uawngay| uajedngey| (ddiN) YIdnd Ueuekejad
I[e 1P JIpey (UBueSe| Uep 1eqO [Sel 1 SIBo ISEMINIS IPie)3 ISEINSNOY
ueueAy) LLY3S INOYY Bueiewss 1p NOJEE Midnd ueuefelod 'z
1202 18qWasaq 6 ‘elUNpasg 1Sdnioy| NUY UeH 1BWelss |
Jopm
14
61-PIn0Q snuiA ueleqaiuad 1Bueiny yieje Buek ip yexbue) £ ¢
SYLIIGY.LNNNY NYXNYdIA3N WOd NYAVE U~ woda® woyj pajsoday 2 wnwn jeseseisen v
VAV VINNG 13 VO3 T NYNYIYIN WYIAIN '€
NVQ LvE0 NvdVa3¥3d NV.LNVINIW U~ wodq® wouy pajsodey “L Jopyas sejur ‘g
WYHOVLSNI MsYWefefad *| [€ Jopjes ser 'z msywpeleled "L o L ld VISOS VIQ3W 31X
‘Buelewes 14N N1d iemeliey
Uep uemeAIBY| LS| UENESIOg
‘yeBua EMEf ISUINOIJ EJESIMUE]
Seuiq dma ‘yebua) emer
1SUINOId YIN 1seladoy Seulq
dMQ ‘YeBua emer isuinoid
ueBueBepIod UEp UBLISNPULIS
seulq dM@ ‘yebua
EME ISUIAOI] BXEWLIOJU] UEp
|sexNWoY| Seulq dQ ‘Yebus)
(Buaer EMEr ISUNOId IdIS UeIEIeD
ISUINOId UBNIESIO BIUBA BULEYQ uep uexnpnpuaday ‘eseq
1 ENJS]) OMOGEI OWUEINA MY “lexesefsep ueekepiaquiag
(¥)INN ussoq) seuiq dma ‘yebua emer
IS ‘ISd'S ‘UemewsLieyy| aeuny| ‘¢ 1SUINOIJ [UOISEN BUBOUBIDE
(WO 1seuwe Seynyed Jesag nno) eBienjay| uep uexnpnpuadey|
ouowesd okilimng 1dy g “Joid 2 Uepeg dMa ‘Uebua)
(Buelewss Ip WO Bleday)) sy eMe ISUAOI] BUBOUBIRG
“dy ‘UM J BlpueS BIq ‘L eBienjoy Uep JNpnpuad
ueijepuaBuag ey uebunpuiiad
‘uendwaled ueeAepiaquiag
seuiq dma ‘yebuo
EME[ ISUIAOId UBNIPIPUS SEul
umsuas | " ey ower B
i BIOX UBIpIpUSd SBUID "€ | 10050y seuIq dMQ ‘YeBUBL
yebuo ) EME ISUINOIJ UBMESIOd BYUEB A BULEYQ “p Bueiewas | ) vemesion
1PfR)3 IsexUNWOY, g B3| UEIBUSSOX SBUI 2| oy euienq Buster spiog
1202 Buesewos el Ungn unwj WalsIS eleyeed [e6Eqes 1eq0 UBYNGUN | UBJEBJUBLIS] 7 Buesewos €10y IM(dMA) Losbuekeus ‘oi06eu0d Ay (dMQ) uemesiag
Jaquissaq 0z [ebBue] | ‘sueuuoon ay] [810H uejeyssay) uswa|dng uep [euoisipel] 1eqQ SISOy UeUuBWESY| ISeYNPT “| uenjesiod BYUBMBULEQA '} | 1 | ooy pinisn pwn oy welna oLl 1 ejuemeuseq uebusq 31y
Buejeg uebued ueuewesy 'z 1dy ‘ury 043 1nON BIQ 2 Jesn sndniay) uep aipy
1202 -qey| ueyndasey| (1¥ld-ds) eB6ue] yewny msnpuj uebued | (Buesewss p NOJEE eledas) say W Buejeg ndnuay) 3N 1Beg uebueq
Jaquiesaq 9 |ebbue) ueyelinjey Jojuey| | 1S)NPoId uep Isexes ysjosedwayy ese) eje) uep uebued iseyues suaibiH ‘| “dy ‘uigiu d BJpueS ‘BIQ | "ge) uejeyesey) seuiq ‘| eyesn nyejad 1 ueueweay Isexnp3, JIM
Buejewsad ‘qey aydd emey ¢
Buejewad qey| 1dy nwed esaq eeday| Z
Jwefnn *08y yanwed SOy "UILIUI oI\ BIPUES "BIQ T Buelewad ‘gey ‘iwelnin 08y X1 1SIWOY [y
1202 Jequissaq 0} eseq uebuede UBUBSE|\ UEP 1EQO UBUBWESY ISENNPT ueiBelS uoswey ‘| ‘ygnuey esaq JexeleASel “ b e[ Ydq el066uy sewo) 3y

uebuesajay

#1sw01

(o ryaLviN

HITNNSYAYN

(o ¥3a1OHINVLS

[CRARECEERENEY]

(e NVLVIOIN VIWYN

ef10y Jun

4=}
=
=T
(= =
=
=
T
%]
=
=
]
a
(2 =
<
72
i
=]
<
=l
I
(an]




ueBueiojoy

(41SV01

(3 4LV

HIFNNSYAVN

(0 ¥IATOHINVLS

(4 v.143S3d 13A31

HVINNF

ISNINHI¥S

(2 NVLVIOIN VIWYN

uebuesajay

#1sw01

(o ryaLviN

HITNNSYAYN

(o ¥3a1OHINVLS

[CRARECEERENEY]

HYINNC

ISNINY3™A

(e NVLVIOIN VIWYN

Fuater [sUIOId P UEPIG WS Jevejody
120z Jaquissaq | Busier Aold ANASE LIPUBJY UBWSSSY ‘UBUBUIPUBY UEP UBSESEWSJ JIpPNY nemeys eueiq|  sevjadeg ‘uereyasay seuiq ‘ueyeyasay| seuiq sebrjog 0e 1
BUaerIsuInold IP UEPIg WIS exelody
|z Jaquissaq z Busler Aold ANASE LyIdds nuekeweq uenoN|  sayjadeg ‘uereyasay seuig ‘uejeyesey| seulq sebnied 3 1
FUsIer SUINOId P UEPIE IS Jo%e10dy
|z Jequissaq Z Busler A0ld ANASE dlg peunzug |  soyjadeg ‘ueleyasay seuig ‘uejeyesay| seuig sebnjad 0¢ 1
Fuaier [sUIOId P Ueplg ‘WMS Jeejody
1z Joquiesad g Busier roid ANASdE uebued uesews| g ueye|o uebuvd I9qe euewSUYD | sayadeq ‘ueleyasay seuig ‘uejeyesay| seuig sebnjad 0¢
BUaerIsUInoId IP UEPIg WIS “exelody
|z Jaquissaq z Busier Aold ANASE JWD uesaq Jejuebusd Uy yepue nN|  sayjadeg ‘uereyasay seuig ‘uejeyesey| seulq sebnied 3 1
FUsIer SUINOId P UEDIg IS Jo%e10dy
|z Jequiasaq | Busler Aold ANASE dIND utesaq JejueBuay Uiy yepue4 N | - sayjadeq ‘ueleyasay seuiq ‘uejeyesay| seuig sebnjad sz 1
Fuaier [suInOId P Ueplg ‘WMS Jeejody
1z Joquiasag | Busier roid ANASdE 8ddO/dND uedeisuad isejuswnsiop uep uedejauag euewSUYD | sayadeq ‘ueleyasay seuig ‘uejeyesay seuig sebnjad 0e
BUaerIsUINOId IP UEPIg WIS exelody
1z Jaquiasaq | Busler Aold ANASE UeE(iaYad ISEWOLU| UBp BddO UBJEIBASIad ISEXIuap| oueydng Bunby |  sayjadeg ‘ueleyasay seuiq ‘uejeyesey| seulq sebnied 05 1
FUsIer SUINoId P UEDIg WIS Jo%e10dy
|z Joquiasaq | Busler Aold ANASE uebue UeuewIEaY| UBYNE|ad UREIBBBUSAUSY junz ug|  seyjadeq ‘ueleyasay seuiq ‘uejeyesay| seuig sebnjad sz 1
BUSIET [SUINOId P UBPIG WIS o100y lewsaisy3
1z Jaquiesaq | Buajer Aoid ANASHE uebued 16ojousa | Isexnuap| nueAeweq uemoN|  sayadeg ‘ueleyasay seuiq ‘uejeyasay| seulq sebmag 0e 1 Jaquinsese 1eSeqas Buesewsas Ip NOdES Jaquiasaq
B Bueiewas JaquianoN
s EIDEES 13G0M0
s FIDENES
B Fueiewss SmsnBy
Bunep eerss 5GOSOUOM,
1202 N7 § 0gosouom sayuIq ye|oyas eisn yeuy ueuelef ueSued ueueweay uexeligay 1dy ‘U1 033 10N 210 | 0GOSOUOM UeleyasaY SeUIG|  OLBWOI3S | NAINS eMsIs uep uno|  Sueso|gg |eusa1sya Jaqu SueJewas Ip NOJEE
UesUeq [50[0UN3L Uep d18 T d1S TUBABWIE] UEIRON T P WA
qey uejeyasay seuiq UeSue ueueweay Uep 14l dds ‘T d1S ‘Lepuenm NS ‘T qey uereyasay seuid|  eyesn nyefad ‘wnwn yexeseAsery|  Bueiofog I
UeBUEd [30[0UY3L Uep d18 ¢ AIS ANV T P WA
qey uejeyasay seuiq ueSue ueueweay uep 1yl dds ‘T 1dy ‘Zw3eiq T qey ueyeyasay seug|  eyesn nyejad ‘wnwn Jeyed Sueio|0g
G Uep LarddS SN
1202 1Unf T2 8UaJer AWGSAE| npasoid Uep UENUSISYIN Uep Li-ddS Uaioiadwajy ynlun Npasold uep uenjualay nueAeweq ueioN uajer WAsdg ueeyasay seuiq sednad|  Buelo|og
5GOSOUOM| GQOSOUOM Uedued
Tzwnr /1| eloy uejeyasay seuiq (vdys sewa9) uesued ueueweay uenpediaioy 1dv ‘1uny 033 1N "eiq e10y UejeyasaY SeuI ueueweay sapey ‘JexeseAse|  Bueso|sz
TeFa L [EC I VENE T P WIAN
207 1unfs| 10 [210H 99efeq Ziy ueueq ueueweay ‘T [uiue nj3 ‘ZPId3 SONIA ‘H 1ind 010M €1 ‘T| [eBaL e10) ueleyasay seuid|  eyesn nyejad ‘wnwn jexeseAsey|  Bueso|gp 1
[EEN UBWe UesUed IIawW SaiL 7 P 7OIAN
TZ0z unrg|  el0y 210H dejed 21y ueSueq ueueweay ‘T iuewsny nnsy ‘Zady Uiy 033 10N e ‘T| [eBa] e10y ueleyasay seud|  eyesn nyejad ‘wnwn JeyeseAseny|  Sueio|ge 1 [eusa1sya Jaquinsesen Bueiewss Ip WOJ8E wng
Suelewsas Ip NOd88 | [E7)
UeduaL
1207 |udy 87 emer unisels [HAL 1114 |np] Buejafua|y ueSued Uelepaiad uesemesuad| SO I ‘UIIUN dIN eJpueS e yesua] emer unisels [4AL wnwn jeyeseAsepy T moysyjeL SueJewas Ip NOJEE udy
B BueIeWaS Ip INOdE8 1PN |
B BUBJBWSS Ip NOdE8 enigag
TZ0¢ Uennuer Te FUnasu Woo7 aINn S)| pUE G K810 Ansnpuy BURIEWSIY) €1q FUeIewss Jejis emsiseqew Sueio | ot T TENTIA T
TZ0Z Henuer 1z Bunssw wooz FUelewss (NOdad 1990dnL Uep [joid BUNIEWSIY) eiq Buesewas emsiseqew Fueio 69 T SUIUO €18335 Tid Buelewss |p NOda8
Yekipewiweyniy seysianun
venuer,

BALAI BESAR POM DI SEMARANG




el1ay uey /| yejepe ueuehe| uelesajoAuad Juswaaibe |aA3] 90IAIBS -
ewua)p ueuede| ewepad ey uep Bunyyip nyeA ‘ueuele| uelesajeAuad 1S uebuap lenses BueA yejepe isewJojul uep uenpebuad ueuehe| uelessi@Auad npepp -

Isew.ojul ueuefe]

uenpebuad ueuele]

Loz unyel
Buesewsag Ip NOd Jesag lejeg Ldn
ueue)e\ Uep JeqQ Iseulioju] uep uenpebuad ueuele]

V9l 19qel

NOd exoT/iejeg/lesag lejeg Ip sebnjad ysjo Bunsbue| ewnayip Bueh isewsojul ueejuiwiad uep uenpebuad yejepe isew.loyul uep uenpebuad ueuehe] - =
uebuelsioy m
: . jass
00'L 188 188 ¥6°0 9l Sl Iv1i0ol A
00°} Z8 Z8 0 0 0 Buesewag Ip NOd Jeseg lejeg| Joqueseq| z| M
00°} €8 €8 14 4 14 buelewsg Ip NOd Jesod lejeg| JoqwanroN| ||
00°} 19 19 4 l 4 Puesewag Ip NOd Jeseg lejeg J8qop0| 0l L
00°} Z8 Z8 14 [4 14 buelewss Ip NOd Jeseg lejeg| Jaquaideg| 6 L
00°'L 09 09 L 4 L Pueiewss Ip NOd Jesog lejeg|  snisnby| g m
00} 8G 8G | 4 | Buesewsg Ip NOd Jeseg lejeg inr| 2
00°} 00l 001 0 l 0 Puesewss Ip INOd Jeseg lejeg unr| 9 M
00°} 1514 114 4 4 4 Buesewsg Ip NOd Jeseg lejeg BIN[ S o
00°} 98 98 0 l 0 buelewss Ip NOd Jesed lejeg udy| ¢ [«
00°} 16 16 0 0 0 Puesewag Ip NOd Jeseg lejeg 1oIeN| € o
00°} 99 99 I 0 | buelewsg Ip NOd Jeseg lejeg uenigad| ¢ P
00°} ¥9 ¥9 0 l 0 Puesewss Ip NOd Jeseg lejeg uenuer| | )
wJ
(v1s) (v1s) o)
juswaalby |aAa] jJuswaalby |aAaT]
ynsew ueylesa|asip ynsew BueA ueylesajasip ==
99IAI9S 1ENS9S BbueA ueuefe] Buek ueueler] 9oMNISS fensas ueueAe] BbueA ueuefe <
ueylesajasip ueylesajasip -
Buek ueueke| yejunre yejunre BueA ueueke, yejwnp yejunp -
asejuasiad asejuasiad [a ]




el1ay uey 91 yejepe ueynini ueiesajaAuad juswaaibe [aA9] 90IAIBS -
ueynini ewepad Ley Lep Bunjyip nyeA ‘ueynini ueiessjeAuad y1S uebuap iensas BueA yejepe isewloyul uep uenpebuad ueueAe| ueynini ueiesai@Auad npep -
1esnd NOdg Hep INOd e)o/iejeg/iesaq lejeq Ip sebnjad yajo ewua)p BueA isewlojul uep uenpebuad ueynini yejepe isewloul uep uenpebuad ueuehe| ueyniny -

(v1s) (v1S) Juswoaaiby
JuaWwaalBy [9A9T 99IAISS Ynsew Buek uexiesajasip [9AST 92IAIBS ynsew Buek ueyiesajasip

1eNS3as ueyiesa|asip uejniny BueAk ueyniny 1ensas ueyiesajasip ueyniny BueA ueyniny
BueA ueuehe| yejwnpe yejwnpe BueA ueuele| yejwnpe yejwnpe

Q
Z
:uejelen
jass
00°L I I 80°L cl €l L AKe) m
00°} | l l 0 | Buesewag Ip NOd Jeseg lejeg| Jeqwiesaq| z|
00°0 0 0 4 4 4 Buesewss Ip INOd Jeseg lejed| JaquianoN| || e
000 0 0 € 4 € Buesewsag Ip NOd Jeseg lejeg J8qOPI0| 0L L
00°0 0 0 4 € 4 Buesewss Ip NOd Jesog lejeg| Joqualdes| 6 m
00°0 0 0 0 0 0 Buesewsg Ip NOd Jeseg lejeg snysnby| g
000 0 0 0 l 0 Buesewag Ip NOd Jeseg lejeg nef £ M
00°0 0 0 3 0 3 Buesewss Ip NOd Jeseg lejeg unrl 9 o
000 0 0 0 0 0 Buesewsag Ip INOd Jeseg lejeg BN| S [«
000 0 0 0 0 0 Buesewss Ip NOd Jeseg lejeg udy| ¥ o
000 0 0 0202 400 Aed 3 3 Buesewsg Ip INOd Jeseg lejeg JBJeN| € nH
00°0 0 0 | 4 4 Buesewag Ip NOd Jeseg lejeg Henugadf ¢ )
00°0 0 0 3 3 3 Buesewss Ip INOd Jeseg lejeg uenuer| | L
jas}
-
<
(a5}

ueynini asejuasiad ueynini asejuasiad
1sewuojul ueueAe] ueyniny uenpebuad ueueAe] ueyniny

Loz unyel
Buesewsag Ip NOd Jesag lejeg Ldn
ueueye\ uep jeqQ IseuLioju] uep uenpebuad ueuehe] ueyniny

g9l 19qel




eliay ey /| yejepe ueueAe| uelessjaAuad Juswoalbe [A9] 92IAISS €

ISEW.IOUI uoyowad 8y ueywWLIIp SI|nu8) uenyejiaqwad euewip ey

ebbuiy sebnjad ysjo deybus| ueyejelulp ueuoyowlsad ewelad Liey Liep Bunjiyip njeA ‘ueuehe| uelessjahuad yS uebuap
lensas bueA yejepe (Qldd) Iseiuswnyoq uep IsewJoju| ejojabuad jeqelad Miignd IsewJojul ueuele| ueiess|jgAuad npjepn 2

INOd exoT/lejeg/lesag lejeg Ip Aldd Ualo bunsbue| ewiayp
BueA o1gnd 1sewlojul ueuele| yejepe (Qidd) Iseluswnyoq uep isewJoju| ejojabuad yeqelod yignd Isewlojul ueueke |

uebue.sajoy da]

=

. <

000 0 0 Iviol o o

0 0 0 Buesewas Ip INOd Jesag lejeg| Jequwasaq| zi =T

0 0 0 Bbuesewsas Ip NOd Jesag lejeg| JaqwanoN| L1 M

0 0 0 Buelewss Ip NOd Jesag lejeg J8qop0| 0l e

0 0 0 Buesewss Ip INOd Jesog lejeg| Joquweydeg| 6 m

0 0 0 Buesewsas Ip NOd Jesag lejeg snisnby| @ (]

0 0 0 Buesewsas Ip NOd Jeseq lejeg nry 2 M

0 0 0 buesewsag Ip NOd Jeseq lejeg unfe| 9 (=)

0 0 0 Buelewss Ip NOd Jesag lejeg BN| G = 55

0 0 0 buesewsag Ip NOd Jeseq lejeg ludy| ¢ (a

0 0 0 Buesewsas Ip NOd Jeseq lejeg 12JeN| € I

0 0 0 Buesewsas Ip INOd Jesag lejeg ueniga4| z n

0 0 0 Buelewss Ip INOd Jesag lejeg enuer| | “

(v1S) 3uswoaliby ueuele] TR B m
|9A9T] 92IAI9S 1BNSAS URYIESI|aSIP |ejol

ueueAe] yejunp <

BueA ueueAe| asejuasiad yejwnp om

120z unyey
Buesewss Ip NOd Jeseqg lejed 1dn
(Qidd) 1sejuswnyjoq uep isewoyu) ejojabuad jeqefad Hiiqnd Isewsoyu] ueuehe]

091 I°qelL




D
-
<
=
=
b
%)
.68 Z8 S8 29 v8 ¥9 09 10l 0S .8 16 99 S9 v.1i0Ll —
a
€l 0 I [4 0 0 € I 0 l I I € ebbue] yewny nq|| |} M
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 uemeplep| 0l =)
6S S € 4 4 ¥ L ) ) 8 € 0l ) wnwnj 6 a

6 0 [4 4 4 0 0 L 0 0 0 0 4 wnny euelieg| g
314 6¥ Sy ve 24 €€ 0¢c oy 8¢ 3] 1G 44 L€ eyesn nyeed| 2 m
6V 9 9 4 [4 14 [4 A € € € € 8 emsiseyew /efejad| 9 )
ce I S 4 8 0 € } 0 € I S € ule| uejeyasay ebeus]| g [T
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 WNST| ¥ (na]
1444 4 74 Ll Ix4 74 8l [44 €l 6l 4 8l 8 uemeliey| ¢ =
€ } 0 0 0 0 0 0 0 0 0 I I Jepoal ¢ <
JAS 0 4 I 4 [4 L 14 I [4 9 9 14 Joyajody| | m_
1S9OV Inr INNf 13N AdV 1IS340dd z

Lcoc unyel

Buesewag Ip NOd Jesag lejeg Ldn
1S9j0.1d ueyiesepiag uswnsuoy] uebuojobbuad

ll19qel




INOd Bx07/le[eg/iesag lejeg JOWON / Unyy / Jewely (,

da]
=
-9
(2 =
=
=
o8]
7e ]
=
=
=]
(=
5=
I
72
L
(2]
=
=
<
(a]

:uebuels}a)y

168 28 S8 29 ¥8 9 09 101 0S 18 16 99 59 Iv10l
L 0 0 0 0 ] 0 0 0 L 0 € 4 buelewss Ip NOddg sluslq 9|6oob jewely uie isexiidy| 0l
G562 (44 44 8l 8z 12 Z5 oY L 9z [>4 9l ¥l (9622180 : Isew.oju] 1$610//.22180 : ISeNyiNaS ddysieym| 6
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 - ueses yejoM| g
L 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 ! 0 buelewsswodq@) : g4/4oRm1/9| sospaN| 2
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 - SWS| 9
€ 0 Z 0 0 0 | 0 0 0 0 0 0 [N eAey umyng "|pbuelewss Ip NOd Jesag lejeq eing| g
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 G2€219.-¥20 xed[ ¥
G8l [ zl €l 9l vl € ¥z €l Ll 6l 8l [44 ¥2€219.-¥20 uodejpl| ¢
26¢€ oY [ 0¢ ov 44 ¥ 9¢ 9z 68 ¥ 12 9z N eAey unyng ‘|pbueiewsas Ip NOd Jesag lejeg bunsbueq| 2z
) 0 ) pI-ob'wod@buelewss wodq jlew-3 i
v 4 L

NVIVNNSIa
IMO 1d3s 1S9V IInf  INNr (+ HOWON / NNNYV / LYWVTV AT
1202 unye

Buesewsas Ip NOd Jesag lejeg
ueefuepad/uenpebuad ueyiedweAua|y wejeq uswnsuo) ueyeunbiadiq Bue) eueseg




LAPORAN
TAHUNAN

f ”n
Tabel 19
IRTP Yang Telah Mengikuti Penyuluhan Keamanan Pangan
UPT Balai Besar POM di Semarang

Tahun 2021
Jumlah IRT yang Jumlah IRTP Yang Sertifikat
SCLIL L G Mengikuti PKP SPP-IRT
A Balai Besar POM di 6334 5022
Semarang
1 Kabupaten Batang 70 73
2 Kabupaten Blora 120 59
3 Kabupaten Boyolali 130 157
4 Kabupaten Brebes 400 157
5 Kabupaten Demak 424 43
6 Kabupaten Grobogan 80 80
7 Kabupaten Jepara 90 49
8 Kabupaten Kebumen 460 164
9 Kabupaten Kendal 189 189
10 |Kabupaten Klaten 629 745
11 Kabupaten kudus 127 49
12 |Kabupaten Magelang 200 280
13 |Kabupaten Pati 393 191
14 |Kabupaten Pekalongan 175 271
15 |Kabupaten Pemalang 510 215
16 |Kabupaten Purworejo 514 514
17 |Kabupaten Rembang 325 147
18 |Kabupaten Semarang 175 102
19 |Kabupaten Tegal 65 272
20 |Kabupaten Temanggung 113 198
21 Kabupaten Wonosobo 305 210
22 |Kota Magelang 36 16
23 |Kota Pekalongan 134 64
24 |Kota Salatiga 142 56
25 |Kota Semarang 465 461
26 |Kota Tegal 63 260

BALAI BESAR POM DI SEMARANG




LAPORAN
TAHUNAN

Jumlah IRT yang Jumlah IRTP Yang Sertifikat

Mengikuti PKP SPP-IRT

B Loka POM di Banyumas 2104 2171
1 Kabupaten Banyumas 1008 450
2 Kabupaten Cilacap 724 1451
3 Kabupaten Purbalingga 146 34
4 Kabupaten Banjarnegara 226 236
C Loka POM di Surakarta 1112 815
1 Kota Surakarta 131 62
2 Kabupaten Karanganyar 328 81
3 Kabupaten Sragen 189 189
4 Kabupaten Sukoharjo 102 121
5 Kabupaten Wonogiri 362 362

TOTAL 8800 8008

BALAI BESAR POM DI SEMARANG
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LAPORAN
TAHUNAN

Tabel 25
Keterjangkauan Pengawasan
UPT BALAI BESAR POM DI SEMARANG
Tahun 2021

Karakteristik Khusus *

T 0O 3. Memiliki Wllayah yang
Wakt h 2 EVE]
aktu empu Memiliki Wil y h

(jam) Kawasan Ekonomi Men._lp?kan De_stl_naS|
dengan Negara Pariwisata Prioritas
Khusus .
Tetangga Pemerintah

1. Memiliki Wilayah
No Kabupaten/Kota Satuan

A Balai Besar di Semarang

1 Kebumen jam 5
2 Purworejo jam 4
3 Wonosobo jam 3
4 Magelang jam 3
5 Boyolali jam 2
6 Klaten jam 25
7 Grobogan jam 2
8 Blora jam 4
9 Rembang jam 4
10 |Pati jam 2
11 Kudus jam 2
12 |Jepara jam 2,5
13 Demak jam 1,5
14 |Semarang jam 1
15 |Temanggung jam 2
16 [Kendal jam 1,5
17 |Batang jam 2
18 |Pekalongan jam 3
19 |Pemalang jam 3,5
20 |[Tegal jam 4
21 Brebes jam 5
22 [Kota Magelang jam 3
23 |Kota Salatiga jam 2
24  |Kota Semarang jam 0,5
25 |[Kota Pekalongan jam 3
26 [Kota Tegal jam 4

B Loka POM di Banyumas

1{Kabupaten jam 1
Banyumas

2|Kabupaten Cilacap jam 3

3|Kabupaten jam 1,5

4|Kabupaten jam 2,5

[o Loka POM di Kota Surakarta

1|Kota Surakarta jam 0,5
2|Kabupaten jam 1,5
Karanganvar
3|Kabupaten Sragen jam 2
4|Kabupaten jam 1,5
5|Kabupaten Wonogiri| jam 3
Keterangan:

1. Waktu tempuh adalah total waktu tempuh perjalanan darat, laut, dan/atau udara yang dibutuhkan dalam satuan jam dari lokasi kantor UPT
BPOM ke wilayah kerja terjauh pengawasan dalam kabupaten/kota terkait

2. * diisi dengan checklist pada kolom yang sesuai dengan kriteria karakteristik khusus

3. Karakteristik khusus adalah wilayah yang memerlukan perhatian khusus dalam upaya peningkatan efektivitas pengawasan Obat dan Makanan,
dengan salah satu atau lebih dari kriteria berikut :

- Memiliki wilayah perbatasan darat dengan negara
- Memiliki wilayah Kawasan Ekonomi
- Memiliki wilayah yang merupakan destinasi pariwisata
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Tabel 26
Jumlah Penduduk

UPT BALAI BESAR POM DI SEMARANG
Tahun 2021

Kabupaten/Kota

A [Balai Besar/Balai POM di Semarang

1 Kebumen jiwa 1.361.913
2 |Purworejo jiwa 773.588
3 [Wonosobo jiwa 886.613
4 |Magelang jiwa 1.305.512
5 |Boyolali jiwa 1.070.247
6 Klaten jiwa 1.267.272
7 |Grobogan jiwa 1.460.873
8 Blora jiwa 886.147
9 |Rembang jiwa 647.766
10 |Pati jiwa 1.330.983
11 [Kudus jiwa 852.443
12 |Jepara jiwa 1.188.510
13 |Demak jiwa 1.212.377
14 [Semarang jiwa 1.059.844
15 |Temanggung jiwa 794.403
16 [Kendal jiwa 1.025.020
17 |Batang jiwa 807.005
18 |Pekalongan jiwa 976.504
19 |Pemalang jiwa 1.484.209
20 [Tegal jiwa 1.608.611
21 |Brebes jiwa 1.992.685
22 |Kota Magelang jiwa 121.610,00
23 |Kota Salatiga jiwa 193.525,00
24 |Kota Semarang jiwa 1.656.564,00
25 |Kota Pekalongan jiwa 308.310,00
26 |Kota Tegal jiwa 275.781,00
B |Loka POM di Banyumas

1 Kabupaten Banyumas jiwa 1.789.630
2 |Kabupaten Cilacap jiwa 1.963.824
3 |Kabupaten Purbalingga jiwa 1.007.794
4 |Kabupaten Banjarnegara jiwa 1.026.866
C |[Loka POM di Kota Surakarta

1 Kota Surakarta jiwa 522.728,00
2 |Kabupaten Karanganyar jiwa 938.808
3 Kabupaten Sragen jiwa 983.641
4  |Kabupaten Sukoharjo jiwa 911.603
5 |Kabupaten Wonogiri jiwa 1.049.292

TOTAL jiwa
Sumber : Data BPS
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Sarana dan Prasarana
Balai Besar POM di Semarang

Tahun 2021

\[} Sarana dan Prasarana Satuan Jumlah Keterangan/Status
1 Laboratorium Kimia Pangan laboratorium 1 Tempat khusus
2 |Laboratorium Kimia Obat Tradisional/ Kosmetik laboratorium 1 Tempat khusus
3 Laboratorium Kimia Obat/NAPZA/Rokok laboratorium 1 Tempat khusus
4 [Laboratorium Mikrobiologi laboratorium 1 Tempat khusus
5 Laboratorium Biomolekuler laboratorium 1 Tempat khusus
6 |Laboratorium Pengujian Covid-19 laboratorium 1 Tempat khusus
7  |Laboratorium Baku Pembanding laboratorium
8 |Ruang Pengujian Sederhana Ruangan / tempat khusus
9 Ruang Reagensia Ruangan / tempat khusus 1 Tempat khusus
10 [Ruang Penyimpanan Sampel Ruangan / tempat khusus 1 Tempat khusus
11 |Mobil laboratorium keliling unit 1 Baik
12  [Mobil penyidikan unit 1 Baik
13  [Mobil incenerator unit 1 Baik
14 |Kendaraan operasional roda empat/enam unit 8 Baik
15 [Kendaraan operasional roda dua unit 1 Baik
16 [Instalasi pengolahan air limbah (IPAL) * unit (Status) 1 Baik
17 |Tempat penyimpanan barang bukti ** Ruangan / tempat khusus 1 Milik Sendiri
18 |Luas tanah*** 9.845 m2 Hak Pakai
19 [Luas bangunan*** : Hak Pakai

- Gedung Administrasi lantai 1 1.256 m2

- Gedung Admibistrasi lantai 2 1.356 m2

- Gedung Laboratorium lantai 1 2.385 m2

- Gedung Laboratorium lantai 2 2.367 m2

- Gedung Laboratorium lantai 3 ( Aula ) 986 m2

Keterangan:

1. *) IPAL (Instalasi Pengolahan Air Limbah) merupakan seperangkat struktur, teknik, dan peralatan yang dimanfaatkan oleh
UPT untuk memproses serta mengelola limbah laboratorium dan operasional pengawasan Obat dan Makanan sehingga
limbah tidak berdampak merugikan bagi lingkungan. Status IPAL dapat berupa Milik/Pengelolaan Sendiri atau Pengelolaan
Pihak Ketiga.

2. **) Mengacu pada Peraturan Kepala BPOM Nomor 21 Tahun 2017 tentang Tata Cara Pengelolaan Barang Bukti di Lingkungan BPOM

3.. ¥**) Meliputi luas dan status kepemilikan, status kepemilikan tanah dan bangunan adalah dapat berupa:
1. Sewa; atau

2. Pinjam pakai; atau

3. Proses hibah (pecah sertifikat); atau

4. Milik sendiri
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Tabel 28
Sumber Daya Manusia (SDM)
Balai Besar POM di Semarang

Tahun 2021
No SDM Satuan Jumlah
A |Balai Besar/Balai POM di Semarang
1 |SDM Teknis* pegawai 119
2 |SDM Administrasi** pegawai 27
3 |SDM Pramubakti/PPNPN *** pegawai 39
TOTAL 185
Keterangan :

1. * aparatur sipil negara jabatan fungsional dan pelaksana yang melaksanakan
tugas dan fungsi teknis pelaksanaan pengawasan Obat dan Makanan
(penempatan di Bidang/Seksi Pengujian, Pemeriksaan, Penindakan, Informasi
dan Komunikasi)

2. ** aparatur sipil negara jabatan struktural (semua pejabat struktural di Balai),
jabatan fungsional, dan pelaksana yang melaksanakan fungsi administrasi
dan/atau dukungan teknis pelaksanaan di bidang pengawasan Obat dan
Makanan (penempatan di Bagian/Subbagian Tata Usaha

3. ** seluruh SDM diluar ASN yang berkerja baik di bidang teknis/administrasi

BALAI BESAR POM DI SEMARANG
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